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Tuntutan siswa abad ke-21 adalah agar memiliki kecakapan hidup untuk 
dapat bersaing dalam kehidupan global yang penuh tantangan. Diantara 
keterampilan yang wajib dimiliki siswa abad 21 adalah kreativitas. Tiga 
komponen kunci kreativitas yang dinilai menggunakan The Torrance Tests of 
Creative Thinking (TTCT) sebagaimana dijelaskan oleh Siswono (2018: 125) 
adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). Untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa perlu adanya upaya inovatif 
guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran matematika dalam menyelesaikan masalah polamatika. Pengembangan 
perangkat pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif 
sejalan dengan karakteristik Research Based Learning (RBL ). Penelitian ini 
mendesk:ripsikan bagaimana proses clan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran berbasis RBL, menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir 
kreatif siswa, menunjukkan aktivitas siswa pada saat penerapan pcrangkat 
pembelajaran berbasis RBL, dan menunjukkan potret fase keterampilan berpikir 
kreatif siswa. Subjek penelitian adalah siswa SDN Tamanan 1 Bondowoso, yaitu 
kelas 4A sebagai kelas kontrol dengan jilmlah 31 siswa yang terdiri dari 15 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan, dan ~elas 4B sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah 30 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mix methods) atau 
triangulasi (triangulation). Pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada 
model pengembangan/our D Models (model 4-D) dari Thiagarajan, Semmel, dan 
Semmel dengan penyederhanaan menjadi 3 tahap pengembangan yaitu tahap 
pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). 
Adapun perangkat yang dikembangkan meliputi RPP dan LKS yang dilengkapi 
dengan TKBK. Instrumen penelitian terdari dari ( 1) lembar validasi, (2) angket 
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keterbacaan perangkat pembelajaran, (3) angket penilaian ~ ( 4) angket respon 
siswa, (5) lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, (6) tes keterampilan 
berpikir kreatif, (7) lembar observasi aktivitas RBL, dan (8) pedoman wawancara. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan dari perangkat yang dikembangkan. Analisis data peningkatan 
keterampilan berpikir kreatif dilakukan dengan statistik inferensial dengan uji 
homogenitas (levene test), uji normalitas (shapiro wilk) dan uji t independent 
sample dengan bantuan software SPSS versi 25.0. Hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran menunjukkan kategori yang valid, praktis, dan efektif Berdasarkan 
basil analisis dapat dilihat bahwa tingkat keterampilan keterampilan berpikir 
kreatif dari kelas kontrol dengan kategori tidak kreatif 9, 7%, kurang kreatif 
19,4%, cukup kreatif 16,1%, kreatif 45,2%, dan sangat kreatif 9,7%, sedangkan 
untuk kelas eksperimen dengan kategori tidak kreatif 0%, kurang kreatif 6, 7%, 
cukup kreatif 10%, kreatif 46,7%, dan sangat kreatif 36,7%. Skor independent 
sample t-test dari postes menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 
(p = <0,05). Hasil analisis aktivitas RBL pada kelas ekperimen dengan kategori 
tidak aktif 0%, kurang aktif 3,3%, cukup aktif 16,7%, aktif 20%, dan sangat aktif 
60%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan perangkat pembelajaran berbasis RBL 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar dalam 
menyelesaikan masalah polamatika. Selain itu penggambaran potret fase terhadap 
keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika 
menunjukkan pola yang beragam. 
Kata kunci: Pengembangan perangkat pembelajaran, Research Based Learning, 
Keterampilan berpikll; kreatif, Polamatika. 
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ABSTRACT 
THE DEVELOPMENT OF LEARNING MATERIALS BASED ON 
RESEARCH-BASED LEARNING TO IMPROVE THE ELEMENTARY 
SCHOOL STUDENT'S CREATIVE THINKING SKil..LS IN SOLVING 
"POLAMA TIKA" PROBLEMS 
Sucik Ike Wahyuni 
ikewahyuni3 l@gmail.com 
Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 
The demand of 21st century students is to have life skills to be able to 
compete in challenging global lives. Among the skills that must be possessed by 
21st century students are creativity. The three key components of creativity that 
are assessed using The Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT) as explained 
by Siswono (2018: 125) are fluency, flexibility, and novelty. To improve students' 
creative thinking skills needs to be an innovative effort by the teacher in 
developing learning materials, especially in mathematics in solving polamatika 
problems. The development of learning materials that can foster the ability to 
think creatively in line with the characteristics of Research Based Learning 
(RBL ). This study describes how the process and results of developing RBL-
based learning materials, demonstrate increased student creative thinking skills, 
show student activities when applying RBL-based learning materials, and show a 
portrait phase of the student's creative thinking skills. The subjects of this study 
were students of SDN Tamanan 1 Bondowoso, namely class 4A as a control class 
with a total of 31 students consisting of 15 male students and 16 female students, 
and class 4B as an experimental class with a total of 30 students consisting of 14 
male students and 16 female students. This research used mixed methods or 
triangulation. The development of learning materials refers to the development 
model of four D Models (4-D models) from Thiagarajan, Semmel, and Semmel 
with simplification into 3 stages of development, namely the stages of define, 
design, and develop. The learning materials developed include RPP and LKS that 
equipped with TKBK. This research instrument consists of (1) validation sheets, 
(2) questionnaires for readability of learning tools, (3) teacher assessment 
questionnaires, (4) student response questionnaires, (5) observations of learning 
implementation, (6) tests of creative thinking skills, (7) observation sheet of RBL 
activity, and (8) interview guidelines. The data obtained were analyzed to 
v 
determine the validity, practicality, and effectiveness of the developed learning 
materials. Data analysis on the improvement of creative thinking skills was done 
by inferential statistics with a homogeneity test (levene test), nonnality test 
(shapiro wilk), and independent sample t-test with the help of SPSS software 
version 25.0. Based on the results of the analysis it can be seen that the level of 
creative thinking skills of the control class with the category of not creative 9. 7%, 
less creative 19.4%, sufficiently creative 16.1 %, creative 45.2%, and very creative 
9.7%, while for the experimental class with the category of not creative 0%, less 
creative category 6.7%, sufficiently creative 10%, creative 46.7%, and very 
creative 36.7%. The score of the independent sample t-test from post-test shows 
that there is a significant difference between the control class and the 
experimental class with the sig (2-tailed) value is 0.000 (p = <0.05). The results of 
the analysis of RBL activity in the experimental class with not active categories 
are 0%, less active 3.3%, fairly active 16.7%, active 20%, and very active 60%. It 
can be concluded that the implementation of learning materials base on research-
based learning can improve the elementary school students creative thinking skills 
in solving "Polamatika" problems. In addition, the depiction of students' phase 
portrait on creative thinking skills in solving polamatika problems shown varieties 
patterns. 
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XIX 
A. Latar Belakang Masalah 
BABI 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh seluruh pihak secara sadar 
sebagai upaya untuk mengembangkan potensi siswa sesuai dengan keunikannya 
sehingga mampu beradaptasi dengan segala perkembangan global pada abad ke-
21 ini. Untuk menyikapi tantangan pendidikan di abad ke-21, guru harus mampu 
merancang pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk mengembangkan seluruh 
potensi siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan tuntutan International Society for 
Technology in Education (dalam Sudirman dan Bokingo, 2017) bahwa 
karakteristik keterampilan guru abad ke-21 yang berada pada era infonnasi ini, 
diantaranya harus mampu sebagai fasilitator dan inspirator dalam menwnbuhkan 
semangat belajar dan kreativitas siswa. Guru dituntut memiliki kemampuan untuk 
memberikan dorongan, dukungan, dan fasilitas pembelajaran yang 
mengembangkan pemikiran kreatif dan inovatif. 
Tuntutan siswa abad ke-21 adalah agar memiliki kecakapan hidup untuk 
dapat bersaing dalam kehidupan global yang penuh tantangan. Rotherham dan 
Willingham (2009) menyampaikan bahwa "A growing number of business 
leaders, p<>litician:r, and educators are united around the idea that students need 
"2 J st century skills" to be successful today", yang artinya semakin banyak 
pemimpin bisnis, politisi, dan pendidik sepakat bah\va siswa membutuhkan 
"keterampilan abad ke-21" untuk meraih sukses. Keterampilan tersebut 
diantaranya adalah keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan 
I 
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komunikasi. Untuk mencapai kesuksesan dan mampu bersaing di komunitas 
global, siswa harus menjadi ahli dan memiliki keterampilan sebagai pemikir kritis, 
pencipta, komunikator, dan kolaborator. Kompetensi tersebut sangat penting 
diajarkan pada siswa dalam semua pembelajaran baik dalam muatan tematik 
maupun mata pelajaran. Diantara keterampilan yang wajib dimiliki siswa abad 21 
adalah kreativitas. Kreativitas berkaitan dengan kemampuan baik secara kognitif 
maupun psikomotor untuk menghasilkan ide atau cara barn yang tidak sama atau 
berbeda dari sebelumnya. Pad.a umumnya kreativitas akan muncul jika manusia 
menghadapi masalah yang menantang. 
Salab satu muatan pelajaran di Sekolah Dasar yang membutuhkan 
keterampilan berpikir kreatif adalab matematika. Peran pendidikan matematika 
tidak sekedar membeka1i nilai edukatif untuk mencerdaskan siswa tetapi juga 
membantu dalam pembentukan karakter s1swa, termasuk diantaranya 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Keterampilan tersebut tidak serta merta 
mwicu1 secara alamiah tetapi ixrlu dilatih clan dibiasakan melalui pembelajaran 
sejak tingkat sekolah dasar maupun perguruan tinggi serta perlu dikembangkan 
pada setiap muatan pelajaran termasuk matematika yang dilaksanakan saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Sumamo (dalarn Saragih dan Napitupulu, 2015), menyampaikan bahwa visi 
pertama mengarah pada pembelajaran maternatika untuk pemahaman konseptual 
dan ide mate1natika yang akan diterapkan untuk menyelesaikan ilmu-ilmu rutin 
dan non-rutin, logis, komunikatif dan lainnya (berpikir matematika rendah dan 
tinggi). Visi kedua dalam definisi yang lebih luas dan mengarah ke masa depan, 
matematika memberikan kemampuan logis, sistematis, kritis, dan teliti~ 
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mengembangkan kreativitas, kebiasaan bekerja keras clan mandiri, tidak memihak, 
disiplin, clan sikap sosial~ meningkatnya kepercayaan diri, rasa keindahan hingga 
keteraturan matematika; juga mengembangkan obyektivitas clan berpikiran 
terbuka guna menghadapi masa depan yang terns mengalami perubahan seiring 
perkembangan i.aman Untuk mencapai tujuan tersebut, sebagian besar guru 
mengajar matematika dengan menjelaskan konsep clan operasi matematika,, 
memberikan contoh untuk menjawab pertanyaan, sedikit tanya jawab Gika ada). 
Kemudian sesi dilanjutkan dengan meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 
serupa dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru. Guru memberi siswa latihan 
rutin dan berusaha memecahkannya. Dimulai dengan memberikan contoh solusi, 
kemudian memberikan pertanyaan latihan yang sesuai dengan contoh yang telah 
diberikan. Tidak ada kreativitas dari siswa untuk menemukan solusi dari 
pertanyaan berdasarkan idenya sendiri. 
Kurangnya perhatian guru pada kreativitas pemikiran siswa membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih mungkin untuk hanya menekankan pada kegiatan 
mengingat konsep clan prosedur matematika untuk menjawab pertanyaan. Siswa 
tidak memiliki altematif pemikiran lain dalam menanggapi pertanyaan, hanya 
terpaku pada satu cara seperti yang telah dicontohkan sebelurnnya. Peranan guru 
sangat penting dalam menumbuhkan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran 
matematika. Tiga komponen kunci kreativitas yang dinilai menggunakan The 
1'orrance Jests of Creative Thinking (J'l'CT) sebagaimana dijelaskan oleh 
Siswono (2018: 125) adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), clan 
kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu pada banyaknya ide/gagasan yang 
dihasilkan oleh seseorang dalam merespon perintah. Fleksibilitas terlihat pada 
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keluwesan pendekatan yang digunakan ketika merespon perintah. Kebaruan 
meruapakan keaslian ide/gagasan yang dihasilkan untuk merespon perintah. 
Sternberg (2003: 335) menyampaikan "teaching for creative thinking in 
schools can improve children's academic performance. It helps the more creative 
children to capitalize on a strength at the same time that it helps the less creative 
children to compensate for or correct a weakness". Pendapat tersebut berarti 
bahwa mengajarkan untuk berpikir kreatif di sekolah dapat meningkatkan 
kemampuan akademik siswa. Hal ini akan membantu anak-anak yang lebih kreatif 
untuk memanfaatkan kemampuannya dalam membantu anak-anak yang kurang 
kreatif untuk mengirnbangi atau memperbaiki kelemahannya. 
Makna penting keterampilan berpikir kreatif untuk s1swa diantaranya 
disampaikan oleh Siswono (2004) yang menyatakan bahwa dalam aspek 
pemecahan masalah matematika diperlukan ide-ide kreatif dalam menafsirkan 
berbagai model penyelesaian masalah. Selain itu juga didukung dengan penelitian 
yang dilakukan Khoiri, Rochmad, dan Cahyono (2013), bahwa keterampilan 
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah rnatematika dapat 
diupayakan peningkatannya dalam usaha meningkatkan hasil dari proses 
pembelajaran yang dilalui oleh siswa. 
Salah satu konten matematika yang sangat memerlukan keterampilan berpikir 
kreatif adalah dalam hal menyelesaikan rnasalah polamatika. Polamatika dalarn 
penelitian ini adalah pola atau susunan beberapa bangun persegi yang membentuk 
pola tertentu yang diberi wama merah dan putih. Dalam materi ini siswa diberikan 
susunan persegi sebanyak 6 ( enam) po la pertama dan siswa diminta menentukan 
polamatika lain yang memiliki pola yang sama dengan polamatika pertarna. Sela.in 
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itu s1swa JUga diharapkan memiliki keterampilan berpikir kreatif untuk 
menentukan polarnatika pada kotak ke-n yang tidak tergambarkan secara konkrit. 
Agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal, maka siswa tidak hanya 
cukup diberikan soal-soal tertutup (close-ended), tetapi juga diberikan soal-soal 
terbuka (open-ended) yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 
SlSWa. 
Keterampilan berpikir kreatif matematika dalam menyelesaikan masalah 
polarnatika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya dipengaruhi 
kemarnpuan guru dalarn menyusun perangkat pembelajaran, dimana pada 
urnumnya perangkat pembelajaran yang disusun cenderung mengarah pada proses 
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) dan siswa cenderung 
pasif. Guru sering kali dihantui oleh ketercapaian target kurikulum yang sangat 
kompleks yang juga disertai dengan permasalahan perbedaan kemarnpuan siswa 
dalam menyerap materi. Perbedaan kemampuan ini menjadikan proses 
pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama dari perencanaan yang telah 
disusun, sehingga guru berusaha mengejar target kurikulum dengan melaksanakan 
pembelajaran dengan banyak memberikan latihan mengerjakan soal-soal 
matematika dengan metode drill. 
Pembelajaran matematika di kelas memang telah menerapkan berbagai 
metode pembelajaran yang dapat memicu keaktifan siswa, namun keterampilan 
berpikir kreatif siswa masih belum dikembangkan secara maksimaL Dalam 
pembelajaran perlu pengintegrasian penelitian yang dilakukan siswa terhadap 
konsep materi pen1belajaran. Keterampilan berpikir k:reatif matematis tidak akan 
twnbuh dan berkembang dengan baik jika proses pembelajaran kurang melibatkan 
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aktivitas siswa dalarn menemukan sendiri altematif solusi atas pemecahan 
masalah yang disampaikan. Siswa harus terlibat aktif menyelesaikan masalah 
matematika karena keterampilan berpikir kreatif ini melibatkan aktivitas mental 
yang kompleks yang memuat berbagai keterampilan kognitif Berdasarkan hasil 
analisis angket kebutuhan perangkat pernbelajaran, belum banyak tersedia 
perangkat pembelajaran yang memfasilitasi proses perkembangan keterampilan 
berpikir kreatif dalam matematika. Lembar kerja yang digunakan cenderung 
menekankan pada penguasaan konsep dengan tidak mernberikan kebebasan siswa 
berpikir secara mandiri dan kreatif sehingga keterampilan berpikir kreatif siswa 
sulit untuk berkembang. Untuk itu perlu adanya upaya inovatif guru dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat mendorong tumbuh 
kembangnya keterampilan berpikir kreatif khusunya pada mata pelajaran 
matematika dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
Pengernbangan perangkat pembelajaran yang dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif sejalan dengan karakteristik Pembelajaran Berbasis 
Rise! atau Research Based Learning. Menurut Dafik (2016), filosofi yang 
mendasari Pembelajaran Berbasis Riset (PBRIRBL) adalah pendekatan 
konstruktivisme yang meliputi 4 (empat) aspek yaitu: pembelajaran berbasis 
masalah dimana masalah tersebut hams berasal dari masalah penelitian yang 
dikembangkan oleh pengajar, pembelajaran dengan mengembangkan prior 
knowledge berdasarkan hasil penelitian terbaru, mengumpulkan, menganalisis 
data dan menguji kebenaran hasil analisis, dan akhirnya mengembangkan laporan 
dan publikasi. Research Based Learning (RBL) merupakan model pembelajaran 
dengan bahan utama diskusi yang diambil dari masalah kelompok untuk 
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selanjutnya dilakukan penelitian. Poonpan dan Suwanmankha (2005) 
menyampaikan bahwa "Research - based learning is a /earning method that uses 
authentic learning, contextual learning, prob/em-solving, cooperative learning, 
hands-on and minds-on learning, and inquiry discovery approach, guided by a 
constructivist philosophy", yaitu bahwa RBL merupakan sistem pengajaran yang 
menggunakan pembelajaran otentik, pemecahan masalah, pembelajaran 
kooperatif, langsung, dan pendekatan penemuan penyehdikan, dipandu oleh 
filosofi konstruktivis. 
RBL dapat diterapkan dalam pembelajaran polamatika karena dapat 
melibatkan siswa secara aktif dalam melakukan research dalam menentukan pola 
yang sesuai dengan urutannya. Siswa dibimbing selama kegiatan research agar 
kegiatan pembelajaran tetap berlangsung sesuai dengan perencanaan yang telah 
disusun sebelumnya. Pendapat ini sejalan dengan Usmeldi, Amini, dan Trisna 
(2017) yang menyatakan bahwa model Research Based Learning yang 
dikembangkan valid, praktis, dan efektif dalarn meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Budayawati, Jovanka. 
Fitriyah, dan Finali (2019) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa dengan model Research Based Learning lebih tinggi daripada model 
pembelajaran kooperatif. Sementara itu Syaibani, Dafik, dan Hobri (2017) 
menyimpulkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kreatif s1swa dalam 
memecahkan masalah l?.ainbow Connection melalui RBL relatif tinggi. 
Berdasarkan beberapa penehtian di atas, maka RBL dipandang dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 
polamatika. 
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Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Pengembangan perangkat 
pembelajaran ini mengacu pada model pengembangan/our D Models (model 4-D) 
dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yang yang terdiri alas empat tahap, yaitu 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
penyebaran (disseminate). 
Dari beberapa hal di atas, maka perlu dilakukan penelitian pada SDN 
Tamanan 1 Kabupaten Bondowoso dengan judul «Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Research Based Learning untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan 
Masalah Polamatika". 
B. Rumusan 1\-lasalah 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang tersebut, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Research 
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
Sekolah Dasar dalam menyelesaikan masalah polamatika? 
2. Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Research 
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
Sekolah Dasar dalam menyelesaikan masalah polamatika? 
3. Apakah penerapan perangkat pembelajaran berbasis Research BaYed Learning 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam rnenyelesaikan 
masalah polamatika setelah? 
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4. Bagaimana aktivitas siswa pada saat perangkat pembelajaran berbasis Research 
Based Learning diterapkan di kelas? 
5. Bagaimana potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar 
dalam menyelesaikan masalah polamatika melalui penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis Research Based /,,earning? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada uraian rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
Research Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa Sekolah Dasar dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
2. Mengetahui basil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Research 
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
Sekolah Dasar dalarn menyelesaikan masalah polamatika. 
3. Menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar 
dalarn menyelesaikan masalah polamatika setelah penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis Research Based Learning. 
4. Menunjukkan aktivitas siswa pada saat perangkat pembelajaran berbasis 
Research Based Learning diterapkan di kelas. 
5. MenunJukkan potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar 
dalam menyelesaikan masalah polamatika melalui penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis Researc/1 Bai;ed [.earning. 
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D. Kegunaan Penelitiao 
Kegunaan penelitain terbagi atas 2 (dua) bagian utama, yaitu kegunaan 
teoritis dan praktis. Kegunaan teoritis berhubungan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang sudah ada, sedangkan manfaat praktis berhubungan dengan 
peningkatan kualitas pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif dan penerapan model Research Based Learning. 
1. Kegunaan teoritis 
Peneliti berharap penelitian ini nantinya dapat memberikan gambaran bahwa 
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika sangat 
perlu untuk terns dikembangkan. Diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya, 
pihak siswa maupun guru akan menemukan metode jitu untuk pengembangan 
keterampilan berpikir k:reatif. Siswa mampu mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif mereka dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan guru 
mampu mengembangkan kreativitasnya sebagai seorang pendidik dalam upaya 
menemukan rnetode-metode yang tepat untuk pengembangan kreativitas anak 
didiknya. 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan dalam pemahaman 
konsep pembelajaran matemanka untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
b. Bagi guru 
Sebagai bahan alternatif dan masukan dalam pembelajaran agar guru selalu 
memperhatikan perkembangan, kemampuan, dan kesulitan yang dialami 
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oleh siswanya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Dengan penilitian ini, diharapkan guru memahami betapa pentingnya 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif anak didik mereka, sehingga 
guru mampu untuk berinovasi dengan menyusun suatu perangkat 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang sesuai untuk 
perkembangan keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas. 
c. Bagi siswa 
Kegunaan bagi stswa yaitu s1swa bisa mengerti betapa pentingnya 
mengembangkan kemampuan diri serta mengernbangkan keterampilan 
berpikir kreatif mereka. khususnya dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang mereka temui pada pelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi peneliti lain sehingga 
penelitian ini tidak berhenti sampai disini, akan tetapi dapat terns 
dikembangkan dan disempurnakan menjadi sebuah karya yang lebih baik 
lagi. 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan mt berupa: Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis research based learning, Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) berbasis research based learn;ng, dan Tes Keterampilan 
Berpikir Kreatif (TKBK) materi polamatika kelas 4 SDN Tamanan 1 -
Bondowoso. 
A. Kajian Teori 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
a. Perangkat pembelajaran 
Diantara faktor yang rnemegang peranan dalam kegiatan belajar mengajar 
adalab perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi 
guru dalarn melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratoriwn atau di luar 
kelas. Dalarn Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengab disebutkan bahwa 
penyusunan perangk:at pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalarn bentuk silabus dan 
RPP yang mengacu pada standar isi. Selain itu, dalarn perencanaan pembelajaran 
juga dilakukan penyiapan media dan swnber belajar, perangkat penilaian, dan 
skenario pembelajaran. Jadi, perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan 
dokumen dan media yang digunakan guru selarna melaksanakan proses 
pembelajaran. Selaku penyelenggara pembelajaran, guru harus menyiapkan 
perangkat pembelajaran agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan 
efektif clan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Perangkat pembelajaran mutlak disiapkan oleh guru karena pada prinsipnya 
perangkat pembelajaran menjadi pcdoman bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran baik di kelas, laboratorium, atau di luar kelas. Dalam penerapannya, 
komponen perangkat pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan 
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kebutuhan masing-masing guru. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan 
perangkat pembelajaran secara terbatas yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Sementara untuk 
perangkat penilaian digunakan Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK). 
Berikut penjelasan dati masing-masing perangkat yang akan dikembangkan. 
I) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Menurut larnpiran Permendikbud (2016: 6) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran atau RPP adalab rancangan kegiatan pembelajaran yang akan 
digunakan dalarn proses tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
merupakan rancangan atau desain skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan 
guru clan siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. RPP disusun 
berdasarkan silabus untuk mengarabkan pembelajaran agar Kompetensi Dasar 
(KD) dapat tercapai. 
Komponen RPP sesuai dengan Permendikbud (2016) terdiri atas: a) identitas 
sekolah; b) identitas muatan pelajaran atau tema/subtema; c) kelas/semester; d) 
materi pokok; e) alokasi waktu; f) tujuan pembelajaran mengacu pada KD yang 
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan; g) kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian kompetensi; h) materi pembelajaran; i) metode pembelajaran 
yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan KD yang akan d1capai; j) media 
pembelajaran; k) sumber belajar; I) langkab-langkah pembelajaran melalui 
tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan m) penilaian basil pembelajaran. 
'Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP antara lain: 
a) Perbedaan karakteristik peserta didik; b) Keaktifan peserta didik; c) Berpusat 
pad.a peserta didik (.~tudent centered) untuk mendorong pembelajaran yang lebih 
14 
bennakna; d) Pengernbangan budaya literasi; e) Pernberian urnpan batik dalarn 
bentuk rernidial dan pengayaan; f) Mernperhatikan keterpaduan antara kornponen-
kornponennya sebagai satu kesatuan pengalarnan belajar; dan g) Mengakornodasi 
keterpaduan dalarn pernbelajaran; h) Penerapan TIK (Teknologi Inforrnasi dan 
Kornunikasi) untuk mendukung tercapainya tujuan pernbelajaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan. 
RPP dalarn penelitian ini dikernbangkan berdasarkan pendekatan saintifik 
yang dipadu dengan penerapan model Research Based Learning (RBL) agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, efektif, dan efisien sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
2) Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Materi pernbelajaran yang akan menjadi pokok bahasan dalarn pembelajaran 
seharusnya disusun sedemikan rupa agar menyediakan kegiatan-kegiatan yang 
berpusat pada siswa. Materi pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat 
dikemas dalarn bentuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Penggunaan LKS dalarn 
proses pembelajaran dapat mengubah pola pernbelajaran yaitu dari pola 
pembelajaran yang berpusat pada guru sebagai pengajar (teacher centered) 
menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada siswa (student cenJered). Pola 
pembeiajaran student centered lebih mengena bagi siswa karena mereka dapat 
menjadi subyek dalam pembelajaran. Siswa dapat menemukan sendiri suatu 
konsep melalui serangkaian kegiatan yang mereka lakukan sehingga mereka tidak 
perlu menghafalkan konsep tersebut tetapi secara langsung terlibat dalam proses 
penemuan konsep. 
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Menurut Trianto (2017), LKS merupakan panduan atau pedoman bagi siswa 
untuk melakukan aktifitas belajar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai 
indikator pencapaian basil belajar. LKS memberikan panduan kepada siswa dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan penemuan atau pemecahan masalah. LKS adalah 
sejenis handout yang dimaksudkan untuk membantu siswa belajar lebih terarah, 
berupa bahan cetak yang didesain untuk latihan, dapat disertai pertanyaan untuk 
dijawab, daftar isian atau diagram untuk dilengkapi. LKS juga digunakan sebagai 
salah satu media dalam proses pembelajaran terutama untuk latihan soal dan 
pedoman dalarn percobaan atau eksperimen yang memberikan kemudahan pada 
guru dalarn memberikan layanan belajar sesuai tingkat kemarnpuan siswa serta 
dapat memberi penguatan terhadap konsep yang disajikan. Pengertian hampir 
sarna dijelaskan oleh Prastowo (2011), LKS adalah bahan ajar cetak berupa 
lembaran-lembaran dengan susunan yang sistematis berisi materi, ringkasan, dan 
petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan agar dapat menuntun siswa 
melakukan kegiatan aktif mengacu pada kompetensi dasar yang hendak dicapai. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan 
suatu pedoman yang telah disusun sedemikian rupa sehingga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahaman materi yang menjadi 
tujuan pembelajaran. Pedoman tersebut berisi langkah-langkah kegiatan yang 
harus dilakukan sisv»a sehingga kegiatan siswa terarah dan siswa terlibat aktif 
dalarn pembelajaran. 
Dalam penyusunan LKS harus memperhatikan langkah-langkah tertentu. 
Menurut Depdiknas (2008: 23-24) langkah-langkah penyusunan LKS antara lain: 
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a) Analisis kurikulum 
Tujuan analisis kurikulum adalah untuk: menentukan materi yang akan 
dikembangkan dalam LKS yaitu dengan cara melibat kompentesi dasar yang 
barus dicapai oleh siswa sehingga LKS dapat memberikan pengalaman 
belajar yang sesuai dengan materi tersebut. 
b) Menyusun peta kebutuhan LKS 
Penyusunan peta kebutuhan LKS diperlukan untuk menentukan jumlah LKS 
dan urutannya. 
c) Menentukanjudul-judul LKS 
Judul LKS dapat ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok atau 
pengalarnan belajar yang menjadi tujuan pembelajaran. 
d) Penulisan LKS 
Dalam menulis LKS dapat di1akukan dengan merumusan KD, menyusun 
materi dan menentukan alat penilaian. 
e) Struktur LKS 
Struktur LKS secara umum antara lain: (!) Judul; (2) Petunjuk belajar 
(Petunjuk siswa); (3) Kompetensi yang diharapkan; (4) Informasi pendukung; 
(5) Langkah kerja dan tugas; dan (6) Penilaian. 
Menurut Darmodjo dan Kaligis yang dikutip oleh Abror (2017), penyusunan 
LKS harus memenuhi persyaratan, yaitu (a) Syarat Didaktik, yaitu LKS yang 
disusun harus dapat digunakan secara universal oleh seluruh siswa baik yang 
memiliki tingkat kecerdasan rendah, sedang, maupun tinggi. LKS lebih 
menekankan kegtatan belajar yang mendukung proses penemuan konsep dan 
memberikan petunjuk kepada siswa untuk mencari tahu, (b) Syarat Konstruksi, 
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yaitu syarat-syarat yang berkenan dengan struktur babasa yang pada hakikatnya 
harus dapat dimengerti oleh semua siswa, dan (c) Syarat Teknis, yaitu 
berhubungan dengan tulisan, garnbar, dan penampilan dalarn LKS. 
Disamping harus memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut, penyusunan 
LKS dalam penelitian ini juga memperhatikan syarat materi yang meliputi: 
kebenaran isi materi, ketercakupan/keluasan materi, kesistematisan urutan materi 
dan kesesuaian materi dengan tingkat kognisi siswa (Devi, Sofiraeni, dan 
Khairuddin, 2009). LKS yang disusun juga memperharikan kesesuaian dengan 
prinsip dan karakteristik Research Based Learning. 
3) Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK) 
Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK) merupakan salab satu 
pengembangan dari tes basil belajar dengan mengintegrasikan aspek keterampilan 
berpikir kreatif sebagai fokus utamanya. Menurut (Arikunto, 2013), tes adalab 
kumpulan pertanyaan atau latihan serta ala! lain yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan, keterampilan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Tes hasil belajar adalah seperangkat soal yang dibuat berdasarkan indikator tujuan 
pembelajaran. Tes basil belajar ini dibuat untuk mengetahaui sejauh 1nana tingkat 
penguasaan materi ajar oleh siswa. 
TKBK yang dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada tiga indikator 
keterampilan berpikir kreatif yang diturunkan dari Torrance Test of Creative 
Thrnking Verbal. Indikator tersebut antara lain kefasihan, fleksibilitas, dan 
kebaruan. Ketiga indikator tersebut selanjutnya dijabarkan menjadi beberapa sub 
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indikator. Selanjutnya peneliti mengembangkan soal tes berdasarkan indikator dan 
sub indikator sebanyak 8 (delapan) butir. 
b. Proses pengembangan perangkat pembelajaran. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini tergolong penelitian 
pengembangan, yaitu pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
berbasis Research Based Learning, yang meliputi: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dilengkapi dengan 
Tes Keterarnpilan Berpikir Kreatif (TKBK) siswa pada materi polamatika di 
Kelas 4 SD. Bersamaan dengan itu dikembangkan pula instrumen penelitian 
berupa: (1) Lembar validasi, (2) Angket keterbacaan perangkat pembelajaran, (3) 
Angket penilaian guru, (4) Angket respon siswa, (5) Lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, (6) Tes Keterarnpilan Berpikir Kreatif, (7) Lembar 
observasi aktivitas RBL, dan (8) Pedoman wawancara. 
Model pengembangan yang digunakan adalah dengan memodifikasi Four D 
model (4D) yang terdiri dari empat tahap, yaitu: pendefinisian (define}, 
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) 
(Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, 1974). Secara detail model pengembangan 
perangkat pembelajaran 4D akan dijelaskan pada bab lll. 
c. Kualitas basil pengembangan perangkat pembelajaran. 
Akker (1999) menyatakan kontribusi dasar dari basil pengembangan adalah 
peningkatan kualitas intervensi yang sedang dikembangkan. Kualitas, 
bagaimanapun, adalah konsep abstrak yang membutuhkan spesifikasi. Selama 
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proses pengembangan, penekanan pada kriteria untuk kualitas didasarkan pada 
validitas, kepraktisan, dan efektifitas. Validitas mengacu pada sejauh mana desain 
intervensi didasarkan pada pengetahuan state-ofthe-art (content validity} dan 
bahwa berbagai komponen intervensi secara konsisten terkait satu sama lain 
(construct validity}. Kepraktisan mengacu pada sejauh mana pengguna (dan ahli 
lainnya) menganggap intervensi sebagai sesuatu yang menarik dan dapat 
digunakan dalarn kondisi 'normal'. Efektivitas merujuk pada sejauh mana 
pengalaman dan hasil dengan intervensi konsisten dengan tujuan yang 
dimaksudkan. 
Validitas dalarn penelitian dilakukan analisis terhadap hasil pengembangan 
perangkat pembe1ajaran yang dilakukan oleh validator dengan instrumen validasi. 
Untuk menentulam kepraktisan dari model dan perangkai yang dikembangkan 
dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap respon guru pengamat, respon 
siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan keefektifan perangkat 
pembelajaran dilihat berdasarkan ketercapaian ketuntasan belajar dan ada 
tidaknya perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalab polamatika. 
2. Research Based Learning (JIBL) atau Pembelajaran Berbasis Rise! (PBR) 
a. Pengertian Research Based Learning (RBL) 
Sota dan Peltzer (2017) mengatakan babwa Research Based Learning (RBL) 
adalah teknik yang sangat penting untuk belajar dan mengajar dengan 
menggunakan elemen penelitian ke dalam proses pembelajaran. RBL sangat 
penting dimana tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga meningkatkan 
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kemampuan berpikir, pertimbangan, dan pembelajaran kreatif Siswa harus belajar 
aktif clan terus menerus mencari penelitian, pengetahuan barn kemudian analisis 
clan sintesis untuk membangun pengetahuan baru lebih lanjut Research Based 
Learning (RBL) atau Pembelajaran Berbasis Riset (PBR) merupakan salah satu 
metode student-centered learning (SCL) dimana pelaksanarmya dilakukan dengan 
mengintegrasikan rise! di dalam proses pembelajaran (Widayati, dkk, 2010). 
Salimi, Susiani, dan Hidayah (2017) menyampaikan babwa model Research 
Based Learning (RBL) adalab salah satu model pembelajaran baru yang memberi 
kesempatan mabasiswa untuk dapat belajar dan membangun pengetahuan dari 
langkah-langkah penelitian seperti harus mencari infonnasi. merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis, membuat kesimpulan,. dan 
menyusun laporan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang diungkapkan 
Lockwood (dalam Poonpan dan Suwanmankha, 2005: 2), yaitu: 
Research- based learning is a system of intruction which used an authentic -
learning, problem-solving, cooperative teaming, hands on, and inquiry 
discovery approach, guided by a constructivist philosophy. Its usefulness had 
been recognized for many decades but 'research in classroom ' had not been 
adopted as a teaching method by many. 
Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa Research Based /,earning (RBL) 
adalah sistem intruksi yang menggunakan pendekatan pernbelajaran otentik, 
pembelajaran pemecaban masalah, pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
langsung, dan penemuan inkuiri, yang dipandu oleh filosofi konstruktivis. 
Kegunaannya telah diakui selama bcberapa dekade tetapi "penelitian di kelas" 
belum diadopsi sebagai metode pengajaran oleh banyak orang. Dengan kata lain 
dapat disimpulkan bahwa RBL menekankan pada upaya pembentukan 
pengetahuan siswa mela1ui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
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siswa aktif clan kooperatif terlibat langsung dalam proses pembentukan struktur 
kognitifnya. 
Prabmana (dalam Usmeldi et al., 2017) mendefinisikan pembelajaran berbasis 
riset sebagai model pembelajaran yang otentik, pemecaban masalab, kooperatif, 
kontekstual, clan pendekatan penemuan penyelidikan berdasarkan pada filosofi 
konstruktivis, sehingga siswa dapat meningkatkan kemandirian belajar mereka, 
keterampilan berpikir kritis. kreativitas, clan keterampilan komunikasi. Hal senada 
juga disampaikan oleh Dafik (2016: 6), PBR merupakan metode pembelajaran 
yang menggunakan contextual learning, authentic learning, prob/em-solving, 
cooperative learning, hands on and minds on learning, dan inquiry discovery 
approach. PBR memiliki target dalam upaya mendorong terciptanya keterampilan 
berfikir tingkat tinggi pada diri guru dan siswa. Siswa tidak hanya dijejali dengan 
informasi dan ilmu pengetahuan namun hams diarahkan ke tingk:at yang lebih 
tinggi yaitu kreasi dan komunikasi. Dalam teori pembelajaran, siswa yang 
mencapai tingkat ini ctikatakan telah mencapai keterampilan berpikir tingk:at tinggi 
atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
Blackmore dan Fraser (dalam Srikoon, Bunterm, Sarnranjai, clan 
Wattanathom, 2014) menyampaikan bahwa Pembelajaran Berbasis Rise! dapat 
meningkatkan prestasi akademik, mengembangkan pembelajaran tentang cara 
belajar clan membangun pengetahuan secara mandiri dan merupakan kemampuan 
yang sangat penting dalam pendidikan abad 21. PBR dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan dan untuk membantu siswa membangun hubungan 
intelektual dan praktis yang kuat antara batas penelitian dan pembelajaran siswa 
sendiri. 
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Singh (2014) menyampaikan bahwa RBL merupakan sebuah program yang 
secara aktif mengembangkan keterampilan penelitian mandiri siswa clan 
memberikannya kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan tersebut. Siswa 
dapat mengartikulasikan manfuat dari pengalaman riset mereka, dan 
menggambarkan keterampilan yang telah mereka peroleh dan mengomunikasikan 
basil dalam bentuk presentasi. 
Berdasarkan pemaparan abli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa RBL 
adalah model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang mengintegrasikan riset 
ke dalam proses pembelajaran dalarn rangka membangun pengetahuan siswa. 
Melalui RBL ini guru memfasilitasi belajar siswa untuk dapat membangun konsep 
secara mandiri, menemukan solusi atas permasalahan yang disampaikan dan 
berusaha menemukan solusi altematif dengan berbagai sudut pandang. 
b. Karakteristik Research Based Learning (RBL) 
Karakteristik pelaksanaan RBL sebagaimana di adopsi dari pendapat Dafik 
(2016) adalah sebagai berikut: I) Terbangunnya kemampuan siswa membuat 
keputusan tentang sebuah kerangka kerja; 2) Adanya permasalahan atau tantangan 
yang diajukan siswa terkait dengan research interest guru~ 3) Terbangunnya 
kemampuan siswa mendesain proses untuk menentukan pemecahan atas 
permasalahan atau tantangan yang diajukan; 4) Terciptanya tanggungjawab siswa 
yang secara kolaboratif untuk mengakses dan mengolah informasi untuk 
memecahkan permasalahan dengan metodologi mutakhir; 5) Tumbuhnya 
kemampuan siswa dalam mengomunikasikan basil pemecahan masalahnya 
melalui presentasi kelompok~ 6) Dilakukannya proses evaluasi yang dijalankan 
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secara berkesinambungan dengan menggnnakan penilaian otentik; dan 7) 
Berkembangnya kemampuan siswa untuk melakukan refleksi atas aktivitas 
pembelajaran berbasis rise! yang sudab dijalankan. 
c. Langkab-langkah Research Based Learning (RBL) 
Tahapan RBL pada pembelajaran menurut Singh (2014: 22) meliputi sebagai 
berikut: 1) Formulating a general question; 2) Ove1View of research-literature; 3) 
Defining th equestion; 4) Planning research activities, clarifying methods! 
methodologies; 5) Undertaking i11Vestigation, analyzing data; 6) Interpretation 






Detail Paparan langkab RBL disajikan dalam tabel 2.1 berikut. 
Tabel 2. l 
Langkah-Langkah Research Based Learnmg (RBL) 
Fase Kegiatan 








Memberikan formula berupa topik atau 
suatu permasalahan berupa pertanyaan. 
Mengkaji referensi materi dari berbagai 
literatur. 
Mendefinisikan pertanyaan atau 
merumuskan hipotesis 
Merencanak:an dan menjelaskan 
metode/metodologi penelitian 
5 Undertaking investigation, Melakukan penyelidikan dengan 
analyzing data rnengambil data melalui observasi dan 
menganalisis 
6 Interpretation and Analisis data yang didapat ditafsirkan dan 
consideration of results dipertimbangkan melalui diskusi kelompok 
7 Report and presentation of· Menuliskan dalam laporan dan 
results mempresentasikan 
Sumber: Salimi, Susialli, dan Hidayah (2017) 
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Langkah kegiatan pada label 2.1 sejalan dengan tahapan yang dikemukakan 
oleh Dafik (2016) yang meliputi: I) Menentukan pennasalahan yang mendasar 
yang berbeda-beda berdasarkan pennasalahan dalam research interest; 2) 
Menyusun desain penelitian dengan skala terbatas; 3) Mengumpulkan data dan 
informasi dan mengajukan hipotesis; 4) Menganalisis data dan infonnasi dengan 
metode yang telah dipihh; 5) Menguji hasil analisis dengan menguji kebenaran 
dugaan sementara; dan 6) Mengomunikasikan basil dalam bentuk presentasi 
melibatkan peneliti terkait. 
Bagan alir tahapan tersebut tergambar pada gambar 2.1 berikut. 
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Gambar 2.1 
Bagan Tahapan Pelaksanaan RBI. 
(Sumber: Dafik, 2016: 13) 
Implementasi model pembelajaran RBL dalam penelitian ini merupakan 
pengembangan dari langkah-langkah model pembelajaran RBL sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya yang kemudian disusun menjadi indikator dan sub 
indikator aktivitas RBL yang selanjutnya digunakan sebagai panduan untuk 
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melakukan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran RBL. Adapun indikator dan sub indikator 
aktivitas RBL dapat dilihat pada label 2.2 berikut. 
Tabel 2.2 
Indikator dan Sub Indikator Aktivitas RBL 
No lndikator Sub lndikator 
I Orientasi masalah a. Pemahaman masalah 
b. Kajian !iterator 
2 Pelaksanaan Penelitian a. Merencanakan penelitian 
(Riset) b. Melakukan penelitian 
c. Menjawab pertanyaan 
3 Analisis data clan a. Analisis data 
generalisasi b. Interpretasi data 
c. Penarikan kesimpulan 
4 Pelaporan projek RBL a. Penyusunan laporan 
b. Presentasi basil 
Sumber: Modifikasi dari Switusia, Dafik, chm Hobri (2018: 26) 
Pada tahap akbir dari kegiatan RBL, peneliti menyusun hasil temuan siswa 
clan basil penelitian yang ditemuk:an oleh peneliti sebagai basil pengembangan 
polamatika. Selanjutnya peneliti membuat generalisasi dari pola-pola yang telah 
ditemukan tersebut. Generalisasi pola yang dimaksud yaitu dengan menentukan 
rumus pola ke-n menggwiakan konsep pola bilangan dan rumus suku ke-n (Un). 
d. Manfaat Research Based Learning (RBL) 
«RBL used for the exercise provides students withan opportunity to practice 
their metacognitive abi/itiesand foster critical thinking, abilitiestomake 
predictions, propose causative factors, and present constructive arguments. This 
isdone/measured via/through oral presentations and final reports which all are 
the corecomponentsof any scientific research" (Al-Maktoumi, Al-Ismaily, dan 
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Kacimov, 2016). Artinya, dengan penerapan RBL diharapkan dapat menanamkan 
karakter jiwa saintifik (ilmuwan) dalam diri siswa. Hal senada juga diungkapkan 
Guinness (2012) "Advocates for research-based learning have pointed to the need 
to develop anenthusiasm JOr critical enquiry, resourcefa/ness and creative 
solutions in undergraduate students ... Bahwa RBL dapat mengembangkan sikap 
inkuiri kritis, banyak ide, dan solusi yang kreatif. 
Manfaat lain yang diungkap oleh Dafik (2016) sebagai berikut: 1) Mendorong 
guru untuk melakukan penelitian yang spesifik untuk kemudian memperbarui 
pengetahuannya dengan melakukan literasi terhadap basil penelitian orang lain 
sebagai bahan pembelajaran; 2) Mendorong siswa agar berperan lebih aktif dalam 
proses pembelajaran, dan menjadikan siswa sebagai mitra aktif dalam penelitian; 
3) Siswa terbiasa melakukan proses berfikir dengan pendekatan saintifik sehingga 
trampil mengidentifikasi persoalan serta memecahkannya dengan kaidah-kaidah 
ilmiah yang baik; 4) Siswa memiliki kemandirian, logis, kritis, dan kreatif 
sehingga memberikan peluang tumbubnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 
pada diri siswa; 5) Siswa dilatih memiliki etika agar menjauhkan diri dari perilaku 
buruk seperti pelanggaran copyright dan plagiarisme; dan 6) Meningkatkan 
jumlah publikasi ilmiah yang bersumber dari kelompok penelitian. 
3. Keterarnpilan Berpikir Kreatif 
a Keterampilan berpikir 
Keterampilan berpikir adalah aktivitas mental yang digunakan untuk 
memproses informasi, membuat koneksi, membuat keputusan, dan membuat ide-
ide baru (Kelly, 2011). Manusia menggunakan keterampilan berpikir ketika 
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mencoba memahami pengalaman, memecahkan masalah, membuat keputusan, 
mengajukan pertanyaan, membuat rencana, atau mengatur infonnasi. Berpikir 
mengacu pada proses menciptak:an serangkaian aspek konektif logis antara item 
infonnasi. Seringkali, berpikir terjadi begitu saja secara otomatis, namun ada 
kalanya secara sadar berpikir, mungkin tentang bagaimana menyelesaikan 
masalah atau membuat keputusan Berpikir memungkinkan untuk 
menghubungkan dan mengintegrasikan pengalaman baru ke dalam pemahaman 
dan persepsi yang ada tentang bagaimana sesuatu terjadi. 
Kelly (2011) mengklasifikasi keterampilan berpikir sebagai berikut: I) 
Pemikiran konvergen atau analitis. Menyatukan fakta dan data dari berbagai 
sumber dan kemudian menerapkan logika dan pengetahuan untuk memecahkan 
masalah atau membuat keputusan yang tepat; 2) Berpikir divergen. Memecah 
topik secara terpisah untuk mengeksplorasi berbagai komponennya dan kemudian 
menghasilkan ide dan solusi baru; 3) Berpikir kritis. Analisis dan evaluasi 
informasi, kepercayaan, atau pengetahuan~ dan 4) Berpikir kreatif. Menghasilkan 
ide-ide baru yang keluar dari pemikiran, teori, aturan, dan prosedur yang mapan. 
b. Keterampilan berpikir kreatif 
Glass (2004); Young dan Balli (2014), berpendapat bahwa berpikir kreatif 
dapat didefinisikan sebagai seluruh rangkaian kegiatan kognitif yang digunakan 
oleh individu sesuai dengan objek, masalah, dan kondisi tertentu, atau jenis upaya 
menuju peristiwa tertentu dan masalah berdasarkan kapasitas individu. Mereka 
mencoba menggunakan imajinasi, kecerdasan, wawasan, dan ide-ide mereka 
ketika menghadapi situasi seperti itu. Selain itu, rnereka mencoba untuk 
28 
menyarankan desain yang otentik dan baru, mengbasilkan hipotesis yang berbeda, 
menyelesaikan masalah dengan bantuan menemukan aplikasi baru. Dalam hal ini 
setiap individu menyadari kekurangannya clan mencoba menjembatani 
kesenjangan ini sambil memperoleh sudut pandang baru dengan melihat masalah 
dari berbagai perspektif sehingga mengbasilkan solusi altematifterhadap masalah 
atau situasi dengan kesabaran dan tekad yang besar. 
Secara umum, berpikir kreatif berkorelasi dengan pemikiran kritis, dan 
pemecahan masalah. Asian, Rhodes, dan Sternberg (dalarn Birgili, 2015) 
menyampaikan bahwa ada tiga dimensi pemikiran kreatif sebagai sintesis, 
artikulasi clan imajinasi yang memiliki kualitas sebagai berikut: I) Sintesis: 
dimensi ini mencakup berbagai kegiatan seperti mendapatkan manfaat dari 
pemikiran analog, menyimpulkan basil asli dari bagian-bagian kecil, menyajikan 
kebaruan dan saran otentik untuk pemecahan masalah; 2) Artikulasi: dimensi ini 
melibatkan pembentukan pengetahuan lama dan baru atau memperluas 
pengetahuan saat ini dengan bantuan yang baru, membangun hubungan yang tidak 
biasa untuk menghasilkan solusi otentik dan membuat pemikiran konkret dengan 
bantuan imajinasi dan penggunaan benda; dan 3) lmajinasi: dimensi ini terdiri dari 
membangun hubungan antara pemikiran yang valid dan reliabel, menghadirkan 
cara berpikir yang fleksibel dengan bantuan imajinasi, untuk menghasilkan 
berbagai wawasan selama proses pembuatan ide. 
Evans (dalam Siswono, 2018) menjelaskan bahwa berpikir kreatifmerupakan 
suatu aktivitas mental dalam membuat hubungan-hubungan (connections) yang 
berkelanjutan sehingga ditemukan kombinasi yang tepat atau sampai seseorang itu 
tidak dapat membuat hubungan lagi. Asosiasi kreatif terjadi karena adanya 
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pemikiran analogis atau kemiripan terhadap sesuatu yang kemudian membentuk 
ide-ide baru. Jadi, berpikir kreatif mengabaikan bentuk-bentuk hubungan yang 
telah ada sebelumnya, dan menciptakan hubungan-hubungan yang benar-benar 
baru. Sehingga dapat dikatakan bahwa berpikir kreatif merupakan kegiatan mental 
dalam rangka menemukan suatu kombinasi dan hubungan yang belum pernah 
dikenal sebelumnya. 
Sementara itu Harris (2018) menjelaskan kreativitas sebagai sebuah 
kemampuan. sikap, dan proses. 
l) Sebuah kemarnpuan. Definisi sederhana adalah bahwa kreativitas adalah 
kemampuan untuk membayangkan atau menciptakan sesuatu yang barn. 
Kreativitas bukanlah kemampuan untuk menciptakan dari ketiadaan (hanya 
Tuhan yang dapat melakukan itu), tetapi kemarnpuan untuk menghasilkan ide-
ide baru dengan menggabungk:an, mengubah, atau menerapkan kembali ide-ide 
yang ada. 
2) Suatu Sikap. Kreativitas juga merupakan sikap: kemampuan untuk menerima 
perubahan dan kebaruan, kemauan untuk bennain dengan ide clan 
kemungkinan, fleksibilitas pandangan, kebiasaan menikmati yang baik, sarnbil 
mencari cara untuk memperbaikinya. 
3) Sebuah proses. Orang-orang kreatif bekerja keras dan terns menerus untuk 
meningkatkan ide clan solusi, dengan membuat perubahan clan penyempumaan 
bertahap pada karya mereka. Berlawanan dengan mitos seputar kreativitas, 
sangat sedikit karya keunggulan kreatif yang dihasilkan hanya dengan satu 
kecemerlangan atau dalam hiruk pikuk aktivitas yang cepat. Orang kreatiftahu 
bahwa selalu ada ruang untuk perbaikan. 
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Krulik clan Rudnick (dalam Siswono, 2018) menjelaskan bahwa berpikir 
kreatif merupakan pemikiran yang bersifat asli, reflektif, clan menghasilkan suatu 
produk yang kompleks. Berpikir tersebut melibatkan sintesis ide-ide, membangun 
ide-ide baru, dan menentukan efektivitasnya. Selain itu, juga melibatkan 
kemampuan untuk membuat keputusan clan menghasilkan produk baru. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir 
kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang dilakukan seseorang untuk 
menciptakan karya, ide atau perilaku yang bemilai baru terhadap masalalt 
Berpikir kreatif merupakan cara melihat masalah atau situasi dari perspektif baru 
yang menyarankan solusi belum dikenal sebelumnya atau yang kita kenal sebagai 
berpikir "out of the box". Kreativitas bukanlah kemampuan untuk menciptakan 
dari ketiadaan, tetapi kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dengan 
menggabungkan, mengubah, atau menerapkan kembali ide-ide yang ada 
Keterampilan berpikir kreatif dalam matematika menurut Silver ( dalam 
Siswono, 2018: 33) dilakukan dengan menggunakan The Torance Tests of 
Creative Thinking (TJCT). Tiga komponen kunci yang dinilai dalarn 
menggunakan TTCT antara lain: a. Kefasihan (fluency), kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide, solusi dan/atau jawaban serta kelancaran dan kecepatat1 
dalam merespon perintah atau dalam menentukan langk:ah awal pembuktian 
(terkait tujuan/arah pembuktian); b. Fkksibilitas (flexibility), kemampuan untuk 
menggunakan bermacam-macam pendekatan, metode (kemungkinan-
kemungkinan dalam me1nanipulasi aljabar) atau cara penyelesaian atau solusi 
dalarn menghadapi masalah atau merespon perintah; c. Kebaruan (novelty), 
kemampuan untuk mencetuskan gagasan ( ide) asli atau rnembuat earn baru yang 
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berbeda (unik) dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya peneliti 
mendeskripsikan indikator dari ketiga aspek keterampilan berpikir kreatif seperti 





Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Masalah 
Polamatika 
Aspek Indikator 
Kefasihan a. Melanjutkan pola gambar dengan benar dan lancar 
(fluency) b. Memberikan warna pola gambar dengan benar dan 
Ian car 
c. Menentukan jumlah persegi merah dan putih pada 
setiap gambar 
Fleksibilitas a. Menjelaskan cara menghitung jumlah persegt pada 
(flexibility) pola selanjutnya 
b. Menentukan rumus pola ke-n 
c. Membuktikan rumus pola ke-n 
3 Kebaruan a. Membuat pola gambar yang baru 
(novelty) b. Menentukan rumus ke-n dari pola yang dibuatnya 
Sumber: Identifikasi peneliti 
Untuk memudahkan penentuan skor masing-masing indikator, peneliti 
menggunakan skala likert dengan skala I, 2, 3, dan 4 yang terdiri dari tidak baik, 
cnkup baik, baik, dan sangat baik. Dalam penelitian ini siswa dikatakan telah 
memenuhi aspek keterampilan berpikir kreatif jika salah satu indikator dari 
rnasing-masing aspek tersebut memiliki skor minimal 3 (tiga). 
Hal lain yang perlu diperhatikan selain dari indikator keterampilan berpikir 
kreatif adalah tingk:atan seorang siswa dalam proses berpikir kreatif. Kita tahu 
bahwa tidak semua sis\va dapat memenuhi semua indikator tersebut, terkadang 
siswa hanya bisa memenuhi satu indikator, dua indikator atau bahkan siswa dapat 
memenuhi tiga indikator. Karenanya tingkat ketera1npilan berpikir kreatif siswa 
perlu dikembangkan untuk memetakan keterampilan berpikir kreatif tersebut. 
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Siswono (2018) merumuskan tingkat keterarnpilan berpikir kreatif dalam 











Penjengjangan Keterampilan Berpikir Kreatif 
Karakteristik 
Siswa tidak mampu menunjukk:an ketiga aspek 
indikator berpikir kreati( 
Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam 
menyelesaikan masalah. 
Siswa mampu menuajukkan kebaruan atau fleksibilitas 
dalam menyelesaikan masalah. 
Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan 
atau kefasihan dan fleksibilitas dalam menyelesaikan 
masalah. 
Tingkat 4 Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas 
(Sangat Kreatif) dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah. 
Sumber: Siswono (2018: 40) 
Siswa pada tingkat 0 tidak mampu memenuhi aspek kreativitas. Siswa tidak 
dapat mensintesis ide dari konsep matematika atau pengalaman kehidupan nyata, 
dan tidak dapat menghasilkan Ide barn. Siswa hanya mengingat ide-ide mereka 
sendiri. 
Siswa pada tingkat 1 hanya memenuhi satu aspek kreativitas pad.a kefasihan. 
Siswa tidak dapat mensintesis ide dari konsep matematika atau pengalaman 
kehidupan nyata, dan menghasilkan ide-ide baru hanya dari konsep matematika 
atau pengalaman kehidupan nyata. Siswa belum rnenerapkan semua ide untuk 
membangun beberapa masa1ah, atau merevisi masalah ketika ditemukan 
hambatan. 
Siswa pada tingkat 2 hanya memenuhi satu atau dua aspek kreativitas. Siswa 
dapat mensintesis ide-ide dari konsep matematika atau pengalaman kehidupan 
nyata, dan menghasilkan ide-ide barn baik dari konsep matematika atau 
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pengalaman kehidupan nyata, tetapi tidak keduanya. Siswa belum menerapkan 
semua ide untuk membangun beberapa rnasalah, tetapi rnampu merevisi masalah 
ketika ditemukan hambatan. 
Siswa pada tingkat 3 mampu dua atau lebih aspek kreativitas. Siswa dapat 
mensintesis ide, menghasilkan ide baru hanya dari konsep matematika, dan 
menerapkan ide untuk membangun beberapa masalah. Siswa juga dapat merevisi 
ini ketika ditemukan hambatao. 
Pada tingkat 4 siswa mampu memenuhi semua aspek kreativitas. Siswa dapat 
mensintesis ide-ide, menghasilkan ide-ide baru dari konsep matematika clan 
pengalaman kehidupan nyata, clan menerapkan ide-ide untuk rnembangun 
beberapa masalah. Siswa juga dapat merevisinya ketika ditemukan hambatao. 
Dari berbagai uraian diatas mengenai tingkatan keterampilan berpikir kreatif 
yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka dalam penelitian ini menggunakan 
penjenjangan keterampilan berpikir kreatif yang dilakukan oleh Siswono. 
Tingkatao tersebut terdiri dari 5 tingkat yang meliputi tingkat 0 (tidak kreatif), 
tingkat I (kurang kreatif), tingkat 2 ( cukup kreatif), tingkat 3 (kreatif), dan tingkat 
4 ( sangat kreatif). 
Dimensi proses kognitif meliputi mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson dan Krathwohl, 2017, 
terjemahan Prihantono, 2017: 43). Mengingat berarti mengambil, mengingat, atau 
mengenali pengetahuan dari ingatan. Memahami adalah membangun makna dari 
berbagai jenis fungsi baik itu kegiatan tertulis atau pesan grafik seperti 
menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, meringkas, menyimpulkan, 
membandingkan, clan menjelaskan. Mengaplikasikan berarti memulai atau 
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menggunakan prosedur melalui eksekusi, atau implementasi. Menerapkan terkait 
dan merujuk pada situasi di mana materi yang dipelajari digunakan melalui 
produk. Menganalisis berarti memecah bahan atau konsep menjadi bagian-bagian,. 
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut berhubungan atau sating terkait 
satu sama lain atau dengan keseluruhan struktur atau tujuan. Tindakan mental 
yang termasuk dalam fungsi ini adalah membedakan, mengatur, dan 
rnenghubungkan, serta mampu membedakan antara komponen atau bagian. 
Mengevaluasi ialah membuat penilaian berdasarkan kriteria dan standar melalui 
pengecekan dan kritik. Kritik, rekomendasi, dan laporan adalah beberapa produk 
yang dapat dibuat untuk menunjukkan proses evaluasi. Dalam evaluasi taksonomi 
yang lebih baru datang sebelurn membuat karena sering merupakan bagian 
penting dari perilaku pendahuluan sebelurn menciptakan sesuatu. Mencipta 
mengandung makna menyatukan atau menggabungkan unsur-unsur dengan cara 
baru atau mensintesis bagian menjadi sesuatu yang baru dan berbeda bentuk. 
Jika dihubungkan dengan dimensi kognitif di alas, keterampilan berpikir 
kreatif berada pada tiga tingkat tertinggi, yaitu rnenganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta. Ketiga tingkat kognitif tersebut memerlukan kreativitas para pelakunya 
dalarn memainkan struktur kognitifnya untuk mencapai dimensi yang diinginkatL 
Tanpa kreativitas, dimensi-dimensi tersebut menjadi mustahil untuk dapat 
dilaksanakan. 
Untuk menilai keterampilan berpikir kreatif, masalah yang digunakan adalah 
masalah yang divergen atau ope11-ended atau juga open-start. Masalah divergen 
atau open-ended yaitu masalah yang cara atau metode penyelesaiannya lebih dari 
satu cara atau solusinya memiliki jawaban yang tidak tunggal. Masalah open-start 
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adalah masalah yang meiliki satu jawaban benar tetapi memiliki cara atau metode 
penyelesaian yang Iebih dari satu cara. 
4. Pembelajaran Polarnatika 
a. Pembelajaran Matematika 
Menurut Muhsetyo, Krisnadi, Karso, Wahyuningrum, Tarhadi, clan Widagdo 
(2014 ), pembelajaran matematika merupakan proses pemberian pengalarnan 
belajar kepada siswa tentang materi matematika melalui serangkaian kegiatan 
terencana untuk mencapai kompetensi yang ditentukan. Matematika merupakan 
ha! yang sangat penting bagi peradaban manusia karena banyak sekali masalah 
dalarn kehidupan manusia sehari-hari yang memerlukan bantuan matematika 
untuk menyelesaikannya. Kilpatrick, Swafford, dan Findell (2001:15) 
mengemukakan "Mathematics is a universal, utilitarian subject, so much a part of 
modern life that anyone who wishes to be a fully participating member of society 
must know basic mathematics. Mathematics also has a more specialized, esoteric 
and esthetic side". Pemyataan tersebut mengandung makna bahwa matematika 
merupakan sesuatu yang bermanfaat dan universal, sehingga setiap orang dalam 
kehidupan masyarakat modem harus memahami dasar-dasar matematika. 
Matematika juga memiliki sisi yang lebih khusus sehingga hanya orang tertentu 
yang mampu (esoteric) dan bersifat indah (esthet1c). 
Chambers (2008: 9) berpendapat "mathematics 1s a study of patterns, 
relationships and rich interconnected ideas (the purist view). it also to tool for 
solving problems in a wide range of contexts (the utilitarian view)". Maksudnya 
adalah matematika merupakan kajian tentang pola, hubungan, dan keterkaitan 
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gagasan. Matematika merupakan alat yang digunakan untuk memecahkan masalah 
pada konteks yang luas. 
Seiring dengan perkembangan zaman serta kemajuan ilmu pengetabuan dan 
teknologi, pengertian atau definisi tentang matematika yang dikemukakan para 
ahli pun terns berkembang. Salah satunya menurut Adams dan Hamm (2010: 67) 
yang menyatakan "Mathematics is the science of numbers and their operations, 
interrelations, combinations, abstractions, and space configurations. The study of 
abstract structure is central to math. Also, structure, measurement, estimation, 
generalizations, and probability play a role in math-based inquiry". Pendapat 
tersebut menyatakan bahwa matematika adalah ilmu pengetabuan tentang 
bilangan dan operasinya, hubungan, kombinasi, abstraksi dan konfigurasi ruang. 
Studi tentang struktur abstrak merupakan pusat dari matematika. Juga struktur, 
pengukuran, estimasi, generalisasi, dan peluang memainkan peran dalam 
rnatematika berbasis penemuan. 
Dengan demikian, pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai suatu 
proses yang terencana dan terukur untuk: memahami pengetahuan tentang bilangan 
dan operasinya, hubungan, kombinasi, abstraksi, konfigurasi ruang, struktur, 
pengukuran, estimasi, generalisasi, dan peluang yang berbasis penemuan sehingga 
setiap orang dapat menye1esaikan masalah matematis yang mereka hadapi dalam 
kehidupan nyata. 
b. Karakter1stik matematika 
Dijelaskan oleh Ebrahim (20 I 0), karakteristik matematika adalah sebagai 
berikut: 
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I) Penerapan yang luas dan efektivitas matematika 
Penerapan yang umum adalah karakteristik berulang dari matematika: 
kebenaran matematika temyata dapat diterapkan dalam area aplikasi yang 
sangat berbeda dalam fenomena dari lintas alam semesta. Matematika 
bermanfaat secara luas karena fenomena yang dipelajari adalah untuk: 
mencari penjelasan, untuk menggeneralisasi, dan untuk berusaha 
meningkatkan organisasi pengetahuannya. 
2) Abstraksi dan umum 
Abstraksi adalah generalisasi dari banyak sekali kekbasan. Hal ini adalah 
identifikasi esensi subjek, bersama dengan organisasi yang sistematis di 
sekitar esensi ini. Dengan generalisasi yang tepat, banyak, dan beragam 
detail disusun dalarn kerangka kerja yang lebih mudah dikelola. Dengan 
kata lain, dorongan untuk abstraksi adalah keinginan untuk menyatukan 
beragam contoh di bawah kerangka kerja konseptual tunggal. Dimulai 
dengan abstraksi konsep bilangan dari hal-hal tertentu yang dihitung, 
kemajuan matematika telah berulang kali dicapai melalui abstraksi 
berwawasan. Abstraksi-abstraksi ini telah menyederhanakan topik-
topiknya, membuat sejumlah besar rincian yang lebih mudah diakses, 
pondasi yang mapan untuk organisasi yang tertib, memungkinkan 
penetrasi subjek yang lebih mudah dan pengembangan metode yang lebih 
kuat. 
3) Kesederhanaan (mencari eksposisi tunggal), kornpleksitas (eksposisi 
padat) 
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Bagi orang luar matematika, sulit untuk percaya bahwa kesederhanaan 
adalah karakteristik matematika. Namun, bagi para praktisi matematika, 
kesederhanaan adalah bagian yang kuat dari budaya matematika 
Matematikawan menginginkan eksposisi tunggal yang paling sederhana. 
namun, walaupun ahli matematika itu mungkin memang telah menemukan 
eksposisi tunggal yang diinginkannya (untuk alasan itu iajuga mengklaim 
bahwa kesederhanaan telah dicapai), pembaca sering mengalami kesulitan 
dalam menemukan pemahaman yang tepat yang disebabkan oleh bahasa 
abstrak dari matematika. 
4) Derivasi logis, pengaturan aksiomatik 
Karakteristik modem dari derivasi logis dan pengaturan aksiomatik 
diwarisi dari tradisi Yunani kuno Thales dan Pythagoras dan 
dilambangkan dalam presentasi Geometri oleh Euclid (The Elements). 
Matematika paling awal adalah empiris, berakar pada persepsi manusia 
ten tang jumlah (kuantitas ), ruang (konfigurasi), waktu, dan perubahan 
(transfonnasi). Tetapi dengan proses pengalaman, abstraksi, dan 
generalisasi secara bertahap, konsep berkembang yang akbimya 
memisahkan matematika dari sains empiris menjadi sains abstrak, yang 
berpuncak pada sains aksiomatik seperti sekarang ini. 
5) Presisi, ketepatan, evolusi melalui diaiektika 
Bahasa matematika menyediakan ala! yang sangat efisien dan kuat untuk 
ekspresi matematika, eksplorasi, rekonstruksi setelah eksplorasi, dan 
komunikasi. Bahasa matematika, dan penalaran logis menggunakan bahasa 
itu, membentuk pengalaman kerja matematika sehari-hari. Matematika 
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dapat dipraktikkan dalam steno simbolik yang nyata, tanpa benar-benar 
membutuhkan kata-kata yang sangat banyak. Simbol-simbol itu sendiri 
membutuhkan definisi dan karakterisasi yang sangat cermat dan tepat agar 
dapat digunakan, dihitung, dan memungkinkan hasilnya benar. 
c. Polamatika 
Definisi pola telab banyak diungkapkan oleh peneliti dengan pemahaman 
sesuai dengan karakteristik penelitiannya masing-masing. Sebagaimana pendapat 
Mulligan dan Mitchelmore yang dikutip oleh Kusumaningtyas, Juniati, dan Lukito 
(2017) pola adalab bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik dalam 
desain maupun gagasan abstrak. Menurut Muhsetyo (2017) pola merupakan 
konsep awal tentang hubungan. Proses untuk mene1nukan pola dapat dilakukan 
melalui kegiatan menebak:, menduga dan memperkirakan suatu pola yang 
disajikan. Kemudian dilakukan pengujian atau pemeriksaan terhadap kebenaran 
atau keberlakuan hubungan dari data atau infonnasi yang tersedia. Berdasarkan 
basil pemeriksaan tersebut, jika hubungan itu benar maka diperoleh suatu pola. 
Pola yang diperoleh dapat dibuat generalisasinya menjadi "definisi" dan "rumus". 
Definisi dan rumus merupakan sifat bersama yang dimiliki oleh sejumlah obyek, 
atau yang dimiliki oleh sejumlab kasus. 
Unsur pembentuk pola disusun secara berulang dalam aturan tertentu 
sehingga dapat diperkirakan kelanjutannya (Wikipedia, 2019b). Yang dimaksud 
dengan polamatika dalam penelitian ini adalah pola atau susunan gambar kotak 
persegi yang dibagi menjadi persegi-persegi kecil dengan pewamaan merah clan 
putih. Da1am materi ini siswa diberikan susunan gambar persegi sebanyak 6 
(enam) pola pertama kemudian siswa diminta menentukan pola gambar 
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berikutnya yang memiliki pola yang sama. Suatu bentuk dapat dikatakan sebagai 
polamatika jika susunan persegi berwama clan persegi putih dari bentuk tersebut 
memiliki keteraturan dan dapat digeneralisasikan hingga pada urutan pola ke-n. 
Polamatika dalam materi ini merupakan pengayaan dari materi segibanyak 
beraturan. 
Dalam pembelajaran, polamatika disajikan sebagai bahan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Siswa diberikan urutan 
polamatika tertentu dan diminta menentuk:an pola selanjutnya yang sesuai Pada 
tahap akhir siswa diminta menentukan rumus pola gambar selanjutnya tanpa 
bantuan gambar dengan tujuan dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika Disinilah tumbuh dan berkembangnya 
keterampilan berpikir kreatif akan tampak pad.a siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 
Beberapa polamatika yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
(I) • (l, 0) (3, I) (>, 4) (7, 9) 
Gambar2.2 
Polamatika I 






n=l ~ • (1, 0) (l, 1) (6, 3) (10, 6) (10, 6) (21, 15) 
Gambar2.3 
Polamatika 2 
Pada gambar di alas, diberikan beberapa pola gambar persegi yang berukuran 
!xi, 2x2, 3x3, 4x4, 5x5, dan 6x6. Ukuran persegi tersebut selanjutnya diberi 
notasi n x n dimana n menunjukkan urutan polarnatika dari pola ke-1 hingga pola 
ke-n. Setiap pola gambar diberi warna merah dan putih dengan urutan yang teratur 
dan jumlah merah dan putih dinyatakan dalam angka di bawah masing-masing 
gambar. Selanjutnya siswa menentukan JXtlamatika lain yang memiliki pola yang 
sarna dengan polamatika pertama dan juga menghitung jumlah persegi merah dan 
persegi putih hingga rnenemukan rumus pola ke-n. Polamatika pada dasarnya 
memuat materi pola bilangan, namun karena pada kurikulwn untuk Sekolah Dasar 
belum memuat materi pola bilangan, maka dalam penelitian ini peneliti belum 
mengenalkan rumus-rumus suku tertentu (Un) kepada siswa. Siswa dilatih untuk 
berpikir kreatif dalam memperkirakan pola yang sesuai dengan urutan jumlah 
persegi merah dan persegi putih. Untuk menentukan banyak persegi merah dan 
putih pada pola selanjutnya dilakukan langkah berikut: 
I. Melanjutkan polamatika hingga persegi berukuran 1Ox10. 
2. Menentukan rumus untuk menghitung pola ke-n dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
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a. Menuliskan pasangan jumlah persegi merah dan persegi putih di bawah 
masing-masing gambar dalam bentuk (merah, putih). 
b. Menuliskan pola bilangan untuk masing-masing jumlah persegi merah dan 
persegi putih pada tabel daftar pola. 
c. Menentukan notasi matematika dari masing-masing pola. 
d. Menentukan rumus pola ke-n. 
e. Membuktikan rumus pola ke-n. 
Penyelesaian: 
I. Polamatika I 
.... 
••• r• • rl ~ ••• (3, l} (!i, 4) ('I, 9) (9, 16) (It, n) 
Untuk menentukan jumlah persegi pada urutan berikutnya dapat dilakukan 
dengan membuat pola dari data yang ada seperti dalam tabel daftar pola 
berikut: 
Persegi wama merah 
n 
1(2x'.)-I 
2 3 4 5 6 7 n 
-·-·--
L 3 5 7 9 11 13 
(2x2)-l (2x3)-l (2x4)-l (2x5)- I (2x6)-I (2x7)-l 2n - l 
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Persegi warna putih 
n I 2 3 4 5 6 7 n 
0 I 4 9 16 25 36 
(1-1)' (2-1)' (3-1)' (4-1)' (5-1)' (6-1)' (7-1)' (n-1)' 
Berdasarkan pola yang tampak pada tabel di atas, diketahui rumus pola ke-n 
dari polamatika pada gambar 2.2 adalah sebagai berikut: 
Jumlah persegi :nxn=n2 
Persegi wama merah : 2n - I 
Persegi warna putih : ( n - I )2 
Selanjutnya dilakukan pembuktian terbadap rumus yang telah ditemukan, yaitu 
sebagai berikut. 
Untukn~ 8 
Jumlah persegi : 8 x 8 ~ 64 
Persegi wama merah : (2x8)- I~ 15 
Persegi warna putih : (8- 1)2 ~ 47 
Adapun gambar polamatika pada urutan ke-8 adalah sebagai berikut. 
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2. Polamatika 2 
... _, ... _, 
E ..., ~ _, .. • "·" "" "" (10,6) (I~. 10) (ll, I') 
Untuk menentukan jumlah persegi pada urutan berikutnya dapat dilakukan 
dengan membuat pola dari data yang ada seperti dalam label daftar pola 
berikut: 
Persegi warna merah 
n I 2 3 
L: 1 3 6 ----·----- -- -----------~.,- --
h2 h3 
' -" " 
Persegi wama putih 
lxO 1x1 








4 5 6 7 n 
10 15 21 28 
- ---------- -------- ---------
4x5 5x6 6xi 7x8 D(n+l) -
1 1 1 -. 2 " 
-I 5 6 7 n 
6 10 15 21 
--·---- -------·---- ------- --·-. --------- ------
4X: 5x4 ""' 7x<l njn-1) 2 2 2 - 1 • 
Berdasarkan pola yang tampak pada tabel di atas, diketahui rumus pola ke-n 
dari polamatika pada gambar 2.3 adalah sebagai berikut: 
Jumlah persegi 
Persegi warna merah 











Persegi wama merah . 8(8+1) _Ix~_ 72_ 36 -------
. 2 2 2 
Persegi wama putih . 8(8-1) _BA 7 - ,. - 28 -------
. 2 2 2 
Adapun gambar polarnatika pada urutan ke-8 adalah sebagai berikut. 
(36. 21) 
Selanjutnya untuk membuat polarnatika baru dapat dilakukan dengan 
men1buat pola yang memiliki konteks yang sama dengru1 pola yang disajikan guru 
ataupun polamatika yang benar-benar baru dan berbeda konteksnya. Persepsi 
kesamaan konteks dalam penelitian ini dikaitkan dengan konsep transformasi 
geometri sehingga dihasilkan polamatika barn yang identik dan memiliki jumlah 
warna persegi merah dan persegi putih yang sama dengan pola pada soal. Suciaty 
et al. (2019) menjelaskan bahwa tranformasi geometri memiliki keterkaitan 
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dengan konsep geometri diantaranya transfonnasi refleksi, tranfonnasi rotasi, 
transfonnasi translasi dan juga geometri bangun ruang. Untuk menyelesaikan 
rnasalah polarnatika ini dapat menggunakan transformasi rotasi. 
Untuk menentukan rumus pola ke-n dapat diselesaikan dengan menggunakan 
konsep pola bilangan. Muhsetyo (2017) menyimpulkan bahwa kajian tentang pol a 
matematika, terutama pola bilangan, merupakan kegiatan yang menarik baik dari 
segi isi maupun dari segi pembelajaran. Dari segi isi, mencari pola mendorong 
otak untuk aktif bekerja, untuk menerjemahkan gelagat atau gejala, sebagai 
petunjuk yang berarti untuk menemukan pola. Pengertian pola perlu dipahami 
sebagai sifat bersama yang dimiliki oleh banyak kasus sejenis. Sifat bersama yang 
dicari tidak selalu terkait dengan suku ke n atau jumlah n suku pertama dari deret. 
Dari segi pembelajaran matematika, pembelajaran yang melibatkan pola dapat di 
integrasikan dalam kecenderungan tantangan yang diperlukan masa kini clan 
mendatang. Tantangan itu adalah kemampuan menyelesaikan masalah, 
kemampuan untuk menemukan, kemampuan eksplorasi, kemampuan bemalar, 
dan kemarnpuan berfikir tingkat tinggi, dengan bantuan daftar bilangan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 1n1 adalah 
sebagai berikut 
I. Syaibani et al., (2017), "The Analysis of Student's Creative Thinking Skills m 
~";o/ving Rainbow Connection Problem through Research Based Learning". 
Dengan menerapkan Research Based learning (RBL), 64 siswa diberi masalah 
yaitu Rainbow Connection. Melalui penelitian kualitatif, hasil siswa dianalisis 
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untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kreatif mereka. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa data tingkat berpikir kreatif siswa adalah 
sebagai berikut: ( i) Di kelas A, 28 siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif 
tingkat 4, 2 siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif tingkat 3, dan 4 siswa 
memiliki keterampilan berpikir kreatif tingkat 3. level 2. (ii) Di kelas B, 20 
siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat 4, 2 siswa memiliki keterampilan 
berpikir kreatif tingkat 3, dan 8 siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif 
tingkat 2. Dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah Rainbow Connection melalui RBL relatiftinggi. 
2. Suntusia et al., (2018), "The Ejfect;veness of Research Based Learnmg in 
Improving Students' Achievement in Solving Two-Dimensional Arithmetic 
Sequence Problems". Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas 
Research Based Learning (RBL) dalam meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah deret aritmatika dua dimensi. 
Penelitian ini menerapkan metode triangulasi yang terdiri dari metode kualitatif 
clan kuantitatif Subjek penelitian adalah siswa semester 4 pendidikan tinggi. 
Metode kuantitatif digunakan untuk: menganalisis tes prestasi belajar, 
sedangkan metode kualitatif diterapkan dalam bentuk obseivasi clan 
wawancara. Data yang rerkumpul dianalisis dengan menggunakan uji statistik 
inferensial. Hasil uji-t 1nenunjukkan sig (2-tailed) dari uji-t sampel bebas pre-
test adalah 0,853 (p> 0,05), sehingga tidak signifikan. Hal itu menandakan dua 
kelas homogen dalam hal tes prestasi siswa. Analisis data independent sample 
I-test post-test, sig (2-tailed) adalah 0,00 (p ~ <0,05), sehingga signifikan. Hasil 
tersebut menandakan bahwa tes prestasi belajar dua kelas adalah berbeda 
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signifikan setelah penerapan RBL. Hal ini menunjukkan bahwa basil belajar 
siswa kelas eksperimen lebib baik daripada kelas kontrol. Implementasi RBL 
terbukti efektif dalarn meningkatkan prestasi belajar siswa dalain 
menyelesaikan masalah aritmatika dua dimensi. 
3. Tobir, Abidin, Dafik, dan Hobri (2018), "Students creative thinking skills in 
solving two dimensional arithmetic series through research-based learninlf'. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
menggeneralisasi rangkaian aritmatika. Metode triangulasi clan pembelajaran 
berbasis penelitian digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa Program Magister Pendidikan Matematika di Fakultas Keguruan 
clan llmu Pendidikan Universitas Jember. Data dikwnpulkan dengan 
memberikan tugas kepada siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan tugas pemecahan masalah terbuka dan studi dokumentasi kepada 
siswa untuk mengatur generalisasi attem berdasarkan pada rumus fungsi 
dependen i dan fungsi tergantung pada i clan j. Kemudian, siswa menyelesaikan 
tugas pemecahan masalah berikutnya untuk membangun pola generalisasi 
aritrnatika berdasarkan pada rumus fungsi yang bergantung pada i dan i 1- n dan 
rumus jumlah fungsi tergantung pada i dan j dari aritmatika yang dikornpilasi. 
Teknik analisis data yang digunak:an dalam penelitian ini adalah model analisis 
Miles dan Huberman. Berdasarkan basil analisis data pada tugas I, tingkat 
keterarnpilan berpikir kreatif siswa diklasifikasikan sebagai berikut; 22,22% 
siswa dikategorikan "tidak kreatif'; 38,89o/o siswa dikategorikan sebagai 
kategori "kurang kreatif'; 22,22% dari siswa dikategorikan sebagai "cukup 
kreatif''; dan 16,67°/o siswa dikategorikan "kreatir'. Sebaliknya, hasil analisis 
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data pada tugas 2 menemukan bahwa tingkat keterampilan berpikir kreatif 
siswa diklasifikasikan sebagai berikut; 22,22% siswa dikategorikan "cukup 
kreatif', 44,44% siswa dikategorikan 11kreatif'; dan 33,33o/o siswa 
dikategorikan "sangat kreatif'. Hasil analisis ini dapat menjadikan dasar untuk 
referensi pengajaran clan mengaktualisasikan model pengajaran yang lebih baik 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
4. Amir dan Wardana (2018), "Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Masalah Kontekstual untuk Meningkatkan Kemarnpuan Metakognisi Siswa 
Sekolah Dasar". Penelitian ini bertujuan untuk mengernbangkan perangkat 
pembelajaran berbasis masalah kontekstual untuk meningkatkan kemarnpuan 
metakognisi siswa sekolah dasar. Proses pengembangan perangkat terdiri dari 
tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan 
(develop). Perangkat yang dikembangkan meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lembar kerja, tes metakognisi, dan kuesioner kemarnpuan 
metakognisi pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB). Teknik pengumpulan data menggunakan validasi 
ahli, observasi, kuesioner, dan tes. Subjek penelitian adalah siswa kelas lima 
SDN Kalitengah I Tanggulangin Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran berbasis masalah kontekstual yang 
dikembangkan berkualitas haik. Hal ini dapat dilihat dari keterlaksanaan 
pembelajaran berkategori baik, aktivitas siswa berkategori baik, respon 
metakognisi siswa berkategori positif, ketuntasan hasil belajar metakognisi 
siswa secara klasikal tercapai. Kemampuan metakognisi siswa menunjukkan 
ha! yang lebih baik dalam hal kesadaran merencanakan. memonitor, dan 
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mengevaluasi proses pemecahan masalah saat dan sesudah pembelajaran 
berbasis masalab kontekstual. 
5. Budayawati, Jovanka, Fitriyah, dan Finali (2019), "The analysis of the 
implementation of research-based learning to improve students' critical 
thinking skills based on their cognitive style". Penelitian ini bertujuan untuk: 
menganalisis pengaruh penerapan model Research Based Learning berbasis 
gaya kognitif pada peningkatan keterampilan berpikir kritis mabasiswa 
Penelitian ini menggunakan analisis metode campuran dengan desain faktorial 
2x2. Sebanyak 124 mabasiswa yang mengikuti mata kuliab Bermain dan 
Permainan dalam Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) 
dipilih secara acak menggunakan metode multistage random sampling. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (I) kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
dengan model Research Based Learning lebih tinggi daripada model 
pembelajaran kooperatif. (2) ada interaksi yang signifikan antara model 
pembelajaran dan gaya kognitif pada kemampuan berpikir kritis mabasiswa. 
(3) untuk kelompok mabasiswa dengan gaya kognitif field dependent, 
kemampuan berpikir kritisnya dengan model Research Based learning dan 
lebih tinggi daripada kelompok dengan model pembelajaran kooperatif. (4) 
untuk kelompok siswa dengan gaya kognitif field independent, kemampuan 
berpikir kritis siswa yang belajar dengan model Research Based Learning lebih 
tinggi daripada yang dipelajari oleh model pembelajaran kooperatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa model Research Based Learning dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan 
keterampilan kognitif mereka dalam mata kuliah Bermain dan Permainan. 
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C. Kerangka Berpikir 
Dalam mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan, maka barus berusaha 
meningkatkan mutu pendidikan baik dari perangkat pembelajaran, cara mengajar, 
bahan ajar, maupun keterampilan siswa. Selain itu implementasi suatu kurikulum 
baru memerlukan penyesuaian dari seluruh pelaku pendidikan tennasuk dalarn 
menyiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
tersebut. 
Dalarn proses pembelajaran di SDN Taruanan I Bondowoso ditemukan 
beberapa masalah diantaranya: 
I. Perangkat pembelajaran yang digunakan masih terbatas (bersumber dari buku 
siswa) clan belum memfasilitasi proses perkembangan keterampilan berpikir 
kreatif siswa. 
2. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). 
3. Guru belum menerapkan research based learning. 
4. Keterampilan berpikir kreatif siswa masih rendah. 
Dari keempat masalah di atas menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk: 
membangun konsep matematika, sehingga mempengaruhi kemampuan siswa 
dalam menemukan solusi atas permasalahan yang diajukan yang pada akhimya 
juga berpengaruh pada basil belajamya. Dalam ha! ini peneliti mencoba untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran rnatematika berbasis research based 
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 
masalah polamatika. Perangk:at pembelajaran yang dikembangk:an diantaranya 
adalah RPP dan LKS yang dilengkapi dengan perangkat penilaian berupa TKBK 
dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
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menyelesaikan masalah polamatika. Berdasarkan uraian kajian teori di atas dapat 
disusun kerangka pikir seperti gambar 2.4 berikut. 
Pembelajaran matematika di SDN Tamanan 1 Bondowoso 
• Perangkat pembelajaran masih terbat.as 
Pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered) 
Guru belum menerapkan RBL dalam pembelajaran 
• Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masaJah 
polamatika. Keterampilan berpikir kreatif siswa rendah . 
• Mengembangkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
RPP dan LKS yang dilengkapi dengan TKBK berbasis 
RBL pada materi polarnatika. 
Dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
Gambar2.4 
Bagan Alur Kerangka Pikir 
D. Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variabel dibuat agar maksud penelitian dapat lebih mudah 
dipahami oleh setiap pembaca tulisan ini, sekalib'US untuk menghindari terjadinya 
salah pengertian atau kekeliruan dalam mengartikan variabel yang diteliti, selain 
itu juga berguna sebagai kerangka acuan untuk mendeskripsikan pennasalahan 
yang hendak diungkap. Operasionalisasi variabel penelitian merupakan penjelasan 
dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-
indikator yang membentuknya seperti tersaji dalarn poin-poin berikut. 
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a. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pembelajaran yang dipilih. 
b. Perangkat pembelajaran adalah seperangkat pembelajaran yang digunakan 
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencaua kegiatan yang akan 
dilakukan selama proses pembelajaran dalam upaya pencapaian kompetensi 
dasar yang disusun secara sistematis sesuai dengan komponen-komponen 
yang telah ditentukan. 
d. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran kerja bagi siswa untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan oleh guru pada setiap 
pertemuan. LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan. 
e. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK) adalah lembaran soal bagi siswa 
untuk mengukur sejauh mana keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah polamatika. 
f. Research Based Learning (RBL) ada1ah salah satu metode student centered 
/earning (SCL) yang mengintegrasikan riset di dalam proses pembelajaran. 
g. Polamatika adalah penyusunan bentuk pola tertentu berdasarkan gambar-
gambar yang disusun secara teratur. 
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h. Valid adalah kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran dinyatakan valid jika memiliki rata-rata skor dari para validator 
minimal memenuhi kriteria ''valid". 
1. Praktis, perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika menurut penilaian guru 
minimal pada kriteria .. Praktis", data respon siswa minimal pada kriteria 
"Positif', dan basil keterlaksanaan pembelajaran minimal mencapai kriteria 
'Terlaksana". 
J. Efektif, perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika ketuntasan klasikal 
kelas sebesar 75% tercapai. 
k. Potret fase adalah alur berpikir siswa terhadap keterampilan yang diharapkan, 
yaitu keterampilan berpikir kreatif 
E. Hipotesis Penelitian 
Mengacu pada kerangka berfikir, maka hipotesis dalarn penelitian ini adalah: 
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata keterarnpilan berpikir kreatif yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis Research Based /,earning dalam menyelesaikan 
masalah polamatika. 
H1 : Ada perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif yang signifikan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis Research Based Learning dalam menyelesaikan 
masalah polamatika. 
A. Desain Penelitian 
1. Desain Penelitian 
BAB ill 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mix methods) atau 
yang disebut juga dengan triangulasi (triangulation) yang menggabungkan 
pendekatan kuantitatif dan dan kualitatif ke dalam metodologi penelitian sebuab 
studi tunggal atau studi rnultitahap. Creswell (2018) menyampaikan bahwa 
metode campuran melibatkan penggabungan atau penyatuan penelitian dan data 
kualitatif serta kuantitatif dalam penelitian. Data kualitatif cenderung bersifat 
open ended tanpa respon yang telah ditentukan sedangkan data kuantitatif 
biasanya mencakup respon closed ended seperti yang ditemukan pada kuesioner 
atau instrumen-instrumen psikologi. Asumsi yang mendasari adalah bahwa 
dengan penggunaan metode campuran masalah penelitian akan lebih dipahami 
dengan baik dimana sesuai dengan gagasan bahwa semua metode memiliki bias 
serta keiemahan, dengan pengumpulan data secara triangulasi ini dapat 
menetralisir kelemahan dari masing-masing data. 
Pemodelan terhadap alur penelitian dengan metode campuran yang digunakan 
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Gambar 3.1 
Alur Rancangan Model Triangulasi Metode Campura.'1 
(Dafik, Sucianto, Irvan, dan Rohim, 2019) 
Pada tahap kuantitatif dilakukan dengan metode eksperimen pretest-postest 
control group. Proses pelaksanaannya dengan memberikan pretes kepada seluruh 
siswa di kelas kontol dan kelas eksperimen. Kemudian pembelajaran dilanjutkan, 
I 
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yaitu pada kelas eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan perangkat yang 
telah dikembangkan melalui penerapan model RBL, sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan perangkat yang biasa digunakan 
oleh guru kelasnya. Di akhir kegiatan dilakukan postes pada kedua kelas 
eksperimen dan kontrol untuk mengukor sejauh mana pemahaman siswa terkait 
materi yang telah dipelajari. Analisis terhadap basil pretes, proses pembelajaran 
dan postes menjadi dasar peningkatan keterarnpilan berpikir kreatif siswa dalarn 
menyelesaikan masalah polamatika. Hasil analisis ini juga sebagai dasar dalarn 
pemilihan sampel untuk penelitian kualitatif 
Pada tahap kualitatif dilaksanakan dengan menggunakan analisis proses dan 
analisis dokumen basil wawancara terbimbing terhadap siswa pada kelas 
eksperimen. Wawancara dilakukan pada masing-masing satu orang siswa yang 
mewakili nilai rendah, sedang, dan tinggi. Proses wawancara ini dilaksanakan 
untuk mendapatkan gambaran alur keterampilan berpikir kreatif siswa yang 
digambarkan dalarn bentuk potret fase. Instrumen yang digunakan pada tahap 
wawancara mengikuti aspek dan indikator dalam keterampilan berpikir kreatif 
dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
2. Desain Pengembangan 
Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian pengembangan yang mengacu pada model Four-D (4D) dari 
Thiagarajan, Semmel, and Semmel ( 1974: 5-9) yang meliputi tahap pendefinisian 
(define), perancangan (design), pengembangan (develop}, dan penyebaran 





Analisis Materi Analisis Tugas 











Ana Ii sis 















Model 4D Thiagarajan 
(Sumber: Hobri, 2010) 
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. Model pengembangan 4D dipilih karena tiap langkahnya sederhana, rinci, 
mudah diikuti, dan sesuai sebagai model untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran. Pada penelitian ini dilakukan penyempurnaan 4 tahap 
pengembangan menjadi 3 tahap pengembangan yaitu tahap pendefinisian (define), 
perancangan (design), dan pengembangan (develop). Tahap penyebaran 
(disseminate) belum dilakukan dalam penelitian ini dengan alasan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan hanya untuk kalangan SDN Tamanan I 
Bondowoso. Se lain itu dengan 3 ( tiga) tahap pengembangan terse but sudah dapat 
dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. 
Berdasarkan gambar 3.2, langkah-langkah pengembangan perangkat 
pernbelajaran dalam penelitian ini secara terperinci dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pendefinisian (Define) 
Tahap ini meliputi 5 fase, yaitu: analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis 
tugas, analisis materi, dan perumusan tujuan pembelajaran. 
I) Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis) 
Analisis awal-akhir dilakukan melalui studi pustaka, studi dokumentasi, dan 
melalui pengamatan empiris. Tujuan kegiatan analisis awal akhir pada penelitian 
ini adalah untuk identifiksi masalah yang dimiliki oleh guru pada saat 
mengajarkan pelajaran matematika. Dengan mengidentifikasi dasar pennasalahan 
tersebut, kemungkinan altematif pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 
dipertimbangkan. Data-data tersebut digunak.an sebagai dasar dalam menyusun 
model dan perangkat pembelajaran. 
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2) Analisis Siswa (Leamer Analysis) 
Analisis siswa dilalrukan melalui metode dokumentasi dan observasi. Metode 
dokumentasi dilakukan dengan cara menganalisis nilai ulangan siswa sedangkan 
metode observasi dilakukan secara langsung mengamati karakteristik siswa yang 
meliputi karakteristik kemampuan akademik, usia, dan motivasi terhadap mata 
pelajaran. 
3) Analisis Materi I Analisis Konsep (Concept Analysis) 
Analisis materi digunakan untuk mengidentifikasi materi yang diajarkan 
Materi pada penelitian 1m adalah polamatika sebagai bahan untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang selanjutnya disusun 
secara sistemais dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
4) Analisis Tugas (Task Analysis) 
Analisis tugas dilakukan untuk rnengidentifikasi kompetensi utama yang 
barns dimiliki oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran berdasarkan analisis 
materi. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan dikembangkan. Hasil dari 
analisis tersebut dapat digunakan untuk merancang tugas-tugas sis,va sehingga 
mereka memiliki keterampilan sesuai dengan yang diinginkan yaitu keterampilan 
berpikir kreatif dalarn menyelesaikan masalah polarnatika. 
5) Perumusan Tujuan Pembelajaran (SpecifYing Instructional Objectives) 
Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator 
pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas anahsis materi dan analisis 
kurikulum. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan mengacu pada Kompetensi 
Dasar yang akan dicapai. Dalam perumusan tujuan pembelajaran diperhatikan 
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aspek Audience (A), Behaviour(B), Condotion (C), clan Degree (D) untuk 
mengeliminasi penyimpangan atau ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran. 
Perumusan tujuan pembelajaran merupakan pemandu arah pencapaian 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan dilatihkan kepada siswa. 
b. Perancangan (Design) 
Tahap ini bertujuan untuk menyusun rancangan awal perangkat pembelajaran. 
Pada tahap ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan 
model RBL. 
1) Penyusunan Tes (criterion-test con.fltruction) 
Penyusunan instrumen tes berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran yang 
menjadi tolak ukur kemampuan siswa berupa keterampilan berpikir kreatif dalam 
menyelesaikan masalah polamatika. 
2) Pemilihan Media (media selection) 
Pemilihan media pembelajaran didasarkan pada basil analisis siswa, analisis 
materi, dan analisis tugas yang disesuaikan dengan tuntutan tujuan pembelajaran 
dengan mempenitnbangkan media yang tersedia di sekolah. 
3) Pemilihan Fonnat (format se/ect;on) 
Dalam kegiatan ini bertujuan untuk memilih fonnat perangkat pembelajaran 
yang sesuai. Pemilihan format disini meliputi isi pembelajaran, model 
pembelajaran, pendekatan, dan sumber belajar yang akan dikembangkan. 
4) Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran (initial design) 
Perancangan awal perangkat pembelajaran pada tahap ini meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
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dilengkapi dengan Tes Keterampilan Berpikir Kreatif(TKBK). Hasil perancangan 
awal tersebut selanjutnya disebut sebagai draft I. 
c. Pengembangan (Develop} 
Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang layak berdasarkan kriteria valid, praktis, dan efekti( Kegiatan 
pada tahap ini antara lain: 
I) Validasi Ahli (expert appraisal) 
Pada tahap ini validator melakukan validasi terbadap basil dari draft I dengan 
tujuan untuk memperoleh masukan dan saran validator gun.a penyempurnaan 
perangkat pembelajaran. Validator dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang, 
yaitu satu orang dosen ahli dari dua orang ahli praktisi. 
V alidasi ahli dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kevalidan produk 
awal basil pengembangan RPP dan LKS. Validator dalam hal ini adalah dosen 
ahli dalam bidang perangkat pembelajaran. Instrumen penilaian yang digunakan 
untuk validasi RPP dan LKS berupa berupa angket untuk dosen ahli. Tahap ini 
dilakukan sebelum pelaksanaan ujicoba skala kecil dengan cara meminta validasi 
dan masukan pada dosen ahli. Kegiatan validasi dilakukan dengan cara 
menyerahkan produk awal kepada ahli untuk memberikan penilaian terkait 
kevalidan basil pengembangan RPP dan LKS. 
Validasi ahli praktisi dilakukan oleh Kepala Sekolah dan rekan sejawat, yaitu 
guru SDN Tamanan 1 yang dianggap memiliki kompetensi baik dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran. Instrumen yang digunakan oleh guru untuk 
rnemvalidasi RPP dan LKS sama dengan instrumen yang digunakan oleh dosen 
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ahli. Dari basil validasi diperoleh penilaian produk clan saran atau masukan 
sebagai acuan untuk merevisi RPP clan LKS yang dikembangkan clan selanjutnya 
dilakukan uji pengembangan. 
2) Uji coba terbatas (limited trial) 
Pada uji coba terbatas ini dilakukan uji keterbacaan dan simulasi perangkat 
pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah perangkat 
pembelajaran tersebut dapat dipahami clan terbaca dengan jelas oleh siswa dan 
guru. Subjek siswa untuk uji keterbacaan diambil sampel 12 siswa kelas 5 SDN 
Tamanan l -Bondowoso yang mewakili kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 
Sedangkan subjek guru untuk uji keterbacaan adalah 2 orang yaitu guru kelas 4 
yang akan melaksanakan pembelajaran. Subjek siswa menggunakan siswa kelas 5 
dengan asumsi bahwa siswa tersebut telah menerima materi pembelajaran yang 
akan menjadi bahan penelitian. Hasil dari uji keterbacaan akan dijadikan acuan 
revisi untuk rnenghasilkan draft II yang akan digunakan untuk uji coba. 
Data tanggapan dari siswa dan guru kemudian dianalisis untuk: mengetahui 
apakah perangkat pernbelajaran telah rnemenuhi kepraktisan. Jika basil analisis 
baik maka langsung dipakai untuk uji coba lapangan sedangkan jika rnernerlukan 
revisi rnaka dilakukan perbaikan untuk rnenghasilkan draft III. 
3) Uji coba lapangan (field trial) 
Selanjutnya akan dilakukan uji coba lapangan rnenggunakan draft III. Uji 
coba ini dilaksanakan di kelas 4 SDN Tamanan 1 - Bondowoso tahun pelajaran 
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2019-2020 pada kelas 4B sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas 4A 
digunakan sebagai kelas kontrol. 
Rancangan uji coba yang akan dilaksanakan adalah pretest-postest control 
group design seperti tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1 
Rancan n u· i Coba Peran kat Pembela. aran 
Ke las Pretes Perlakuan 
Eksperimen 01 X1 
Kontrol 03 X2 




01 dan 03 : Kedua kelas diberi pretes untuk mengetahui keterampilan awal 
stswa. 
X1 : Pembelajaran dengan model RBL. 
X2 : Pembelajaran dengan metode diskusi kelompok. 
02 : Postes pada kelas eksperimen. 
o, : Postes pada kelas kontrol. 
Selanjutnya dilakukan analisis dan revisi terhadap basil uji coba lapangan 
sehingga dihasilkan draft final perangkat pembelajaran. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitain ini adalah seluruh siswa kelas 4 SDN Tamanan 1. 
Pemilihan sampel penelitian sebanyak 2 (dua) kelas yang dilakukan dengan 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 
dalam hal ini didasarkan pada pertimbangan materi penelitian sesuai dengan 
materi kelas I\' Sekolah Dasar. Kelas yang digunakan adalah kelas 4A sebagai 
kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan, dengan jumlah 31 siswa 
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yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan, dan kelas 4B sebagai 
kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapat perlakuan, dengan jumlah 30 siswa 
yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian dilakukan 
di SDN Tamanan 1 Bondowoso dengan alasan adanya keterbukaan dan respon 
yang baik dalam upaya pembaruan kegiatan pembelajaran yang ber.;ifat 
konstruktif dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan tersebut dapat 
meningkatkan keterarnpilan berpikir kreatif siswa. Sedangkan untuk pemilihan 
sarnpel pada setiap tahap penelitiannya, baik pada tahap penelitian awal kuantitatif 
maupun tahap kedua kualitatif diuraikan pada poin-poin berikut. 
I. Sampel Penelitian Tahap Kuantitatif 
Sarnpel penelitian pada sesi pretes dan postes adalah 61 siswa yang terbagi 
atas 31 siswa kelas 4A sebagai kelas kontrol dan 30 siswa kelas 4B sebagai kelas 
eksperimen. Penentuan ke1as kontrol dan kelas eksperimen dilak.ukan 
menggunakan teknik purposive sampling yang didasarkan pada pertimbangan 
bahwa guru kelas 4B lebih siap untuk menerapkan perangkat pembelajaran 
berbasis research based learning dalam menyelesaikan masalah polamatika. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan uji homogenitas dari basil pretes. 
2. Sampel Penelitian Tahap Kualitatif 
Penelitian tahap kedua kualitatif dilakukan setelah pelaksanaan penelitian 
tahap awal kuantitatif. Dengan demikian, untuk menentukan sampel penelitian 
kualitatif yang akan diberikan wawancara terbimbing diambil dengan teknik 
disproportionate stratified random sampling pada kelompok yang memiliki strata 
berbeda dengan proporsional yang juga berbeda, yaitu tingk:at keterampilan 
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berpikir kreatif yang terbagi atas kurang kreatif, kreatif, clan sangat kreatif dengan 
jumlah sebaran yang berbeda. 
Dengan teknik pengambilan sampel disproportionate stratified random 
sampling tersebut, maka sampel yang terpilih pada penelitian kualitatif 
wawancara terbimbing ini adalah 3 siswa pada kelas eksperimen yang mewakili 
tiga tingkatan keterampilan berpikir kreatif berbeda yaitu kurang kreatif, kreatif, 
dan sangat kreatif. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dikembangkan dalam penelitian tru 
dik:lasifikasikan menjadi tiga macam yang masing-masing digunakan untuk 
memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif. lnstrumen penelitian ini terdari dari 
(I) lembar validasi, (2) angket keterbacaan perangkat pembelajaran, (3) angket 
penilaian guru, (4) angket respon siswa, (5) lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, (6) tes keterampilan berpikir kreatif, (7) lembar observasi aktivitas 
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Penjelasan mengenai instrumen penelitian pada masing-masing aspek 
kelayakan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 
I. lnstrwnen untuk Mengnkur V aliditas 
lnstrwnen ini berupa Iembar validasi RPP dan LKS yang diisi oleh para ahli. 
Para ahli dapat memberikan tanda eek ( V) pada pilihan jawaban yang sesuai 
dengan pendapatnya atas pemyataan yang diajukan dalarn lembar validasi 
tersebut. Hasil penilaian dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan sebelurn 
diujicobakan. Lembar penilaian yang digunakan pada penilitian ini berupa angket 
terstruktur dan tidak terstruktur. Angket terstruktur digunakan untuk mendapatkan 
skor penilaian yang digunakan untuk menentukan kevalidan RPP dan LKS. 
Angket terstruktur menggunakan skala likert dengan skala I, 2, 3, 4, dan 5 yang 
terdiri dari sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Angket 
tidak: terstruktur digunak:an agar validator memberikan saran terkait produk 
sebagai dasar pelaksanaan revisi. 
a. Lembar validasi RPP 
Instrwnen penilaian meliputi aspek kelengkapan RPP, yaitu: (I) identitas 
mata pelajaran; (2) rumusan KI dan KD; (3) Indikator Pencapaian Kompetensi; 
(4) tujuan pembelajaran, (5) materi pembelajaran, (6) metode pembelajaran, (7) 
media pembelajaran, (8) surnber belajar, (9) langkah-langkah pembelajaran, (10) 
penilaian, dan ( 11) bahasa. Lembar validasi RPP ini terdiri dari 31 butir 
pemyataan yang dinilai seperti yang tercantum dalam lampiran 2b. 
b. Lembar validasi LKS 
Aspek yang dinilai pada lembar validasi LKS meliputi: (I) Syarat Didaktif, 
(2) Materi, (3) Syarat Konstruksi, (4) Syarat Teknis, dan (5) Kesesuaian LKS 
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dengan prinsip dan karakteristik RBL. Lembar validasi LKS terdiri dari 26 butir 
pemyataan seperti tercantum dalarn larnpiran 2c. 
2. lnstrumen untuk Mengukur Kepraktisan 
a. Angket keterbacaan perangkat pembelajaran 
Dalarn penelitian ini angket keterbacaan perangkat pembelajaran terdiri atas 
petunjuk, komentar, dan saran perbaikan terhadap perangkat pembelajaran seperti 
tercantum dalam lampiran 2d. Instrumen ini berbeda dengan instrumen lain, 
dalam penelitian ini penilai tidak diminta untuk mengisi kolom pada instrumen 
tetapi diminta untuk melakukan penilaian secara langsung pada perangkat 
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar kata atau kalimat yang kurang dimengerti 
dapat diperbaiki dengan lebih mudah. 
b. Angket penilaian guru 
lnstrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang pendapat guru 
tentang perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP dan LKS. 
Aspek yang dinilai adalah RPP dan LKS yang terdiri dari 32 butir pemyataan 
seperti tercantum dalarn larnpiran 2e. Guru dapat memberikan tanda eek ( v) pada 
pilihan jawaban yang sesuai dengan pendapatnya atas pemyataan yang diajukan 
dalam lembar penilaian tersebut. Bentuk lembar penilaian yang digunakan adalah 
angket terstruktur dan tidak terstruktur. Angket terstruktur menggunakan skala 
/ikert dengan skala I, 2, 3, 4, dan 5 yang terdiri dari sangat tidak baik, tidak baik, 
cukup baik, baik, dan sangat baik. Angket tidak terstruktur digunakan agar 
validator memberikan saran terkait produk sebagai dasar pelaksanaan revisi. 
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c. Angket respon siswa 
lnstrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang respon siswa 
terhaclap pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Teknik yang digunakan aclalah 
dengan cara membagikan angk:et kepada siswa untuk menilai proses pembelajaran 
di kelas clan LKS. Aspek yang dinilai meliputi kesenangan mengikuti pelajaran, 
kemudahan memahami materi, serta kemudahan, clan kesenangan menggunakan 
LKS yang terdiri dari l 7 butir pemyataau seperti yang tercantum dalam lampiran 
2( Siswa diminta memberikan tancla eek (~) pada pilihan jawaban yang sesuai 
dengan penclapatnya atas pemyataau yang diajukan dalarn angket. Angket yang 
digunakan adalab angket terstruktur yang menggunakan skala liker/ dengan skala 
1, 2, 3, dan 4 yang terdiri dari sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat 
setuju untuk pemyataan positif. Sedangkan skala likert dengan skala 4, 3, 2, dan l 
yang terdiri clari sangat setuju, setuju, ticlak setuju, clan sangat tidak setuju untuk 
pernyataan negatif. 
d. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 
pembelajaran, artinya apakah kegiatan-kegiatan pembelajaran yang direncanakan 
clapat dengan mudab dilaksanakan oleh guru dan siswa dalarn pembelajaran di 
kelas. Instrumen ini dinilai oleh para obseiver yang bertugas untuk mengamati 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Butir-butir kegiatan yang diobservasi 
disusun berdasarkan tahapan kegiatan yang ada dalam RPP, meliputi: (1) kegiatan 
penclahuluan, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan penutup, dan (4) waktu. Lembar 
observasi ini terdiri dari 23 butir pemyataan seperti yang tercantum dalam 
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lampiran 2g. Observer dapat memberi tanda eek (,,/) pada kolom "Ya" jika 
terlaksana clan pada kolom 'Tidak" jika tidak terlaksana. Selain itu, observer juga 
perlu memberikan masukan/saran yang akan dijadikan bahan pertimbangan revisi 
produk. 
3. lnstrumen untuk Mengukur Efektifitas 
Instrumen untuk mengukur efektifitas dalam penelitian ini berupa instrumen 
Tes Keterampilan Berpikir Kreatif (TKBK) yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat ketuntasan belajar siswa dan tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Tes ini disusun dengan mengacu pada kompetensi dasar dan 
indikator, selanjutnya diujicobakan kepada siswa. TKBK ini berbentuk soal uraian 
yang terdiri dari 8 soal seperti tercantwn dalam lampiram le. Data basil uji coba 
ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki perangkat yang 
telah disusun. 
4. Instrumen untuk Mengukur Aktivitas Siswa selama Penerapan RBL 
Instrumen untuk mengukur aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan RBL berupa lembar observasi dengan indikator mengacu pada 
indikator dan sub indikator RBL pada tabel 3.1. Untuk memudahkan penentuan 
skor masing-masing sub indikator, peneliti menggunakan skala likert dengan skala 
1, 2, 3, dan 4 yang terdiri dari tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik seperti 
tercantum dalam lampiran 2h. 
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5. Instrumen untuk Mengetahui Potret Fase Keterampilan Berpikir Kreatif 
lnstrumen untuk mengetahui potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa 
berupa pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang pola 
keterampilan berpikir kreatif siswa da1am menyelesaikan masalah polamatika 
seperti tercantum dalam lampiran 2i. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
I. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data mengenai perangkat 
pembelajaran yang digunakan telah valid atau bclum. Lembar validasi dalam 
penelitian ini meliputi lembar validasi RPP dan LKS yang dilakukan oleh 3 (tiga) 
orang validator. 
2. Wawancara 
Kegiatan wawancara dilakukan untuk menganalisis kebutuhan belajar siswa 
pada proses pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa 
kelas 4A dan 4B. Selain itu, wawancara juga dilakukan pada tahap akhir 
pembelajaran untuk mendapatkan gambaran alur berpikir kreatif siswa dari basil 
posies yang disajikan dalam bentuk potret fase. 
3. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati keterlaksanaan pembelajaran 
dan aktivitas siswa selarna mengikuti pembelajaran dengan model RBL yang 
dilanjutkan dengan memberikan pertimbangan dan kemudian mengadakan 
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penilaian. Observer diberi lembar observasi untuk menilai kesesuaian aspek antara 
yang diamati dengan instrumen saat pembelajaran. 
4. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang efisien terhadap variabel yang 
akan diukur berupa beberapa pemyataan tertulis untuk diberikan kepada subjek 
penelitian. Subjek penelitian diminta untuk menjawab sesuai dengan fakta yang 
ada. Peneliti akan menyebarkan angket kepada subjek peneliti. Angket yang 
digunakan pada penelitian ini terdiri dari angket keterbacaan perangkat 
pembelajaran, angket respon guru, dan angket respon siswa. 
5. Tes 
Tes yang digunakan berupa pretes pada awal tatap muka dan postes pada 
akhir tatap muka. Tes tersebut bertujuan mengetahui tingkat keterampilan berpikir 
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
6. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data seperti daftar nama 
siswa dan foto kegiatan penelitian. 
E. Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan dari perangkat yang dikembangkan. Data yang 
awalnya berupa skor kemudian diubah menjadi data kualitatif dengan skala lima. 
Adapun acuan pengubahan skor menjadi skala lima seperti disajikan pada tabel 
3.3 berikut. 
Tabel 3.3 
Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif dengan Skala Likert 






i> x; + 1,5 SB; Sangat valid Sangat praktis Sangat positif 
X1 +0,5SB;<xsx;+1,5 SBi Valid Praktis 
Xi - 0,5 SBi < x s_x; + 1,5 SB; Cukup valid Cukup praktis 
X, - 1,5 SBi < x SX1 - 0,5 SBi Tidak valid Tidak praktis 
i > x; - 1,5 SB1 Sangat tidak Sangat tidak 
valid raktis 
Sumber: Retnawati dan Mulyatiningsih (2016: 5.46) 
Keterangan: r : skor aktual 
Dimana: 
X; : rata-rata ideal 
SB, : simpangan baku ideal 
X; = ! x (skor maksimal ideal+ skor minimal ideal) 
2 






Berdasarkan jumlah indikator pada masing-masing instrumen, diperoleh rata-
rata ideal dan simpangan baku untuk masing-masing perangkat dan angket terlihat 
pada tabel 3 .4 berikut: 
Tabel 3.4 
Rata-Rata dan Sim2angan Baku Penilaian 
Perangkat 
Skor Skor Rata-rata Simpangan baku 
maksimal minimal ideal (X1) ideal (SB1) 
Validasi RPP 155 31 93 20,67 
Validasi LKS 130 26 78 17,33 
Angket guru 160 32 96 21,33 
Angket siswa 68 17 42,5 8,5 
Sumber: Hasil penghitungan peneliti 
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I. Analisis Kevalidan 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data kevalidan sebagai 
berikut: 
a. Membuat rekapitulasi skor dari lembar validasi yang telah diisi, kemudian 
rnenghitung total skor yang diberikan oleh para validator. 
b. Menentukan skor aktual (i) yang diperoleh dari rata-rata skor dari para 
validator. 
Y.x 
x= (Hadi, 2017: 46) 
n 
Keterangan: 
Ix : j wnlah total skor dari validator 
n : banyak validator 
c. Hasil yang diperoleh dari poin (b) dirujuk pada label 3.3 untuk menentukan 
kriteria kevalidan perangkat yang dikembangkan. 
d. Kriteria kevalidan perangkat berdasarkan basil perhitungan dengan jumlah 
indikator pada masing-masing instrumen disajik.an dalam tabel 3.5 berikut. 
Tabel 3.5 
Kriteria Kevalidan Perangkat 
RPP LKS Kriteria 
x>l24 i'>l04 Sangat valid 
03,33 <is 124 86,67 <i's 104 Valid 
82,67 < x '.S 103,33 69,33 < i '.S 86,67 Cukup valid 
62 < x '.S 82,67 52 < ;::;69,33 Tidak valid 
r<52 Sangat tidak valid 
Sumber: Hasil penghitungan peneliti 
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Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinayatakan valid jika minimal 
memenuhi kriteria "Valid". Jika belum terpenuhi, kriteria tersebut maka dilakukan 
revisi berdasarkan masukan dari para ahli. 
2. Analisis Kepraktisan 
a. Analisis data penilaian guru. 
Angket penilaian yang telah diisi oleh guru dicari skor keseluruhannya. 
Langkah-langkah dalam menganalisis data penilaian guru sebagai berikut: 
1) Membuat rekapitulasi skor dari lembar penilaian yang telah diisi, 
kemudian menghitung total skor yang diberikan oleh masing-masing guru 
untuk 3 pertemuan. 




(Hadi, 2017: 46) 
Ix : jumlah total skor dari penilaian guru 
n : banyak penilai 
3) Hasil yang diperoleh dari pom (2) dirujuk pada tabel 3.3 untuk 
menentukan kriteria kepraktisan perangkat yang dikembangkan. 
4) Kriteria kepraktisan perangkat berdasarkan basil perhitungan disajikan 
dalam label 3.6 berikut. 
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Tabel 3.6 
Kriteria Kepraktisan Perangkat Berdasarkan Penilaian Guru 
Interval Skor Kriteria 
li > 128 Sangat praktis 
106,67 < i' <'. 128 Praktis 
85,33 < x <'. 106,67 Cukup praktis 
64 < x <'. 85,33 Tidak praktis 
x<64 Sangat tidak praktis 
Sumber: Hasil penghitungan peneliti 
Perangkat pembelajaran basil pengembangan dikatakan praktis jika 
menurut penilaian guru minimal pada kriteria "Praktis" 
b. Analisis data respon siswa. 
Langkah-langkah dalam menganalisis data respon siswa sebagai berikut: 
I) Membuat rekapitulasi skor dari lembar angket yang telah diisi siswa untuk 
3 pertemuan. 
2) Menentukan skor aktual (i') dengan rumus berikut. 
- ~"' x= -
n 
Keterangan: 
(Hadi, 2017: 46) 
Ix : jumlah total skor dari angket siswa 
n : banyak sis\va 
3) Hasil yang diperoleh dari pom (2) dirujuk pada label 3.3 w1tuk 
menentukan kriteria kepraktisan perangkat yang dikembangkan. 
4) Kriteria kepraktisan perangkat berdasarkan hasil perhitungan disajikan 
dalarn label 3. 7 berikut. 
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Tabel 3.7 
Kriteria Kepraktisan Perangkat Berdasarkan Respon Siswa 
Interval Skor Kriteria 
r > 55,25 Sangat positif 
46,75 < j <: 55,25 Positif 
38,25 < j <: 46,75 Netral 
29,75 < 'i <: 38,25 Negatif 
'i <: 29,75 Sangat negatif 
Sumber: Hasil penghitungan peneliti 
Perangkat pembelajaran basil pengembangan dikatakan praktis jika 
menurut data respon siswa minimal pada kriteria '"Positif'. 
c. Analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
Analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan. 
Data hasil observasi dianalisis dengan menggunakan rumus berikut. 
J• umbh skor y~a cliperolah Perse:n.tase ketedaksanaan = . -a . x 100% jumlah skor miklilDlal 
Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran yang telah diisi dihitung 
kemudian dikonversikan dalam kriteria keterlaksanaan pada tab el 3. 8 berikut. 
Tabel 3.8 
Kriteria Keterlaksanaan Pernbelajaran 
Skor P (o/o) Kriteria 
80 < P <: I 00 Sangat teriaksana 
60<P<:80 Terlaksana 
40<P<:60 Cukup terlaksana 
20<P<:40 Tidak terlaksana 
P ::; 20 Sangat tidak terlaksana 
Sumber: Widoyoko (2012: 242) 
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Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika basil keterlaksanaan 
pembelajaran minimal mencapai kriteria "Terlaksana". 
3. Analisis Keefektifan 
Keefektifan pembelajaran diukur dari ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran dalarn penelitian ini ditinjau dari basil 
TKBK yang diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran. Keefektifan 
pembelajaran dianalisis berdasarkan ketercapaian ketuntasan klasikal dalam 
pembelajaran dan perbedaan tingkat keterarnpilan berpikir kreatif antara kedua 
kelas. 
Sebelurn tes diberikan pada siswa, terlebih dahulu dilakukan validitas dan 
reliabilitas tes terhadap basil uji coba terbatas. 
a. Validitas butir tes 
Uji Validitas adalah untuk mengukur tingkat keabsahan atau kevalidan butir 
tes. Dikatakan valid apabila pertanyaan pada butir tes mampu untuk 
mengungkapkan apa yang akan diukur. Dalarn melakukan pengujian validitas, 
digunakan alat ukur berupa program komputer yaitu Statistical Package for the 
Social Science (SPSS) for wmdows versi 25.0 (Santoso, 2018). Uji validitas 
product moment menggunakan prinsip bahwa alat ukur dikatakan valid jika antara 
skor item terhadap skor totalnya menunjukkan korelasi yang signifikan. Adapun 
kriteria yang digunakan dalarn menentukan valid tidaknya butir soal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah didasarkan pada nilai r tabel dengan N~l2 
pada signifikansi 5% didapat nilai Ttabcl sebesar 0,576. Jika nu1uns lebih besar dari 
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Tt>boJ dan nilai r positif, maka butir pemyataan dikatakan valid (Santoso, 2018). 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai fhituns > r1abe1, maka butir tes tersebut dinyatakan valid. 
2. Jika nilai rru.1UI1S < ftabel, maka butir tes tersebut dinyatakan tidak valid. 
b. Reliabilitas butir tes 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur butir tes yang merupakan alat 
pengukuran konstruk atau variabel. Suatu butir tes dapat dikatakan reliabel atau 
handal jika menghasilkan skor konsisten atau stabil untuk seseorang yang 
mengulang tes tersebut dari waktu ke waktu (Santoso, 2018). Uji reliabilitas 
adalah tingkat konsistensi suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran terhadap 
suatu gejala/peristiwa. Dalam melakukan perhitungan reliabilitas ini digunakan 
alat bantu program komputer yaitu Statistical Package for the Social Science 
(SPSS) for windows versi 25.0 dengan menggunakan Teknik Alpha Cronbach. 
Apabila nilai Cronbach 's Alpha lebih dari 0,6 maka jawaban dari para siswa pada 
butir tes sebagai alat pengukur dinilai reliabel. Jika Cronbach 's Alpha kurang dari 
0,6 maka jawaban para responden dinyatakan tidak reliabel (Santoso, 2018). 
Selanjutnya dilakukan analisis keefektifan pembelajaran berdasarkan hasil tes 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung skor masing-masing s!swa. 
2) Menentukan kategori ketuntasan belajar siswa berdasarkan KKM yaitu 70. 
3) Menghitung banyaknya siswa yang telah tuntas. 
4) Menentukan ketuntasan klasikal secara klasikal dengan kriter:ia ketuntasan 
klasikal tercapai apabila minimal 75o/o dari banyaknya siswa dalam suatu kelas 
mencapai KKM. 
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4. Analisis Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
Tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa diukur berdasarkan posies yang 
dilaksanakan oleh seluruh siswa. Jawaban siswa dianalisis berdasarkan aspek-
aspek keterampilan berpikir kreatif dengan cara memberi skala likert dengan skala 
I, 2, 3, dan 4 yang terdiri dari kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. 
Selanjutnya dianalisis dengan menentukan apakah siswa memenuhi aspek 
keterarnpilan berpikir kreatif untuk masing-masing indikator dan ditentukan 
kesimpulan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa secara keseluruhan. 
Titik poin peningkatan keterampilan berpikir kreatif dapat kita ketabui dari 
uji hipotesis dengan menggunakan uji I independent sample atau independent 
sample t-test dengan syarat bahwa data yang akan dianalisis berdistribusi normal. 
Analisis data dilakukan dengan statistik inferensial dengan uji t independent 
sample untuk mengetabui adanya beda rata-rata antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu dengan melakukan uji 
homogenitas (levene test) berdasarkan hasil pretes dan uji nonnalitas (s/1apiro 
wilk) berdasarkan basil postes. Dalam melakukan uji statistik inferensial, 
digunakan alat ukur berupa program komputer yaitu Statistical Package for the 
Social Science (SPSS) for windows versi 25.0 (Santoso, 2018). 
Pengujian dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Uji homogenitas 
Uji homogentitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui homogen 
tidaknya data nilai pretes antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian 
homogenitas menggunakan bantuan program komputer yaitu Statistical 1:1ackage 
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for the Social Science (SPSS) for windows versi 25.0 (Santoso, 2018). Untuk 
mengetahui basil uji homogenitas dari data adalah dengan membaca nilai Sig. 
(signifikansi). Pengambilan keputusan dari basil uji homogenitas sebagai berikut: 
1) Jika nilai Sig.> 0,05 dapat disimpulkan bahwa varian sama (homogen). 
2) Jika nilai Sig. <; 0,05 dapat disimpulkan bahwa varian berbeda (heterogen). 
b. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap basil postes siswa. Uji asumsi nonnalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Karena 
sampel penelitian <50 (sampel kecil) makan pengujian normalitas menggunakan 
uji shapiro wilk dengan bantuan program kornputer yaitu Statistical Package for 
the Social Science (SPSS) for windows versi 25.0 (Santoso, 2018). Untuk 
menentukan normalitas data yaitu dengan membaca nilai Asymp. Sig. (2-tailed). 
Pengambilan keputusan dari basil uji normalitas adalah sebagai berikut: 
I) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tai/ed) > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tai/ed) <; 0,05 dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi tidak normal. 
c. Uji t independent sample 
Tujuan dilakukan uji t indepe11dent sample atau independent sample t-test ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dengan bantuan program komputer yaitu Statistical 
Package for the Social Science (SP,").')) for windows versi 25.0 (Santoso, 2018). 
Dengan kata lain uji-t dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 
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dirumuskan sebelumnya. Hasil uji-1 dapat dilihat dengan membaca nilai Sig. (2-
tailed). Pengambilan keputusan dari basil uji-1 adalah sebagai berikut: 
I) Jika nilai Sig. (2-tai/ed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti 
tidak ada perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) <'. 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
ada perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol 
clan kelas eksperimen. 
5. Analisis Aktivitas Siswa selama Pembelajaran RBL 
Aktivitas belajar siswa kelas selama penerapan model RBL dapat dianalisis 
dengan menggunakan rurnus: 
Keterangan: 
A 
Pa= - x100% 
N 
Pa : Persentase aktivitas siswa secara klasikal 
A : Jumlah aktivitas siswa secara individual 
N : Jwnlah seluruh siswa 
Hasil dari perhitungan tersebut dikonversi untuk menentukan kategori 
pencapaian aktivitas belajar siswa berdasarkan tabel 3.9 berikut. 
Tabel 3.9 
Kategori Pencapaian Aktivitas Belajar Siswa 
Persentase Kategori 
Pa 2: 81 o/o Sangat Aktif 
66o/o <Pa< 80% Aktif 
56% <Pa< 65% Cukup Aktif 
41 o/o <Pa < 55o/o Kurang Aktif 
Pa < 40o/o Tidak Aktif 
Sumber: adaptasi dari Arikunto (2013) 
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6. Potret Fase Keterampilan Berpikir Kreatif 
Potret fase adalah representasi geometris dari lintasan sistem dinamis dalam 
bidang fase (Wikipedia, 2019a). Setiap set kondisi awal diwakili oleh kurva atau 
titik yang berbeda. Potret fase dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana alur berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang didasarkan pada keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah polamatika. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
untuk mengetahui potret fase siswa adalah sebagai berikut. 
I} Pertama, peneliti menyediakan sticky notes yang berjumlah 8 (delapan) buah 
sesuai dengan jumlah indikator keterampilan berpikir kreatif yang dapat dilihat 
pada tabel 2.3. 
2) Kedua, peneliti meriuliskan seluruh indikator di sticky notes. 
3) Ketiga, peneliti menganalisis basil postes yang telah dikerjakan siswa pada 
kelas kelas eksperimen. 
4) Keempat, peneliti memilih 3 (tiga) siswa dari kelas eksperimen yang mewakili 
keterampilan berpikir kreatif pada tingkat kurang kreatif, kreatif, dan sangat 
kreatif. 
5) Kelima, peneliti melakukan wawancara kepada siswa dengan n1enggunakan 
sticky notes yang berisikan indikator keterampilan berpikir kreatif. 
6) Keenam, pencliti menggambar potret fase berdasarkan sticky notes dalam 
bentuk graf. 
Penggambaran potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa akan 
memberikan informasi berupa variasi-variasi alur berpikir siswa sesuai dengan 
cara berpikir masing-masing. Soal-soal yang disajikan dalam tes keterampilan 
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berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika bersifat open-ended 
sehingga memberikan peluang bagi siswa untok mengembangkan alur berpikimya 
dan dapat mengekplorasi pengetahuan yang telah diperoleh selama proses 
pembelajaran. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru pada tahap 
wawancara sesuai dengan jawaban siswa dalam postes. Guru memberikan 
pertanyaan pemicu hingga siswa mampu memahami tahapan dalam rangka 
rnencapai ketiga aspek keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 
masalah polamatika, yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), clan 
kebaruan (novelty). 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian dengan judul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Research Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 
Siswa Sekolah Dasar dalam Menyelesaikan Masalah Polamatika" ini 
menempatkan siswa kelas 4 SD Negeri Tamanan I Kabupaten Bondowoso yang 
memiliki kelas pararel yaitu kelas 4A clan 4B. Kelas 4A dengan jumlah 31 siswa 
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki clan 16 siswa perempuan sebagai kelas kontrol 
penelitian, sedangkan kelas 4B denganjumlah 30 siswa yang terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan sebagai kelas eksperimen. 
SDN Tamanan I dipimpin oleh Bapak Budiharto, S. Pd yang memiliki 
komitmen tinggi dalam meningkatkan mutu sekolah agar menghasilkan lulusan 
yang berkualitas dan siap bersaing dalam jenjang pendidikan selanjutnya. Salah 
satu keunggulan SDN Tamanan 1 adalah sebagai gugus inti pada gugus I 
Kecamatan Tamanan. SDN Tamanan 1 memiliki segudang prestasi baik akademik 
maupun nonakademik, hal ini dibuktikan dengan banyaknya piala yang dimiliki 
oleh SDN Tamanan 1 mulai dari lomba-lornba tingk:at kecamatan hingga tingkat 
nasional. Pelayanan pendidikan dilakukan sesuai standar minimal pendidikan 
yang diberikan tambahan pembelajaran khususnya pada jenjang kelas enam saja. 
Keadaan sarana prasarana di SDN Tamanan 1 ini sudah cukup memadai dan 
siap dipergunakan dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan 
pertimbangan tersebut, peneliti melaksanakan pengembangan perangkat 
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pembelajaran berbasis research based learning dan menerapkannya di kelas 
dengan memanfaatkan media penduktmg yang tersedia. Pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas pada umnmnya menggunakan metode diskusi kelompok 
dengan penataan tempat duduk secara berkelompok. Dalam pelaksanaan 
rangkaian kegiatan penelitian, peneliti dibantu guru pangampu masing-masing 
kelas dan satu orang petugas akomodasi (perlengkapan) yang merangkap sebagai 
dokumentator. Secara umum, peneliti tidak mendapatkan halangan yang berarti 
dan penelitian berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan penelitian 
yang telab disiapkan. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian mencakup lima hal, yaitu: proses pengembangan perangkat 
pembelajaran, basil pengembangan perangkat pembelajaran, penerapan perangkat 
pembelajaran, aktivitas siswa selama pembelajaran dengan RBL dan potret fase 
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalab polamatika 
1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Research Based Learning 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah 
polamatika di penelitian ini mengacu pada desain pengembangan model 4D yang 
dilakukan hanya sampai tahap ketiga, yaitu pendefinisian (define), perencanaan 
(design), dan pengembangan (develop). Tahap penyebaran (disseminate) tidak 
dilaksanakan dalam penelitian ini. Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan 
pengembangan beserta hasilnya. 
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a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 
persyaratan pengembangan. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah menentukan 
tujuan dan batas-batas materi pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
pendefinisian meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa., analisis materi, analisis 
tugas, dan perurnusan tujuan pembelajaran. 
a) Hasil analisis awal-akhir 
Pada tabap ini proses diawali dengan penggalian data yang dilakukan dengan 
menggunakan observasi dan analisis kebutuhan. Dari basil observasi dan analisis 
kebutuban ditemukan lima masalah penting, yaitu (!) nilai rata-rata siswa pada 
pelajaran matematika masih dibawah KKM (70); (2) rendahnya keterampilan 
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika; (3) Proses 
pembelajaran yang selarna ini dilaksanakan adalah proses pembelajaran seperti 
kebiasaan sebelwnnya yaitu menerangkan, memberi contoh dan mengerjakan soal 
latiban dan tu gas; ( 4) pembelajaran tidak didukung dengan perangkat 
pembelajaran yang memadai; (5) aktivitas siswa selama pembelajaran terkesan 
pasif, karena tidak ad.a kegiatan yang melibatkan siswa dalam pembelajaran~ clan 
(6) ketersediaan perangkat pembelajaran belum memenuhi kriteria perangkat 
pembelajaran yang baik untuk anak Sekolah Dasar. 
Keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah yang rendah 
tersebut teridentifikasi bahwa paling tidak dipengaruhi oleh dua faktor utama. 
Faktor pertama berkaitan dengan ketersediaan perangkat pembelajaran sedangkan 
faktor kedua berkaitan dengan sikap siswa dalam belajar. Berdasarkan kondisi 
tersebut maka peneliti berupaya mencari solusinya yaitu dengan jalan 
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mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis research based learning. 
Pemilihan model research based learning ini diambilkan karena berdasarkan 
kajian terhadap beberapa pustaka model tersebut sesuai untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
b) Basil analisis siswa 
Analisis siwa dilakukan dengan mengarnati kemampuan awal siswa pada 
pengetahuan prasyarat yang harus dirniliki, mengamati keseriusan siswa dalam 
belajar clan memperhatikan kemampuan siswa di dalam menerjemahkan soal-soal 
dalam menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan basil pengamatan peneliti 
diperoleb basil sebagai berikut: (I) basil be la jar matematika dalarn menyelesaikan 
masalah masih rendah, (2) siswa tidak terbiasa dengan soal-soal yang berkaitan 
dengan generalisasi atas suatu permasalahan, (3) rendahnya kemarnpuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal polamatika dikarenakan mereka tidak terbiasa 
dengan soal-soal yang memerlukan keterampilan berpikir kreatif, (4) siswa 
cenderung malas clan tidak memiliki semangat untuk be la jar, mereka cenderung 
menunggu basil pekerjaan teman tanpa mau berusaha sendiri terlebib dahulu 
untuk menyelesaikan soal-soal, dan (5) siswa belum terlatih untuk berusaba 
menemukan sendiri suatu ide baru untuk menyelesaikan pennasalahan 
r11atematika. 
c) Hasil analisis materi 
Pada penelitian ini, materi polamatika merupakan bahan pengayaan dari 
rnateri segi banyak beraturan yaitu dengan menyajikan pola-pola persegi yang 
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disusun hingga membentuk urutan tertentu. Berdasarkan basil aualisis materi, 
peneliti menyusun indikator pencapaian kompetensi dari kompetensi dasar yang 





segibauyak beraturan dan 
segibanyak tidak beraturan. 
Mengidentifikasi segibanyak 
beraturau dan segibanyak tidak 
beraturan. 
d) Hasil analisis tugas 
'.'.·~·~ 
3.8. l Melanjutkan polamatika 
segibanyak beraturan. 
3.8.2 Mewarnai polamatika 
segibanyak beraturan. 
3.8.3 Menentukan jumlah persegi 
berwama merah dan putih. 
3.8.4 Menentukan notasi matematika 
dari pola yaug ditemukan. 
3.8.5 Menentukan rwnus pola ke-n 
untuk persegi berwama merah 
dan putih. 
3.8.6 Membuktikan rumus pola ke-n. 
3.8.7 Menemukan polamatika 
segibanyak beraturan. 
3.8.8 Menentukan rumus pola ke-n 
dari polamatika barn. 
4.8.1 Menggambar polamatika 
segibanyak beraturan 
4.8.2 Membuat polamatika segibanyak 
beraturan 
Analisis tugas dilakukan dengan membuat desain pembelajaran materi 
polamatika yaug memuat serangkaian latihan untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif siswa. Tugas-tugas dirancang dengan memberikan umpan agar 
siswa dapat rnembangun keterampilan berpikir kreatifnya dan mampu menyusun 
generalisasi atas suatu pennasalahan yang diajukan. 
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e) Hasil perumusan tujuan pembelajaran 
Perumusan tujuan pembelajaran dilakuk:an dengan membuat pemetaan materi 
polamatika. Pemetaan materi ini dilakukan agar materi tersusun secara rapi, dari 
yang sederhana ke yang rumit, sehingga dalam perumusan tujuan pembelajaran 
juga menyesuaikan dengan tahapan berpikir siswa, karena materi sudah disusun 
berdasarkan pada tahapan berpikir siswa 
Spesifikasi tujuan pembelajaran pada materi polarnatika adalah sebagai 
berikut: 
Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat: 
I) Melanjutkan polarnatika segibanyak beraturan. 
2) Mewamai polarnatika segibanyak beraturan. 
3) Menentukan jumlah persegi berwarna merah dan putih. 
4) Menentukan notasi matematika dari po la yang ditemukan. 
5) Menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwama merah clan putih. 
6) Membuktikan rumus pola ke-n. 
7) Menemukan polarnatika segibanyak beraturan. 
8) Menentukan rumus pola ke-n dari polamatika baru. 
9) Menggambar polamatika segibanyak beraturan. 
IO) Membuat polarnatika segibanyak beraturan. 
Tujuan pembelajaran ini dirumuskan dalam masing-masing RPP dan LKS. 
Berdasarkan uraian tahap pendefinisian, masih banyak permasalahan yang 
terjadi di lapangan diantaranya pembelajaran yang ada masih memusat pada guru, 
siswa belum aktif dalam pembelajaran, seakan~akan guru hanya menyampaikan 
infonnasi dan sebagai sumber ilmu satu-satunya. Sementara menurut teori Bruner 
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dalam belajar s1swa harus bisa mengorganisasikan bahan pelajaran yang 
dipelajarinya sesuai dengan tingkat pemikiran mereka. Belajar matematika akan 
berhasil jika siswa memperoleh pemaharnan konsep berdasarkan basil 
pengalarnan belajamya sendiri. Guru yang efektif harus membantu dan 
membimbing siswa membangun pengetahuannya sendiri. Setelah melihat uraian 
pada tahap pendefinisian dilanjutkan dengan perancangan perangkat pembelajaran 
yang digunakan pada penelitian. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan merupakan bagian sangat penting dari penelitian ini, 
semua perangkat pembelajaran dalam penelitian disusun pada tahap ini. Jadi 
tujuan tahap ini adalah untuk menyusun perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan dalam penelitian. Tahap perancangan ini meliputi empat langkah, 
yaitu: 
1) Penyusunan Tes 
Tes disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang dijabarkan 
dalarn tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes keterampilan berpikir 
kreatif dalam menyeJesaikan masalah polrunatika yang berjumlah 8 soal uraian 
seperti tercantum pada lampiran 1 c. 
2) Pemilihan Media 
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian ditetapkan 
bahwa model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran 
berbasis research based learning. Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran ini sesuai dengan yang tercantum dalam RPP untuk memperlancar 
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proses pembelajaran, antara lain kertas kotak-kotak, penggaris dan pensil wama 
untuk membuat berbagai polamatika yang bervariasi. 
3) Pemilihan Format 
Pemilihan format RPP disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang selanjutnya 
dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah model Research Based Learning 
Penerapan RBL terlihat pada langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan yaitu 
melalui 7 (tujuh) fase, yaitu: (l) Formulating a general question, (2) Overview of 
research-literature, (3) Defining the question, (4) Planning research activities, 
c/arifYing methods/ methodologies, (5) Undertaking investigation, analyzing data, 
(6) interpretation and consideration of results, dan (7) Report and presentation of 
results. Kemudian LKS yang digunakan dalam penelitian ini mengact1 pada 
format yang sudah ada, yang disesuaikan dengan langkah-langkah pernbelajaran 
research based /earning dan memuat aspek keterampilan berpikir kreatif. Isi 
rnateri pembelajaran mengacu pada hasil analisis materi, basil analisis tugas clan 
basil analisis tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pad.a tahap 
pendefinisian. 
4) Rancangan A wal Perangkat Pembelajaran 
Kegiatan ini merupakan penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi 
RPP dan LKS yang dilengkapi dengan TKBK Selain itu juga disusun instrumen 
penelitian yang berupa Iembar-lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, angket penilaian guru dan angket respon siswa terhadap 
petnbelajaran model research based learning, dan tes untuk mengukur 
keteran1pilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
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Selanjutnya rancaugau awal perangkat pembelajaran dan instnnnen penelitian ini 
disebut dengan draft I. 
a) Rancangan awal RPP 
Pengembangan RPP sebagian besar dilakukan dengan mengacu pada 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
clan Menengah. Komponen RPP memuat identitas sekolah, identitas mata 
pelajaran, kolas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kornpetensi, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah 
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. 
Pada kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan tahapan 
model pembelajaran research based learning. Pengembangan dalam kegiatan 
pembelajaran terlihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2 
Deskriosi Kea-iatan Pembelaiaran 
. r;~ .. _11,1[;~: ~ 
.. . · lkSkr' 'K ·· · ·. ,. ·-. -,--,, .. ,,- , lpSJ -~1atan,.::-~\~·'1'·:~,,,_,, -:.· :, ' • . .. 
Pendahulu 1. Pemberian motivasi 
an 2. Apersepsi 
3. Penyampaian tujuan pembelajaran 
Kegiatan 1. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika. 
Inti 
Fase 1: Formu,lating a general question 
2. Siswa mener1ma LKS tentang polamatika sederhana 
dalam kelompok. 
3. Tanya jawab tentang topik pennasalahan. 
4. Siswa menentukan permasalahan yang mendasar yang 
ditemukan dalam LKS. 
Fase 2: Overview of research-literature 
5. Siswa mengkaji informasi ten tang polarnatika dari 
berbagai literatur. 




Fase 3: Defining the quesdon 
7. Siswa memahami langkah kerja dalam LKS. 
8. Siswa mendiskusikan altematif jawaban dalam kelompok. 
Fase 4: Planning research activities, clarifying methods/ 
methodologies 
9. Siswa menyusun perencanaan penelitian polamatika. 
10.Guru memastikan perencanaan masing-masing kelompok. 
Fase 5: Undertaking invesdgadon, analyzing data 
11. Siswa melanjutkan polamatika yang terdapat pada LKS. 
~ .., 
II •• e m •• ~ •• Ii • (1.11'1 (~,~) CT.• ~.It) 
m ~ - • • i • '" •• °' .. [\'. II) {R:l') 12.Siswa mengbitung jumlah persegi merah dan persegi 
putih dari masing-masing gambar. 
Fase 6: Interpretation and consideration of results 
13.Siswa menentukan rumus pola ke-n dari polamatika pada 
LKS dengan bantuan tabel dafiar pola. 
Langkah-langkahnya: 
. . 
a. Menuliskan urutan bilangan untuk masmg-mas1ng 
persegi merah dan persegi putih. 
b. Memperhatikan pola dari masing-masing urutan 
bilangan. 
c. Menemukan notasi pola yang sesuai dengan pola 
bilangan. 
d. Menentukan rumus pola ke-n. 
14.Siswa menguji basil analisis. 
15. Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi dari 
masing-masing permasalahan. 
Fase 7: Report and presentation of results 





17. Siswa mengomunikasikan hasil dalam beotuk presentasi. 
18.Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi dari 
masing-masing permasalahan 
19. Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa. 
20. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 
1. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
3. Siswa menyimak: penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
4. Sal ah seorang siswa memimpin doa bersama. 
5. Guru menutup kelas dengan doa salam. 
Sedangkan pada penilaian basil belajar, soal-soal yang diberikan 
berorientasi pada keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah 
polamatika yang dilaksanakan di ·akhir pembelajaran. RPP yang dihasilkan 
ini, selanjutnya disebut sebagai RPP draft I. 
b) Rancangan awal LKS 
Tahap pengembangan LKS mt dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
(I) Menganalisis kurikulum 
Analisis kurikulurn dilakukan dengan tujuan uotuk menentukan materi 
yang membutuhkan LKS. Dari hasil analisis, diperoleh kesimpulan 
bahwa materi polamatika termasuk materi yang memerlukan LKS 
dengan pertimbangan sebagai berikut: 
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(a) Materi polamatika merupakan materi yang sulit bagi siswa, sehingga 
penggunaan LKS dapat membantu siswa lebih memahami materi 
polamatika. 
(b) Lebih mengaktifkan siswa dalam pembelajaran yaitu dengan 
memberikan panduan kegiatan secara sistematis untuk membantu 
siswa menyelesaikan rnasalah yang diberikan. 
(c) Melatih keterarnpilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 
masalah polamatika. 
(2) Penyusunan peta kebutuhan LKS 
Hasil analisis terhadap Kl dan KD menjadi dasar penentuan banyaknya 
pertemuan dalarn RPP. Urutan LKS disesuaikan dengan urutan materi 
polamatika seperti yaiig tertuang dalam RPP dan setiap pertemuan 
menggunakan satu LKS. 
(3) Menentukan judul-judul LKS 
Judul LKS ditentukan berdasarkan KD yang dikembangkan menjadi 
materi-materi pokok. Judul LKS menggambarkan isi LKS secara 
keseluruhan yang menjadi identitas LKS dan diberikan judul terpisah 
pada setiap bagian LKS. Adapun judul-judul pada masing-masing 
pertemuan seperti pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3 
Judul-Judul LKS 
No Nama Judul 
I LKS I Polamatika 
2 LKS2 Polamatika Ganji! Genap 
3 LKS3 Membuat Polamatika Baru 
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( 4) Penulisan LKS 
Penulisan LKS dalam penelitian ini menggunak:an sistematika penulisan 
LKS menurut Depdiknas (2008) seperti dijelaskan dalam Bab IIL 
Penjelasan komponen-komponen tersebut sebagai berikut: 
(a) Judul LKS 
LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari 3 judul 
seperti yang terdapat pada label 4.3. Penentuan judul didasarkan 
pad.a uraian materi pokok pada masing-masing LKS. Tampilan 
judul-judul LKS seperti pada garnbar 4.1 berikut. 
,-------·--
~~ . LICI I 
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Garnbar 4 I 
Tarnpilan Judul LKS 
------~- -- ) 
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(b) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa) 
Pada petunjuk belajar, secara singkat diuraikan kegiatan yang hams 
dilaksanakan siswa dalam menyelesaikan LKS. Melalui petunjuk 
belajar diharapkan siswa memiliki gambaran tentang langkah-
langkah yang harus dilakukan selama pembelajaran. Contoh bagian 
petunjuk belajar dalam LKS seperti pada gambar 4.2 berikut. 
, I I . i L1l5_21 J§t 
Gambar4.2 
Contoh Bagian Petunjuk Belajar 
( c) Kompetensi yang akan dicapai 
lndikator pencapaian koll!petensi mengacu pada kompetensi dasar 
dalam Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas 
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah. Kompetensi yang diambi1 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan pada mata 
pelajaran kelas 4 semester I yaitu polamatika. Materi ini merupakan 
materi pengayaan dari materi segibanyak beraturan. Contoh 
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kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi seperti pada 
gambar 4.3 berikut. 
3-8 Mmgmahsl!I sifa-uh.1 
..,gibmyU:: ~ dm 
~ tidakbt.arllrln. 
4.8 MmptenUfcbsi ~.u: 
bemrman dan ~ rida1t ......... 
( d) Informasi pendukung 
Garnbar 4.3 
Contoh KD dao !PK 
) 
Pada bagiao informasi pendukung diuraikan tentaog uraian materi 
polarnatika sebagai bahan referensi siswa selain referensi dari 
sumber literatur lain yang relevan Contoh informasi pendukung 
seperti pada garnbar 4.4 berikut. 
Polamatika 
Pola adala.h bentuk atau model yang n1em!llld keteraturan, balk dalam 
desaln maupun gagas;an abstrak. Unsur pembentuk pola dlsusun secan. 
be.nilang dalam aturan tertentu sehlngga dapat dlperklrakan kelanjutannya. 
Polamatika adalah pola abu susunan kotak persegl yang dlbagl ml'njadl 
persegi·perseg! kecll dengan pewarnaan merah dan putlh. Untuk menentukan 
rumus pola ke-n dapat diselesalkan dengan menggunakan konsep pola 
bllangan. 
Perhatlkan contoh di bawah lnl! 
i ~ ~-· (1.0) \), IJ (6, JI (!G, 6) ill. 10)) (21. 15) 
Garnhar 4.4 
Contoh Informasi Pendukung 
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(e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 
Inti dari LKS terletak pada uraian tugas dan langkah kerja yang 
merupakan serangkaian kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan. Langkah-langkah kerja 
dalam LKS ini mengacu pada sintak model pembelajaran research 
based learning dan dipadukan dengan indikator keterampilan 
berpikir kreatif siswa sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
dirurnuskan. Uraian langkah kerja secara singkat seperti pada label 
4.4 berikut. 
Tabel 4.4 
Uraian Langkah Kerja LKS 
No Uraian Langkah Kerja 
l Langkah I: Siswa melanjutkan pola 
2 Langkah 2: Siswa menentukan jurnlah persegi warna 
merah dan putih 
3 Langkah 3: Siswa menentukan rumus pola ke-n 
4 Langkah 4: Siswa membuktikan rumus pola ke-n 
5 Langkah 5: Siswa membuat pola baru 
( f) Penilaian 
Tahap akhir dari LKS adalah penilaian terhadap seluruh rangkaian 
kegiatan yang telah dilaksanakan siswa sebagai tolak ukur apakah 
kornpetensi yang diharapkan telah tercapai. Penilaian berupa soal 
ura1an yang diberikan disetiap akhir pembelajaran dalam 1 
pertemuan. 
Adapun proses desain LKS dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
software Photoshop 20 J 5 clan Microsoft Word 2016. Software Photoshop 
2015 digunakan untuk membuat sketsa gambar, mewarnai, dan mengedit 
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gambar yang digunakan dalarn LKS. Sedangkan Microsoft Word 2016 
digunakan untuk mengolah kata yang terdapat dalarn LKS. 
Garnbar 4.5 
Software Photoshop 2015 
Setelah membuat gambar di Software Photoshop 2015 maka dilakukan 
penyusunan LKS di Microsoft Word 2016 untuk memudabkan penulisan 
kata dan kalimat lebih banyak. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
Rancangan awal produk yang telah dihasilkan, kemudian masuk ke tahap 
pengembangan (develop) yang terdiri dari kegiatan validasi ahli, uji coba terbatas, 
dan uji coba lapangan. 
I) Validasi Ahli (expert appraisal) 
Salah satu kriteria utama untuk menentukan dipakai tidaknya suatu 
pengernbangan perangkat adalah hasil validasi oleh ahli. Validasi ahli merupakan 
penilaian para ahli yang kemudian ditindaklanjuti dengan pemberian saran 
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perbaikan terhadap rancangan pengembangan perangkat. Saran dari para ahli 
tersebut digunakan sebagai landasan penyempumaan pengembangan perangkat 
yang telah disusun. Produk yang dihasilkan yaitu berupa RPP, LKS, dan TKBK 
berupa draft I. Tahap ini di!akukan sebelum pelaksanaan uji coba terbatas. 
Setelah pengembangan perangkat disusun, kemudian dikonsultasikan dengan 
pembimbing dan divalidasi oleh para validator. Validator tersebut terdiri dari 3 
orang yaitu I orang dosen ahli di luar pembimbing sebagai validator ahli, I orang 
kepala sekolah dan 1 orang guru teman sejawat sebagai validator praktisi seperti 
tercantum pada lampiran 4c. Selanjutnya dilakukan revisi draft I sesuai saran-
saran dari validator sehingga menghasilkan draft II perangkat pembelajaran. 
Daftar nama validator seperti tercantum pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 
Daflar Narna Validator 
No Nama Validator Keterangan 
I Dr. Hobri, M.Pd. Dosen Pascasarjana Universitas Jember 
2 Budiharto, S.Pd Kepala SDN Tamanan I 
3 lstiyab, S.Pd.SD Guru SDN T arnanan I 
Penilaian validator terhadap pengembangan perangkat yang digunakan dalam 
penelitian ini didasarkan pada indikator-indikator yang termuat dalam lembar 
validasi pengernbangan perangkat, skor rata-rata penilaian validator terhadap draft 
I sesuai kriteria yang sudab ditetapkan pada Bab III. 
Disamping memberi penilaian, para validator juga memberi saran guna revisi 
perangkat. Beberapa revisi yang dilakukan terhadap RPP dan LKS dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Hasil validasi ahli terhadap RPP 
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Revisi terhadap RPP meliputi rev1s1 bagian yang terkait dengan tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, aspek keterampilan berpikir kreatif, 
dan penilaian. Rincian masukan dan saran untuk perbaikan RPP dari validator 
diantaranya sebagai berikut. 
(I) Tujuan pembelajaran belum operasional. 
(2) Nuansa Research Based Learning belum tampak. 
(3) Penilaian be I urn mencakup aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. 






Revisi RPP setelah Validasi Ahli 
Sebelum Revisi 
l. Siswa dapat menemukan 
polamatika segibanyak 
beraturan. 
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Sesudah Revisi 
I. Melalui penerapan model 
research based learning, siswa 
dapat menemukan polamatika 
segibanyak beraturan dengan 
tepat. 
2. Melalui penerapan model 
research based /earning, siswa 
dapat membuat polarnatika 
segibanyak beraturan dengan 
tepat. 
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b) Hasil validasi abli terhadap LKS 
Revisi terhadap LKS meliputi revisi bagian yang terkait dengan tampilan 
LKS, karakteristik research based learning, dan keterampilan berpikir kreatif 
siswa. Rincian masukan dan saran untuk perbaikan LKS dari validator 
diantaranya sebagai berikut. 
( 1) Cover LKS kurang menarik 
Tindak lanjut yang dilakukan peneliti yaitu dengan mendesain ulang 
cover LKS dengan memperhatikan penggunaan warna yang lebih 
menarik dengan bantuan software photoshop 2015. Disamping itu juga 
melengkapi cover LKS dengan menuliskan model pembelajaran yang 
diterapkan serta keterampilan berpikir yang akan ditingkatkan yang 
dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelajaran research based 
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 
(2) Karakteristik RBL belurn terlihat. 
Tindak lanjut yang dilakukan peneliti adalah merevisi langkah-langkah 
kegiatan pada LKS dengan memperhatikan langkah-langkab 
pembelajaran dalam model RBL sehingga LKS benar-benar 
menunjukkan karakteristik pembelajaran dengan model RBL. 
(3) Aspek keterampilan berpikir kreatifbelum terlihat. 
Tindak lanjut yang dilakukan peneliti adalah dengan mencantumkan 
aspek-aspek keterampilan berpikir kreatif yang terdiri dari kefasihan 
(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). 
Tabel 4.7 berikut memperlihatkan hasil revisi LKS setelah validasi ahli. 
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Tabel 4.7 
Revisi LKS setelah Validasi Ahli 
No Sebelum Revisi 
I IBIMR rrftATA# llSll'A < ,. 
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RPP dan LKS yang dihasilkan pada tahap ini selanjutnya disebut drafi II. 
2) Uji coba terbatas {limited trial) 
Uji coba terbatas dilakukan dengan melibatkan 12 siswa kelas 5 yang dipilih 
berdasarkan kemampuan akademik rendah, sedang, clan tingg1 ditambah calon 
mitra dan pengamat. Penjelasan basil uji coba terbatas sebagai berikut. 
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a) Hasil uji keterbacaan perangkat clan instrumen 
Uji keterbacaan perangkat dan instrumen dilakukan dalarn satu kali 
pertemuan. Siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok yang masing-masing 
terdiri dari 4 siswa. Masing-masing kelompok diminta membaca dan 
mencermati kegiatan-kegiatan dalam LKS dan butir soal dalam TKBK. 
Kelompok l untuk LKS l, kelompok 2 untuk LKS 2, clan kelompok 3 untuk 
LKS 3. Calon guru mitra mengecek RPP, LKS, dan instrumen penilaian guru, 
sedangkan calon observer mengecek instrumen observasi keterlaksanaan 
pembelajaran. Siswa diminta membaca 8 (delapan) butir tes clan memberikan 
tanggapan terkait keterbacaan butir tes. Kemudian soal dibahas satu persatu 
untuk menemukan pemahaman siswa terhadap butir tes. 
Dari uji keterbacaan perangk:at dan instrumen sebagaimana terlihat pada 
larnpiran 3d, diperoleh beberapa hal sebagai berikut. 
(1) Alokasi waktu belum terperinci. 
(2) Siswa bingung memaharni clan menggunakan garnbar polaroatika pada 
LKS I dan LKS 2. 
(3) Siswa kesulitan mengartikan rise! 2 pada LKS 2. 
(4) Siswa bingung memaharoi petunjuk soal pada poin 5. 
(5) Aspek keterampilan berpikir kreatifpada lembar tes belum terlihat. 
b) Hasil simulasi RPP dan LKS 
Simulasi RPP dilakukan oleh peneliti sendiri, calon guru mitra mengamati 
dan mengecek kesesuaian perkiraan waktu yang tercantum pada RPP dengan 
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pelaksanaan simulasi. Sedangkan siswa mencoba mengerjakan kegiatan-
kegiatan dalam LKS secara berurutan. 
Dari simulasi ini, diperoleh beberapa hal sebagai berikut. 
(I) Alokasi waktu pada beberapa tahap kegiatan pembelajaran dalam RPP 
tidak sesuai. 
(2) Penjelasan materi pada LKS masih abstrak. 
(3) Penyelesaian LKS melebihi waktu yang ditentukan. 
c) Revisi produk setelah uji coba terbatas 
Setelah selesai uji keterbacaan clan simulasi RPP, peneliti berdiskusi dengan 
calon guru mitra clan pengamat, serta menanyakan pada siswa perrnasalahan yang 
ditemui sewaktu menyelesaikan LKS. Dari hasil diskusi diperoleh beberapa 
masukan sebagai berikut 
(I) Revisi RPP 
(a) Kegiatan apersepsi pada RPP 1 tentang mengingatkan siswa tentang 
segibanyak tidak beraturan dihilangkan dengan alasan tidak dibutubkan 
pada pertemuan tersebut. 
(b) Penyesuaian alokasi waktu pada tabap kegiatan pembelajaran dalarn 
setiap RPP yaitu dengan mengurangi kegiatan pendahuluan clan kegiatan 
penutup untuk ditan1bahkan pada kegiatan inti masing-masing sebanyak 
5 menit. 
(2) Revisi LKS 
(a) Pada LKS 2 perlu ditambah penjelasan tentang konsep bilangan genap 
clan bilangan ganjil dalam pola bilangan. 
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Sebelum revisi: 
d. Unmk menentukan tumlah persegi pada urutan berlkutnya dapat dUakukan 
dengan membuat pola dari data yang ada sepertl dalam daftar pola berikut: 
Jawab: 
Persegl wama merah 
n 
Untuk n e genap 
B'i-- ... 
! n 2 ' 
8 12 : l 
.. .;._. ··-----·+·--··------+- -------------~------··· - ---+ ,,, 2'4 ,,. 
__________ [ __ ___ !_ __ _ 
- ------' 
Gambar4.6 
LKS 2 sebelum Revisi 
Setelah revisi: 
d. Untuk menent:ukan jumlah persegi pada urutan berllrutnya dapat dilakukan 
dengan membuat pola dart data yang ada seperti dalatu daftar pola berlkut: 
Jawab: 
Pada polamatika inJ memillki urutan yang berbeda antara n genap dan n ganjil. 
" Perlu diperhatikan bahwa pola unruk bilangan genap adalah 2 dan pola bilangan .. , 
ganJU adalah 2· 
PersegJ warna mttrah 
r-,Untuk n e genap 
+· '-1------ -- - ·- -










2x2 '" 2x6 
Gambar4.7 
LKS 2 setelah Revisi 
10 n 
(b) Pada LKS 3 diberikan contoh-contoh polamatika hasil transformasi rotasi 
dan hasil pergantian letak pewamaan. 
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Sebelum revisi: 
Perhatikan contoh berlkut. 
I 
(I.OJ (l, I) (5,4) (7.9) (9. 16) 
Kita dapat membuat polamatika baru yang berbeda dengan polamatika dl atas 
dengan cara berilrut. 
1. Transformasi rotasi 
2. Perganttan Jetak: pewamaan 
Gambar4.8 
LKS 3 sebelum Revisi 
Sete1ah revisi: 
Perhati.kan contoh berikut 
(I. OJ (l, I) (S, .J) (i, 9) (9, 16) (11,2S) 
Kita dapat membuat polamatika baru yang berbeda dengan polamatika di abs 
dengan cara berilu.1t 
t. Transformasi. rotasi 
Dengan menggunakan konsep transformasi rotasi. diperoleh beberapa gambar 
berikut 
(I. 0) (3, I) (. 9) (9, 16) 
Gambar4.9 
LKS 3 setelah Revisi 
... 
(I I. 2'} 
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(3) Revisi TKBK 
Pada petunjuk soal poin ketiga perlu diperjelas tentang teknik penilaiannya 
serta aspek keterampilan berpikir kreatif perlu ditampilkan. 
Sebelum revisi: 
Petwaja.k: 
1. Kerjakan soal pada. lembar jawaban yang telah dlsediakan_ 
2. Bacalah soal--soal dengan cennat dan tcliti.. 
3. Pl'1lilaian ale.an didasarlam pada tahap-tahap yang anda lalui da1am. menyelesaikan 
masalah polamatjka 
4. Kerj akan secara individu dan tanyakan pada guru apabila ada soal yang belumjelas. 
1. Buatlah polamatika lain yang memiliki susunan poJa sama dcngan gambar di at.as! 
2. Waroailah sduruh polamatika dr:ngan warn.a yang menarik! 
3. Hitunglah jumlah persegi berwama dan persegi putih disetiap urutan dan tuliskan di 
ba.wah bangun dengan notasi (merah. putih)! 
4. Jelasbn cara untuk menghitung banyaknya persegi bernrama dan pecsegi putih bingga 
polak.e-101 
S. Tcntukan rumus menghitung banyaknya pcrsegi berwamt dan persegi putih bingga 
pola ke-nJ 
6. Buktikan rumus yang kamu temukan pad.a soal no.5 yaitu pada pola ke-81 
7 _ Buatlah polamatika ham yang berbcda dengm pola di atas ! 
8. Tentulcan rumus mengbitun.g banyalmya peraegi wama pada pola ke-n dari polamatika 
yang kamu ba:si1kan1 
Gambar4.10 
Soal TKBK sebelum Revisi 
Setelah revisi: 
Petunjuk: 
l. Kerjakan soal pada le:nbar ja\vaban y!!lllg telah disediakan. 
2. Bacalah soal-soal dcngan cermat dan teliti_ 
3. Pemlaian a1ran didasmkan pada: 
a. Banyaknya jav•aban benar dan berbeda yang kamu berikan. 
b. Banyaknya caia penyelesaian berbeda yang dapat kamu berikan dengan benar _ 
c. Keunikan da.lam menyelesaikan masalah polamatika. 
4. Kerjakan sec am indi.-idu dan tanyakan pada guru apabila ada soal yang belum jelas. 
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I. lloatlab pnlomatika lain yaog memjloo .....,.. pola sama dengm gmnbar di atas! 
2. Wamailab se1uruh polamatik• dmgan \\'mll. yang meoariJd 
3. l!ihmglab jumlah penogi berwm>a dan penegi putih disetiap urutan dan tuliskm di 
- bangun deogan notasi (mttah, putih)! 
I ~ - .aa1 ... J. 2 ""'J: ·-~ _ -jawaban I 
HrH<b"""'"_...polarohtfla.....m1111at a.m.-bap<. 
4. Jelasba """ untuk mmgbitnng bomyaknya penegi berwama dan penegi putih hingga 
polab-10! 
5. T- rumns mengbitung bonyaknya penegi bern-.ma dan penogi putih hingga 
pola b.n untuk D>I! 
6. Bulctilaon rumns yaog kamu - J>"'la sool no.5 yadu J>"'la pola lc&-8! 
I~ - soal ""· " j • 6-· ·-~ - _ cam I 
~-----~pmogll!IOiunilaianda . . 
7. Buatlah pnlamatika barn yang berbeda den.gm pola d1 atas! 
8. Teatnhn nmus mengbitlmg banyalcnya penegi warna pada pola ke-n dari polmnatika 
yang bmu basilkao! I p«lrlll/Uk - .aa1 .. 7 • 8: .- unik _ bubeda - - i 
po-barol!IOiullllaiaidi•-bap<. 
Gambar4.ll 
Soal TKBK setelah Revisi 
RPP, LKS, dan TKBK yang dihasilkan pada tahap ini selanjutnya disebut draft 
Ill. 
3) Uji coba lapangan (field trialj 
Draft III selanjutnya diuji coba di kelas yang menjadi subyek penelitian yaitu 
kelas 4A dan 4B. Nama guru mitra yang akan menerapkan perangkat 





Daftar Nama Guru Mitra 
No Nama Validator Keterangan 
1 Kukuh Prasetya Kinasih, S.Pd Guru Kelas 4A SDN Tamanan 1 
2 Doniyanto, S.Pd Guru Kelas 4B SDN Tamanan 1 
Tujuan uji coba ini adalah untuk memperoleh data penilaian guru, data respon 
siswa, data basil observasi keterlaksanaan pembelajaran, hasil keterampilan 
berpikir kreatif pada materi polamatika, serta potret fase keterampilan berpikir 
siswa. Data-data tersebut selanjutnya digunakan untuk mengetahui kepraktisan 
dan keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Waktu pelaksanaan 
uji coba lapangan adalah seperti pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9 
Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Lapangan 
No Bari, Tanggal Kegiatan 
1 Senin, 5 November 2019 
2 Rabu, 6 November 2019 
Pretes 
Pertemuan 1: RPP 1 dan LKS 1 tentang 
Polamatika Sederhana 
3 Rabu, 13 November 2019 Pertemuan 2: RPP 2 dan LKS 2 tentang 
Polamatika Ganji! Genap 
4 Jum'at, 15 November 2019 Pertemuan 3: RPP 3 dan LKS 3 tentang 
Membuat Polamatika Baru 
5 Senin, 18 November 2019 Postes 
6 Rabu,20November2019 Wawancara 
Rincian data yang diperoleh dalam uji coba lapangan dijelaskan dalam sub 
bab selanjutnya. 
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2. Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
a. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
1) Hasil uji validitas dan reliabilitas butir soal 
Untuk mendapatkan tes yang baik, sebelum tes diberikan kepada siswa, 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas tes terhadap basil uji coba terbatas yang 
dikerjakan oleh siswa kelas 5 terpilih sebanyak 12 orang yang mewakili 
kemampuan akademik rendah, sedang, clan tinggi. Penjelasan mengenai uji 
validitas dan reliabilitas tes sebagai berikut. 
a) Validitas tes 
Uji Validitas diolah dengan alat ukur berupa program komputer yaitu 
Statistical Package for the Social Science (SPSS) for windows versi 25.0. 
Keputusan terhadap validitas tes dilihat dari nilai pearson correlation dari 
output analisis SPSS sebagaimana pada lampiran 4a dan 4b. Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan, maka basil pengujian validitas dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Item r hitung r tabel Keterangan 
I 0,951 0,576 valid 
2 0,951 0,576 valid 
3 0,951 0,576 valid 
4 0,936 0,576 valid 
5 0,935 0,576 valid 
6 0,947 0,576 valid 
7 0,883 0,576 valid 
8 0,647 0,576 valid 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 25.0 
Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui nilai r hitung untuk untuk soal 
nomor 1 sebesar 0,951, nomor 2 sebesar 0,951, nomor 3 sebesar 0,951, nomor 
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4 sebesar 0,936, nomor 5 sebesar 0,935, nomor 6 sebesar 0,947, nomor 7 
sebesar 0,883, dan nomor 8 sebesar 0,647. Diketahui nilai r hitung untuk 
semua butir soal lebih besar dari r tabel dengan N = 12 yaitu 0,547, sehingga 
dapat dikatakan babwa kedelapan butir soal tersebut valid dan dapat 
digunakan. 
b) Reliabilitas tes 
Teknik yang digunakan dalam menentukan reliabilitas tes pada penelitian 
ini menggunakan alat bantu program komputer yaitu SPSS versi 25 dengan 
teknik Cronhach 's Alpha. Analisis reliabilitas tes dengan SPSS diperoleh 
hasil seperti pada tabel 4. I I berikut. 
Tabel 4.11 





Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
0,967 
Sumber: Data Hasil Olaban SPSS 25.0 
N of!tems 
8 
Dari tabel 4.11, diketahui N of items (banyaknya butir soal) ada 8 
(delapan) buah item dengan nilai Cronbach 's Alpha sebesar 0,963. Karena 
nilai Cronbach 's Alpha 0,963 > 0,06, rnaka dapat disimpulkan bahwa 
kedelapan atau semua itetn soal adalah reliabel clan konsisten. Adapun 
gambaran tentang nilai statistik untuk kedelapan butir soal dapat dilihat pada 
tabel 4.12 berikut. 
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Tabel 4.12 
Nilai Statistik Butir Soal 
Item-Total Statistics 
Scale Mean if Scale Variance 
Corrected Cronbach's 
Item Deleted if Item Deleted 
Item-Total Alpha if Item 
Correlation Deleted 
Item 1 20,08 19,174 0,93Z 0,953 
Item 2 20,08 19,174 o,93Z 0,953 
Item 3 20,08 19,174 0,932 0,953 
Item 4 20,42 18,447• 0,907 0,956 
Item 5 20,67 18,970 0,908. 0,955 
Item 6 20,92 21,538 0,935 0,957 
Item 7 21,00 21,81& 0,857 0,960 
Item 8 21,25 23,477 0,591 0,971 
Sumber: Data Hasil Olaban SPSS 25.0 
Nilai reliabilitas masing-masing butir soal dapat dilihat pada kolom 
Cronbach's Alpha if Item Deleted yaitu pada soal nomor 1 sebesar 0,953, 
nomor 2 sebesar 0,953, nomor 3 sebesar 0,953, nomor 4 sebesar 0,956, nomor 
5 sebesar 0,955, nomor 6 sebesar 0,957 nomor 7 sebesar 0,960, dan nomor 8 
sebesar 0,971. Diketahui nilai C'ronbach 's Alpha untuk masing-masing butir 
soal > 0,06 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedelapan butir soal tersebut 
reliabel dan dapat digunakan. 
2) Hasil validasi terhadap RPP dan LKS 
Secara umum hasil penilaian dari ketiga validator menyatakan bahwa 
instrumen sudah dapat digunakan untuk penelitian dengan revisi sedikit seperti 
tertulis pada lampiran 3b clan 3c. Secara rinci, hasil penilaian RPP clan LKS dari 
masing-masing validator disajikan pada tabel 4.13 berikut. 
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Tabel 4.13 
Hasil Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
No Validator 
RPP LKS 
Total Skor Kriteria Total Skor Kriteria 
I I 127 Sangat valid 103 Valid 
2 II 137 Sangat valid 113 Sangat valid 
3 III 136 Sangat valid 115 Sangat valid 
Jumlah 400 331 
Rata-rata 133,3 Sangat valid II0,3 Sangat valid 
Berdasarkan basil pada tabel 4.13, terlihat bahwa RPP dan LKS yang 
dihasilkan memenuhi kriteria sangat valid Ini berarti produk pengembangan 
berupa perangkat pembelajaran berbasis research based learning yang dihasilkan 
valid sehingga layak untuk diujicobakan di lapangan. 
Selain kriteria kevalidan secara keseluruhan sebagaimana yang telah 
dijelaskan di alas, dapat diketahui pula kriteria kevalidan perangkat pembelajaran 
setiap aspeknya seperti pada tabel 4.14 berikut. 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Kevalidan RPP per Aspek 
Skor 
Aspek yang dioilai Aktual per Kriteria 
Aspek 
I. Identitas mata pelajaran 20 Sangat valid 
2. Kompetensi Inti (KI) dan IO Sangat valid 
Kompetensi Dasar (KD) 
3. Indikator Pencapaian Kompetensi 8,3 Sangat valid 
4. Tujuan pembelajaran 9 Sangat valid 
5. Materi Pe1nbelajaran 12,7 Sangat valid 
6. Metode Pembelajaran 12 Sangat valid 
7. Media Pembelajaran 12,7 Sangat valid 
8. Sumber belajar 7 Sangat valid 
---
9. Langkah-langkah pembelajaran 15,3 Sangat valid 
10.Penilaian 17 Sangat val id 
I I.Bahasa 9,3 Sangat valid 
1!7 
Dari label 4.14 diketahui bahwa pada semua aspek penilaian memperoleh 
skor dengan kriteria sangat valid dengan rincian sebagai berikut: aspek identitas 
pelajaran memperoleh skor aktual sebesar 20 dengan kriteria sangat valid; aspek 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) memperoleh skor 10 dengan 
kriteria sangat valid; aspek lndikator Pencapaian Kompetensi memperoleh skor 
8,3 dengan kriteria sangat valid; aspek tujuan pembelajaran memperoleh skor 9 
dengan kriteria sangat valid; aspek materi pembelajaran memperoleh skor 12,7 
dengan kriteria sangat valid; aspek metode pembelajaran memperoleh skor 12 
dengan kriteria sangat valid; aspek media pembelajaran memperoleh skor 12,7 
dengan kriteria sangat valid; aspek sumber belajar memperoleh skor 7 dengan 
kriteria sangat valid; aspek langkah-langkah pembelajaran memperoleh skor 15,3 
dengan kriteria sangat valid; aspek penilaian memperoleh skor 17 dengan kriteria 
sangat valid; dan aspek bahasa memperoleh skor 9,3 dengan kriteria sangat valid. 
Sedangkan kriteria kevalidan LKS pada setiap aspeknya disajikan pada label 
4.15 berikut. 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Kevalidan LKS per Aspek 
Aspek yang dinilai 
1. Syarat Didaktik 
2. Materi 
3. Syarat Konstruksi 
4. Syarat Teknis 
5. Kesesuaian dengan Prinsip dan 
Karakteristik Research Based 
Learning 













Adapun data dan hasil analisis data validasi RPP dan LKS secara lengkap 
dapat dilihat pada larnpiran 4d dan 4e. 
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b. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Pengambilan data untul< analisis data kepraktisan diperoleh dari analisis data 
angket penilaian guru, angket respon siswa, dan basil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran pada saat uji coba lapangan. Penje1asan rnasing-masing analisisnya 
adalah sebagai berikut. 
1) Analisis data hasil angket penilaian guru 
Pengambilan data ini dilakukan dengan cara meminta penilaian dari guru 
yang melaksanakan uji coba perangkat pembelajaran berbasis research baved 
learning. Adapun guru penilai seperti yang tercantum dalam tabel 4.16 berikut. 
Tabel 4.16 
Daftar Nama Guru Penilai 
No Nama Guru Keterangan 
l Kukuh Prasetya Kinasih, S.Pd Guru kelas 4A SDN Tamanan 1 
2 Doniyanto, S.Pd Guru kelas 4B SDN Tamanan I 
Pengambilan data ini dilakukan setelah proses pembelajaran secara 
keseluruhan berakhir pada masing-masing kelas. Penilaian ini meliputi penilaian 
terhadap RPP dan LKS. Data dan hasil analisis kepraktisan berdasarkan penilaian 
guru secara lengkap dapat dilihat pada larnpiran 5a. Rekapitulasi hasil penilaian 
guru disajikan pada tabel 4. I 7 berikut. 
Tabet 4.17 
Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Penilaian Guru 
RPP LKS 





1 I 60 Sangat praktis 88 Sangat praktis 
2 II 59 Sangat praktis 86 Sangat praktis 
Jumlab 119 Sangat praktis 174 Sangat praktis 
Keterangan: 
SP: Sangat praktis 
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Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan masuk ke dalam kriteria sangat praktis dengan rincian skor untuk RPP 
dari penilai I sebesar 60 pada kriteria sangat praktis dan dari penilai II sebesar 59 
pada kriteria sangat praktis. Penilaian terhadap LKS dari penilai I sebesar 88 pada 
kriteria sangat praktis dan dari penilai II sebesar 86 juga pada kriteria sangat 
praktis. Sehingga secara keselurnhan perangkat pembelajaran yang dihasilkan 
dikatakan praktis berdasarkan penilaian guru. 
2) Analisis data basil angket respon siswa 
Angket respon siswa diberikan di kelas yang menjadi kelas uji coba produk 
yaitu kelas 4A dan 4B SDN Tamanan I. Angket diberikan setelah berakhir 
seluruh pembelajaran materi polamatika. Respon yang diminta berkaitan dengan 
bagaimanan kesenangan siswa mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran yang digunakan guru, kemudahan memahami materi, serta 
kemudahan dan kesenangan siswa dalam menggunakan LKS yang dikembangkan. 
Hasil angket respon siswa disajikan pada tabel 4.18 berikut. 
Tabel 4.18 
Hasil Analisis Kepraktisan Berdasarkan Angket Respon Siswa 
Kelas 
Baoyak Jumlah Rata-rata 
Siswa Skor Skor 
Kriteria 
4A 31 1551 50,03 Positif 
4B 30 1747 58,23 Sangat positif 
Jumlah 64 3692 57,7 Sangat positif 
Berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa respon siswa kelas kontrol terhadap 
perangkat pembelajaran berada pada kriteria positif, sedangkan respon siswa kelas 
eksperimen terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada pada 
kriteria sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
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berbasis research based learning yang dihasi1kan memenuhi kategori praktis 
berdasarkan respon siswa. 
Untuk analisis pencapaian tiap aspek disajikan dalam tabel 4.19. Jika dilibat 
dari pencapaian tiap aspeknya maka terdapat perbedaan pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sebagaimana pada tabel berikut. 
Tabel 4.19 
Basil Analisis Kepraktisan Tiap Aspek Berdasarkan Respon Siswa 
Aspek 
K. Kontrol K. Eksperimen Total 
Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 
A. Kesenangan 
Sangat 















8,8 Positif 9,9 
menggunakan LKS positif 
Sangat 
9,4 Positif 
Data dan hasil analisis kepraktisan berdasarkan respon siswa secara lengkap 
dapat dilibat pada lampiran 5b. 
3) Analisis data basil observasi keterlaksaan pembelajaran 
Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model research based 
learning yang mengacu pada indikator dan sub indikator aktivitas RBL. 
Pengambilan data basil observasi dilakukan sebanyak 3 kali dalam proses 
pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan oleh observer pad.a setiap pertemuan 
untuk masing-masing kelas. Observasi ini melibatkan dua orang rekan guru, 
masing-masing untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data hasil observasi 
disajikan pada tabel 4.20 berikut. 
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Tabet 4.20 
Hasil Analisis KeEraktisan Berdasarkan Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pert Ke-
Kelas Kontrol Keiss Eksperimen K. Kontrol & Eks. 
Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria 
I 19 83 ST 20 87 ST 39 85 ST 
2 20 87 ST 21 91 ST 41 89 ST 
3 21 91 ST 22 96 ST 43 91 ST 
Total 57 86 ST 58 88 ST 115 87 ST 
Keterangan: ST: Sangat Terlaksana, T: Terlaksana 
Berdasarkan basil analisis pada tabel 4.20 diketahui bahwa pada setiap 
perternuan, baik kelas kontrol, kelas eksperirnen, rnaupun secara keseluruhan, 
keterlaksanaan pernbelajaran telah rnencapai kriteria sangat terlaksana. Sehingga 
berdasarkan basil analisis tersebut, perangkat pembelajaran telah mencapai 
kategori praktis. Data dan hasil analisis kepraktisan berdasarkan keterlaksanaan 
pernbelajaran secara lengkap dapat dilihat pada lampiran Sc. 
Berdasarkan basil analisis data penilaian guru, respon s1swa, dan 
keterlaksanaan pernbelajaran dapat disimpulkan bahwa perangkat pernbelajaran 
berbasis research based learning yang dihasilkan memenuhi kategori kepraktisan. 
Disamping melakukan analisis keterlaksanaan pembelajaran pada setiap 
pertemuan, analisis juga dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada 
setiap kegiatan dalam pertemuan yang rneliputi kegiatan awal pembelajaran, 
kegiatan inti, clan kegiatan penutup. Observasi keterlaksanaan pembelajaran 
mengacu pada indikator dan sub indikator aktivitas research based learning. 
Adapun basil analisis keterlaksanaan pembelajaran pada setiap kegiatan seperti 
ditunjukkan label 4.21 berikut. 
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Tabel 4.21 
K lak eter sanaan em e a1aran i at dari Setiao Keoiatan p bl" dil"h 
No. K. Kontrol K. Eksperimen K. Kontrol & Eks. 
Kegiatan Skor % Kriteria Skor % K.riteria Skor % Kriteria 
l 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
2 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
3 2 67 T 3 100 ST 5 83 ST 
4 2 67 T 2 67 T 4 67 T 
5 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
6 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
7 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
8 2 67 T 2 67 T 4 67 T 
9 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
IO 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
II 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
12 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
13 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
14 2 67 T 3 100 ST 5 83 ST 
15 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
16 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
17 2 67 T 3 100 ST 5 83 ST 
18 2 67 T 3 100 ST 5 83 ST 
19 3 100 ST 2 67 T 5 83 ST 
20 2 67 T 2 67 T 4 67 T 
21 2 67 T 2 67 T 4 67 T 
22 3 100 ST 3 100 ST 6 100 ST 
23 2 67 T 2 67 T 4 67 T 
Ada beberapa kegiatan yang keterlaksanaannya kurang dari 75%. Pada kelas 
kontrol terdapat sembilan kegiatan, yaitu kegiatan nomor 3, 4, 8, 14, 17, 18, 20, 
21, dan 23. Pada kelas eksperimen terdapat enam kegiatan, yaitu kegiatan nomor 
4, 8, 19, 20, 21, dan 23. Sedangkanjika dilihat secara keseluruhan, terdapat !ima 
kegiatan yang keterlaksanaannya belum mencapai 75o/o, yaitu kegiatan nomor 4, 
8, 20, 21, clan 23. 
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c. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang telab disusun, untuk mengetabui keefektifarmya 
diujicobakan pada kelas eksperimen dalam 3 kali pertemuan dimana 1 kali 
pertemuan 2 jam pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dikembangkan, sedangkan tes keterampilan berpikir kreatif dalarn menyelesaikan 
masalah polamatika dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
melalui pretes dan posies. 
Tingkat keefektifan penggunaan perangkat dan model pembelajaran research 
based learning diukur melalui uji ketuntasan basil belajar yang diarnbil dari basil 
tes keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika. Hasil 
dari tes keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polarnatika 






Hasil Tes Keterarnpilan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Masalah 
Polarnatika 
Banyak 
Banyak Ra ta- Persentase 
Kelas 
Siswa 
Siswayang rata Ketuntasan Ketuntasan 
Tuntas Nilai (%) 
4A 31 17 68,0 56,67 Tidak Tuntas 
4B 30 25 81,7 83,33 Tuntas 
4Adan4B 61 42 74,8 70,00 
Dari basil tes diperoleh rata-rata nilai pada kelas 4A sebesar 68. Hal tersebut 
berarti babwa rata-rata nilai siswa kelas 4A berada di bawab KKM. Terdapat 17 
daii 31 siswa yang tuntas. Dengan demikian, persentase ketuntasan secara klasikal 
yang dicapai sebesar 56,67o/o. Berdasarkan basil ini, maka dapat disimpulkan 
babwa pada kelas 4A, perangkat pembelajaran yang dikembangkan belurn 
mernenuhi kategori keefektifun, yaitu persentase ketuntasan secara klasikal kurang 
dari 75°/o. 
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Sedangkan pada kelas 4B, rata-rata nilai basil tes sebesar 81,7. Hal tersebut 
berarti bahwa rata-rata nilai tes siswa kelas 4B berada di alas KKM Terdapat 25 
dari 30 siswa yang tuntas. Dengan demikian, persentase ketuntasan secara klasikal 
yang dicapai sebesar 83,33%. Berdasarkan basil ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa pada kelas 4B, perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah 
memenuhi kategori keefektifan. Data clan analisis data basil tes keterampilan 
berpikir kreatif secara lengkap dapat dilihat pada larnpiran 6a. 
Dari tabel 4.22 terlihat bahwa rata-rata nilai tes kemampuan menyelesaikan 
masalah polamatika siswa secara keseluruhan sebesar 74,8 dan persentase 
ketuntasan klasikal mencapai 70%. Terlihat adanya perbedaan tingkat keefektifan 
penerapan perangkat pembelajaran antara kelas kontrol yang menerapkan metode 
diskusi dan kelas eksperimen yang menerapkan model RBL. Tingkat keefektifan 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan juga dilibat dari perbedaan 
rata-rata hasil tes keterampilan berpikir kreatif siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang akan dibabas pada bagian selanjutnya. 
d. Hasil Pengembangan Polamatika 
Dari penelitian ini dihasilkan beberapa polamatika basil dari pekerjaan siswa 
dan basil pengembangan peneliti. Suatu bentuk dapat dikatakan sebagai 
polarnatika j ika susunan persegi berwarna dan persegi putih dari bentuk tersebut 
memiliki keteraturan dan dapat digeneralisasikan hingga pada urutan pola ke-n. 
Pola bilangan yang dihasilkan dapat pula membentuk pola bilangan aritmatika dan 
rumus Un (suku ke-n) pada bilangan aritmatika diberikan seperti berikut. 
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1. Pola bilangan satu lingkat 
Pola bilangan satu lingkat merupakan pola bilangan yang memiliki beda yang 
sama untuk setiap kenaikan sukunya. Secara umum, bentuk pola bilangan satu 
lingkat memiliki rumus seperti berikut. 
a a+ b a+ 2b a+ 3b a+ 4b 
'-.._../ '-.._../ '-.___.,) '-.___.,) 
+b +b +b +b 
Rumus pola ke-n: 
Un~ a+ (n-1) b 
Keterangan: 
Un ~ pola ke-n 
a = suku pertama 
b ~beda 
2. Pola bilangan dua lingkat 
Pola bilangan dua memiliki dua nilai beda yang membentuk suatu pola. Pola 
beda yang sarna akan terlibat pada pola beda lingkat ke-2. Untuk mendapatkan 
rumus Un dari pola bilangan dua tingkat, dapat dicari melalui rumus umum Un 
pola bilangan dua tingkat diberikan seperti berikut. 
Rum us pol a ke-n: 
l 
Un~ a+ (n-l)b + -(n-l)(n-2)c 
1 
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Un ~2n- l ; untuk merah 
Un ~(n-1)2 ; untuk putih 
Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (3,1), (5,4), (7,9), 
(9,16), (11,25), ... 
Merah 
1 3 5 





~ 2n- 1 
3) Polamatika 3 
n=l 
n=2 
n=I • • (I, 0) (4, 0) (7, l) 
n=3 
n=2 II n=I • (I, 0) (4, 0) (7, 2) 
0 1 4 9 16 25 
1 3 5 7 11 
~
2 2 2 2 
Jumlah persegi pola ke-n 
Putih 
Un ~a+(n-l)b+~(n-l)(n-2)c 
~o + (n-1) 1+~(n2 -3n+2)2 
= 0 + n - I + n2 - 3n + 2 
=n2 -2n+ 1 
~(n-1)2 
-




(10, 6) (13. 12) {16, 20) 
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Un ~ 3n - 2 ; untuk merah 
Un ~ (n-2)(n-l) ; untuk putih 
Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (7,2), (10,6), 
(13,12), (16,20), ... 
Merah 
1 4 7 10 13 16 
3 3 3 3 3 
Putih 
0 0 2 6 12 20 
0 2 4 6 8 
~
2 2 2 2 
Jumlah persegi pola ke-n 
Merah Putih 
Un ~a+ (n-1) b l Un ~a+(n-l)b+;(n-l)(n-2)c 
~l+(n-1)3 
~ 1 + 3n - 3 ~o + (n-1) o + 'Cn2 -3n + 2) 2 
' ~ 3n- 2 
= n2 -3n + 2 
~ (n-2)(n-I) 
4) Polamatika 4 
n=l 
D 
(0, 1) (2, 2) (4, 5) (6, 10) (8, 17) (JO, 26) 
Un ~ 2n- 2 ~ untuk merah 
Un ~n(n-2)+ 2 ; untuk putih 
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Polamatika dengan urutan persegi merah clan putih: (0,1), (2,2), (4,5), (6,10), 




2 2 2 2 2 
Putih 
1 2 5 IO 17 26 
1 3 5 7 9 
~
2 2 2 2 
Jumlah persegi pola ke-n 
Me rah Putih 




~I+ (n-1) 1+o(n2 -3n + 2) 2 
5) Polamatika 5 
n-4 
am ... 2 n-1 • (I, 0) (4, 0) (8, 1) (U.~) 
• 
= I + n - 1 + n2 - 3n + 2 
~n2 -2n+2 
~ n (n-2) + 2 
n=5 
••• ••• ••• 
(16, 9) 
Untukn:>2, Un ~4(n-1) ;untukmerah 
Un ~ (n - 2)2 ; untuk putih 
(20, 16) 
Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (8,1), (12,4), 
(16,9), (20,16), ... 
Untuk n?. 2 , n1 = n - 1 
• 
Merah 
4 8 12 16 20 
~
4 4 4 4 
Putih 
0 I 4 9 16 
~
I 3 5 7 
2 2 2 
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Jumlah persegi pola ke-n 
Merah Putih 
Un1 ~a+ (n1-l) b I Un1~ a+ (n1-l) b + 2 (n1-l) (ni-2) c 
~4+(n1-1)4 
~ 4 + 4n1 - 4 ~o + (n1-l)l + !(n12 -3n1 + 2)2 
2 
=4n1 
= n1 - l + n12 - 3n1 + 2 
= n12 - 2n1 + 1 
~(n1 -1)2 
Un ~4(n-l) Un ~(n-1-1)' 
~(n-2)2 
6) Polamatika 6 
1111 ~I • .., • (I, 0) (4,0) (9,0) (16, -0} (20. S) (24, 12) 
Untuk n 2: 4 , Un ~ 4n ; untuk merah 
Un ~n(n-4) ; untuk putih 
. 
' .. •• 
• 
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Polarnatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (9,0), (16,0), 
(20,5), (24,12), (28,21), (32,32), (36,45}, (40,60) ... 
Untuk: n 2: 4 • n1 = n - 3 
Merah 
16 20 24 28 32 
~
4 4 4 4 
Putih 
0 5 12 21 32 
~
5 7 9 11 
2 2 2 
Jumlah persegi pola ke-n 
Merah Putih 
Un1 ~a+ (01-I) b I Uni~ a+ (n1-l) b +:;: (n1-l)(n1-2) c 
~ 16 + (n1-l) 4 
~ 16 + 401 - 4 1 2 ~ 0 + (01-l )5 + :; (n1 - 3n1 + 2)2 
~4n1+ 12 
= 501 - 5 + n12 - 3n1 + 2 
= n1 2 + 2n1 - 3 
~ (n1 + 3)(01 -1) 
Un ~4(n-3)+ 12 Un ~(n-3+3)(n-3-I) 
~4n ~ n (n - 4) 
7) Polarnatika 7 
.... 
-· 0 mmR 
(0.1) (S, I) (ll, U) (II, ti) 
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Untuk n 2'. 2 , 
n e ganjil, ; untuk merah 
n-1 2 n-1 
Un ~ 2( 2 ) + 2( l ) + 1 ; untuk putih 
n E genap, ; untuk merah dan putih 
Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (2,2), (4,5), (8,8), 
(12,13), (18,18), (24,25), (32,32), (40,41), (50,50), ... 
. ·1 r>-1 n e ganJl, n1=-
2 
Me rah 
4 12 24 40 
~




5 13 25 41 
~




Jumlah persegi pola ke-n 
Merah 
I 
Uni~ a+ (n1-l) b + i (n1-l) (ni-2) c 
~ 4 + (n1-l)8 + i (n12-3n,+2)4 
~ 4 + 801 - 8 + 2n1 2 - 6n1 + 4 
= 2ni2 + 2n1 
Un ~ 2( '"1 )2 + 2( ~• ) 
2 2 
D 
n e genap, n1 = -
2 
Merah dan Putih 
2 8 18 32 50 
~
6 10 14 18 
4 4 4 
Putih 
l 
Un,~ a+ (n1-l) b + 2 (n1-l) (ni-2) c 
~ 5 + (n1-l)8 + i (n1 2-3n1+2)4 
= 5 + 801 - 8 + 201 2 - 601 + 4 
=2n1 2 +2n1+ 1 
Un ~ 2('"1 ) 2 + 2( ~1 ) + l 
2 2 
Jurnlah persegi pola ke-n 
merah dan putih 
I 
Un1~ a+ (n1-l) b + ;:(n1-I) (ni-2) c 
~2 + (n1-l)6+~(n1 2 -3n1+2) 4 
= 2 + 6n1 - 6 + 2n1 2 - 6n1 + 4 
=201 2 





~ II= ••• (I, 0) (2. 2) 
Untuk n 2: 2 , 
n e ganjil, 
n e genap, 
(7.2) (B, S) (17, S) (l&, Ill) 
n.-1. 2 11-l 





; untuk putih 
; untuk merah dan putih 
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Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (2,2), (7,2), (8,8), 
( 17,8), (18,18), (31,18), (32,32), (49,32), (50,50), ... 
··1 ~· n egatljt, n1 =-
2 
Merah 
7 17 31 49 
~




2 8 18 32 
~
6 10 14 
~
4 4 
Jumlah persegi pola ke-n 
Me rah 
1 
Un1~ a+ (01-l) b +;: (n1-l) (n1-2) c 
~ 7 + (n1-l)!O + ~ (ni'-3n1+2)4 
=7+ IOn1-10+2n12 -6n1 +4 
= 2n1 2 + 4n1 + 1 
n-1 'l n.-1 Un ~2(- +4(-)+ 1 
2 2 
u 
n e genap, n1 = 2 
Merah dan Putih 
2 8 18 32 50 
~
6 JO 14 18 
4 4 4 
Putih 
1 
Un1~ a+ (n1-l) b +-(n1-l) (ni-2) c 
2 
~ 2 + (n1-l )6 + ! (Ill 2-3n1+2)4 
2 
= 2 + 6n1 - 6 + 2n12 - 6n1 + 4 
=2n1 2 
~· 2 Un ~2(-) 
2 
Jumlah persegi pola ke-n 
merah dan putih 
I 
Un1~ a+ (n1-l) b + 2 (n1-l) (ni-2) c 
~1+(n1-l)6+~(n12 -3n1+2) 4 
~ 2 + 6n1 - 6 + 2n1 2 - 6n1 + 4 
=201 2 







= e !111 {1,0) (2, 2) (6, 3) (8, 8) (IS.10) (18, 18) 
{21, 21) (32, 32) (45, 36) (SO, SO) 
Untuk n :> 2, 
n e ganjil, 
n-1 
; untuk merah Un ~n(-+1) 
2 
n-1 
; untuk putih Un ~n(-) 
2 
n e genap, Un ~2(~)2 
2 
; untuk merah dan putih 
Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (2,2), (6,3), (8,8), 
(15,10), (18,18), (28,21), (32,32), (45,36), (50,50), ... 
"[ n.-1 n E ganJI • OJ= -
2 
Merah 
6 15 28 45 
~




3 10 21 36 
~
7 l I 15 
~
4 4 
Jumlah persegi pola ke-n 
Merah 
I 
Un1~ a+ (n1-I) b + i (ni-1) (ni-2) c 
I 
~ 6 + (n1-I )9 + 2 (n12-3n1+ 2)4 
= 6 + 901 - 9 + 2012 - 601 + 4 
= 2012 + 301 + l 
~(2n+ l)(n+ 1) 
u-1 o-1 






Merah clan Putih 
2 8 18 32 50 
~
6 IO 14 18 
4 4 4 
Putih 
l 
Un1~ a+ (n1-I) b + i (n1-I) (ni-2) c 
~ 3 + (ni-1)7 + ~(n1 2-3n1+2)4 
= 3 + 701-7+2012 -601 +4 
= 2012 + n1 
~n(2n+ 1) 





Jumlah persegi pola ke-n 
merah dan putih 
I 
Un,~ a+ (n1-l) b +;: (ni-1) (ni-2) c 
I 
~ 2 +(n1-l)6 + 2Cn1 2 -3n1+2)4 
=2 + 6n1-6+2n12 -6n1+4 
=2n1 2 
IO) Polamatika IO 
o=2 • Fi • (1.0) {4.0) 
Untuk n ". 2 , 
n e ganjil, Un ~ 2n - I 
Un ~(n-1)2 
n e genap, Un = 2n 
Un ~ n (n- 2) 
•• (l, 8) (9. 16) 
; untuk merah 
; untuk putih 
; untuk merah 
; untuk putih 
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Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (5,4), (8,8), 
(9,16), (12,24), (13,36), (16,48), (17,64), (20,80) ... 
Merah 
5 9 13 17 
~
4 4 4 
Me rah 
Un1 - a+ (n1-l) b 
~5+(n1-1)4 
~s +4n1-4 
= 4n1 + 1 
n-1 
Un ~4(-)+l , 
~ 2n- l 
• n e genap, n1 = :2 
Merah 
4 8 12 16 
~
Merah 
Un1 - a+ (n1-I) b 
~4 + (ni-1)4 
~4+ 4n1-4 
=4n1 




4 16 36 64 
~
12 20 28 
~
8 8 
Jwnlah persegi pola ke-n 
Putih 
1 
Un1~ a+ (n1-I) b +; (n1-l) (ni-2) c 
1 
~ 4 + (n1-1)12 +:;: (n12 - 3n1 + 2)8 
~ 4 + 12n1 - 12 + 4n1 2 - 12n1 + 8 
=4n12 








Jumlah persegi pola ke-n 
Putih 
I 
Un1~ a+ (n1-l) b + 2 (n1-l) (ni-2) c 
~ 0 + (n1-!)8 + ~ (n12 -3n1 + 2)8 
= 8n1 - 8 + 4012 - 12n1 + 8 
= 401 2 - 4n1 
Un ~4(~)2 -4(~) 
2 2 
= n2 - 2n 
~ n (n -2) 
139 
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11) Polamatika 11 
Fl • 
F2 .. F) a 11 Ell II 
(I. 0) (3, l) (S.1) (12, 4) (21, 4} (21, 9) 
' • • • • ,-
F7 •••• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 
('10, 9) {4&, 16) (6S, 16) (75, 25) 
Untuk n O> 2, 
n e ganjil, 
n-1 
Un ~ 3( - )' + 2n- 1 ; untuk merah 
2 
~1 2 
Un~(-) ; untuk putih 
2 
n e genap, Un ~3(~)' 
2 
; untuk merah 
Un ~ ( ~ f 
' 
; untuk putih 
Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (3,1), (8,1), (12,4), 
(21,4), (27,9), (40,9), (48,16), (65,16), (75,25), ... 
.. , n-1 
n e ganJt, ni = -
2 
Me rah 
8 21 40 65 
~








Jumlah persegi pola ke-n 
Me rah 
l 
Un,~ a+ (n1-l) b + :i (n1-l) (ni-2) c 
( l 2 ~8+ n1-l)J3+-(n1-3n1+2)6 
2 
~ 8 + l3n1 - 13 + 3n12 - 9n1 + 6 
= 3n12 + 4n1 + l 
~ (3n + 1) (n + I) 






n e genap, n1 =-
2 
Merah 
3 12 27 48 
~





Un,~ a+ (n1-l) b + :i (n1-l) (ni-2) c 
~ 1 + (ni-1)3 + i (n1 2-3n1+2)2 
= 1 + 3n1 - 3 + n12 - 3n1 + 2 
=n12 
Un ~(n-l )2 
2 
Putih 
1 4 9 16 
~
3 5 7 
~
2 2 
Jumlah persegi pola ke-n 
Merah Putih 
I 
Un,~ a+ (n1-l) b + 2 (n1-l) (ni-2) c I Un,~ a+ (n1-l) b + 2 (n1-l) (ni-2) c 
~ 3 + (ni-1)9 + i (n1 2-3n1+2)6 ~ 1 + (ni-1)3 + ~ (n1 2-3n1+2)2 
= 3 + 901 - 9 + 3n1 2 - 9n1 + 6 = I + 3n1 - 3 + n1 2 - 3n1 + 2 
= 301 2 = n1 2 
Un ~ 3( ~ )2 
1 




12) Polamatika 12 
Fi • "" • 
Fl a ••Ill (I, 0) (4. O) (1, I) {12. 4} (19, 6) (24, 12) 
Untuk n 2' 2, 
n e ganjil, Un ~ 2( ~1 )2 + 5( •rl ) + 1 ; untuk merah 
2 2 




< Un ~n(--1) 
2 
; untuk putih 
; untuk merah 
; untuk putih 
Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (1,0), (4,0), (8,1), (12,4), 
(19,6), (24,12), (34,15), (40,24), (53,28), (60,40), ... 
n e ganjil, n1 = u-l 
2 
Merah 
8 19 34 53 
~




I 6 15 28 
~
5 9 13 
~
4 4 
Jumlah persegi pola ke-n 
Merah 
1 
Un1~ a+ (n1-I) b +:; (n1-l) (ni-2) c 
1 
~ 8 + (n1-l )I I + :; (n12-3ni+2)4 
~ 8 + I ln1 - 11 + 2n12 - 6n1 + 4 
= 2ni2 + 5n1 + 1 
n-1, n-1) Un ~2(-) +5(- + 1 
2 2 
D 
n e genap, n1 = -
2 
Merah 
4 12 24 40 
~





Un1~ a+ (n1-I) b +:; (n1-I) (ni-2) c 
1 2 
~I+ (ni-1)5 +:;(n1 -3n1+2)4 
~I + 5n1 - 5 + 2n1 2 - 6n1 + 4 
= 2012 - OJ 
~n1(2n1-I) 






0 4 12 24 
~
4 8 12 
~
4 4 
Jumlah persegi pola ke-n 
Me rah Putih 
I 
Un,~ a+ (n1-I) b + 2 (n1-I) (n1-2) c l Un1~ a+ (n1-I) b + 2 (n1-l) (ni-2) c 
l 
~ 4 + (n1-l )8 +.? (n1 2-3n1+2) 4 
l 2 
~o+(n1-l)4+;:(n1 -3n1+2)4 
= 4 + 8n1 - 8 + 201 2 - 6n! + 4 = 4n1 - 4 + 201 2 - 601 + 4 
= 2ni2 + 2n1 = 201 2 - 2n1 
~2n1(n1+I) ~ 2n1 (n1 - I) 
un~2(~)(~+1) < D Un ~2(-)(--1) 
1 2 1 2 
, , 
~n(-+I) ~n(--1) , , 
~---- -
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(0, I) (3, 1) (3.6) 
Untuk n 2'. 2 , 















(10, 6) (10, 1~) (21, IS) 
; untuk merah 
; untuk putih 
; untuk merah 
; untuk putih 
Polamatika dengan urutan persegi merah dan putih: (0,1), (3,1), (3,6), (10,6), 
(10,15), (21,15), (21,28), (36,28), (36,45), (55,45), ... 
. ·1 11-1 neganJt,n1=2 
Me rah 
3 10 21 36 
~









Jumlah persegi pola ke-n 
Merah Putih 
I 
Un1~ a+ (n1-I) b + i (n1-l) (n1-2) c I Un1~ a+ (n1-l) b + :;- (n1-I) (n1-2) c 
I 
~ 3 + (n1-l)? + :;:(n12-3n1+2)4 ( I 2 ~6+ n1-1)9+:;-(n1 -3n1+2)4 
= 3 + 7n1 - 7 + 2n1 2 - 601 + 4 = 6 + 9n1 - 9 + 2012 - 601 + 4 
= 201 2 +Di 
~ni(2n1+l) 





• n e genap, n1 = -
2 
Merah 
3 10 21 36 
~




= 2ni2 + 301 + 1 
~ (2n1 + l)(n1 +I) 






I 6 15 28 
~
5 9 13 
~
4 4 




Un1~ a+ (n1-l) b + 2 (n1-l) (ni-2) c I Un,~ a+ (n1-I) b + 2 (n1-I) (n1-2) c 
I 
~ 3 + (ni-1)7 + 2(n12-3n1+2)4 ~I+ (ni-1)5 + ~ (n1 2-3n1+2)4 
= 3 + 7n1 - 7 + 201 2 - 601 + 4 = 1 -!- 501 - 5 + 2012 - 601 + 4 
= 201 2 +DJ = 201
2 - Ill 
~n1(2n1+I) ~n, (2n1- l) 
• c D < 
Un~ ( - )(2 - +I) Un~ ( - )(2 - - I) 
2 2 2 2 
n n 
~(-)(n+ I) ~(-)(n-1) 
2 2 
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3. Penerapan Perangkat Pembelajaran 
Pengembangan perangkat pernbelajaran berbasis research based learning ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah polamatika. Untuk mengetahui adanya peningkatan 
keterampilan berpikir kreatif tersebut dilakukan pretes dan postes dimana hasilnya 
dianalisis sesuai aspek dan indikator keterampilan berpikir kreatif 
a. Hasil pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen 
I) Distribusi keterampilan berpikir kreatif siswa per indikator dari has ii pretes 
Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
diberikan perlakuan. Selain itu pretes dilakukan untuk mengetahui sama tidaknya 
variansi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jawaban siswa dianalisis 
menggunakan skala likert dengan dengan skala I, 2, 3, dan 4 yang terdiri dari 
kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Pemberian skor untuk masing-
masing jawaban siswa mengacu pada rubrik penilaian keterampilan berpikir 
kreatif sebagaimana tercantum pada lampiran le. Masing-masing aspek 
keterampilan berpikir kreatif diturunkan menjadi beberapa indikator yang 
selanjutnya diwujudkan dalam bentuk soal. Data yang diperoleh berupa data 
ordinal dan diterjemahkan menjadi tingkat keterampilan berpikir kreatif yang 
terdiri dari 5 tingkat yang meliputi tingkat 0 (tidak kreatif), tingkat I (kurang 
kreatif), tingkat 2 ( cukup kreatif), tingkat 3 (kreatif), dan tingkat 4 (sangat kreatif). 
Berikut disajikan distribusi hasil pretes siswa untuk masing-masing aspek 





.I .. . ~ .~ · ll. 11. IO Ill I ' .. I 0 
H<I Hcl H<l H•I '"'' F1xl N'I N•2 H""''l' Flexil:ility_ Nm-elty 
•KurangBaik 0 3 4 0 3 16 19 " •OlkupBaik l2 I8 IO " I7 13 10 • •Baik l2 • ' I6 11 2 2 0 -"·' --- - -
I Sangat Baik · ' • 0 0 0 0 0 0 
Gambar4.12 
Distribusi Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa per Indikator dari Hasil Pretes 
Kelas Kontrol 
Gambar4.13 




.I~ .. 11 IS 11 .II II. 115 10 111 ' I 0 
FkI Fk2 Flci Fl'1 Fl'2 '"' Nvl N•O fluency Flexibility Novelty 
• Kurang Baik 0 2 3 0 2 IS I8 24 
•CukupBaik 12 I8 19 14 16 13 ' 6 
•Baik II 4 8 16 12 2 3 0 
•Sang at Baik 7 6 0 0 0 0 0 0 
Gambar4.14 




Persentase Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif per Indikator dari Hasil Pretes 
Siswa Kelas Eksperimen 
Berdasarkan basil analisis pretes, dapat dilihat kedua kelas memiliki 
keterampilan berpikir kreatif yang tidak jauh berbeda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan dalam aspek keterampilan berpikir 
kreatif dari kelas kontrol dengan kategori kurang baik 28,2%, cukup baik 44,4%, 
baik 22,2%, dan sangat baik 5,2%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan 
kategori kurang baik 26,7%, cukup baik 44,6%, baik 23,3%, dan sangat baik 
5,4o/o. 
Sedangkan untuk perbandingan tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalab pclamatika dari hasil pretes pada masing-masing 
kelas diperoleh data sebagaimana tercantum dalam label 4.23 berikut. 
Tabel 4.23 
Perbandingan Tingkat Keteram:Qilan Berpikir KreatifHasil Pretes 







Tingkat 0 (Tidak Kreatif} 8 25,8 7 23,3 
Tingkat I (Kurang Kreatif) 7 22,6 7 23,3 
Tingkat 2 (Cuku~ Kreatif} 4 12,9 5 16,7 
Tingkat 3 (Kreatif) 10 32,3 8 26,7 
Tingkat 4 (Sangat Kreatif) 2 6,5 3 10,0 
35 32.3 
30 
25 -- .22.6 2_3.3 _____ 
20 16.7 
15 
1291 1 ···· 10 10 ii 5 0 
Tingkat O Tingkat I Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 
• Kelas Kontrol • Kelas Eksperimen 
Gambar4.16 
Perbandingan Persentase Tingkat Berpikir Kreatif dari Hasil Pretes 
Siswa Kelas Kontrol clan Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.16 menunjukkan babwa kedua kelas memiliki tingkat keterampilan 
berpikir kreatif yang setara. Berdasarkan basil analisis dapat dilihat babwa tingkat 
keterarnpilan keterampilan berpikir kreatif dari kelas kontrol dengan kategori 
tidak kreatif 25,8%, kurang kreatif 22,6%, cukup kreatif 12,9%, kreatif 32,3%, 
clan sangat kreatif 6,5%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan kategori 
kurang kreatif 23,3%, cukup kreatif 16, 7o/o, kreatif 26, 7%, dan sangat kreatif 10%. 
Dengan distribusi tersebut, membuktikan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan 
berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga kedua 
kelas dapat dijadikan sebagai sampel penelitian dengan perlakuan yang berbeda. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan sebagai uji statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah siswa kelas pengamatan berada dalan1 populasi yang homogen atau tidak. 
Dengan menggunakan SPSS versi 25 output basil perhitungan uji homogenitas 
dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai berikut. 
Hasil Pretes 
Based on Mean 
Based on Median 
Tabel 4.24 





Based on Median and with adjusted df 0,000 
Based on trimmed mean 0000 
150 
dfl Sig. 
l 59 0,991 
l 59 0,992 
I 58,794 0,992 
l 59 0,999 
Berdasaikan label 4.24 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas mean sebesar 
0,991. Terlihat nilai sig > 0,05 yang berarti bahwa nilai pretes kelas kontrol dan 
kelas eksperimen memiliki perbedaan yang tidak signifikan atau dikatakan varian 
kedua kelas adalah homogen. Dengan demikian perlakuan dapat dilanjutkan, yaitu 
kelas kontrol dengan penerapan model yang biasa digunakan di kelas dan kelas 
eksperimen dengan penerapan model RBL. 
b. Hasil postes kelas kontrol dan kelas eksperimen 
I) Distribusi keterampilan berpikir kreatif per indikator dari basil postes 
Keterampilan berpikir kreatif siswa dalam rnenyelesaikan masalah polamatika 
diukur berdasarkan basil postes yaitu jawaban pada soal TKBK. Seperti halnya 
hasil pretes, jawaban postes siswa juga dianalisis 1nenggunakan skala likert 
dengan dengan skala 1, 2, 3, dan 4 yang terdiri dari kurang baik, cukup baik, baik, 
dan sangat baik. Data yang diperoleh herupa data ordinal dan diterjemahkan 
menjadi tingkat keterampilan berpikir kreatif yang terdiri dari 5 tingkat yang 
meliputi tingkat 0 (tidak kreatif), tingkat I (kurang kreatif), tingkat 2 (cukup 
kreatif), tingkat 3 (kreatif), dan tingkat 4 (sangat kreatif). Dari basil analisis ini 
akan diketahui distribusi keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 
masalah polamatika. Gambar 4.17 menunjukkan grafik distribusi keterampilan 




hi 1.I d1 1h 11. D_ 10 ' 0 
Fkl Fk2 ""' Flxl F1x2 F1X3 
I J. 
Nvl Nv2 
""""" f1~bility Novelty_ • K.urang Baik 0 0 0 0 0 0 0 6 
. • CUlrup Baik ' 10 10 ' ' 16 28 23 : •Baik 7 ' 12 13 17 14 3 2 . • Sangat Baik 16 16 ' ' ' I 0 0 
Gambar4.17 
Distribusi Keterarupilan Berpikir Kreatif per lndikator dari Hasil 
Postes Siswa Kelas Kontrol 
Garubar 4.18 
Persentase Kategori Keterarupilao Berpikir Kreatif dari Hasil Pastes 




I .. I .." . II .11 .L 10 ' 0 I I I 
F1ol Fl'2 Fk3 Flxl Flx2 Flr3 Nvl Nv2 
"""'" Flexibility NO\.-elty • Kurang Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 
• Culrup Baik 3 3 3 2 ' 7 19 21 
"'"' 0 0 0 12 10 16 6 6 • Sangat Baik 27 27 27 16 " 7 ' 3 
Gambar4.19 
Distri busi Keterampilan Berpikir Kreatif per Indikator dari Hasil 
Postes Siswa Kelas Eksperimen 
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Gambar4.20 
Persentase Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif dari Hasil Postes 
Siswa Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan basil analisis posies antara kedua kelas, dapat dilihat kedua kelas 
memiliki keterampilan berpikir kreatif yang berbeda, yaitu pada kelas kontrol 
dengan kategori kurang baik 2,4%, cukup baik 45,6%, baik 29,4%, dan sangat 
baik 22,6%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan kategori kurang baik 0%, 
cukup baik 26,3%, baik 20,8%, dan sangat baik 52,9%. Dengan distribusi 
tersebut, membuktikan bahwa penerapan perangkat pembelajaran berbasis RBL 
dapat meningk:atkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 
masalah polamatika. 
Sedangkan untuk perbandingan tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika pada masing-masing kelas diperoleh 
data sebagaimana tercantum pada tabel 4.25 berikut. 
Tabel 4.25 
Perbandingan Tingkat Keterampilan Berpikir KreatifHasil Postes 
· Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Tingkat Persentase Penentase Jumlah Jumlah 
('Yo) ('Yo) 
Tingkat 0 (Tidak Kreatif) 3 9,7 0 0 
Tingkat 1 (Kurang Kreatif) 6 19,4 2 6,7 
Tingkat 2 (Cukup Kreatif) 5 16,l 3 10 
Tingkat 3 (K!eatif) 13 41,9 14 46,7 
Tingkat 4 (Sangat Kreatif) 3 9,7 11 36,7 







··I• i1 15 9.7 9.7 10 lo I 5 0 
Tingkat O Tingkat I Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 
•KelasKontrol •KelasEksperimen 
Gambar4.21 
Perbandingan Persentase Tingkat Berpikir Kreatif dari Hasil Posies 
Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Ekspetimen 
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Gambar 4 .21 menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki tingkat keterarnpilan 
berpikir kreatif yang berbeda. Berdasarkan basil analisis dapat dilihat hahwa 
tingkat keterampilan keterampilan berpikir kreatif dari kelas kontrol dengan 
kategori tidak kreatif 9,7%, kurang kreatif 19,4%, cukup kreatif 16,1%, kreatif 
45,2%, dan sangat kreatif 9,7%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan 
kategori tidak kreatif 0%, kurang kreatif 6, 7%, cukup kreatif I 0%, kreatif 46, 7%, 
dan sangat kreatif 36, 7%. Ada perbedaan yang signifikan pada persentase 
keterarnpilan berpikir kreatif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 
tingkat sangat kreatif, yaitu kelas eksperimen jauh lebih tinggi dari kelas kontrol. 
Dengan distribt1si tersebut, membuktikan bahwa penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis RBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan dengan 
kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menerapkan model 
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pembelajaran RBL. Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis research based learning dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
2) Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan shapiro wilk test karena sampel penelitian <50. 
Output hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada label 4.26 berikut. 
Kelas 
Post Test K. Kontrol 
K. Eksperimen 
Tabel 4.26 
Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smimov8 
Statistic df Sig. 
0,162 31 0,038 
0,128 30 0,200' 
•. 1bis is a lower bound of the true significance. 
a Lilliefors Significance Correction 
Sha~iro-Wilk 
Statistic df Sig. 
0,950 31 0,152 
0,947 30 0,140 
Berdasarkan tabel 4.26, dengan taraf signifikansi 0,05, diketabui bahwa pada 
pada kolom saphiro wilk bahwa pada kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,152 (Sig. > 0,05) sehingga dikatakan berdistribusi normal. Begitu juga 
pada kelas eksperimen yang memiliki nilai signifikansi 0,140 (Sig. > 0,05) 
sehingga data postes kelas eksperimen memiliki distribusi normal. Dari basil uji 
normalitas di atas maka data kedua kelas kontrol clan kelas eksperimen memenuhi 
syarat untuk dilakukan uji beda rata-rata dengan independent sampel test. 
3) Uji beda rata-rata atau uji banding 
Dari hasil uji normalitas di atas maka data kedua kelas kontrol dan kelas 
eksperimen memenuhi syarat untuk dilakukan uji beda rata-rata dengan 
155 
independent sampe/ test. Hasil output uji independent sampel test dapat dilihat 
pada label 4.27 berikut. 
Tabel 4.27 
Independent sampel I-test 
Levene's Test 
for Eq. of Var t-test for Equality of Means 























3,257 -20,251. -7,218 
3,247 -20,235 -7,234 
Berdasarkan label 4.27, diketahui bahwa dengan taraf siginifikansi 0,05 nilai 
Sig (2-tai/ed) dari basil posies kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,000 (p 
< 0,05) berarti terdapal perbedaan yang signifikan. Jadi penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis RBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 
polarnalika. 
4. Aktifilas Siswa Selama Pembelajaran dengan RBL 
a. Aktivitas RBL berdasarkan indikator keaktifan 
Keaktifan siswa diobservasi menggunakan lembar aktivitas yang mengikuti 
indikator-indikator dalam penerapan model pembelajaran RBL. Observasi 
aktivitas sis\va ini dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat 
perlakuan dengan penerapan perangkat pembelajaran berbasis RBL untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 
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polamatika. Aktivitas RBL siswa selama proses pembelajaran dapat disajikan 
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Garnbar 4.22 
Distribusi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran dengan Research Based Learning 
Garnbar 4.23 
Persentase Aktivitas Siswa selama Pembelajaran dengan Research 
Based [,earning 
Gambar 4.23 menunjukkan bahwa aktivitas s1swa selama proses 
pernbe1ajaran dengan RBL memiliki keaktifan pada pada masing-masing indikator 
aktivitas RBL dengan kategori cukup baik 16%, baik 32,3%, dan sangat baik 
51,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kelas eksperimen 
menunjukkan respon yang positif. Hal ini disebabkan karena siswa semakin 
antusias mengikuti pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam 
menemukan rwnus-rumus polamatika yang telah dibuat. 
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b. Aktivitas RBL berdasarkan tingkat keaktifan 
Sedangkan untuk keaktifan siswa secara umum berdasarkan tingkat keaktifan 
selama proses pembelajaran dapat dihhat pada garnbar berikut. 
Garnbar 4.24 
Persentase Tingkat Keaktifat1 Siswa selama Pembelajaran dengan 
Research Based Learning 
Berdasarkan garnbar 4.24 diketahui bahwa persentase tingkat keaktifan siswa 
selarna proses pembelajaran dengan RBL dengan kategori tidak aktif 0%, kurang 
aktif 3,3%, cukup aktif 16,7%, aktif 20%, dan sangat aktif 60%. Hal tersebut 
berarti bahwa penerapan pembelajaran dengan model RBL dapat dilaksanakan 
dengan baik dan pada akhimya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa dalam menyelesaikan masalah JX>lamatika. 
Adapun data dan hasil analisis aktivitas siswa selama penerapan perangkat 
pembelajaran RBL secara lengkap dapat dihhat pada larnpiran 6e. Aktivitas siswa 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada beberapa garnbar 
berikut: 
Gambar4.25 
Aktivitas Kelas Kontrol 
Gambar4.26 
Aktivitas Kelas Eksperimen 
5. Potret Fase Keterampilan Berpikir Kreatif 
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Pada tahapan penelitian kualitatif akhir, sebagai usaha dalarn mencapai tujuan 
penelitian yang kelima tentang penggambaran pola berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan rnasalah, peneliti menginginkan untuk menggali lebih mandalam 
dengan melakukan wawancara terbimbing. Pengungkapan dilakukan pada kelas 
kelas eksperimen masing-masing 3 siswa terpilih dari setiap kelas yang mewakili 
tingkatan keterampilan berpikir kreatif sangat kreatif, kreatif, kurang kreatif. 
Dengan kegiatan ini, maka akan memberikan keseimbangan dalam memahami 
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langkah-langkah siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika pada masing-
masing tingkat keterampilan berpikir kreatifnya. 
Pada wawancara terbimbing ini digunakan istilah "P" sebagai peran peneliti 
dan istilah "S" untuk peran siswa yang mewakili tingkatan keterampilan berpikir 
k:reatif Wawancara terbimbing dilakukan mengacu kepada panduan wawancara 
yang terdapat dalam lampiran 2i. Pertimbangan dalam sesi wawancara terbimbing 
yang menggambarkan keterampilan berpikir kreatif siswa mencakup kefasihan, 
fleksibilitas, dan kebaruan. Ketiga aspek dengan kedelapan indikatomya 
diperjelas pada uraian berikut 
I. Kefasihan (fluency) 
a. Melanjutkan pola gambar dengan benar dan lancar 
b. Memberikan warna pola gambar dengan benar dan lancar 
c. Menentukanjurnlah persegi merah dan pntih pada setiap gambar 
2. Fleksibilitas (flexibility) 
a. Menerjemahkan pola gambar ke dalam notasi matematika 
b. Menentukan rumus pola ke-n 
c. Membuktikan rumus pola ke-n 
3. Kebaruan (novelty) 
a. Membuat pola gambar yang baru 
b. Menentukan rumus ke-n dari pola yang dibuatnya 
Sebelum sesi wawancara terbimbing dilakukan, guru memberikan apersepsi 
dengan mengulang membahas langk:ah-langkah menyelesaikan permasalahan 
dengan menampilkan soal-soal yang telah di kerjakan oleh siswa. Hal ini 
dilakukan pene\iti untuk rnemberikan pemahaman kembali kepada siswa tentang 
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penyelesaian malasah yang telah dilakukan oleh siswa pada tahap-tahap penelitian 
sebelumnya untuk mendapatkan hasil wawancara terbimbing yang benar-benar 
relevan pada setiap tingkatan keterampilan berpikir kreatif pada siswa. 
Konsep pola bilangan dapat dipergunakan dalam menyelesaikan 
pennasalahan selanjutnya yang dalam hal ini membutuhkan penemuan rumus 
untuk menghitung keterhinggan tertentu. Mubsetyo (2017), menyimpulkan bahwa 
berbagai pola-pola matematika khsusunya pola bilangan menjadi materi dalam 
matematika yang menarik. Nilai kemenarikan materi pola bilangan dapat 
didapatkan dari sisi substansi isi materi maupun dari sisi penyampaian 
pembelajaran. Dengan materi pola maka akan mampu membangkitkan otak untuk 
lebih aktif bekarja serta mempertimbangkan segala gejala/gelagat yang 
dikombinasikan dengan petunjuk yang ada. Dengan aktifnya otak siswa dan 
petunjuk yang diberikan maka siswa akan menemukan sifat bersama yang dimiliki 
oleh soal untuk selanjutnya ditemukan rumusan yang dapat dipergnnakan sampai 
keterhinggan yang tidak terhingga. Dari sisi penyaj ian pembelajaran, materi po la 
bilangan umumnya memberikan tantangan bagi siswa yang mampu mengaktifkan 
kemampuan penyelesaian masalah, menemukan, eksplorasi, bemalar, dan berpikir 
tingkat tinggi dengan bantuan daftar bilangan. Dengan pemahaman pola-pola 
bilangan akan semakin mempermudah dalam menemukan rumus untuk 
menghitung jumlah kotak wama merah dan putih pada pola tertentu. 
Penggambaran potret fase dapat dijelaskan bahwa notasi la, lb, le, 2a, 2b, 
2c, 3a, dan 3b adalah titik poin dari delapan indikator keterampilan berpikir 
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. Titik-titik tersebut 
dihubungkan oleh garis dengan anak panah pada ujungnya yang menunjukkan 
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alur berpikir s1Swa sebagai basil wawancara terbimbing. Garis tanpa putus 
menunjukkan pola pikir siswa runtut dari tabapan sebelumnya menuju tabapan 
selanjutnya. Sedangkan garis putus lobar menunjukkan pola pikir siswa tidak 
runtut (meloncat) sehingga ada tabapan yang terlewati. Garis putus kecil 
menunjukkan pola pikir siswa mundur pada tabap sebelurnnya sebagai hasil 
konfirmasi untuk dapat menyelesaikan masalah secara runtut. 
Berikut ini basil potret fase dari keterarnpilan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah polamatika. 
I. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah 
polamatika pada tingkat "kurang kreatif'. 
-~ 
II ·---------------------- Ill ' ., u : dapat melanjutkan .., " 
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P : Soal tersebut membicarakan tentang apa? 
S : (siswa diam, namun setelah dipicu) Persegi. 
P : Soal ini mudah, sedaog atau sulit? 
S : (siswa tersenyum, kemudian menjawab ragu). Sangat sulit Bu, saya tidak: 
bisa menyelesaikannya. 
P : Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama dengan 
gambar yaog disajikao? 
S : !ya Bu. Saya membuat 3 pola yaog sesuai dengan soaL (basil 
penyelesaiao siswa lengkap dao benar) 
P : Selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan 
permasalahao polamatika tersebut! 
S : Saya melanjutkan pola saya menghitung jumlah persegi berwama. Lalu 
menentukan rumus pola ke-n. 
P : Apakah kamu tidak mewarnainya? 
S : (siswa berpikir sejenak). Oh iya Bu, setelah melanjutkan pola saya 
memberi warna pola tersebut. 
P : Bagaimana kamu memberikan warna pada masing-rnasing pola dalam 
soal tersebut? 
S : Saya beri warna merah dan putih sesuai dengan soal. 
P : Apakah kamu memahami rnaksud dari angka-angka di bawah setiap 
gambar? 
S : (siswa diam). 
P : (guru memberi penjelasan). Angka-angka tersebut adalah jurnlah dari 
rnasing-mas1ng persegi merah dan persegi putih. 
S : (siswa mengangguk pertanda mulai mengerti). 
P : Setelah mengetahui jwnlah masing-masing persegi, apa yang seharusnya 
kamu lakukan? 
S : Dengan menggambar sebanyak pola yang diminta bu. 
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P : Apakah kamu dapat menentukan rumus pola tanpa menggambamya? 
S : (siswa tampak bingung). Tidak bisa Bu, saya harus menebak pola 
bilangannya <lulu, tapi saya kesulitan untuk itu. 
P : (guru menunjuk pekerjaan siswa). Baiklah, disini kamu barns 
menentukan pola bilangan dari polamatika ini dan menuliskannya pada 
tabel yang disediakan. 
Selanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya kotak wama merah 
pada persegi besar ke 8? 
S : (siswamenggeleng). TidaktabuBu. 
P : Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal? 
S : (siswa tidak merespon). 
Smnber: Transkrip Wawancara Terbimbing (20 November 2019) 
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Potret Fase pada Tingkat Berpikir Kurang Kreatif 
Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kurang kreatif lebih 
banyak diam dan kurang antusias dalam melakukan proses wawancara 
terbimbing. Alur berpikir kreatif dari siswa dengan keterampilan berpikir 
kurang kreatif dimulai dari siswa melanjutkan pola dengan menentukan 
polarnatika lain yang memiliki pola yang sama dengan polamatika pertama. 
Pada tahap ini siswa mampu memberikan variasi pola sesuai dengan 
permintaan peneliti yaitu sebanyak 3 (tiga) pola. Kemudian memberikan 
warna clan menghitung jumlah persegi wama merah clan persegi wama putih 
untuk masing-masing gambar. Pada tahap ini siswa dikatakan telah 
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memenuhi aspek kefasihan yang merupakan aspek pertama dalam 
keterampilan berpikir kreatif 
Pada tahap selanjutnya siswa diminta menerjemahkan pola bilangan dari 
gambar. Namun pada siswa kurang kreatif hal tersebut tidak dapat dilakukan 
dengan baik. Siswa belurn dapat menjelaskan langkah-langkah untuk 
menentukan rumus pola pada suku tertentu. Kemampuan siswa menentuk:an 
polamatika selanjutnya masih terbatas dengan cara melanjutkan gambar pola 
hingga pola keenam. Siswa belurn marnpu menerjemahkan pola yang 
mencerminkan jumlah persegi berwama merah dan berwama putih sehingga 
siswa belurn dapat memenuhi aspek fleksibilitas dalam ketrampilan berpikir 
kreatif 
Siswa kurang kreatif juga belurn dapat membuat polamatika baru yang 
berbeda dengan polamatika yang diberikan guru. Siswa menggambar dan 
mewamai pola secara acak tanpa dapat ditentukan polanya sehingga gambar 
yang dihasilkan belurn dapat disebut sebagai polamatika. Pada beberapa 
siswa ditemukan tidak mampu membuat polamatika baru karena waktu 
banyak terpakai untuk menyelesaikan soal sebelunmya sehingga soal nomor 7 
dan nomor 8 tidak dijawab sama sekali. Hal ini berarti siswa belum dapat 
memenuhi aspek kebaruan dalam keterampilan berpikir kreatif. Alur berpikir 
siswa masih belum sistematis dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
Langkah-langkah kegiatan yang dijelaskan masih tidak sistematis dan sesuai 
dengan indikator keterampilan berpikir kreatif Siswa dengan keterampilan 
berpikir kurang kreatif masih sangat memerlukan pendampingan dari guru 
agar dapat menyelesaikan masalah polamatika dengan baik. 
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2. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah 
polamatika pada tingkat "kreatif'. 
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P : Soal tersebut membicarakan tentang apa? 
S : Persegi dan pola. 
P : Soal ini mudah, sedang atau sulit? 
S : Sedang, Bu. 
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---------------------, 
! belum dapat ! 
~ menemuka.n rumus : 
' ' : po/a darl polamatika : 
' ' '---------------------' 
P : Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama dengan 
gambar yang disajikan? 
S : !ya Bu. Saya buat 3 pola yang memiliki pola sarna dengan soal. (basil 
penyelesaian siswa lengkap dan benar). 
P : Selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan 
permasalahan polamatika tersebut! 
S : Saya membuat pola yang sesuai dan mewamainya. Kemudian saya 
menentukan rumus pola ke-n. 
P : Bagaimana kamu memberikan wama pad.a masing-masing pola dalam 
soa1 tersebut? 
S : Saya memberi warna mengikuti urutan polanya Bu. 
P : (guru melihat pekerjaan siswa dan melanjutkan pertanyaan) 
Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap 
gambar? 
S : (siswa segera menjawab). !ya Bu, itu adalah jumlah persegi merah dan 
persegi putih. 
P : Bagaimana cara kamu menentukan rumus pola tersebut? (guru menggali 
pengetahuan siswa lebih dalam) 
S : Saya wamai dulu polanya Bu, lalu menghitungjumlah persegi merah dan 
putih dan hasilnya saya tuliskan pada tabel pola. Dari tabel tersebut saya 
buat rumusnya. 
P : Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap 
gambar? 
S : Iya Bu, itu adalah jumlah persegi merah dan persegi putih, sama dengan 
yang saya tuliskan pada tabel pola. 
P : Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana cara menghitungjumlah persegi 
pada pola selanjutnya? 
S : Saya lanjutkan gambamya bu. Lalu saya cari rumus polanya. (siswa 
menunjukkan basil pekerjaannya namun belum benar) 
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P : Baik. (peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya). Untuk soal ini, apakah 
kamu dapat menemukan berapa banyak kotak warna merab pada persegi 
ke 8? 
S : (siswa mengamati soal). Dilanjutkan gambamya. 
P : Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan? (peneliti berusaba 
memicu). 
S : (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba mengbitung di lembar kerja). 
P : Jelaskan perhitunganmu. 
S : Jumlab persegi merah masing-masing kotak merupakan kelipatan 4. Pada 
kotak ke-8 jumlab merabnya adalab 28 yaitu basil kali 4 dengan 7. Jadi 
rumusnya 4 kali n-1. 
P : Baiklab, coba kamu cari juga untuk persegi putih. Berapa banyak kotak 
warna putih? 
S : Siswa mencoba menghitung keterhinggaan tertentu, namun "hanya" 
berasumsi bahwa persegi putih adalab jumlah seluruh persegi dikurangi 
jumlab persegi merah. 
P : Dapatkab kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal? 
S : lya Bu, namun saya belum dapat menentukan rumus polanya karena 
waktu sudah habis. 
P : Baiklab, terima kasih atas penjelasannya. 
Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (20 November 2019) 
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Potret Fase pada Tingkat Berpikir Kreatif 
Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kreatif memperlihatkan 
antusias pada proses wawancara terbimbing. Alur berpikir kreatif dari siswa 
dengan keterampilan berpikir kreatif dimulai dari siswa melanjutkan pola 
dengan menentukan polamatika lain yang memiliki pola yang sama dengan 
polamatika pertama. Siswa melanjutkan pola dengan menerapkan konsep 
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rotasi sehingga diperoleh 3 (tiga) variasi pola dengan jumlah persegi merah 
dan persegi putih yang sama dengan soal. Kemudian siswa memberikan 
wama dan menghitung jumlah persegi wama merah dan persegi wama putih 
untuk masing-masing gambar. Siswa kreatif dapat menyelesaikan soal nomor 
I, 2, dan 3 dengan lancar. Pada tahap ini siswa dikatakan telah memenuhi 
aspek kefasihan dalam keterampilan berpikir kreatif. 
Pada soal nomor 4, 5, dan 6 siswa diminta menerjemahkan pola bilangan 
dari gambar, menentukan rumus pola dan membuktikan rumus pola yang 
ditemukan. Siswa kreatif dapat menerjemahkan pola hingga pola ke-lO tanpa 
menggambar pola namun terbatas pa.eta persegi berwama merah. Sis\\<a 
mampu membuat asumsi bahwa persegi berwama putih merupakan basil 
pengurangan dari jumlah seluruh persegi dengan jumlah persegi merah pada 
masing-masing pola yang telah ditemukan rumus polanya. Rumus pola yang 
telah dihasilkan telah dapat di,buktikan dengan baik untuk polamatika 
kedelapan dan menghasilkan nilai yang tepat. Dengan demikian dapat 
dikatakan siswa telah memenuhi aspek fleksibilitas dalam ketrampilan 
berpikir kreatif 
Siswa kreatif dapat membuat pol a barn yang berbeda dengan soal, namun 
belum dapat ditentukan polanya sehingga tidak dapat disebut sebagai 
polamatika. Siswa tampak kesulitan untuk menerjemahkan pola yang telah 
dibuat dan menentuk:an rumus polanya. Hal ini berarti siswa belum dapat 
memenuhi aspek kebaruan dalam keterampilan berpikir kreatif 
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3. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah 
polamatika pada tingkat "sangat kreatif'. 
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P : Soal tersebut membicarakan tentang apa? 
S : Bangun persegi dan menggambar pola. 
P : Soal ini mudah, sedang atau sulit? 
S : Sedang Bu. 
' ' ' 
merah dan putih : 
------------------------~ 
P : Apakab kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama dengan 
gambar yang disajikan? 
S : lya Bu. Saya membuat 3 gambar yang memiliki pola sama dengan soal 
(basil penyelesaian siswa lengkap dan benar). 
P : Baik, selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan 
permasalaban polamatika tersebut' 
S : Pertama saya menggambar pola yang sama dengan soal dan 
mewarnainya. Saya hitung persegi merah dan putihnya dan mencari 
rumus polanya. 
P : Bagaimana kamu memberikan warna pada masing-masing pola dalam 
soal tersebut? 
S : Saya 1nemberi wama merah dan putih sesuai bentuk sebelumnya Bu. 
(siswa menjelaskan dengan gambar yang dibuatnya) 
P : Apakah kamu memabami maksud dari angka-angka di bawah setiap 
garnbar? 
S : (siswa menjawab dengan percaya diri). !ya Bu, itu adalah jumlab persegi 
merab dan persegi putih dan ditulis dalam pasangan bilangan dalam 
kurung. 
P : Selanjutnya, apakab Kamu dapat menebak banyaknya kotak wama merab 
pada persegi besar ke 8? 
S : (siswa mengamati soal). Dilanjutkan gambamya Bu. 
P : Baik. jika tidak perlu digarnbar, dapat karnu temukan? (peneliti berusaha 
memicu). 
S : (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung di lembar kerja). 
P : Jelaskan perhitunganmu. 
S : (siswa berpikir sejenak, kemudian menjawab sambil menghitung). 
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Saya bitung merahnya dan mengisi tabel pola. Saya perhatikan polanya. 
Pada persegi merah itu merupakan kelipatan 4. Pola I: 4x0, pola 2: 4xl, 
pola 3: 4x2, pola 4: 4x 3, pola 5: 4x4, clan pola 6: 4x5. Jadi dikalikan 
dengan n dikurangi 1, Bu. 
P : Bagus sekali pekerjaannmu. 
(peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya). 
Untuk soal ini, apakah kamu dapat menemukan berapa banyak kotak 
wama putib pada persegi ke 8? 
S : (siswa kembali melakukan perbitungan dan menjelaskan) 
Untuk jurnlah persegi putib itu bilangan kuadrat Bu, tapi dikurangi 2 
dulu. Jadi untuk pola ke-8 jurnlah putihnya 8-2"'6, 62~36. 
P : Bagus. Mengapa kamu menyelesaikan jurnlah kotak wama merab pada 
pola ke-10? 
S : Saya mencoba untuk pola selanjutnya. 
P : Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal? 
S : lya bu, saya membuat gambar barn dan memberi wama pada maslng-
mas1ng persegtnya. 
P : Jelaskan bagaimana Kamu melakukan penyelesaian polamatika baru 
tersebut! 
S : Saya menggambar bingga pola ke-10 seperti saat mengerjakan LKS 
bersama kelompok. 
P : Apakab kamu dapat menentukan rumus pola ke-n dari polamatika yang 
kamu buat? 
S : (siswa menunjukkan basil pekerjaannya) 
Bisa Bu, saya menghitung jwnlah persegi merab dan putihnya lalu 
menulis pada tabel yang berbeda antara persegi merah dan persegi putih 
dan menentukan rurnus polanya. 
P : Bagus. Jelaskan bagaimana kamu menerjemahkan polamatika barn basil 
temuanmu! 
S : Dari polamatika yang saya buat ini, jurnlab persegi merah dan putib 
untuk pola ke-n dapat ditentukan untuk n lebib dari 2 karena pola 1 dan 2 
belurn dapat ditentukan rumus polanya. Untuk persegi merah dengan 
urutan pola 7, 10, 13, 16, 19, 22 diperoleb dengan mengalikan n dengan 3 
lalu dikurangi 2. Sedangkan untuk persegi putib dengan urutan pola 2, 6, 
12, 20 diperoleb dengan mengalikan n dikurangi 1 dengan n dikurangi 2. 
P : Bagus, jawabanmu sudah lengkap dan benar. 









Potret Fase pada Tingkat Berpikir Sangat Kreatif 
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Siswa dengan keterarnpilan berpikir pada tingkat sangat kreatif 
memperlihatkan antusias yang tinggi pada proses wawancara terbimbing. 
Siswa dapat menentukan polamatika lain yang memiliki pola yang sama 
dengan polamatika pertama, memberikan pewamaan terhadap masing-masing 
pola dan telah memaharni simbolisasi angka pada warna pola. Jawaban yang 
ditunjukkan olah siswa sudah lengkap dan benar. Siswa sangat kreatif dapat 
menyelesaikan soal nomor 1, 2, clan 3 dengan sangat lancar sehingga dapat 
dikatakan siswa memenuhi aspek kefasihan dalam keterampilan berpikir 
kreatif. 
Selanjutnya siswa mampu menerjemah.\an pola ke dalarn tabel pola 
dengan baik. Siswa mampu menentukan rumus pola untuk persegi berwarna 
merah dan persegi warna putih berdasarkan pola yang dia temukan. Rwnus 
pola juga dapat dibuktikan dengan baik untuk pola kedelapan. Siswa sangat 
kreatif telah menyadari bahwa rumus pola dapat ditemukan dengan 
melanjutkan gambar sampai pada pola ke-10, kemudian menentukan berapa 
jumlah kotak wama merah dan kotak wama putih dan menerjemahkan dalam 
tabel pola. Siswa sudah berpikir dan mencoba untuk menemukan rumus pola 
ke-n dan temyata dapat dilakukan dengan baik oleh siswa. Rasa penasaran 
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siswa dalam membuktikan valid tidaknya rumus yang telah dia temukan 
diujicobakan lagi untuk pola selanjutnya. Sampai tahap ini siswa dapat 
dikatakan telah memenuhi aspek fleksibilitas dalam keterampilan berpikir 
kreatif. 
Selanjutnya siswa mampu membuat pola baru yang berbeda dengan pola 
pada soal. Siswa juga dapat menentukan rumus pola ke-n persegi berwarna 
merah dan persegi berwama putih untuk polamatika yang dibuat tersebut 
Rumus yang ditemukan dapat terbukti menghasilkan nilai yang tepat pada 
posisi tertentu sehingga pola tersebut dapat disebut sebagai polamatika. Siswa 
dengan keterampilan berpikir kreatif pada kategori sangat kreatif telah 
menunjukkan aspek kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam keterampilan 
berpikir kreatif. 
4. Analisis potret fase keterampilan berpikir kreatif siswa 
Sebelum melakukan analisis mengenai pola-pola potret fase tingkatan 
keterampilan berpikir kreatif, peneliti sajikan hasil-hasil gambaran potret fase 
lengkapnya. Pola-pola penyelesaian (potret fase) penyelesaian permasalahan 
polamatika dipergunakan untuk menunjukkan gambaran yang terjadi pada siswa 
ketika melakukan penyelesaian permasalahan yang diberikan. 
Dengan dimunculkannya potret fase tersebut, maka akan mampu 
menunjukkan bukti berjalannya proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
peneliti. Manfaat penting lainnya yang kita dapatkan dari penggambaran potret 
fase adalah untuk memberikan gambaran secara lebih detail terhadap setiap tahap 
indikator pembelajaran dan juga hasil pembelajaran secara umum. Potret fase juga 
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diperlukan sebagai bahan pertimbangan peneliti-peneliti selanjutnya untuk 
memabami bagian-bagian yang harus diberikan perhatian lebih dalam rangka 
mendapatkan basil yang maksimal pada proses penelitian yang akan dilaksanakan 
supaya kendala-kendala yang telah terjadi tidak terjadi kembali dan dapat 
diberikan solusi maksimal untuk meningkatkan basil penelitian yang lebik baik 
dan maksimal. 
Pola-pola potret fase yang ditampilkan, disajikan secara berurutan dari 
keterampilan berpikir kurang kreatif, kreatif, dan sangat kreatif. Pada akhir 
komparasi, disajikan pola-pola potret fase kombinasi gabungan baik untuk 
keterampilan berpikir kurang kreatif, kreatif, dan sangat kreatif. Penggambaran 
secara lengkap dan detail akan memudahkan untuk melakukan analisis secara 
lengkap, baik analisis per indikator, maupun analisis keterampilan berpikir kreatif 
siswa secara keseluruhan. 
', 
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Potret Fase pada Tingkat Berpikir Kurang Kreatif, Kreatif, dan Sangat Kreatif 
Gambar 4.30 memberikan gambaran inklusif yang terjadi pada satuan 
pendidikan SDN Tamanan I. Tampak adanya variasi basil potret fase dari ketiga 
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s1swa yang mewakili tingkat keterampilan berpikir kreatif berbeda dan 
menunjukkan adanya variasi pola berpilcir kreatif siswa dalam menyelesaikan 
masalab polamatika. 
Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kurang kreatif telab 
menggunakan pengetabuan dan keterampilan yang diperoleh selama proses 
pembelajaran yang telab dilaluinya untuk menyelesaikan soal walaupun basil 
penyelesaian yang diberikan masih kurang lengkap. Tabapan la hingga le dapat 
diselesaikan dengan baik meskipun memerlukan waktu yang relatif lama. Siswa 
telah memabami angka dibawab kotak pola merupakan terjemaban dari jumlah 
kotak wama merah clan putih. Namun siswa belum mampu menerjemahkan pola 
rnenjadi notasi matematika untuk menemukan rumus pola pada urutan tertentu. 
Tabapan selanjutnya yaitu pada tahap 2a hingga 3b belum dapat diselesaikan 
dengan baik. Siswa mampu memahami tahapan keterampilan berpikir kreatif 
setelah mendapat pertanyaan pemicu dari peneliti berdasarkan jawaban postes 
yang telah dikerjakan. Dari analisis tersebut, maka dapat disimpulkan babwa 
siswa pada tingkat kurang kreatif hanya mampu memenuhi aspek kefasihan dalam 
keterampilan berpikir kreatif. 
Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat kreatif mampu melampaui 
tahapan indikator la sampai dengan 2c de11gan bantuan pemicu peneliti. Siswa 
telah memaharni angka dibawab kotak pola rnerupakan terjemahan dari jurnlah 
kotak wama merah dan putih dan mampu menerjemahkan pola menjadi notasi 
matematika untuk menemukan rwnus pola pada urutan tertentu pad.a persegi 
berwama merah, namun belum dapat memberikan rumus pola untuk persegi 
berwama putih. Peneliti melihat adanya usaha dan ketertarikan siswa dalam upaya 
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untuk pemahaman penemuan rumus pola ke-n dengan melanjutkan gambar. 
Tabapan 3a dilalui dengan kurang sempurna karena pola yang dihasilkan tidak 
dapat ditentukan rumus polanya sehingga tidak dapat disebut sebagai polamatika 
sehingga tahapan 3b tidak dapat diselesaikan dengan baik. 
Siswa dengan keterampilan berpikir pada tingkat sangat kreatif telab mampu 
menyelesaikan semua tahapan dengan baik, yaitu melanjutkan pola gambar, 
memberikan warna pola, menentukan jumlab persegi merab dan putih pada setiap 
gambar, menjelaskan cara mengbitung jumlab persegi pada pola selanjutnya, 
menentukan rumus pola ke-n, membuktikan rumus pola ke-n, membuat 
polamatika baru, dan menentukan rumus ke-n dari pola yang dibuatnya. 
Pengetabuan dan keterampilan yang diperoleh selama proses pembelajaran telah 
dapat digunakan secara maksimal untuk menyelesaikan seluruh soal keterampilan 
berpikir kreatif Siswa menyelesaikan semua pennasalahan secara sistematis dan 
lengkap mengikuti tabapan keterampilan berpikir yang terdapat pada soal. Aspek 
kefasihan dicapai dengan mudah dengan melanjutkan pola menggunakan konsep 
rotasi, memberikan pewamaan yang sesuai dan menghitung jumlah persegi merah 
dan putih untuk masing-masing gambar. Aspek fleksibilitas dicapai dengan 
memberikan jawaban yang lengkap pada soal nomor 4, 5, dan 6. Begitu juga 
dengan aspek kebaruan telab dicapai dengan baik tanpa kesulitan yang berarti. 
Perbedaan mendasar yang ditemukan pada ketiga tingkat keterampilan 
berpikir kreatif yaitu pada sistematika cara penyelesaian masalab dan banyaknya 
soal yang dapat dikerjakan dengan tepat oleh masing-masing siswa. Walaupun 
demikian, dikarenakan metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kombinasi (mix methods) maka dapat dilakukan generalisasi 
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terhadap populasi penelitian. Sedangkan untuk keadaan lain baik tempat, waktu, 
peneliti, sampel, populasi, dan situasi kondisi lain, hal ini mungkin akan 
memberikan hasil yang berbecla. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
semangat kepada peneliti untuk melakukan penelitian-penelitian lanjutan dan 
semoga dapat menarik minat peneliti-peneliti lainnya untuk melakukan penelitian 
lanjutan terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
C. Pem bahasan 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa pengembangan perangkat 
pembelajaran ini dilakukan menggunakan model pengembangan menurut 
Thiagarajan dkk yang dikenal dengan 4D, tetapi clalam pelaksanaan penelitian ini 
prosedur tersebut hanya dilakukan sarnpai tahap pengembangan saja. Tujuan dari 
pengembangan perangkat clalam penelitian ini aclalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran berbasis research based learning dalam menyelesaikan 
masalah polamatika yang valid, praktis, clan juga efektif. Selain itu juga bertujuan 
untuk mengetahui keaktifan siswa selama pembelajaran dengan RBL serta potret 
fase keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 
polamatika. Perangkat yang dimaksud berupa RPP, LKS, clan Tes Keterampilan 
Berpikir Kreatif. 
I. Pembahasan Uj i Kevalidan 
Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu RPP, LKS, dan Tes Keterampilan 
Berpikir Kreatif Pengembangan LKS diperlukan karena dalam pembelajaran 
model research based learning meliputi tahapan kegiatan riset yang harus 
diselesaikan melalui diskusi kelompok sehingga diperlukan perangkat ini. Selama 
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proses pembuatan dilakukan revisi sesuai dengan masukan pibak-pihak yang 
berhubnngan dengan proses uji coba sehingga diperoleh basil akhir perangkat 
pembelajaran. 
Validasi perangkat dilakukan melalui validasi ahli yang terdiri dari satu dosen 
bergelar doktor dan dua guru bergelar sarjana pendidikan. Berdasarkan validasi 
ahli tersebut disimpulkan bahwa semua perangkat yang dirancang valid dengan 
beberapa catatan yang perlu diperbaiki. Saran dan masukan dari para ahli tersebut 
selanjutkan dignnakan sebagai dasar untuk memperbaiki perangkat yang 
dikembangkan sehingga menjadi perangkat yang lebih baik. penilaian para 
validator secara keseluruhan berada pada kriteria sangat valid baik pada RPP 
maupnn LKS. Sedangkan untuk validitas butir soal dilakukan dengan uji validitas 
dan reliabilitas menggnnakan bantuan software SPSS v.25. Validitas perangkat ini 
sudah diduga sebelumnya karena dalarn penyusunannya dilakukan berdasarkan 
basil analisis dan kajian teori sehingga memenuhi indikator-indikator yang 
dipersyaratkan. 
2. Pembahasan Uji Kepraktisan 
Perangkat yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahli selanjutnya 
diujicobakan di lapangan untuk menguji kualitas produk tersebut Uji coba produk 
dilaksanakan di kelas eksperimen, yakni kelas 4B yang terpilih secara acak. Uji 
kualitas produk ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk serta 
mengetahui efektivitas pembelajaran model research based learning. Kepraktisan 
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan respon siswa 
serta penilaian guru pengarnat terhadap model pembelajaran dan perangkat yang 
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dikembangkan. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa sebagian besar siswa 
pada kelas kontrol memberikan respon positif, dan pada kelas eksperimen 
sebagian besar memberikan respon sangat positif terhadap model dan suasana 
pembelajaran dan LKS. Para siswa menilai babwa model dan perangkat 
pembelajaran tersebu~ mudah dimengerti, mudab digunakan, dan menarik, ha! ini 
dikarenakan model pembelajaran yang bisa mereka terima sebelumnya yajtu 
memperhatikan guru menerangkan dan memberi contoh serta mengerjakan soal 
latihan dan tugas yang diberikan oleh guru. 
Dua orang guru pengarnat menilai bahwa perangkat yang dikembangkan 
dapat digunakan dengan mudab. Mereka juga menilai babwa aktivitas belajar 
siswa selarna pembelajaran berlangsung cenderung aktif, selain itu pembelajaran 
dengan model research based learning ini dinilai dapat menumbuhkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan respon siswa dan -penilaian guru 
pengamat tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 
RBL yang telah dikembangkan tersebut praktis. 
3. Pembabasan Uji Keefektifan 
Selain untuk mengetahui kepraktisan dari perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan uji kualitas produk juga dilakukan untuk mengetabui efektivitas 
pembelajaran model RBL. Pada penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif jika 
implementasi model pembelajaran tersebut di lapangan mengakibatkan 
tercapainya ketuntasan belajar, keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 
masalah polamatika pada siswa kelas eksperimen lebih baik daripada 
keterarnpilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalab polarnatika pada 
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siswa kelas kontrol. Berdasarkan analisis diketahui bahwa semua syarat tersebut 
dapat dicapai sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
research based learning yang digunakan bersifat efektif. 
Sebagaimana telah disebutkan di depan, bahwa kriteria ketuntasan belajar 
dalam penelitian ini meliputi ketuntasan individu clan ketuntasan klasikal 
Ketuntasan individu dilihat dengan cara membandingkan skor rata-rata basil tes 
yang dicapai siswa dengan KKM yang ditetapkan. Penetapan KKM pada 
penelitian ini didasarkan nilai KKM mapel matematika di SDN Tamanan I 
Kabupaten Bondowoso, yakni 70. 
Uji efek:tifitas selanjutnya adalah uji rata-rata, yaitu membandingkan rata-rata 
basil keterarnpilan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan melalui uji independent sample test. Berdasarkan hasil analisis 
disimpulkan bahwa hasil keterarnpilan berpikir kreatif siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan model research ba.ed learning lebih baik dari 
pada basil keterarnpilan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol. Hasil tersebut 
dimungkinkan karena model pembelajaran research based /earning merupakan 
suatu model pembelajaran yang berorientasi pada siswa, clan dapat melibatkan 
siswa secara kreatifmenyelesaikan masalah-masalah yang disajikan. 
4. Pembahasan Keaktifan Siswa selama Pembelajaran 
Keaktifan siswa diobservasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
Indikator keaktifan yang digunakan mengacu pad.a indikator dari model 
pembelajaran yang diterapkan, yaitu model research based learning. Dari basil 
analisis data keaktifan siswa menunjukkan bahwa siswa pad.a kelas eksperimen 
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memiliki tingkat keaktifan yang lebih tinggi daripada siswa pada kelas kontrol. 
Hal ini disebabkan karena siswa pada kelas eksperimen sangat antusias dala!n 
melakukan riset-riset yang harus dikerjakan secara berkelompok sebagai upaya 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalarn masing-masing 
perangkat pembelajaran. 
5. Pembahasan Potret Fase Keterarnpilan Berpikir Kreatif 
Di akhir kegiatan dilakukan wawancara kepada beberapa s!Swa yang 
rnewakili tingkat keterarnpilan berpikir kurang kreatif, kreatif, dan sangat kreatif 
untuk mengetahui pola berpikir kreatif masing-masing siswa. Hasil wawancara 
potret fase menunjukkan bahwa terdapat alur berpikir yang berbeda antara siswa 
yang memiliki keterarnpilan berpikir kiuang kreatif, kreatif, dan sangat kreatif. 
Siswa dengan keterarnpilan berpikir pada tingkat kurang kreatif tidak dapat 
menyelesaikan seluruh permasalahan yang disajikan dalam tes keterampilan 
berpikir kreatif. Siswa hanya marnpu menunjukkan aspek kefasihan dalarn 
menyelesaikan masalah dan belum dapat menunjukkan aspek fleksibilitas dan 
kebarurrn. Siswa dengan keterarnpilan berpikir pada tingkat kreatif telah dapat 
menyelesaikan beberapa soal dan dapat menjelaskan secara singkat bagaimana 
proses berpikir yang dilakukannnya. Siswa telah marnpu menunjukkan aspek 
kefasihan dan fleksibilitas, namun belum mampu menunjukkan aspek kebaruan. 
Siswa dengan keterarnpilan berpikir pada tingkat sangat kreatif dapat 
rnenyelesaik.an soal dengan baik dan menjelaskan tahapan-tahapan penyelesaian 
masalah secara runtut dan lancar. Siswa telah mampu menunjukkan aspek 
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
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Perbedaan potret fase siswa ini menunjukkan bahwa pola pemikiran siswa 
beragam yang dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik masing-masing 
individu. 
D. Diskusi 
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
berbasis RBL yang valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semua validator menyatakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
valid dan dapat digunakan dalam ujicoba lapangan. Berdasarkan uji coba lapangan 
diperoleh bahwa perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi 
kriteria praktis berdasarkan penilaian guru, penilaian siswa dan keterlaksanaan 
pembelajarn. Begitu pula dengan hasil uji keefektifan berdasarkan hasil tes 
keterampilan berpikir kreatif. Dapat dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan efektif yang ditunjukkan dari ketuntasan klasikal kelas dan 
dapat rneningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 
masalah polamatika. Secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan telah memenuhi syarat valid, praktis, dan efektif sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 
polamatika. 
Has ii penelitian ini sejalan dengan pendapat Dafik (2016) yang menyatakan 
bahwa RBL dapat meningkatkan kebennaknaan pembelajaran melalui penelitian-
penelitain yang dilakukan siswa dalam kelompok yang sangat efektif dalam 
rneningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah. 
Siswa dilatih rnenjadi berpikir berdasarkan fakta hasil temuan-temuan terhadap 
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seluruh pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan RBL ini peneliti juga 
menemukan generalisasi-generalisasi baru dari pola-pola yang ditemukan oleh 
siswa. 
Selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk menganalisis penerapan 
perangkat pembelajaran berbasis RBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan perangkat pembelajaran berbasis RBL memiliki 
pengarub yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 
kontrol dengan kategori tidak kreatif 9,7%, kurang kreatif 19,4%, cukup kreatif 
16,1%, kreatif 45,2%, dan sangat kreatif 9,7%, sedangkan untuk kelas eksperimen 
dengan kategori tidak kreatif0%, kurang kreatif6,7%, cukup kreatif 10%, kreatif 
46,7%, dan sangat kreatif 36,7°/o. Dari hasil tersebut, para siswa kelas eksperimen, 
menuttjukkan keterampilan berpikir kreatif mereka lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. 
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suntusia et al., 
2018; Syaibani, Dafik, dan Hobri, 2017; dan Tohir, Abidin, Dafik, dan Hobri, 
2018. Hasil penelitian oleh Rohim, Dafik, Slamin, dan Sucianto (2019) juga 
mengatakan bahwa prestasi belajar pada kelas eksperimen yang menerapkan RBL 
lebih baik dari kelas kontrol yang menerapkan pembeJajaran konvensional. Hal ini 
menunjukkan bahwa implementasi RBL efektif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa clan keterampilan berpikir kreatif siswa. Karena langkah-langkah 
model :µembelajaran ini menekankan pada pernbelajaran yang berpusat pada siswa 
dan di bawah pengawasan guru, siswa didorong untuk berpikir kreatif dan 
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mengembangkan strategi pemecahan masalab berdasarkan pengalaman 
eksperimental dan studi literatur, hal tersebut menyiratkan bahwa kognitif siswa 
selalu bekerja aktif dalarn memecabkan masalab yang diberikan. Selanjutnya, 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin dan Wu (2016) 
menunjukkan babwa kesadaran akan dampak keterarnpilan berpikir kreatif siswa 
yang menunjukkan babwa ketika kita dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa, maka akan berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa. 
Sementara Hussen, Dafik, Monalisa, Murtikusuma, dan Oktavianingtyas (2019) 
menyarnpaikan babwa beberapa faktor yang mempengaruhi kreativitas siswa 
adalab pemberian tantangan, ketersediaan waktu, dan kemarnpuan memecahkan 
rnasalah dan mengambil keputusan secara sistimatis clan berani mengambil resiko. 
Penelitian telah membuktikan bahwa RBL bila diterapkan dengan baik, dapat 
meningkatkan retensi konten, dan meningkatkan respon positif siswa terhadap 
pembelajaran dengan tujuan untuk memberikan siswa dengan kemarnpuan untuk 
berpikir akademik (Singh, 2014). Hal ini juga berkontribusi terhadap keberadaan 
kegiatan siswa yang positif di bawab implementasi RBL (Guinness, 2012). Data 
yang diperoleh melalui proses observasi ak:tivitas siswa menunjukkan bahwa 
siswa memberikan respon positif. Hasil analisis aktivitas RBL pada kelas 
ekperimen dengan kategori tidak aktif 0%, kurang aktif 3,3%, cukup aktif 16,7%, 
aktif 20%, dan sangat aktif 60%. Hal tersebut berarti bahwa penerapan 
pembelajaran dengan model RBL dapat meningkatkan keaktifan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran 
sebagai kegiatan untuk menemukan konsep dan memanfaatkan pengetahuan yang 
diperoleh untuk menyelesaikan permasalaban yang diberikan oleh guru. Akhimya, 
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implementasinya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalab polamatika. Dengan keterarnpilan berpikir kreatif yang 
terus terlatih secara berkesinambungan, siswa diharapkan dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi yang siap menghadapi tantangan global dan 
kompetitif seiring perkembangan jaman. 
A. Kesimpulan 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penjelasan, uraian, dan fakta-fakta dalam proses penelitian yang 
mengarah kepada pencapaian tujuan penelitian, maka peneliti sampaikan beberapa 
simpulan berikut. 
1. Proses pengembangan perangkat perangkat pembelajaran berbasis research 
based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika menggunakan model 4D. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah melalui tahap 
pendefinisian (define}, perencanaan (design), dan pengembangan (develop). 
Perangk:at pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP dan LKS yang 
dilengkapi dengan TKBK. 
2. Hasil pengembangan perangkat pembe1ajaran berberbasis research based 
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalarn 
menyelesaikan masalah polamatika seluruhnya memenuhi kriteria valid. 
praktis dan efekti( 
a. Kevalidan perangkat pembelajaran 
Validasi RPP dan LKS dilakukan oleh validator dan dianalisis oleh 
peneliti. Validator yang memvalidasi perangkat pembelajaran pada 
penelitian ini berjumlah tiga validator. Validator memberikan saran 
masukan untuk proses perbaikan perangkat pembelajaran dan menyatakan 
bahwa perangkat dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil analisis 
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penilaian oleh validator terlihat bahwa RPP dan LKS yang dihasilkan 
memenuhi !criteria sangat valid. Joi berarti produk pengembangan berupa 
perangkat pembelajaran berbasis research based learning yang dihasilkan 
layak untuk digunakan di lapangan. Sedangkan untuk TKBK 
menggunakan uji validitas dan realibilitas. Berdasarkan basil analisis uji 
validitas diketahui nilai r hitung untuk semua butir soal lebih besar dari r 
tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kedelapan butir soal tersebut valid 
dan dapat digunakan. Hasil uj i realibilitas diperoleh nilai Cronbach 's 
Alpha sebesar 0,948 (> 0,06), maka dapat disimpulkan bahwa kedelapan 
atau semua item soal adalah reliabel dan konsisten. 
b. Kepraktisan perangkat pembelajaran 
Berdasarkan basil analisis penilaian guru dapat dilihat bahwa perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan masuk ke dalarn kriteria sangat praktis 
sehingga dapat dikatakan praktis. Berdasarkan hasil analisis data respon 
siswa diperoleh kriteria sangat positif. Ha] ini menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran berbasis research based learning yang dihasilkan 
memenuhi kategori praktis berdasarkan respon siswa. Berdasarkan hasil 
analisis data keterlaksanaan pembelajaran diketahui bahwa pada setiap 
pertemuan, baik kelas 4A, kelas 4B, maupun secara keseluruhan, 
keterlaksanaan pembelajaran minimal telah mencapai kriteria terlaksana, 
sehingga perangkat pembelajaran telah mencapai kategori praktis. 
c. Keefektifan perangkat pembelajaran 
Dari basil tes diperoleh rata-rata nilai pada kelas 4A sebesar 68. Hal 
tersebut berarti bahwa rata-rata nilai siswa kelas 4A berada di bawah 
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KKM. Terdapat 17 dari 31 s1swa yang tuntas. Dengan demikian, 
persentase ketuntasan secara klasikal yang dicapai sebesar 56,67o/o. 
Berdasarkan basil ini, maka dapat disimpulkan babwa pada kelas 4A, 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan belum memenuhi kategori 
keefektifan, yaitu persentase ketuntasan secara klasikal kurang dari 75%. 
Sedangkan pada kelas 4B, rata-rata nilai basil tes sebesar 81,7. Hal 
tersebut berarti bahwa rata-rata nilai tes siswa kelas 4B berada di atas 
KKM. Terdapat 25 dari 30 siswa yang tuntas. Dengan demikian, 
persentase ketuntasan secara klasikal yang dicapai sebesar 83,33o/o. 
Berdasarkan basil ini, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas 4B, 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kategori 
keefektifan. 
3. Penerapan perangkat pembelajaran berbasis research based learning dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 
masalah polamatika. Dari basil analisis postes siswa menunjukkan bahwa 
kedua kelas memiliki tingkat keterampilan berpikir kreatif yang berbeda. 
Berdasarkan basil analisis dapat dilihat babwa tingkat keterarnpilan 
keterarnpilan berpikir kreatif dari kelas kontrol dengan kategori tidak kreatif 
9,7°/o, kurang kreatif 19,4o/o, cukup kreatif 16,lo/o, kreatif 45,2°/o, dan sangat 
kreatif9,7°/o, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan katego1i tidak kreatif 
0%, kurang kreatif 6,7o/o, cukup kreatif 10°/o, kreatif 46,7o/o, dan sangat kreatif 
36,7%. Dengan distribusi tersebut, membuktikan bahwa penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis RBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. Berdasarkan basil uji 
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independent sampe/ test diketahui bahwa dengan taraf siginifikansi 0,05 nilai 
Sig (2-tailed) dari basil posies kolas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 
0,000 (p < 0,05) berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Jadi penerapan 
perangkat pembelajaran berbasis RBL memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan keterarnpilan berpikir kreatif siswa dalarn 
menyelesaikan masalah polarnatika. 
4. Aktivitas siswa selama penerapan perangkat pembelajaran berbasis research 
based learning dalam menyelesaikan masalah po1amatika secara umum 
menunjukkan kategori sangat aktif Hasil analisis aktivitas RBL pada kelas 
ekPerimen dengan kategori tidak aktif 0%, kurang aktif 3,3%, cukup aktif 
16,7%, aktif 20%, dan sangat aktif 60%. Hal tersebut berarti bahwa 
penerapan pembelajaran dengan model RBL dapat meningkatkan keaktifan 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Akhimya, implementasinya dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalarn menyelesaikan 
masalah polarnatika. 
5. Penggarnbaran pola-pola pikir siswa (potret fase) terhadap keterarnpilan 
berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah polamatika menunjukkan pola 
yang beragarn. 
a. Siswa dengan keierarnpilan berpikir kreatif pada kategori kurang kreatif 
lianya mampu memenuhi pada aspek kefasihan (fluency), yaitu 
melanjutkan pola gambar, memberikan wama pola gambar clan 
menentukan jumlah persegi merah dan putih pada setiap gambar. 
b. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada kategori kreatif marnpu 
memenuhi pada aspek kefasihan (fluency), yaitu melanjutkan pola gambar. 
----------------- -
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memberikan warna pola gambar clan menentukan jumlah persegi merah 
clan putih pada setiap gambar; serta mampu memenuhi aspek fleksibilitas 
(flexibility), yaitu menerjemahkan pola gambar ke dalam notasi 
matematika, menentukan rumus pola ke-n, dan membuktikan rurnus pola 
ke-n. 
c. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada kategori sangat kreatif 
mampu memenuhi pada aspek kefasihan (fluency), yaitu melanjutkan pola 
gambar, memberikan warn.a pola gambar clan menentukan jwnlah persegi 
merah clan putih pada setiap gambar; mampu memenuhi aspek fleksibilitas 
(f/kexibility), yaitu menerjemahkan pola gambar ke dalarn notasi 
matematika, menentukan rwnus pola ke-n, clan membuktikan rumus pola 
ke-n; serta mampu memenuhi aspek kebaruan (novelty), yaitu membuat 
pola gambar yang baru dan menentukan rumus ke-n dari pola yang 
dibuatnya. 
B. Saran 
Berdasarkan basil penelitian ini, peneliti mernberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
I. Pengembangan perangkat pembelajaran perlu terus dilakukan untuk 
mendukung proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik yang pada 
akhimya akan meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Pengembangan 
perangkat pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan target kompetensi 
yang diharapkan dari tnasing-masing materi. 
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2. Keterampilan berpikir kreatif siswa dan berbagai kemampuan lainnya 
tersebar dalam beberapa tingkatan yang pada masing-masing tingkatan 
maupun secara keseluruhan dapat ditingkatkan. Siswa disarankan berusaha 
maksimal dalam me1aksanakan proses pembelajaran sesuai arahan dari guru 
berdasarkan pendekatan, model, strategi, dan teknik yang dilaksanakan. 
3. Penerapan perangkat pembelajaran berbasis research based learning akan 
memberikan basil yang optimal jika dilaksanakan dengan memperhatikan 
pemilihan materi yang sesuai, mempersiapkan bahan ajar dan lembar kerja 
siswa yang mendukung pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan variasi 
soal-soal terkait kemampuan yang akan diteliti sesuai indikatomya, serta 
memprediksi kemungkinan kondisi dalam setiap tahapan pembelajaran . 
. 
4. Berdasarkan pembahasan pada bagian potret fase, bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya disarankan untuk: memberikan perhatian 1ebih terhadap aspek-
aspek keterampilan berpikir kreatif siswa terutama pada indikator-indikator 
yang belum terlampaui oleh siswa. 
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Lampiran 1: Produk Peranekat Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
c. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
Lampiran la. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 













: 3 x 35 menit 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
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2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetabuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) clan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, rnakhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijurnpainya di rurnah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, clan dalam 
tindakan yang mencenninkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKA TOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
--.;::·;/{~~i~:';·f{llJil~'jljli~~tY::·_-. '.' _ -.' : < Indik&tilr Penes(l!lian Ki>mpetensi . . 
3.8 Menganalisis sifat-sifat 3.8.1 Melanjutkan polamatika segibanyak 
segibanyak beraturan dan beraturan. 
segibanyak tidak beraturan. 3.8.2 Mewarnai polamatika segibanyak 
beraturan. 
3.8.3 Menentukan jumlah persegi berwama 
merah dan putih. 
3.8.4 Menentukan notasi matematika dari pola 
yang ditemukan. 
3.8.5 Menentukan rumus pola ke-n untuk 
persegi berwama merah dan putih. 
3.8.6 Membuktikan rumus pola ke-n. 
-
Mengidentifikasi 
segibanyak beraturan dan 
segibanyak tidak beraturan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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· :., .:'"'otililltol'l'~ · ... ,..,."'"' ''""""'"'"s"";i · . ·""·· .. . . II~""'·"""' '"'""-1'1L 
4.8.1 Menggambar polamatika segibanyak 
beraturan 
L Melalui diskusi kelompok, SJswa dapat melanjutkan polamatika segibanyak 
beraturan dengan tepat 
2. Melalui diskusi kelompok, s1swa dapat mewamai polamatika segibanyak 
beraturan dengan tepat 
3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan jumlah persegi berwarna 
merah dan putih dengan tepat 
4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan notasi matematika dari pola 
yang ditemukan dengan tepat 
5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk 
persegi berwarna merah dan putih dengan tepat. 
6. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuktikan rumus pola ke-n dengan 
tepat 
7. Melalui diskusi kelompok, s1swa dapat menggambar polamatika segibanyak 
beraturan dengan tepat 
D. MA TERI PEMBELAJARAN 
Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara 
berkala 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan. 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
L Powerpoint 
2. Alai 




G. SUMBER BELAJAR 
Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas IV. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama. 
Hobri, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
H.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 







2. Salah satu siswa memimpin doa. (re/igiusitas) 
3. Siswa diminta untuk merneriksa kerapian diri clan kebersihan 
kelas. 
4. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu "Indonesia Raya". 
(nasionalisme) 
5. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama. 
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 
7. Guru menjelaskan langkah-langkab kegiatan yang akan 
dilakukan. 
menit 
1. Siswa mengamati gambar tentang polarnatika segi banyak 80 
(LKS 1) me nit 
2. Siswa distimu1us untuk mengemukakan pertanyaan yang 
berhubungan polamatika segi banyak. 
3. Siswa secara berkelompok menyelesaikan polarnatika pada 
LKS dan menghitung jumlah persegi warna merah dan putih. 
4. Guru rnembimbing siswa menemukan rumus pola ke-n dari 
polamatika tersebut. 
5. Dengan bimbingan guru, siswa menyarnpaikan basil kerja 
kelompok mengenai polamatika dari persegi. 
6. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 
I. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. I 0 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang menit 
telah berlangsung: 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 




1. Lingkup Penilaian 
Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. T eknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur, 
disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi. 
b. Penilaian Pengetabuan 
Matematika 3.8.1 Siswa dapat melanjutkan Tes 
polamatika. tertulis 
3.8.2 Siswa dapat mewaruai polamatika. 
3.8.3 Siswa dapat menentukan jumlah 
persegi berwama merah dan putih. 
3. 8.4 Siswa dapat menentukan notasi 
matematika dari pola yang 
ditemukan. 
3.8.5 Siswa dapat menentukan rumus 
pola ke-n untuk persegi berwama 
merah dan putih. 
3.8.6 Siswa dapat membuktikan rumus 
pola ke-n. 
c. Penilaian Keterampilan 
Matematika 4.8.1 Siswa menggambar polamatika 
segihanyak beraturan 
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INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
Sikap menonjol yaog ditunjukkao siswa ditulis dalam jurnal silrap. 
2. Penilaian pengetahuan: 
Menjawab pertanyaao yang berupa soal subyektif untuk mengukur pengetahuao 
siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
3. Penilaian Keterampilan 






l. Kurang Baik 
2. Cukup Baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 



















Belurn dapat Dapat 
menentukan menentukan 

















rumus JX>la ke-n 















rumus pola ke-n 




dengan bantuan setelah dengan baik 













teman mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Tot:I Nilai Si!rnfa 
Penilaian (penskoran): X 10 
TotD Nila! Makslmal 












: 3 x 35 rnenit 
204 
A. KOMPETENSI INTI 
I. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yangjelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerrninkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKA TOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
. ·. Kompetensi·D~ar ··:-c.·• ·. · .·· Indikat~i\ feoeafiii!l!•rI<om{illteD,sr •· 
3.8 Menganalisis sifat-sifat 3.8. l Melanjutkan polamatika scgibanyak 
segibanyak beraturan dan beraturan. 
segibanyak tidak beraturan. 3.8.2 Mewamai polamatika segibanyak 
beraturan. 
3.8.3 Menentukan jwnlah persegi berwama 
merah dan putih. 
3.8.4 Menentukan notasi matematika dari pola 
yang ditemukan. 
3.8.5 Menentukan rumus pola ke-n untuk 
persegi betwama merah clan putih. 
3.8.6 Membuktikan rumus pola ke·-n. 
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ll':~•~u···· 
4.8 Mengidentifikasi segibanyak 4.8.1 Menggambar polamatika segibanyak 
beraturan clan segibanyak tidak beraturan 
beraturan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
I. Melalui diskusi kelompok, stswa dapat melanjutkan polamatika segibanyak 
beraturan dengan tepat. 
2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mewarnai polamatika segibanyak 
beraturan dengan tepat. 
3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan jumlah persegi berwama 
merah dan putih dengan tepat. 
4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan notasi matematika dari pola 
yang ditemukan dengan tepat. 
5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk 
persegi berwarna merah dan putih dengan tepat. 
6. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuktikan rumus pola ke-n dengan 
tepat. 
7. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menggambar polamatika segibanyak 
beraturan dengan tepat. 
D. MA TERI PEMBELAJARAN 
Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur clan diutang secara 
berkala 
E. PENDEKA TAN DAN ME TO DE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, pentigasan. 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Powerpoint 
2. Alai 




G. SUMBER BELAJAR 
Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas IV. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama. 
Hobri, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 








2. SaJab satu siswa memimpin doa. (religiusita>~ 
3. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri dan kebersihan 
kelas. 
4. Siswa bersama-sarna menyanyikan Iago "Indonesia Raya". 
(nasionalisme) 
5. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama. 
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 




1. Siswa mengarnati garnbar tentang polarnatika segi banyak 80 
(LKS 2) menit 
2. Siswa distimulus untuk mengemukakan pertanyaan yang 
berhubungan polarnatika segi banyak. 
3. Siswa secara berkelompok menyelesaikan polarnatika pada 
LKS dan menghitungjumlah persegi wama merah dan putih. 
4. Guru membimbing siswa menemukan rum us pol a ke-n dari 
polarnatika tersebut. 
5. Dengan_ bimbingan guru, siswa menyampaikan hasil kerja 
kelompok mengenai polarnatika dari persegi. 
6. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 
1. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. 10 
2. Siswa bersama guru melakukan retleksi atas pembelajaran yang menit 
telab berlangsung: 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 




1. Lingkup Penilaian 
Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukk:an siswa dalam sikap jujur, 
disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi. 
b. Penilaian Pengetabuan 
Matematika 3.8.1 Siswa dapat melanjutkan 
polarnatika. tertulis 
3.8.2 Siswa dapat mewamai polamatika. 
3.8.3 Siswa dapat menentukanjumlah 
persegi berwama merab dan putih. 
3.8.4 siswa dapat menentukan notasi 
matematika dari pola yang 
ditemukan. 
3.8.5 siswa dapat menentukan rumus 
pola ke-n untuk persegi berwarna 
merab dan putih. 
3.8.6 Siswa dapat membuktikan rumus 
pola ke-n. 
c. Penilaian Keterampilan 
Indiklttor 
Siswa menggambar polarnatika 
segibanyak beraturan 
3. Bentuk lnstrumen (terlampirj 
T.elmik '• ""'·Jie!\tuk' · .. · 
.. p~ii;j~'ia;~4i" ,;ij~~;', 
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INSTRUMEN PENILAIAN 
I. Penilaian Sikap 
Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalamjurnal sikap. 
2. Penilaian pengetahuan: 
Menjawab pertanyaan yang berupa soal subyektif untuk mengnkur pengetahuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika 
3. Penilaian Keterampilan 




I. Kurang Baik 
2. Cukup Baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 




Belurn dapat Dapat Dapat 
melanjutkan melanjutkan melanjutkan 
polamatika polamatika polamatika 






























Dapat Belurn dapat 
rnenentukan 
rumus pola ke-n 
Dapat 
menentukan 
rumus pola ke-n 
menentukan menentukan 
rumus pola ke-n rumus pola ke-n 




dengan bantuan setelah dengan baik 
















rnendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Tot:.l Nilai Siswa 
Penilaian (penskoran ): X 1 U 
Total Nllal Makslmal 













3 x35 menit 
I. Menerima clan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
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2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) clan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhJuk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, clan benda-benda yang dijurnpainya di rurnah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yangjelas clan logis clan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencenninkan anak sehat, clan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman clan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKA TOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
.• :J),;f;,.,~li!bii~lf~; :>J~JJ:::'.· 
. 
llf<!iJ!ator::P\\l'!~P'!iJi!tKi>mpetensL ·, ·.·· 
3.8 Menganalisis sifat-sifat 3.8.7 Menemukan polamatika segibanyak 
segibanyak beraturan dan beraturan. 
segibanyak tidak beraturan. 3.8.8 Menentukan rumus pola ke-n dari 
polamatika barn. 
4.8 Mengidentifikasi segibanyak 4.8.1 Membuat polamatika segibanyak 
beraturan clan segibanyak tidak beraturan 
beraturan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• 
1. Melalui diskusi kelompok, s1swa dapat menemukan polamatika segibanyak 
beraturan dengan tepat. 
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2. Melalui diskusi kelompok, Slswa dapat menentukan rumus pola ke-n dari 
polamatika baru dengan tepat. 
3. Melalui diskusi kelompok, s1swa dapat membuat polamatika segibanyak 
beraturan dengan tepat. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara 
berkala. 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan. 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Powerpoint 
2. Ala! 
Lembar kerja RBL 
Buku kotak 
Pensil 
G. SUMBER BELAJAR 
Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas IV. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama. 
Hobri, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
H. LANGKAH-LANGKAH KEG IA TAN PEMBELAJARAN 
. 
. · \"_,· . Alok8si· Kegiat;m Deskripsi • Waktu . . ·, 
Pendahulu 1. Guru menyapa s1swa, menanyakan kabar dan mengecek 15 
an kehadiran siswa. menit 
2. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas) 
3. Siswa diminta untuk merneriksa kerapian diri dan kebersihan 
kelas. 
4. Siswa bersama-sarna menyanyikan 1agu «Indonesia Raya". 
(nasionalisme) 
. 
5. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama. 
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 





I. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika. 75 
2. Siswa menerima LKS dalam kelompok. menit 
3. Siswa bersama kelompok mengerjakan LKS tentang membuat 
polamatika baru 
4. Siswa menyusun la po ran bersama kelompok. 
5. Siswa mengomunikasikan hasil dalam bentuk presentasi. 
6. Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa. 
7. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 
Kegiatan 
Penutup 
I. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. 15 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran menit 
yang telah berlangsung: 
3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 
s1swa. 
I. PENILAIAN 
1. Lingkup Penilaian 
Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur, 
disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi. 
b. Penilaian Pengetahuan 
Muatan IndilUltor 
Matematika 3.8.7 Siswa dapat menemukan 
polamatika segibanyak beraturan. 
3.8.8 Siswa dapat menentukan rumus 
pola ke-n dari polamatika barn 
~~~~~~~~~ 







c. Penilaian Keterampilan 
Matematika 4.8.1 Siswa membuat polamatika 
segibanyak beraturan 
Non Tes Rubrik 
penilaian 
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1. Penilaian Sikap 
Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalam jumal sikap. 
2. Penilaian pengetahuan: 
Menjawab pertanyaan yang berupa soal subyektif untuk mengukur pengetahuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika 
3. Penilaian Keterampilan 




I. Kurang Baik 
2. Cukup Baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Rubrik Penilaiao Keterampilan 
'• •-' 
~~1• •.11.\i' 
---~ '. _, .. ; -, "~ _, - -
·f;:krfi~? ,·-", ' ,..,,, ,. --~ ff:r: i~~fitili~'(if _., : -•.;,;c.;,i'.•"(t)"' ~ -·!;<td' :, ,-
"• ·:." . ' -: :;:;«:' __ : __ "'.·,_·/':1p---'>< ' ._ -- .:~·;.-~- -, ' ;, 
Kebaruan Belum dapat Dapat membuat 
rnembuat polamatika barn 
polamatika barn dengan bantuan 
tern an 





Ketepatan Belum dapat Dapat 
menentukan menentukan 
--
\;-~\4ili!f;ld''"fi ;y,,'i' . l!i~n#i!!.i·;,, 
,_,.I -ff ,~- 4'."t -CJ' :ci; :•,,;!C • 4 
;;; ; Baik (3) S~ngfttBaik{4). 
' . --
,' ' '. • 
. . 
Dapat membuat Dapat membuat 
polamatika baru polamatika barn 
setelah dengan baik 
mendapat seketika 





setelah dengan baik 
mendapat seketika setelah 





rumus pola ke-n rumus pola ke-n rumus po1a ke-n rumus pola ke-n 
dengan bantuan setelah dengan baik 
teman mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Presentasi Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
melakukan melakukan melakukan melakukan 
presentasi presentasi presentasi presentasi 
dengan bantuan setelah dengan baik 
teman mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
. . Tot::r.l Nihi SUw:a. 
XlO Pernlaran (penskoran): 
Total NtJat Makslmal 












: 3 x 35 menit 
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A. KOMPETENSI INTI 
I. Menerima clan menjalankan ajaran agarna yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
clalarn berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalarn bahasa yangjelas dan logis dan sistematis, 
clalarn karya yang estetis clalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, clan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak: beriman clan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
i :· . : KOmpeteosrDasar' ._., 
.. 
· .. <'1':ji;lndikllli>r•Pencapilialli}{l>i0~11si}·:::'f! 
3.8 Menganalisis sifat-sifat 3.8.1 Melanjutkan polarnatika segibanyak 
segibanyak beraturan dan beraturan. 
segibanyak tidak beraturan. 3.8.2 Mewarnai polamatika segibanyak 
beraturan. 
3.8.3 Menentukan jumlah persegi benvama 
merah dan putih. 
3.8.4 Menentukan notasi matematika dari pola 
yang diternukan. 
3.8.5 Menentukan rumus pola ke-n untuk 
persegi berwama merah dan putih. 
3.8.6 Membuktikan rumus pola ke-n. 
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4.8 Mengidentifikasi segibanyak 4.8.1 Menggambar polamatika segibanyak 
beraturan dan segibanyak tidak beraturan 
beraturan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
l. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat melanjutkan 
polarnatika segibanyak beraturan dengan tepat. 
2. Melalui penerapan model research based learning, s1swa dapat mewarnru 
polarnatika segibanyak beraturan dengan tepat. 
3. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan 
jumlah persegi berwarna merah dan putih dengan tepat. 
4. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan 
notasi matematika dari pola yang ditemukan dengan tepat. 
5. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan 
rumus pola ke-n untuk persegi berwama merah dan putih dengan tepat. 
6. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat membuktikan 
rumus pola ke-n dengan tepat. 
7. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menggambar 
polarnatika segibanyak beraturan dengan tepat. 
D. MA TERI PEMBELAJARAN 
Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara 
berkala. 
E. PENDEKA TAN DAN ME TO DE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pe1nbelajaran : Saintifik 
Model Pembelajaran 
Metode Pembelajaran 
: Research Based Learning 
: Penelitian, diskusi, tanya jawab, penugasan. 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Powerpoint 
2. Alat : lembar kerja RBL, buku kotak, penggaris, pensil wama 
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G. SUMBER BELAJAR 
Gunanto clan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas N. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama. 
Hobri, dkk (2018). Senang Belajar 11,fatematika Kelas N. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
H. LANGKAH-LANGKAH KEG IA TAN PEMBELAJARAN 
Pendahulu I. Guru menyapa siswa, menanyakan kabar dan mengecek 15 
an kehadiran siswa. menit 
Kegiatan 
Inti 
2. Salab satu siswa memimpin doa. (religiusitas) 
3. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri dan kebersihan 
kelas. 
4. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu "'Indonesia Raya". 
(nasiona/isme) 
5. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama. 
6. Guru memberikan pertanyaan tentang segibanyak beraturan. 
7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 
8. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
I. Siswa mengamati tayangan slide tentang polarnatika. 
Fuse 1: Formulating a general question 
2. Siswa menerima LKS tentang polamatika sederhana dalam 
kelompok. 
3. Tanya jawab tentang topik permasalahan. 
4. Siswa menentukan permasalahan yang mendasar yang 
ditemukan dalarn LKS. 
Fase 2: Overview of research-literature 
5. Siswa mengkaji informasi tentang polamatika dari berbagai 
literatur. 
6. Guru membimbing siswa dalam menemukan infonnasi yang 
sesua1. 
Fuse 3: Defining the question 
7. Siswa memaharni langkab kerja dalarn LKS. 






Fase 4: Planning research activities, clarifying methods/ 
methodologies 
9. Siswa menyusun perencanaan penelitian terhadap 
permasalahan dalam LKS 1. 
10.Guru memastikan perencanaan masing-rnasing kelompok. 
Fase 5: Undertaking investigation, analyzing data 
11.Siswa melanjutkan polamatika yang terdapat pada LKS I. 
12.Siswa menghitung jumlah persegi merah dan persegi putin 
dari masing-masing gambar. 
Fase 6: Interpretation and consideration of results 
13. Siswa menentukan rumus po la ke-n dari polamatika pada 
LKS 1 dengan bantuan tabel daftar pola. 
14. Siswa menguji basil analisis. 
15.Siswa menyusun kesirnpulan atau generalisasi dari masing-
masing permasalahan 
Fase 7: Report and presentation of results 
16. Siswa menyusun laporan bersama kelompok. 
17.Siswa mengomunikasikan hasil dalam bentuk presentasi. 
18.Guru rnemberikan penguatan dari presentasi siswa. 
19.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 
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I. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. IO 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran menit 
yang telah berlangsung: 
• Hal-hal baik apa yang kamu peroleh saat bekerjasama 
pada kegiatan kelompok? 
• Apa yang menjadi harnbatan ketika berkerja ssma? 
• Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan itu? 
3. Siswa menyimak penjelasan gi1ru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 
SlS\Va. 
1. Lingkup Penilaian 
Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
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2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mengarnati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur. 
disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi. 
b. Penilaian Pengetahuan 
Matematika 3.8. l Siswa dapat melanjutkan Tes 
po lamatika. tertulis 
3.8.2 Siswa dapat mewamai polamatika. 
3.8.3 Siswa dapat menentukan jurnlah 
persegi berwama merah dan putih. 
3.8.4 Siswa dapat menentukan notasi 
matematika dari pola yang 
ditemukan 
3.8.5 Siswa dapat menentukan rwnus 
pola ke-n untuk persegi berwama 
merah dan putih 
3.8.6 Siswa dapat membuktikan rumus 
pola ke-n. 
c. Penilaian Keterampilan 
Muatan 
Matematika 4.8. l Siswa menggambar polamatika 
segibanyak beraturan 







Bondowoso, ............. 2019 
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INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalamjurnal sikap. 
2. Penilaian pengetahuan: 
Menjawab pertanyaan yang berupa soal essai untuk mengukur pengetahuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
3. Penilaiao Keterampilan 




3. Kurang Baik 3. Baik 
4. Cukup Baik 4. Baik sekali 
Rubrik Penilaian Keterampilan 
Kelancaran Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
Kerapian 
melanjutkan melanjutkan melanjutkan melanjutkan 




























Ketepatan Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
menentukan menentukan menentukan menentukan 
rumus pola ke-n rumus pola ke-n rumus pola ke-n rumus pola ke-n 
dengan bantuan setelah dengan baik 
teman mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Presentasi Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
melakukan melakukan melakukan melakukan 
presentasi presentasi presentasi presentasi 
dengan bantuan setelah dengan baik 
teman mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Total Kilai Sir.va 
Penilaian (penskoran): Toh! Nilai Malaimal XlO 












3 x 35 menit 
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A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa in gin tahu ten tang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalarn bahasa yangjelas dan logis dan sistematis, 
dalarn karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilak:u anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKA TOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
~·~···•·::::.,.1(:ifmi.ieteiisfDiisai ·· < ·· ·· · ..•. · '·' -"' -~ -- . - ' ' :: i ·fndikatot Pencapaian. Komp~lisiC•'•)iiii' . . 
3.8 Menganalisis sifat-sifat 3.8.1 Melanjutkan polarnatika segibanyak 
segibanyak beraturan dan beraturan. 
segibanyak tidak beraturan. 3.8.2 Mewarnai polamatika segibanyak 
beraturan. 
3.8.3 Menentukan j wnlah persegi berwama 
merah clan putih. 
3.8.4 Menentukan notasi matematika dari pola 
yang ditemukan. 
3.8.5 Menentukan rumus pola ke-n untuk 
persegi berwama merah dan putih. 
3.8.6 Membuktikan rumus pola ke-n. 
_,. -
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F ., ... :I} .. 'ii~C 
~.,.- l\ lffi- . ._- _,_ 'l.tJ!;'+~ 
4.8 Mengidentifikasi segibanyak 4.8.1 
beraturan dan segibanyak tidak beraturan. 
beraturan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penerapan model research based learning, s1swa dapat melanjutkan 
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat. 
2. Melalui penerapan model research based learning, s1swa dapat mewarnru 
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat. 
3. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan 
jumlah persegi berwama merah dan putih dengan tepat. 
4. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan 
notasi matematika dari pola yang ditemukan dengan tepat. 
5. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan 
rumus pola ke-n untuk persegi berwama merah dan putih dengan tepat. 
6. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat membuktikan 
rwnus pola ke-n dengan tepat. 
7. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat rnenggambar 
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat. 
D. MA TERI PEMBELAJARAN 
Polamatika adalab pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara 
berkala. 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Model Pembelajaran 
Metode Pembelajaran 
: Research Based Learning 
. Penelitian, diskusi, tanya jawab, penugasan. 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Powerpoint 
2. Alat : lembar kerja RBL, buku kotak, penggaris, pensil wama 
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G. SUMBER BELAJAR 
Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas IV. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama. 
Hobri, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
H.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 





2. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas) 
3. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri dan kebersihan 
kelas. 
4. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu "Indonesia Raya". 
(nasiona/isme) 
5. Siswa melakukan tepuk semangat bersama-sama. 
6. Guru memberikan pertanyaan terkait polarnatika segibanyak. 
7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 
8. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
1. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika. 
Fase 1: Formulating a general question 
2. Siswa menerima LKS 2 polamatika yang lebih kompleks 
dalarn kelompok. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang polarnatika pada 
LKS 2 yaitu polamatika dengan memperhatikan urutan genap 
dan ganjil. 
4. Tanya jawab tentang topik permasalahan. 
5. Siswa menentukan pennasalahan yang mendasar yang 
ditemukan dalarn LKS 2. 
Fase 2: Overview of research-literature 
6. Siswa mengk:aji infonnasi tentang polarnatika dari berbagai 
literatur. 
7. Guru membimbing siswa dalam menernukan informasi yang 
sesua1. 
Fase 3: Defining the question 
8. Siswa memahami langkah kerja dalam LKS. 






Fase 4: Planning research activities, clarifying methods/ 
methodologies 
10.Siswa menyusun perencanaan penelitian terhadap 
permasalahan dalam LKS 2. 
11. Guru mernastikan perencanaan rnasing-masing kelompok. 
Fase 5: Undertaldng investigation, analyzing data 
12. Siswa melanjutkan polamatika yang terdapat pada LKS 2. 
13.Siswa menghitung jumlah persegi merah dan persegi putih 
dari masing-masing gambar. 
14.Siswa mengamati pola pada urutan genap dan ganjil dengan 
teliti. 
Fase 6: ln1erpretation and consideration of results 
15.Siswa menentukan rumus pola ke-n untuk masing-masing 
persegi berwarna merah dan putih dengan memperhatikan 
urutan genap dan ganjil dengan bantuan tabel daftar pola. 
16. Siswa menguji basil analisis. 
17. Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi dari masing-
masing pennasalahan 
Fase 7: Report and presentation of results 
18. Siswa menyusun la po ran bersama kelompok. 
19.Siswa mengomunikasikan basil dalam bentuk presentasi. 
20. Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa. 
21.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 
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I. Siswa menyimak penguatan mateti oleh guru. 10 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran menit 
yang telah berlangsung: 
• Hal-hal baik apa yang kamu peroleh saat bekerjasama 
pada kegiatan kelompok? 
• Apa yang menjadi hambatan ketika berkerja ssma? 
• Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan itu? 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 
s1swa. L__ ___ L_ __________________________ ~--~ 
L PENILAIAN 
1. Lingkup Penilaian 
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Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mengamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujnr, 
disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, percaya diri dan toleransi. 
b. Penilaian Pengetahuan 
Matematika 3.8.1 Siswa dapat melanjutkan Tes 
polamatika. tertulis 
3.8.2 Siswa dapat mewamai polamatika. 
3.8.3 Siswa dapat menentukanjumlab 
persegi berwarna merah dan putih. 
3.8.4 Siswa dapat menentukan notasi 
matematika dari pola yang 
ditemukan. 
3.8.5 Siswa dapat menentukan rumus 
pola ke-n untuk persegi berwarna 
merab dan putih. 
3.8.6 Siswa dapat rnembuktikan rumus 
pola ke-n. 
c. Penilaian Keterampilan 
Matematika 4.8. l Siswa menggambar polamatika 
segibanyak beraturan 
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INSfRUMEN PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalam jumal sikap. 
2. Penilaiao pengetabuan: 
Menjawab pertanyaan yang berupa soal essai untuk mengukur pengetahuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
3. Penilaian Keterampilan 




I. Kurang Baik 
2. Cukup Baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Rubrik Penilaian Keterampilan 
Kelancaran Belum dapat 
melanjutkan 
polamatika 
































mendapat seketika setelah 
penjelasau dari melakukan riset 
guru 
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Ketepatan Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
menentukan menentukan menentukan menentukan 
rumus pola ke-n rumus pola ke-n rumus pola ke-n rumus pola ke-n 
dengan bantuan setelah dengan baik 
teman mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Presentasi Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
melakukan melakukan melakukan melakukan 
presentasi presentasi presentasi presentasi 
dengan bantuan setelah dengan baik 
tern an mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Total Hilai Slswa xlO Penilaian (penskoran): ·w M ·ma1 Total Nt aksi 













: 3 x 35 menit 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
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2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
rnembaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rurnah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yangjelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKA TOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1wt········:·•·K:<1111i1~11·1ut8*'t' · ... • -;·,:.f;'·'""''·~:.").1'~~, -~- ,. , ' ' -_, ~:," _,. __ - ':-.- _'.-"'.:_' ·. ·· 'i: ti!!likli'U·.miia ·a..: Kom ete!IBi . ·•.· . . . • •.• It. . ... '"'1 .. .. . . . ... R. .• .. 
3.8 Menganalisis sifat-sifat 3.8.7 Menemukan polamatika segibanyak 
segibanyak beraturan dan beraturan 
segibanyak tidak beraturan. 3.8.8 Menentukan rumus pola ke-n dari 
polarnatika baru. 
4.8 Mengidentifikasi segibanyak 4.8.1 Membuat polamatika segibanyak 
beraturan dan segibanyak tidak beraturan. 
beraturan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
I. Me1alui penerapan model research based learning, s1swa dapat menemukan 
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat. 
'··, 
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2. Melalui penerapan model research based learning, siswa dapat menentukan 
rumus pola ke-n dari polamatika baru dengan tepat. 
3. Melalui penerapan model research based learning, sISwa dapat membuat 
polamatika segibanyak beraturan dengan tepat. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Polamatika adalah pola atau bentuk bangun geometri yang teratur dan diulang secara 
berkala. 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Model Pembelajaran : Research Based Learning 
Metode Pembelajaran : Penelitian, diskusi, tanya jawab, penugasan. 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
I. Powerpoint 
2. Alat : lembar kerja RBL, buku kotak, penggaris, pensil warna 
G. SUMBER BELAJAR 
Gunanto dan Adhalia (2016). Buku Matematika Kelas IV. Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama. 
Hobri, dkk (2018). Senang Belajar Matematika Kelas IV. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
H.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
.- '' - ' '<,;}.;:;· • .;;.~ ;~ ' - , .. - -:·'.::-.· Al11kasr ··1(~11111 ''·. Deskripsi ,,._ -· ~- ';· ,, '' - Waktu "< '" ,-, 
Pendabulu I. Guru menyapa s1swa, menanyakan kabar dan mengecek 15 
an kehadiran siswa. me nit 
2. Salah satu siswa memimpin doa. (religiusitas) 
' Siswa diminta untuk 1nemeriksa kerapian diri dan kebersihan 0. 
kelas. 
4. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu "lndonesia Raya". 
(nasionalisn1e) 
5. Siswa melakukan tepuk semangat bersarna-sama. 





7. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini. 
8. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
1. Siswa mengamati tayangan slide tentang polamatika. 
Fase I: Formulating a general question 
2. Siswa menerima LKS 3 tentang membuat polamatika barn. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang cara membuat 
polamatika barn. 
4. Tanya jawab tentang topik permasalahan. 
5. Siswa menentukan pennasalahan yang mendasar yang 
ditemukan dalam LKS 3. 
Fase 2: Overview of research-literature 
6. Siswa mengkaji informasi tentang polamatika dari berbagai 
literatur. 
7. Guru membimbing siswa dalam menemukan infonnasi yang 
sesuat. 
Fase 3: Defining the question 
8. Siswa memahami langkah kerja dalam LKS 3. 
9. Siswa mendiskusikan altematif jawaban dalam kelompok. 
Ease 4: Planning research activides, clarifying methods/ 
methodologies 
I 0. Siswa menyusun perencanaan penelitian yaitu membuat 
polamatika baru dengan urutan tertentu .. 
11. Guru memastikan perencanaan masing-masing kelompok. 
Fase 5: Undertaking investigation, analyzing data 
12. Siswa membuat polamatika barn hingga urutan ke-10. 
13.Siswa menghitung jumlah persegi merah dan persegi putih dari 
masing-masing gambar. 
Fase 6: Interpretation and consideration of results 
14.Siswa menentukan rumus pola ke-n untuk masing-masing 
persegi berwarna merah dan putih dengan bantuan tabel daftar 
pol a. 
15.Siswa menbJUji basil analisis. 







Fuse 7: Report and presentation of results 
17. Siswa menyusun laporan bersama kelompok. 
18.Siswa mengomunikasikan basil dalam bentuk: presentasi. 
19. Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa. 
20. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 
Tabap 3: Analisis data dan generalisasi 
19. Siswa menentnkan rum us po la ke-n untuk persegi berwama 
merah dan putih. 
20.Siswa menguji basil analisis. 
21. Siswa menyusun kesimpulan atau generalisasi dari mas1ng-
masing permasalahan. 
Tahap 4: Pelaporan Projek RBL 
22. Siswa menyusun laporan bersama kelompok. 
23. Siswa mengomunikasikan basil dalam bentuk presentasi. 
24. Guru memberikan penguatan dari presentasi siswa. 
25.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. 
I. Siswa menyimak penguatan materi oleh guru. 15 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang menit 
telah berlangsung: 
• Hal-ha! baik apa yang kamu peroleh saat bekerjasama 
pada kegiatan kelompok? 
• Apa yang menjadi hambatan ketika berkerja ssma? 
• Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan itu? 
3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 
1. Lingkup Penilaian 
Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Peoilaian Sikap 
Me11gamati sikap yang menonjol yang ditunjukkan siswa dalam sikap jujur, 
disiplin, tanggungjawab, santua, peduli, percaya diri dan toleransi. 
b. Penilaian Pengetahuan 
Matematika 3.8. 7 Siswa dapat menemukan 
polamatika segibanyak beraturan. 
3.8.8 Siswa dapat menentukan rumus 
pola ke-n dari polamatika baru 
c. Penilaian Keterampilan 
Matematika 4.8. l Siswa membuat polamatika 
segibanyak beraturan 
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INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
Sikap menonjol yang ditunjukkan siswa ditulis dalam jumal sikap. 
2. Penilaian pengetahuan: 
Menjawab pertanyaan yang berupa soa1 essai untuk mengukur pengetahuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
J. Peni1aiao Keterampilan 





3. Kurang Baik 3. Baik 
4. Cukup Baik 4. Baik sekali 















































Ketepatan Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
menentukan menentukan menentukan menentukan 
rumus pola ke-n rumus pola ke-n rurnus pola ke-n rumus pola ke-n 
dengan bantuan setelah dengan baik 
tern an mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Presentasi Belumdapat Dapat Dapat Dapat 
melakukan melakukan melakukan melakukan 
presentasi presentasi presentasi presentasi 
dengan bantuan setelah dengan baik 
tern an mendapat secara mandiri 
penjelasan dari 
guru 
Total Nilai Siswa 
XlO Penilaian (penskoran ): -i N lai aksi 
ot;d: i M mal 
Lampiran lb.Lembar Kegiatan Siswa 
LEMBAR KEGIA TAN SISWA 
(LKS) I 
KELASKONTROL 






4. ______ _ 
5. _______ _ 
6. ______ _ 
POLAMATIKA 
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Polamatika adalah pola atau susunan beberapa bangun persegi yang membentuk 
pola tertentu yang diberi wama hitatn clan putih. Dengan bantuan gambar-gambar yang 
disusun di awak, siswa dapat menentukan sendiri po1a persegi selanjutnya. 
Perhatikan gambar polamatika berikut! 
n•l 
n-4 
~em (1) • (I, 0) (3, 1) (l, 4) (l, 9) (9, 16) (11, 2l) 
I. Lanjutkan polamatika untuk persegi ke-7 hingga ke-10! 
2. Hitunglah jwnlah persegi mcrah dan persegi putih untuk masing-m.asing gambar! 
3. Tentukan rumus pola ke-n untuk persegi merah dan persegi putih! 
4. Susunlah kesimpulan dari penelitian tersebut! 
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Lembar jawaban: 
... , .... 
n-2 




(. .. , ... ) ( ...... ) ( ....... ) (. ...... ) 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 
(LKS)2 





4. _______ _ 
5. _______ _ 
6. _______ _ 
POLAMATIKA 
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Polamatika juga dapat merupakan urutan yang berbeda untuk n e genap dan n e 
ganjil, sehingga perlu dilakukan analisis yang berbeda untuk kedua urutan tersebut Perlu 
n 
diperhatikan bahwa pola untuk bilangan genap adalah - dan pola bilangan ganjil adalah z 
n-1 
Perhatikan gambar polamatika berikut! 
n-3 
n=2 
~ n-t • (t, 0) (4, 0) (5,4) (8, &) 
1. Lanjutkan polamatika untuk persegi ke-7 hingga ke-10' 
2. Hitunglah jumlah persegi merah dan persegi putih untuk masing-masing gambar! 
3. Tentukan rwnus pola ke-n untuk persegi merah dan persegi putih! 
4. Susunlah kesimpulan dari penelitian tersebut! 
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Lembar jawaban: 
(I) • ~ (I, 0) (t,O) (j,4) 
10) 
n 
<-- -) (~ --) <-- ... ) 
LEMBARKEGIATAN SISWA 
(LKS)J 





4. _______ _ 
5. _______ _ 
6. ______ _ 
POLAMATIKA 
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Unruk membuat polamatika baru dapat dilakukan dengan membuat pola yang 
memiliki konteks yang sama dengan pola yang disajikan guru ataupun polamatika yang 
benar-benar baru dan berbeda konteksnya. Kesamaan konteks disini dikaitkan dengan 
konsep transformasi geometri sehingga dihasilkan polamatika baru yang identik dan 
memiliki jumlah wama persegi merah dan persegi putih yang sama dengan pola pada 
soal. Untuk menyelesaikan masalah polamatika ini dapat menggunakan transfonnasi 
rotasi. Selain itujuga dapat dilakukan dengan mengubah letak persegi merah dan persegi 
putih dengan tidak merubah jumlahnya. 
Kerjakan latihan berikut bersama kelompokmu! 
I. Buatlah polamatika barn yang berbeda dari sebelumnya! 
2. Hitunglahjumlah persegi merah dan persegi putih untuk masing-masing gambar! 
3. Tentukan rumus pola ke-n untuk persegi merah dan persegi putih! 




_, .... II _, ~ m -· EB D 
( ..•... ) ( ...•... ) (_.-, . .,) ( ..•... ) ( ...•... ) ) ..•... ) 
-" .... 
~· _, 
f---.---1 ( ... , ... ) ( ... , ... ) ( ... , ... ) 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 
(LKS) 
Muat.an Pelajaran : Matematika 
Maten Pokok : Polamatika 
UntukSD/MI Ke/as4 
Penyusun : Sucik Ike Wahyuni 
NIM.530012348 
Pembimbing : 1. Prof. Drs. Dafik, M.Sc. Ph.D 
2. Prof. Dr. Mohammad Imam Farisi, M.Pd 









Puji syulrur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga 
penulis mampu menyelesaikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Matematika pada materi polamatika untuk tingkat Sekolah Dasar Ke las 
4. LKS ini disusun berdasarkan penerapan model pembelajaran 
Research Based Learning dengan fokus penguatan pada keterampilan 
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
LKS ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif untuk memecahkan 
masalah sehari-hari. Penyajian LKS ini menekankan terciptanya proses 
pembelajaran yang dapat melibatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa melalui kegiatan penelitian-penelitian (riset) dalam kelompok 
dengan tujuan agar siswa terlibat aktif dalam membangun struktur 
kognitif, afektif dan psikomotor sesuai dengan kemampuan masing-
masing. 
Besar harapan penulis, siswa dapat mencapai kompetensi dan 
guru dapat melaksanakan proses pembelajaran yang Jebih efektif yang 
pada akhirnya akan berdampak pada kemajuan pendidikan di 
Indonesia. Mari berikan yang terbaik dalam rangka mempersiapkan 
generasi penerus bangsa ini. Akhir kata, penulis mengharapkan adanya 
kritik dan saran demi perbaikan dan peningkatan kualitas LKS ini. 
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Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
Memilikl perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
! 
l 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk clptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 






. R PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.8 Menganalisis sifat-sifat 
segibanyak beraturan dan 
segibanyak tidak beraturan. 
4.8 Mengidentifikasi segibanyak 










)> Menemukan polamatika 
segibanyak beraturan 







}> Siswa dapat melanjutkan polamatika. 
»- Siswa dapat mewarnai polamatika. 
» Siswa dapat menentukan jumlah persegi berwarna merah dan putih. 
)- Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna merah. 
» Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna putih. 
};;> Siswa dapat membuktikan rumus pola ke-n. 
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Polamatika 
Pola adalah bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik dalam 
desain maupun gagasan abstrak Unsur pembentuk pola disusun secara 
berulang dalam aturan tertentu sehingga dapat diperkirakan kelanjutannya. 
Polamatika adalah pola atau susunan kotak persegi yang dibagi menjadi 
persegi-persegi kecil dengan pewarnaan merah dan putih. Untuk menentukan 
rumus pola ke-n dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep pola 
bilangan. 
Perhatikan contoh di bawah ini! 
~3 
~2 
~1 Ill • (1. O) (l, 1) (6,3) (IO, 6) (lS. 10) (21, 15) 
Pada gambar di atas, diberikan beberapa pola gambar persegi yang berukuran 
lxl, 2x2, 3x3, 4x4, 5x5 dan 6x6. Ukuran persegi tersebut selanjutnya diberi 
notasi n x n dimana n menunjukkan urutan polamatika dari pola ke-1 hingga 
pola ke-n. Setiap pola gambar diberi warna merah dan putih dengan urutan 
yang teratur dan jumlah merah dan putih dinyatakan dalam angka di bawah 
masing-masing gambar seperti berikut ini: 









Lanekah 1: Sjswa melanjutkan pola 
a Pada gambar di bawah ini, diberikan beberapa pola gambar persegi yang 
berukuran lxl, 2x2, 3x3, 4x4, SxS dan 6x6. 
b. Notasi "n" menunjukkan urutan ke-n dari pola yang disajikan. 
c. Polamatika disusun sebagai gabungan persegi dengan ukuran n x n. 
d. Perhatikan polamatika pada suku ke-1 hingga suku ke-6. 
e. Lanjutkan polamatika pada ukuran ke-7 hingga ke-10 dengan mengikuti pola 
sebelumnya. 
.... .., .... 
II ... , m ..-2 ~ -1 ~ • (1. 0) (l.1) (S,4) (7.9) (9.16) (11,25) 
n-10 ,,... 
_. _, 
( ... ) ( ... ) ( ...•... ) ( ... , ... ) 
Lanekah 2: Siswa menentukan jumlab perseei war11a merah dan putib 
a. Hitunglah jumlah persegi berwarna merah (m] dan putih (p] pada masing-masing 
pol a. 
b. Tulislah hasilnya di bawah rnasing-masing gambar. 
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RISET2 
Lan~kah 3; Sjswa menentukan rumus pola ke-n 
a Tuliskan pola bilangan untuk persegi berwarna merah. 
Jawab: ·· 
i 1,3,5, 7,9, 11, ... , ... , ...•.... ' --- ,,_ - ._:,• ,, __ ,-,, .. , .. -: -- " - ,. - ' -
b. Tuliskan pola bilangan untuk persegi berwarna putih. 
Jawab; · 
. 0,1,4,9,16,25, ... , ... , ... , .... 
\;;-' ;,;- ' -' " - 'l t- - ,- ,. •' .- .... J 
c. Amatilah bahwa pola-pola bilangan terse but membentuk urutan yang teratur. 
d. Untuk menentukan jumlah persegi pada urutan berikutnya dapat dilakukan 
dengan membuat pola dari data yang ada seperti dalam daftar pola berikut; 
Persegi warna rnerah 
n 1 2 3 4 5 6 7 n 
E 1 3 5 7 9 11 
(2x1}-1 (2x2)-1 (2x3)-1 {2x4}-1 (2x5)-1 (2x6)-1 
Persegi warna putih 
n 1 2 3 4 5 6 7 n 
~ 0 0 1 4 9 16 
(1-1)2 (2-1)2 (3-1)2 (4-1)2 (5-1)2 (6-1)2 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rumus polamatika ke-n sebagai berikut. 




Langkah 4: Siswa membuktikan rumus pola ke-n 
Pada urutan polamatika ke-8, jumlah persegi wama merah dan putih yang dibutuhkan 
adalah sebagai berikut: 
Persegi warna merah: 
Persegi wama putih: 
Hasil dari perhitungan di atas diperoleh untuk polamatika ke-8, persegi warna merah 
pada n = 8 sebanyak ... dan persegi warna putih sebanyak .... 
Adapun polamatika pada n ;: 8 adalah sebagai berikut: 
n=S 




Perhatikan gambar berikut! 
_, .. 
(3, t) (6,3) {lO,lij (I~. 1!1) 
-... 
1---····l ( --, ___ ) { ... , -- ) ( ... ,_) 
1. Lanjutkan polamatika tersebut hingga pola ke-10! 
2. Warnailah seluruh polamatika dengan warna yang menarik! 
3. Hitunglah jumlah persegi berwarna rnerah dan berwarna putih putih disetiap 
urutan. Tulislah hasilnya di bawah masing-masing pola! 
4. Tentukan notasi matematika dari setiap pola yang kamu temukan! 
5. Tentukan rurnus menghitung banyaknya persegi berwarna merah dan berwarna 
putih hingga pola ke-n! 





l> Siswa dapat melanjutkan polamatika. 
»- Siswa dapat mewarnai polamatika. 
' ..,. ___ .-
»- Siswa dapat menentukan jumlah persegi berwarna merah dan putih. 
»- Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna merah. 
»- Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna putih. 
»- Siswa dapat membuktikan rumus pola ke-n. 
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Polamatika ganjil genap 
Polamatika juga dapat merupakan urutan yang berbeda untuk n e genap dan n e 
ganjil, sehingga perlu dilakukan analisis yang berbeda untuk kedua urutan tersebut 
n 
Perlu diperhatikan bahwa pola untuk bilangan genap adalah 2 dan pola bilangan 
n-1 
ganjil adalah z-· 
RISET 1 
Lan&kah 1: Siswa melanjutkan pola 
a Pada gambar di bawah ini, diberikan beberapa pola gambar persegi yang 
berukuran lxl, 2x2, 3x3, 4x4, SxS dan 6x6. 
b. Notasi "n" menunjukkan urutan ke-n dari pola yang disajikan. 
c. Polamatika disusun sebagai gabungan persegi dengan ukuran n x n. 
d. Perhatikan polamatika pada suku ke-1 hingga suku ke-6. 
e. Lanjutkan polamatika pada ukuran ke-7 hingga ke-10 dengan mengikuti pola 
sebelumnya . 
(I) • • (~II) (4.11) 
to) 
~ 





Lani:J<ab 2: Siswa menentul<an jumlab uerse&i warna merab dan putib 
a. Hitunglahjumlah persegi berwarna merah [m) dan putih (p) pada masing-masing 
po la. 
b. Tulislah hasilnya di bawah masingwmasing gambar. 
RISETZ 
Lanekah 3: Siswa menentukan rumus pola ke-n 
a. Tuliskan pola bilangan untuk persegi berwarna merah. 
Jawab: 
, 1,4,5,B,9, 12, ... , ... , ... , .... 
b. Tuliskan pola bilangan untuk persegi berwarna putih. 
jawab: 
0, 0, 4, 8, 16, 24, •••I•••>••• I•••• 
1 
I 
··-~---·------_____..,. ___________ ______; 
c. Amatilah bahwa pola~pola bilangan tersebut membentuk urutan yang teratur. 
Perhatikan bahwa terdapat perbedaan urutan antara pola pada urutan genap dan 
pola urutan ganjiJ. 
d. Untuk menentukan jumlah persegi pada urutan berikutnya dapat dilah.-ukan 
dengan membuat pola dari data yang ada seperti dalam daftar pola berikut: 
fawab: 
Pada polamatika ini memiliki urutan yang berbeda antara n genap dan n ganjil. 
n 
Perlu diperhatikan bahwa pola untuk bilangan genap adalah 2 dan pola bilangan 
n-1 
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11~~~ 
Perse~ warna merah 
Untuk n e genap 
n 2 4 6 8 10 n ~ 
L 4 8 12 
2x2 2x4 2x6 
Untuk n e ganjil 
n 1 3 5 7 9 n 
L 1 5 9 
(2x1)-1 (3x2)-1 (Sx2)-1 
Persegi warna putih 
> 
Untuk n ~ genap 
n 2 4 6 8 10 n 
L 0 8 24 
4x0xl 4xlx2 4x2x3 
Untuk n e ganjil 
n 1 3 5 7 9 n 
L 0 4 16 
4x02 4x 12 4x 22 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rumus polamatika ke-n sebagai berikut 
Perse~ warna merah 
n e genap 
n e ganjil 
Persegi warna putih 
n e genap 




Langkah 4: Siswa membuktjkan rumus pol a ke-n 
Pada urutan polamatika ke-8 (n e genap), jumlah persegi wama merah dan putih yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
Persegi wama merah: 
Persegi wama putih: 
Hasil dari perhitungan di atas diperoleh untuk polamatika ke-8, persegi warna merah 
pada n = 8 sebanyak ... dan persegi warna putih sebanyak .... 
Adapun polamatika pada n = 8 adalah sebagai berikut: 
n=8 








(2, 2) (8, 8) (1~, HJ) (18, 11) 
... 
( ·~ .-) ( ··- ... ) ( ·~ -·> 
1. Lanjutkan polamatika tersebut hingga pola ke-10! 
2. Warnailah seluruh polarnatika dengan warna yang menarik! 
3. Hitunglah jumlah persegi berwarna merah dan berwarna putih putih disetiap 
urutan. Tulislah hasilnya di bawah masing-masing pola! 
4. Tentukan notasi matematika dari setiap pola yang kamu temukan! 
5. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi berwarna merah dan berwarna 
putih hingga pola ke-n! 




~ Siswa dapat membuat polamatika baru. 
»- Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna merah. 
);;. Siswa dapat menentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna putih. 
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Membuat Polamatika Baru 
Untuk membuat polamatika baru dapat dilakukan dengan membuat pola yang 
rnemiliki konteks yang sama dengan pola yang disajikan guru ataupun polamatika 
yang benar-benar baru dan berbeda konteksnya. Kesamaan konteks disini dikaitkan 
dengan konsep transformasi geometri sehingga dihasilkan polamatika baru yang 
identik dan memiliki jumlah warna persegi merah dan persegi putih yang sama 
dengan pola pada soal. Untuk menyelesaikan masalah polamatika ini dapat 
menggunakan transformasi rotasi. Selain itu juga dapatdilakukan dengan mengubah 
letak persegi merah dan persegi putih dengan tidak merubah jumlahnya. 
Perhatikan contoh berikut 
-.,.., .,,.,. 
~~m (1) • (1, 0) (3, 1) (l,•) (l, 9) (9, 16) (11, 2l) 
Kita dapat membuat polamatika baru yang berbeda dengan polamatika di atas 
dengan cara berikut 
1. Transformasi rotasi 
Dengan menggunakan konsep transformasi rotasi, diperoleh beberapa gambar 
berikut. 




(1,0) (J, l) ("4) (7, 9) (9, 16) (11,25) 
2. Pergantian letak pewarnaan 
Polamatika baru juga dapat dibuat dengan mengganti atau mengubah letak 
persegi warna sehingga menghasilkan visualisasi polamatika baru seperti pada 
gambar berikut 
.,.5 -
(1) ~Ee • (1,0) (J, l) (5. 4) (7. 9) (9, 16) (11,25) 
-n=l -
~&m (I) • (~O) (J, l) (l. 4) (7, 9) (9, 16) (ll,2l) 
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nl le#WIMtd~ '· -- --- -== e Ayo Menclpta ! I 
RISET4 
Lani:Jlah 5: Siswa membuat pola baru 
a. Buatlah polamatika dengan ukuran n x n. 
b. Warnailah polamatika tersebut dengan baik 
c. Hitunglah jumlah persegi berwarna dan persegi putih dari masing-masing 
gambar. 
d. Tuliskan hasilnya di bawah masing-masing gambar. 
Jawab: 
_, _, 
§±j _, EB D 
1---.--·l ( ... , ... ) ( ... , ... ) ( ... , ... ) [ ... , ... ) ( ... , ... ) 
_, 
1 ..•.. 1 I ., -1 i ... , ... ) ( ... , ... ) 
e. Tentukan rurnus pola ke-n untuk persegi berwarna dan persegi putih dari 
polamatika yang telah kamu buat! 
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SOAI. EVALUASI 
1. Buatlah polamatika dengan ukuran n x n. 
2. Warnailah polamatika tersebut dengan baik 
3. Hitunglah jumlah persegi berwarna dan persegi putih dari masing-masing 
gambar. 
4. Tuliskan hasilnya di bawah masing-masing gambar. 
jawab: 
~3 _, 
~ ~1 EE D 
t ., .. ) ( ... , ... ) ( ... , ... ) ( ... , ... ) 
t .. , .. 1 t ... , -1 
{ ... , ... ) { -~ ... ) 
(._, ... 1 
5. Tentukan rumus pola ke-n untuk persegi berwarna dan persegi putih dari 
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Lampiran le. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
KISl-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST 
KD : Menganalisis sifat-sifat segibanyak beraturan dan segibanyak tidak beraturan 
Aspek 
Tingkat No. 
No Keterampilan lndikator 
Kesulitan Soal 
Berpikir Kreatif 
I Kelancaran 3.8.l Melanjutkan polamatika Sedang I 
(fluency) segibanyak beraturan. 
3.8.2 Mewarnai polamatika Sedang 2 
segibanyak beraturan. 
3.8.3 Menentukanjumlah persegi Mudah 3 
berwarna merah dan putih. 
2 Fleksibilitas 3.8.4 Menentukan notasi Sulit 4 
(flexibility) matematika dari pola yang 
ditemukan. 
3.8.5 Menentukan rumus pola ke- Sulit 5 
n untuk persegi berwama 
merah dan putih 
3.8.6 Membuktikan rumus pola Sulit 6 
ke-n. 
3 Kebaruan (novelty) 3.8.7 Menemukan polamatika Sulit 7 
segibanyak beraturan. 
3.8.8 Menentukan rumus pola ke- Sulit 8 
n dari polamatika baru. 
• 
Lembar soal tes keterampilan beipikir kreatif sebelum di validasi 
Petunjuk: 











I. Kerjakan soal pada lernbar jawaban yang telab disediakan. 
2. Bacalab soal-soal dengan cerrnat dan teliti. 
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3. Penilaian akan didasarkan pada tahap-tahap yang anda lalui dalam menyelesaikan 
rnasalab polarnatika. 
4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila ada soal yang belurnjelas. 
Soal: 
Perhatikan polamatika berikut! 
..... • 
n-l 
••• ••• ••• 
I. Buatlah polamatika lain yang memiliki susunan pola sama dengan gambar di atas! 
2. Wamailah seluruh polamatika dengan wama yang menarik! 
3. Hitunglah jumlah persegi berwama dan persegi putih disetiap urutan dan tuliskan di 
bawah bangun dengan notasi (merah, putih)! 
4. Jelaskan cara untuk menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingga 
pola ke-101 
5. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi berwama dan persegi putih hingga 
pola ke-n! 
6. Buktikan rumus yang kamu temukan pada soal no.5 yaitu pada pola ke-8! 
7. Buatlab polamatika baru yang berbeda dengan pola di atasl 
8. Tentukan rwnus menghitung banyaknya persegi warna pada pola ke-n dari polarnatika 
yang kamu hasilkan! 
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LEMBAR JAWABAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 
Kelas/Semester : IV I I i Nama 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Polamatika 





o:J a di II 
(0. I) (4. 0) (8. I) (12. 4) (16, 9) 
o=IO 
n=7 
( ...•... ) ( ... ) ( ..... ) ( ...... .) 
Jawaban: 
Lembar soal tes keterampilan berpikir kreatif setelah di validasi 











: 60 menit 
I. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Bacalah soal-soal dengan cermat dan teliti. 
3. Penilaian akan didasarkan pada: 
a. Banyaknya jawaban benar dan berbeda yang kamu berikan. 
b. Banyaknya cara penyelesaian berbeda yang dapat kamu berikan dengan benar. 
c. Keunikan dalam menyelesaikan masalah polamatika. 
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4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila ada soal yang belum jelas. 
Soal: 
Perbatikan polamatika berikut! 
n-2 
.... 1 • • 
.... i 
••• ••• ••• 
l. Buatlah polamatika lain yang memiliki susunan pola sama dengan gambar di atas~ 
2. Wamailah seluruh polarnatika dengan wama yang menarik' 
3. Hitunglah jumlah persegi berwarna dan persegi putih disetiap urutan dan tuliskan di 
bawah bangun dengan notasi (merah, putih)! 
petunjuk untuk soa/ no. 1, 2 dan 3: semakin banyak anda menemulcan jaw a ban 
berbeda dalam merryusun polamatika maka nila1 anda semakin bagus . 
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4. Jelaskan cara untuk menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingga 
pota ke-10' 
5. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi berwama dan persegi putih hingga 
pola ke-n untuk n> I! 
6. Buktikan rumus yang kamu temukan pada soal no.5 yaitu pada pola ke-8! 
petunjuk untuk soal no. 4, 5 dan 6: semakin banyak anda menemukan cara 
penyelesaian yang berbeda dalam menentukan banyaknya persegi maka nilai anda 
7. Buatlah potamatika baru yang berbeda dengan pota di atas! 
8. Tentukan rumus menghitung banyaknya persegi wama pada pola ke-n dari po!amatika 
yang kamu hasilkanl 
petunjuk untuk soal no 7 dan 8: semakin unik atau berbeda dalam membuat 
polamatika baru maka nilai anda semakin bagus. 
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LEMBAR JA WABAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 
Kolas/Semester : IV I I l Nama 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Polamatika 
· No. Absen : -~~"'"-,-~~=~ 
---';· ;,, -
>-:,- ., - ':i-S,,;.;_~:. r·· ...,_-
Alokasi Waktu : 60 menit 
No Jawaban Skor 
I Arsirlah pada pola yang telah disediakan di bawah ini. 
-... , .... 
.,.; 
m .,,., §B n=l EEl 0 




m n=2 §B n=l EEl 0 




m n=2 §B n=l EEl 0 
I .. ) { ..... ) { ..... ) I .... I { .. ., ... ) { .. ., ... ) 
2 (mewarnai pol~-;;;atika yang telah kamu temukan pada jaYJ,·aban no. 1) 
3 Jumlah persegi berwama dan persegi putih 
··-·--









No Jawaban Skor 
4 Cara untul< menghitung banyaknya persegi berwarna clan persegi putih hingga pola 
ke-10 antara lain: 
5 Rumus menghitung banyaknya persegi berwama dan persegi putih hingga pola ke-
n 
Persegi wama merah 
----~---- --~----
! n I ' 2 -,-3 I 4 5 6 I n I
L I I i -------+- --------·-
' ! I I 
L_ . I I I i ' .L--·-·- ---~-------- --~ 
Persegi wama gutih 
[i I T 
-----,-- . - ---------r------, ----r---
6 I ---1 2 I 3 1 4 ; 5 i n ' 
I I , I I i ! 1 I r-- ---:t 1 ---i-- -- r-1----1 
'---~--- __ J ___ L l_ ____ _J__ __ I _ _J --
6 Pembuktian rumus untuk n-8 
n-8 
I . I 
274 
No Jawaban Skor 
7 Membuat polamatika baru 
... 
~' ..... 
II _, m ~2 f:m _, EB D 
{ ... , ... ) 1---.---1 1 ... , ... ) !---.---1 ( ... , --l ( .... -- l _ ..... ... _, 
{. .. _ _,) ( ... , ... ) ( ... , ... ) ( ....... ) 
8 Menentukan rumus polamatika barn 
KUNCI JAW ABAN 
Altematifjawaban untuk no. I dan 2 
n-3 
.-2 
... 1 • (I, O) (4, 0) (I, I) (12,4) 
n-3 
n-2 
n-1 • (I, 0) (4, 0) (8, I) (12, 4) 
n-2 i. 
(1,0) (4, 0) (8, 1) (12, 4) 
..... 
n-3 
n-2 Iii n-1 • • (1,0) (4, 0) (8, I) (12, •) 
n=l 
n-2 
n=l • (I. 0) ('. 0) (8. I) (12, J) 
n=l 
n=1 
o-1 • (I, 0) (<, 0) (8, 1) (12, J) 
... , 




••• •• • • •• 
(16, 9) 



















3. Jumlah persegi berwama dan persegi putih 
D me rah putih 
1 1 0 
2 4 0 
3 8 1 
4 12 4 
5 16 9 
6 20 16 
4. Cara untuk menghitung banyaknya persegi berwama dan persegi putih hingga pola ke-
10, antara lain: 
a melanjutkan dengan gambar 
b. menentukan notasi matematika dari polarnatika 
5. Rumus menghitung banyaknya persegi berwarna dan persegi putih hingga pola ke-n 
Persegi warna merah 
n I 2 3 4 5 
I 4 8 12 16 
4xl 4x2 4x3 4x4 
4x(2-l) 4x(3-I) 4x(4-l) 4x(S-I) 
Jadi, rumus pola ke-n persegi merah adalah 4 (n-1) 
Persegi warna putih 
n 1 2 3 4 
I 0 0 1 4 
OxO I x I 2x2 
(2-2)' (3-2)' (4-2)' 
Jadi, rumus pola ke-n persegi putih adalah (n-2)2 
6. Pembuktian rumus 
Untuk n~8 
jumlah persegi me rah ~ 4 ( 8-1) 
~ 28 (tcrbukti) 
jumlah persegi putih ~ (8-2)2 
~ 36 (terbukti) 
















Rubrik penilaian tes keterampilan berpikir kreatif 
I Kefasihan Melanjutkan Skor 4 : membuat lebih dari 2 pola dengan benar 
(fluency) pola gambar Skor 3 : membuat 2 pola dengan benar 
dengan benar Skor 2 : membuat I pola dengan benar 
dan lancar Skor l : tidak dapat melanjutkan pola 
2 Memberikan Skor 4 : mewamai lebih dari 2 pola dengan benar 
wamapola Skor 3 : mewamai 2 pola dengan benar 
garnbar dengan Skor 2 : mewarnai I pola dengan benar 
benar dan lancar Skor I : tidak dapat memberikan warna pola 
3 Menentukan Skor 4 : menentukan jumlab persegi merab dan putih 
jumlab persegi dengan benar dan Iengkap 
merab dan putih Skor 3 : menentukan jumlab persegi rnerab dan putih 
pada setiap dengan benar narnun tidak lengkap 
gambar Skor 2 : menentukanjumlab persegi rnerab atau putih 
dengan benar 
Skor I : tidak dapat menentukanjumlah persegi 
4 Fleksibilitas Menjelaskan Skor 4 : menjelaskan 2 cara menghitung pola dengan 
(flexibility) cara menghitung benar dan rinci 
jumlah persegi Skor 3 : menjelaskan 2 cara menghitung pola dengan 
pada pola benar narnun tidak rinci 
selanjutnya Skor 2 : menjelaskan 1 cara menghitung pola dengan 
dengan benar dan rinci 
Skor I : tidak menjelaskan cara menghitung pola. 
5 Menentukan Skor 4 : menentukan rumus pola ke-n untuk persegi wama 
rumus pola ke-n merah dan putih dengan benar 
Skor 3 : menentukan rumus pola ke-n untuk persegi merah 
atau putih dengan benar 
Skor 2 : menentukan rumus pola ke-n tapi tidak benar 
Skor I : tidak dapat menentukan rumus pola ke-n 
6 Membuktikan Skor 4 : membuktikan rumus pola ke-n untuk persegi 
rurnus pola ke-n warna merah dan putih 
Skor 3 : membuktikan rumus pola ke-n untuk persegi 
merah atau putih 
Skor 2 : membuktikan rumus pola ke-n tapi tidak benar 
Skor l : tidak dapat membuktikan rumus pola ke-n 
7 Kebaruan Membuat Skor 4 : membuat polamatika baru yang berbeda dan dapat 
(novelty) polamatika yang ditentukan polanya 
baru Skor 3 : membuat polamatika baru yang sama susunan 
polanya 
Skor 2 : membuat gambar barn yang tidak dapat 
ditentukan polanya 
Skor I : tidak dapat membuat gambar barn 
8 Menentukan 




Skor 4 : menentukan rurnus pola ke-n untuk persegi wama 
merah clan putih dengan benar 
Skor 3 : menentukan rurnus pola ke-n untuk persegi merah 
atau putih dengan benar 
Skor 2 : menentukan rumus pola ke-n tapi tidak benar 
Skor I : tidak dapat menentukan rumus pola ke-n 
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian 
a. Angket Analisis Kebutuhan 
b. Lembar Validasi RPP 
c. Lembar Validasi LK.S 
d. Angket Keterbacaan Perangkat Pembelajaran 
e. Angket Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Guru 
f. Angket Respon Siswa 
g. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
h. Lembar Observasi Aktivitas RBL 
i. Pedoman Wawancara 
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Lampiran 2a. Angket Aoalisis Kebutuhan 
KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 
Tujuan : Angket ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan terhadap perangkat 
pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran materi polamatika dengan 
penerapan model Research Based Learning. 





diam a ti Butir 
l Pelaksanaan Proses kegiatan pembelajaran I 
kegiatan Kesulitan yang dirasakan dalam pembelajaran 2 
pembelajaran Ketersediaan fasilitas sekolah sebagai 3 
materi polamatika penunjang proses pembelajaran 
2 Penggunaan LKS Ketersediaan LKS untuk meningkatkan 4 
untuk latihan keterarnpilan berpikir kreatif dalarn 
keterampilan menyelesaikan masalah polamatika 
berpikir kreatif Penilaian terhadap LKS 5 
dalarn Kebutuhan pengembangan LKS yang dapat 6 
menyelesaikan meningkatkan keterarnpilan berpikir kreatif 
masalah dalam menyelesaikan masalah polamatika 
polarnatika 






l Pelaksanaan Proses kegiatan pembelajaran I 
kegiatan Kesulitan yang dirasakan dalam pembelajaran 2 
pembelajaran Ketersediaan fasilitas sekolah sebagai 3 
materi polamatika penunjang proses pembelajaran 
2 Penggunaan LKS Ketersediaan LKS untuk meningkatkan 4 
untuk latihan keterarnpilan berpikir kreatif dalarn 
keterampilan menyelesaikan masalah polama~~ 
berpikir kreatif Penilaian terhadap LKS 5 
dalarn Kebutuhan pengembangan LKS yang dapat 6 
menyelesaikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
masalah dalam menyelesaikan masalah polamatika 
polamatika 
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ANGKET ANALISIS KEBUTUIIAN GURU 
A.Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memilih satu jawaban dengan cara memberi tanda 
checklist (-V) pada kolom "Ya" atau "Tidak" untuk jawaban yang dianggap paling 
tepat clan bila Bapak/lbu memiliki keterangan khusus mengenai jawaban yang 
dipilih, silabkan tuliskan pada kolom yang ada di sehelabnya. 
2. Sebelumnya Saya mengucapkan terimakasih banyak alas bantuan yang Bapak/Ibu 
herikan. 
B. Aogket Kebutuhao Guru 
I Menurut Bapak/Ibu, apakah pemhelajaran 
matematika selama ini sudah berjalan dengan 
baik? 
2 Menurut Bapak/lbu, apakah terdapat kendala yang 
ditemui pada saat membelajarkan materi 
po larnatika? 
3 Apakah ketersediaan perpustakaan dan sarana 
sekolah yang lain sudah dimanfaatkan secara 
maksimal untuk membantu menjelaskan materi 
polamatika? 
4 Apakah Bapak/lbu menggunakan LKS untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalarn menyelesaikan masalah polarnatika? 
5 Apakah dalarn LKS tersebut sudah cukup untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika? 
'--'-
6 Apakah perlu dikembangkan LKS untuk 
meningkatkan keterampilan berpik.ir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika? 
.......................... , ....................... . 
Guru, 
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 
A.Petuojuk 
I. Berilah tanda checklist (-./) pada kolom "Ya" atau "Tidak" untuk jawaban yang 
dianggap paling tepat clan apablia memiliki keterangan kbusus mengenai jawaban 
yang dipilih, silahkan tuliskan pada kolom yang ada di sebelahnya. 
2. Sebelumnya Saya mengucapkan terimakasih banyak alas bantuan yang telah 
diberikan. 
B, Angket Kebutuhan Siswa 
I Menurut Anda, apakah pembelajaran matematika 
selama ini sudah berjalan dengan baik? 
2 Menurut Anda, apakah terdapat kendala yang 
ditemui pada saat mempelajari materi polamatika? 
3 Apakah ketersediaan perpu:;takaan dan sarana 
sekolab yang lain sudab dimanfaatkan secara 
maksimal untuk membantu mempelajari 
menjelaskan materi polamatika? 
4 Apakah Anda memiliki LKS untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalab polamatika? 
5 Apakah Anda menggunakan LKS unt.ik 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalarn menyelesaikan masalab polarnatika? 
6 Apakah perlu dikembangkan LKS untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah polamatika? 
~~---'~~~~~~~~~~~~~~~~--~ 
......................... , ........................................ . 
Siswa, 
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Lampirao 2b.Lembar Validasi RPP 
KISl-KISI LEMBAR V ALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) OLEH AHLI 
Tujuan : Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur kevalidan RPP yang 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran materi polamatika dengan 
penerapan model Research Bared Learning. 
No 
Aspekyang 
lndikator Penilaian NomorButir 
diamati 
1 Identitas mata Kejelasan clan kelengkapan identitas 1,2,3 
pelajaran Ketepatan alokasi waktu 4 
2 Kompetensi Inti Kesesuaian dengan Pennendikbud 5,6 
(KI) dan Nomor 37 Tabun 2018 
Kompetensi Dasar 
(KD) 
3 Indikator Kejelasan rumusan indikator dengan 7 
Pencapaian KD 
Kompetensi Penggunaan kata kerja operasional 8 
4 Tujuan Kesesuaian dengan IPK 9 
pembelajaran Mengandung unsur ABCD IO 
5 Materi Kesesuaian materi 11, 12, 13 
Pembelajaran 
6 Met ode Ketepatan pemilihan metode 14, 15, 16 
Pembelajaran 
7 Media Ketepatan pemilihan media 17, 18, 19 
Pembelajaran 
8 Sumber belajar Kesesuaian sumber belajar 20,21 
9 Langkab-langkah Kegiatan pembelajaran 22 
pembelajaran Kesesuaian dengan model Researc/1 23 
Based !.earning 
Integrasi keterampilan abad 21 24,25 
IO Penilaian Ketepatan teknik dan instrumen 26,27,28 
penilaian 
Memuat soal HOTS 29 
,, 
11 Bahasa Penggunaan babasa baku 30,31 
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LEMBAR V ALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Validator 
A.Petunjuk 
I. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek 
yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Penilaian cukup dengan memberi tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian yang 
tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut: 
I : Sangat tidak baik 
2 : Tidak baik 
3 : Cukup baik 
4 : Baik 
5 Sangat Baik 
3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan 
RPP tersebut. 
B. Penilaian 
L ldentitas mata pelajaran 
1 Menuliskan nama sekolah 
2 Menuliskan mata pelajaran 
3 Menuliskan kelas dan semester 
4 Menuliskan alokasi waktu 
II. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
5 Menuliskan KI dengan lengkap dan benar 
6 Menuliskan KD dengan lengkap dan benar 
III. Indikator Pencapaian Kompetensi 
7 Merumuskan indikator yang mencakup 
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap sesuai dengan KD 
8 Menggunakan kata kerja operasional relevan 
dengan KD yang dikembangkan 
JV. Tujuao pembelajaran 
t ! 
' ' " 
Tujuan pembelajaran dirumuskan untuk satu 
atau lebih untuk setiap indikator pencapaian 
kompetensi. 
10 Tujuan pembelajaran mengandung unsur: 
audience (A), behavior (B), condition (C), dan 
degree (D) 
V. Materi Pembelajaran 
11 Memilih materi pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang dikembangkan 
12 Cakupan materi pembelajaran sesuai dengan 
tuntutan KD, ketersediaan waktu, dan 
perkembangan siswa 
13 Kedalaman materi pembelajaran 
VL Metode Pembelajaran 
14 Menerapkan model Research Based Learning 
15 Menerapkan satu atau lebih metode 
pembelajaran 
16 Metode pembelajaran yang dipilih adalah 
pembelajaran aktif yang efektif dan efisien 
memfasilitasi peserta didik mencapa1 
indikator-indikator KD beserta kecakapan 
abad 21 
VII. Media Pembelajaran 
17 Memanfaatkan media sesuai dengan indikator, 
karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah. 
18 Memanfaatkan media untuk mewujudkan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik atau 
model memadai 
19 Memilih media untuk menyampaikan pesan 
yang menarik, variatif, dan sesuai dengan 
indikator pencapaian kompetensi 
vrn. Sumber belajar 
20 Memanfaatkan lingkungan alarn dan/atau 
sosial 
21 Menggunakan TIK/merujuk alamat web 
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IX. Langkah-langkah pembelajaran 
22 Merumuskan kegiatan pembelajaran yang 
mencakup kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
Merancang kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan model Research Based Learning 
24 Merancang aktivitas pembelajaran yang 
memfasilitasi pembelajaran sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
25 Mengintegrasikan keterampilan hidup abad ke-
21 (PPK, literasi, kompetensi/4C) 
X. Penilaian 
26 Mencantumkan teknik, bentuk, dan contoh 
instrumen penilaian pada ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
27 Menyusun butir instrumen penilaian sesuai 
kaidah pengembangan instrumen 
28 Mengembangkan pedoman penskoran 
(termasuk rubrik) sesuai dengan instrumen 
29 Memuat soal HOTS 
XL Bahasa 
30 Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang 
baku 
31 Penggunaan bahasa yang komunikatif 
C. Penilaian Umum 
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Mohon lingkari angka di bawah ini sesuai penilaian RPP secara umum menurut 
Bapak/Ibu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini: 
A. Dapat digunakan tanpa revisi 
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 
C. Dapat digunakan dengan revisi banyak 
D. Belum dapat digunakan 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
............................................................................................................... ·························· 
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................• ·················· ······················· 
Validator, 
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Lampiran 2c. Lembar Validasi LKS 
KJSI-KISI LEMBAR V ALIDASI 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) OLEH AHLI 
Tujnan : Lcmbar validasi ini digunakan untuk mengukur kevalidan LKS yang 
digunakan dalarn pelaksanaan pembelajaran pmateri polarnatika dengan 
penerapan model Research Based Learning. 
No Aspek lndikator NomorButir 
I Syarat Didaktik Kesesuaian dengan kemampuan I, 2 
SISW3 
Kegiatan yang melibatkan siswa 3, 4 
Kesesuaian soa1-soal atau 5 
permasalahan dengan kemampuan 
pemahaman matematis 
2 Kelayakan Materi Keakuratan materi 6, 7,8,9 
Kesesuaian materi IO, II, 12 
3 Syarat Konstruksi Penggunaan bahasa baku 13, 14 
Keterbacaan LKS 15, 16, 17, 18 
4 Syarat Tehnis Penggunaan jenis/ukuran huruf 19 
Penggunaan gambar dan ilustrasi 20,21 
5 Model Researc/1 Kesesuaian dengan pr1ns1p dan 22,23,24,25,26 
Based Leaming karakteristik Research Based 
Learning 
LEMBAR V ALIDASI 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
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Nama Validator . ··········································· 
A.Petunjuk 
I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek 
yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) 
2. Penilaian cukup dengan memberi tanda checklist(,/) pada kolom skor penilaian yang 
tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut: 
I : Sangat tidak baik 4 : Baik 
2 : Tidak baik 5 : Sangat Baik 
3 : Cukup baik 
3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk perbaikan 
LKS tersebut. 
B. Penilaian 
I. Syarat Didaktik 
I Memperhatikan adanya perbedaan individu 
2 Memberi penekanan pada proses untuk menemukan 
konsep 
3 Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media clan 
kegiatan siswa 
4 Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, moral dan estetika siswa 
5 Kesesuaian soal-soal/permasalahan dalam LKS untuk 
melatih kemampuan pemahaman konsep matematik 
D. Materi 
!-="-'-:;.....c~~~~~~~-·~~~~~~~~~~-,~,---,-~,----~ 
6 Kebenaran clan keakuratan rnateri 
7 Kelengkapan materi 
8 Keluasan materi 
9 Kesisternatisan urutan penyajian materi 
10 Kesesuaian materi dengan KD, indikator, clan tujuan 
--'---~~~~~--~~~-~~-' 
pembelajaran 
11 Kesesuaian LKS dengan RPP 
12 Kesesuaian materi dengan tingkat kognisi siswa 
ID. Syarat Konstruksi 
13 Merumuskan indikator yang mencakup kompetensi 
pengetahuan, keterampilan, clan sikap sesuai dengan 
KD 
14 Menggunakan kata kerja operasional relevan dengan 
KD yang dikembangkan 
15 Tata urutan materi sesuai dengan tingkat kemampuan 
anak 
16 Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 
keleluasaan pada siswa untuk menuliskanjawaban 
atau menggambar pada LKS 
17 Keterbacaan LKS oleh siswa 
18 Memiliki tujuan kegiatan yang jelas 
IV. Syarat Teknis 
19 Penggunaanjenis/ukuran hurufyang tepat 
20 Menggunakan gambar dan ilustrasi untuk memperjelas 
konsep 
21 Penampilan LKS menarik 
V. Kesesuaian deogan Prinsip dan KarakteristikResearch Based Learning 
22 LKS membantu siswa memahami permasalahan 
23 LKS membantu siswa mendesain dan melaksanakan 
penelitian 
24 LKS membantu siswa melak.ukan analisis dan 
interpretasi data 
25 LKS membantu siswa menarik kesimpulan 
26 LKS membantu siswa menyusun laporan 
C. Penilaian Umum 
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Mohon lingk:ari angka di bawah ini sesuai penilaian LKS secara Uinum menurut 
Bapak/Ibu Lembar Kerja Siswa (LKS) ini: 
A. Dapat digunakan tanpa revisi 
B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 
C. Dapat digunakan dengan revisi banyak 
D. Belum dapat digunakan 
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D. Komentar dan Saran Perbaikan 
................ , ........................................ . 
Validator, 
292 
Lampiran 2d. Angket Keterbacaan Perangkat Pembelajaran 
ANG KET KETERBACAAN PERANGKA T PEMBELAJARAN 
A.Petunjuk 
I. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terkait keterbacaan perangkat 
pembelajaran yang meliputi RPP dan LKS 
2. Penilaian cukup dengan memberikan komentar dan saran-saran untuk perbaikan RPP 
dan LKS tersebut. 
B. Komentar dan Saran Perbaikan 
.................................................... ························································································ 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . '" ... , . . . . . . . . . . . . . . . ......................... . 
Penilai, 
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Lampiran 2e. Angket Penilaian Guru 
Tujuan 
KISl-KISI ANGKET PENILAIAN GURU 
TERIIADAPPERANGKATPEMBELAJARAN 
: Lembar penilaian ini digunakan untuk mengukur kepraktisan perangkat 
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran pmateri polamatika 
dengan penerapan model Research Based Learning. 
No Aspek lndikator NomorButir 
I RPP Kelengkapan komponen RPP I, 2, 3, 4, 10, 
II, 12 
Kesesuaian materi 5, 6 
Ketepatan langkah-langkab model Research 8, 9 
Based Learning 
Ketepatan media clan sumber belajar 7 
Penggunaan bahasa yang komunikatif 13 
2 LKS Kelengkapan komponen LKS 14, 15, 16, 17, 
19 
Kesesuaian materi 18 
Kesesuaian langkab-langkab model Research 20, 21, 22, 23, 
Based Learning 24 
Kesesuaian soal/masalah untuk mengukur 25 
keterampilan berpikir kreatif 
Kesesuaian teknik penulisan 26, 27, 28, 29 
Kesesuaian konstruksi 30,31,32 
A.Petunjuk 
ANGKET PENILAIAN GURU 
TERHADAPPERANGKATPEMBELAJARAN 
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I. Bapakllbu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat 
dalam perangkat pembelajaran yang meliputi RPP clan LKS 
2. Penilaian cukup dengan memberi tanda checklist (VJ pada kolom skor penilaian yang 
tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut: 
I : Sangat tidak baik 4 : Baik 
2 : Tidak baik 
3 : Cukup baik 
5 : Sangat Baik 
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A.RPP 
I Kelengkapan identitas RPP 
2 Ketepatan Kl dan KD 
3 Ketepatan rumusan indikator 
4 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran 
5 Ketepatan urutan/sistematika materi yang disajikan 
6 Kesesuaian materi dengan tingkat pengetahuan siswa 
7 Kemudahan pengadaan/kepraktisan media, ala!, clan 
sumber belajar yang digunakan 
8 Kesesuaian setiap tahapan pembelajaran dengan model 
Research Based Leaming 
9 Kemudahan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran dengan model Research Based [,earning 
10 Ketepatan teknik penilaian yang digunakan 
ll Kesesuaian bentuk instrurnen penilaian yang 
digunakan 
12 Kesesuaian alokasi waktu untuk setiap tahapan 
pembelajaran 
13 Penggunaan bahasa yang komunikatif -·--.---
B.LKS 
14 Kelengkapan identitas LKS 
15 Kemenarikan materi pengantar 
16 Ketepatan tujuan kegiatan 
17 Kemudahan petunjuk penggunaan LKS 
18 Kemudahan dalam memahami isi/materi dalam LKS 
19 Kemudalum kegiatan yang diberikan dalam LKS untuk 
melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
20 LKS membantu siswa memahami permasalahan 
21 LKS membantu siswa mendesain dan melaksanakan 
penelitian 
22 LKS membantu siswa melakukan analisis clan 
interpretasi data 
23 LKS membantu siswa menarik kesimpulan 
24 LKS membantu siswa menyusun laporan 
25 Kesesuaian soal-soal/pennasalahan dalam LKS untuk 
melatih keterampilan berpikir kreatif 
26 Kejelasan tulisan dalam LKS 
27 Kejelasan ilustrasi/gambar dalam LKS 
28 Kebermanfaatan ilustrasi/garnbar dalam LKS 
29 Kemenarikan penampilan LKS 
30 Kekomunikatifan kalimat yang digunakan 
31 Ketersediaan tempat yang digunakan untuk 
respon/jawaban siswa 
32 Keterbacaan LKS oleh siswa 
C. Komentar dan Saran Perbaikan 




Lampiran 2f. Angket Respon Siswa 
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 
Tujuan : Angk.et respon siswa ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa 
terhadap perangkat yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
materi polamatika dengan penerapan model Research Based Learning. 
No. 
Aspek yang diamati Pernyataan +I-
Butir 
L PEMBELAJARAN 
A. Kesenangan I. Say a senang mempelajari materi I + 
mengikuti polarnatika dengan pembelajaran yang 
pembelajaran digunakan oleh guru 
2. Pembelajaran yang digunakan membuat 2 + 
saya berani mengemukakan pendapat 
3. Belajar matematika dengan cara seperti 3 -
ini membosankan 
4. Pembelajaran yang digunakan tidak 4 -
bermanfaat bagi saya 
5. Saya merasa tertekan dan tegang selama 5 -
pembelajaran berlangsung 
B. Kemudahan 6. Saya lebih mudah memahami rnateri 6 + 
memahami materi yang dipelajari melalui pembelajaran 
yang digunakan oleh guru 
7. Saya merasa sulit mengerjakan so al- 7 -
soal dengan pembelajaran yang 
digunakan oleh guru 
II. LKS 
A. Kemudahan 8. llustrasi/ gambar pada LKS 8 + 
menggunakan memudahkan saya dalam memahami 
LKS materi pelajaran 
9. Urutan kegiatan pada LKS Sulit 9 -
dilaksanakan 
~· .. 
10.Saya ban yak menemukan 10 -
il ustrasi/ gam bar yang sulit dipahami 
(tidakjelas) 
11. Permasalahan dalam LKS sering saya 11 + 
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temui di lingkungan sekitar sebingga 
memudahkan say a mengetahui 
manfaatnya 
12.Saya kesulitan dalam menuliskan 12 -
jawaban saya pada LKS karena tempat 
yang disediakan terlalu sempit 
13.Bahasa yang digunakan dalarn LKS 13 + 
komunikatif dan mudah dipahami 
14.Pada setiap halarnan terdapat kata atu 14 -
kalimat yang tidak saya pahami 
B. Kesenangan 15. Tarnpilan LKS menarik 15 + 
menggunakan 16.Masalah/soal-soal latihan dalarn LKS 16 -
LKS terlalu sulit 
17.Saya senang mempelajari matematika 17 + 
khususnya materi polarnatika 






ANGKET RESPON SISWA 
L Berilah tanda checklist(../) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu berdasarkan 
kriteria: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
2. Angket ini harap diisi sesuai keadaan yang sebenarnya setelah kalian mendapatkan 
pembelajaran dengan model research based learning. Jawaban yang kalian berikan 
tidak akan mempengaruhi nilai kalian. Hasil angket respons siswa ini diperlukan 
untuk perbaikan terhadap pembelajaran pada kesempatan yang akan datang. Atas 
kesediaan dan peran serta kalian, diucapkan terirna kasih. 
B. Penilaian 
I Saya senang mempelajari materi polamatika dengan 
pembelajaran yang digunakan guru 
2 Pembelajaran yang digunakan membuat saya berani 
mengemukakan pendapat 
3 Belajar matematika dengan cara seperti 1n1 
membosankan 
4 Pembelajaran yang digunakan tidak bermanfaat bagi 
saya 
5 Saya merasa sulit mengerjakan soal-soal dengan 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
6 Saya lebih mudah memahami materi yang dipelajari 
melalui pembelajaran yang digunakan oleh guru 
7 Saya merasa sulit mengerjakan soal-soal dengan 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
8 Urutan kegiatan pada LKS sulit dilaksanakan 
9 Saya banyak menemukan ilustrasi/gambar yang sulit 
dipahami (tidakjelas) 
IO Permasalahan dalam LKS sermg saya temui di 
lingkungan sekitar sehingga memudahkan saya 
mengetahui manfaatnya 
11 Saya kesulitan dalam menuliskan jawaban saya pada 
LKS karena tempat yang disediakan terlalu sempit 
12 Pada setiap halaman terdapat kata atu kalimat yang 
tidak saya paharni 
13 Tampilan LKS menarik 
14 Masalah/soal-soal latihan dalarn LKS terlalu sulit 
15 Ilustrasi/garnbar pada LKS memudahkan saya dalam 
memahami materi pelajaran 
16 Bahasa yang digunakan dalarn LKS komunikatif dan 
mudah dipahami 
17 Saya senang mempelajari matematika khususnya 
materi polamatika menggunakan LKS ini 
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.......................... , ············ ····························· 
Siswa, 
Lampiran 2g. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
KISI-KISI LEMBAR OBSERV ASI 
KETERLAKSANAANPEMBELAJARAN 
300 
Tujuan : Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan RPP 





I Kegiatan Kegiatan awal pembelajaran I, 2 
pendahuluan Orientasi masalah 3,4,5 
2 Kegiatan inti Pelaksanaan penelitian 6,7,8,9, 
JO, 11 
Analisis data dan generalisasi 12, 13, 14 
Pelaporan projek RBL 15, 16, 
17, 18 
3 Kegiatan penutup Tahap refleksi 19,20 
Kegiatan penutup pembelajaran 21, 22 
4 Waktu Kesesuaian waktu 23 
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1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 
checklist(--!) pada kolom "Ya" jika terlaksana dan "Tdk" jika tidak terlaksana. 
2. Jika diperlukan, Bapak/lbu mohon memberikan deskripsi singkat clan jelas pada 
kolom catatan/keterangan. 
3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran mengenru 





Kef·t i.sa··· ·-'No ···• ... ~r ? .. Jl!l~.ll!i' .. • Y • t. TdJ<il"• • ·- ' a- 'i .·< . o,-.'·-:• ;_ . - <'f 
A. Kegiatao Awai Pembelajarao 
1 Guru mengawali dengan salam 
2 Guru mengondisikan siswa agar siap untuk 
belajar 
Tahap 1: Orientasi Masalah 
3 Guru mernberikan infonnasi pokok tentang 
materi yang sedang dipelajari 
4 Guru menunjukkan hasil-hasil penelitian 
yang berkenaan;bersentuhan dengan materi 
yang sedang dibahas 
5 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
B. Kegiatan Inti 
Tabap 2: Pelaksanaan Penelitiao 
·-
6 Semua siswa membentuk kelompok sesuai 
dengan arahan guru 
7 Semua kelompok menerima LKS 
8 Guru membimbing siswa merencanakan 
penelitian berdasarkan petunjuk dalam LKS 
- ·-- ···--·-· ---·----
Semua siswa melakukan penelitian bersama 
kelompok 
I 0 Guru mengawasi jalannya penelitian clan 
membantu siswa yang mengalami kesulitan 
11 Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat dalam LKS 
Tahap 3: Analasis Data dan Generalisasi 
12 Semua kelompok melakukan analisis terhadap 
basil penelitian yang telab dilakukan 
13 Semua kelompok melakukan intrepetasi dari 
basil analisis 
14 Guru membimbing siswa melakukan penarikan 
kesimpulan terhadap apa yang telab dipelajari 
bersama 
Tahap 4: Pelaporan projek RBL 
15 Semua kelompok menyusun laporan sederhana 
sebagaimana tertera dalam LKS 
16 Masing-masing kelompok mempresentasikan 
basil kerja kelompoknya 
17 Beberapa siswa dari kelompok lain 
memberikan tanggapan 
18 Guru memberikan apresiasi terhadap hasil 
kerja kelompok 
C. Kegiatan Penutup 
19 Siswa menyimak penguatan materi oleh guru 
20 Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telab berlangsung 
21 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
22 Kelas ditutup dengan doa bersarna dipimpin 
salah scorang siswa 
D. Kesesuaian Waktu 
23 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang diberikan 




C. Komentar dan Saran Perbaikan 
......................... , ......................................... . 
Observer, 
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KISI-KISI LEMBAR OBSERV ASI 
AKTIVITASRESEARCHBASEDLEARNING 
: Penggunaan instrurnen ini adalah untuk mengetahui aktivitas siswa 
selama mengikuti pembelajaran dengan penerapan model Research 
Based Leaming. 
Aspekyang 
Indikator No. Butir 
diam a ti 
Orientasi a. Pemahaman masalah I 
masalah b. Kajian literatur 2 
Pelaksanaan a. Merencanak:an penelitian 3 
Riset b. Melakukan penelitian 4 
c. Menjawab pertanyaan 5 
Analisis Data a. Analisis data 6 
dan Generalisasi b. Interpretasi data 7 
c. Penarikan kesimpulan 8 
Pelaporan a. Penyusunan laporan 9 
proyekRBL b. Presentasi basil 10 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVIT AS RBL SISWA 
A.Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap ak.tivitas RBL siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran 
2. Penilaian cukup dengan memberi tanda checklist ( ~) pada kolom skor penilaian yang 
tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut: 
I : Kurang baik 3 : Baik 
2 : Cukup baik 4 : Sangat Baik 
B. Penilaian 
,·.'ir::;'. ~>:·_ 
:},;···········< .. (:,;;,,~~~~~~~1i~.:,~·.· .. ;1~w~;'.~;~~~~~ "~ --·-··'f'f!.-:~ " 
I Orientasi Masalah 
a. Melakukan pemahaman permasalahan 
b. Menggunakan berbagai referensi yang relevan dan 
melakukan kajian literatur 
2 Pelaksanaan Riset 
a. Menyusun rencana penelitian secara sistematis 
b. Melakukan penelitian polamatika 
c. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 
dalam LKS 
3 Analisis Data dan Generalisasi 
a. Melakukan analisis basil penelitian 
b. Menyesuaikan basil penelitian dengan referensi 
literatur yang dibaca 
C. Melakuk:an penarikan kesimpulan 
4 Pelaporan Proyek RBL 
a. Menyusun LKS untuk dilaporkan 
----
b. Mempresentasikan basil penelitian yang telah 
dilakukan 
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Rubrik Penilaian Aktivitas RBL 
Orientasi Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
Masai ah memahami memaharni memahami memahami 
masalah masalah dengan masalah setelah masalah dengan 
bantuan teman mendapat baik seketika 
penjelasan dari mendapat 
guru permasalaban 
Pelaksanaan Belum dapat Dapat Dapat Dapat 
Riset melaksanakan melaksanakan melaksanakan melaksanakan 
riset riset dengan riset setelah riset dengan 
bantuan teman mendapat baik secara 
penjelasan dari mandiri 
guru 
Analisis Data Belum dapat Dapat analisis Dapat analisis Dapat analisis 
clan melakukan data clan data clan data clan 
Generalisasi analisis data dan generalisasi generalisasi generalisasi 
generalisasi dengan bantuan setelah dengan baik 
tern an mendapat seketika setelah 
penjelasan dari melakukan riset 
guru 
Pelaporan Belum dapat Dapat menyusun Dapat menyusun Dapat menyusun 
ProyekRBL menyusun pelaporan projek pelaporan projek pelaporan projek 
pelaporan projek RBLdengan RBLsetelah RBL dengan 
RBL bantuan teman mendapat baik secara 
penjelasan dari inandiri 
guru 
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: Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui potret fase 
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 
polamatika 
Aspekyang 
lndikator No. Butir 
diamati 
Kelancaran Kemampuan melanjutkan pola 1,2,3,4 
(Fluency) Kemampuan memberikan wama pola 5 
Kemampuan menentukan jumlah persegi 6, 7 
berwama dan persegi putih 
Kefasihan Kemampuan menerjemahkan pola gambar ke 8,9 
(Flexibility} dalam notasi matematika 
Kemampuan menentukan rwnus pola ke-n 10, II 
Kemampuan membuktikan rumus pola ke-n 12 
Kebaruan Keterampilan membuat pola gambar yang 13, 14 
(Novelty) baru 
Kemampuan menentukan rwnus ke-n dari 15, 16 




I. Soal tersebut berisi tentang apa? 
2. Soal tersebut mudah/sedang/sulit? 
3. Apakah kamu dapat melanjutkan pola yang disajikan? 
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4. Jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan pennasalahan polamatika tersebut! 
5. Bagaimana kamu memberikan wama pada masing-masing pola dalam soal 
tersebut? 
6. Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap gambar? 
7. Bagaimana cara kamu mendapatkan angka-angka di bawah setiap gambar? 
8. Apakah kamu dapat menentukan pola bilangan dari masing-masing persegi warna 
merah dan putih yang kamu kerjakan' 
9. Apakah kamu dapat menuliskan notasi matematika dari pola bilangan pada masing-
masing persegi warna merah dan putih? 
10. Apakah kamu dapat menemukan jumlah masing-masing warna pada kelanjutan 
pola sampai pada posisi tertentu? 
11. Jelaskan bagaimana Kamu melakukan perhitungan sampai pada posisi tertentu! 
12. Apakah kamu dapat membuktikan rumus pola ke-n yang telah kamu temukan 
untuk pola ke-8? 
13. Sudahkah kamu benar-benar memikirkan dan akhirnya menemukan pengembangan 
polamatika yang baru? 
14. Jelaskan bagai1nana Kamu melakukan penyelesaian polamatika baru tersebut! 
15. Apakah kamu dapat menentukan rumus pola ke-n dari polarnatika yang karnu buat? 
16. Jelaskan bagaimana kamu menerjemahkan polarnatika baru hasil temuanmu! 
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Lampiran 3: Lembar Hasil Penelitian 
a. Angket Analisis Kebutuhan 
b. Lembar Validasi RPP 
c. Lembar Validasi LKS 
d. Angket Keterbacaan Perangkat Pembelajaran 
e. Angket Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Guru 
f. Angket Respon Siswa 
g. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
h. Transkrip Wawancara 

ANGKET ANALISIS Jr..'EBUTl!llAN SIS\\'A 
A. Pl'tunjuk 
Berilah !anda dwck/v;/ (~1) p.ida lokmi ~ya·- atau ''Tidak" un!ul jawaban yang 
diang-gap paling tcpal dan apahloa mem1l1ki ~n kh115u~ mcni,1Cna1 jawalwi 
;-nng d1p1lih. silahkan tuhskao pada kolom yang acla di sebelahn}a. 
2 ~belumnva Say• meni-UCllp:.a,n l<!rimal..a.~1h hanyak iltas bantuan yang telah 
d1!>enkan 
8. Angket KebutuhMn Sio,..·M 
r.::r------. ----. ,---- ~---, -
L'_ii__L ____ .____ . l'OMJyaban · . . . "y;""' r'-nt.1. JCtttu -_, .... 
' I ' Mcn111ut Anda. apakah -pemb:hgarun maMTllllil.:a 1 
' _,__ se!ama '!'~-~ldatl herj~111 dengan b:nk? J__.::_-' _______ _;__ j i ~ Mcnurut Anda. apakah tcrdr.pat lrenclala >•D& I 1 ' ---
i- ~ d<temu1 ~-saa•~-"._~!!_IBJll': ~-·~ ~_l_o!:!8tl~?~ _ _L _____ ._;_ ___ _ 
! l 1 Apokah l"'1cmd1aan perp11st11ktlan dan 5anlllll i I I 
I «:kulah )Bnl!, lain iudah d1manfaa1klm secara ' 
· maksimal W1tt1k men1bant11 r:i..mpc!aJWl : V' I 
~·--;-~~J-~~ll~~':'..~~~ri ~~~ika? ___ ----------~- ______ _L ____ --+- --.. _ --1 
.\ Apakah Anda memi!iki LKS untuk menin(:kntkan · : J , 
i keterampilan berpikir ktcatifsiswa dalam 1 V I 
: m~n,clcsalkan masalah polam1111ka? : I .- , __ ·------- .--------------- ------ - - ·-·-- -~-i---+-~-- -·- -{ 
; Apnkotl Anda menggmuik..n LKS un!uk I I 
: meningkatkan kc1cramp1lan berp1klT krent>f ~i•wa ! "V" ; ' 
! dalam mcny.;lo:saikan mllSlllah polamarik.a') 1' . 
'-··------~---------- ----- ·----------- -----·---- ·-· 
~ ' Apa~ah perlu dilrembtln[!k<in I.KS untuk ' 
'. mcnon~\..atkan ke!~rampilan l>crp1\..ir krc:itif ~i~wa V ' 
· J.1llm mc-ny:~a1\..a~~~-~~-i:°.~_ll'.~~~~? ________ -· --' 
P:>ot..::lo..,,\ u o~i..J., .. -· _:;>p11 
S1-~wa, 
&:~ ..... " __ , '' ... 
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A."'iGKET ANALISIS KEBUTUHAN SIS\\-'A 
A. Pduajuk 
Bcrilllh t.a.nda ch~ck!ls1 (~') pada kolom "Ya" atau -T1dak .. untuk jaY.aha.n yang 
di~Bp plliiDg tepal Jan apabha memiliki ki:~gan khusu.• =ngenai jawahan 
yang dipilih. sihlhklln tuliskan pl(:la kolom yang ads di sebelahnya. 
2. Sebelunntylt Saya meng>1cllpkan k:rimakasih bMyalr aw bemuan yung tel.ti 
diberikan. 
B. A.a.pet Kebuhlhan Sbw• 
L!i: .. -.'::::~;,~tt''.:~_,;;,;s~~::~;}~:~': -·i~~r:;~:~'.~~ 
I Menurut Anda, apak.lh pcmbelajaran 1na.tema.rikll 
i sellllllll 1ni sud&h betiaJan dcnpn baik? 
' I Menurut Alida, 11.p11bh tt:rdaJlll ~ Ylllli 
L- ··-' diteTnui ~'**' mrmeclB.iari materi eolaml.tika? 
I 3 Apabh keac:r.ediun pcrpustUaim dan sarans 
I sekolah YB!lf!: lain llUd.J, ditTIMta.tkan secara 
niak.$imal untuk meinbantu mempelajari 
meajclaskan matt:ri poWoatika'/ 




v I j keti:rampilan berpikir kreatif ,;swa datam 
r-
5 -1-~:::;:;::~~~~k~~~~-:~=a-r-----·~- J-··r-----
~ 6 I ~~;1l~~~b6:;:~-z:? ·-·i~----~ -t--------
1 ___ l_;~;;;_;:;~;~a~~~:;t~:_t_l __ L ___ J 
~''· Q\<\I,<" "''···· 
~~. 
Lampiran 3b. Basil Lembar Validasi RPP 
L&.lttBAH VALIDASI 
RENCANA 1'£LAKSANAAN PEMBELAJARA.N {JlPP) 
Numa Vahd:J.tor Or _t\:CBlll _,~._rd_. 
A. l'ftnajuk 
lhpakilbu d1mohon untuk mcmbenkan penihuan (mem,'!lbda<i) bo:t>erapo upek rans 
tcrdaf111! dalam Reocana Pelakl>El'18llll PemhelaJanm (RPP) 
2 Pcnola1an cukllp denJ!an memheri tnnda dwckhtt \-..!) peda kolom ~kor pentlaian yang 
tcr~di• Adapun deskTIP'<l ~kal11 pcm Iman adalah st"bal>flt bC'likU1: 
Sang.l tiJak li<iik -l- Baik 
2 T•dak baik 
Cukup bajk 
Snngat Baik 




1-~~-- ~~;~~Z'~t~;;h.=·~~~:~~~-- :.~--=~~-~r=.-~F-: -=~~J~ l 
~J-~~~~~;;~c~~~ler ----·--------- ---,---f----+---l.?' 
i i~:--K~~~fit;\fomp;wn;i·u..;r·iRo~--- __ _J_ __ L_~--l 
>---- - -- i I [ -.---v1 
t-~---~~~I:~-fils~:;~?~j;n~-----: ·-----· ·- ···1--~--j~1 
I Ill. lndikJ,tor Penaip1iu ~mpetai•I I 
: -7- --MC;:urru;~i;,u. uw.kawr;-&ni:nwncak...,---:·-·T .. - -- -- i /·r··----l 
. kumpo::tensi pengetahuan. keterampihm, dan ! 1 ' I 
!·-s:-~~~:f~~Dl.~ionGl-reiMn-·-t----{- -- --- --yt-- 1 
dengan KU )'wtg di~mbangkan...._ ___ _L_J__i_-'__L---J 
rv. !~•II P'"'bel•J•r•n 
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o 1TuJuan pembdaJ&r1111 do~ UlllUk um 
-~ ~:;~ wnllk setiap 1ndika1Qr ~ I _ __L 1 __ . ., 
){I 
1 
Tujuan pembel"lU'llFI menpllduns ~ml I I vi 
: audic:II(>: (AJ, beha~1or {B), oonditum (C), dlll i' 1 j 
I dr:gn:ie (D) I ! 
V. M.k;rP-t.e1aJara11 - ----- -----'-----, 
" I Memi!Jb maten prmbd•Janin scsua.t ~silii--1 [ V; 
kompdellsi Yall& dikcmbangkan I i : 
'" 12 CUupm mlll«i P"Jlbt:Llljanin scw11i dcuigaD I I I J ! 
! 13 "1 ~=:~::::;~~- ---- !--+J .. --·· 
i VI. Metode Pe,.bel!IJ;;;.-;··---
r·~- 1·::mo:~R~:;~--' '""c·c~-,L.an.>~= .... c,,,cccl-i~l-TI- T2 · 1 
pembc:lajru:ln I i : ! 
-16 , ~eu::j=i::;~an:a:~ekt~~: :::11- --·--r-··,. ------1 Jj I 
memfasiliuui ~ didili.1~ncapru indikator- 1· , t' , 
_ mdikatof ~-beJenak«akapenabMl2! . l ___ l __ ·- _J 
VlL Meda. l'e•bela}anu. ! 
·--,--,.-- --- -~----i 
~. 
1
~.l ~cr;;~~rn:~~~~.7::~=- __ L ___ ---t-~-----
8 i Mr:manfutli.an media wttuk mcwu.judk>&n [ j ,,/ . 
pcmbc:llljamn dcnQIUi pendckilian mllliflk alau 
! ; model memadai I " I Mcnulih media unruk menyamp&ibn- peaal1 
I yan_ii menarili., vanatif, <.Ian 5C5Wli dcnpn 
.._ i mdikator pomcap1111111 kompeten .. ________ L ____ J ____ _L _ ___i___ 
l~!_l_L Sumber bei.jar ________ ---~-~-~-~-~-~ 
I"' '""""''""'""""-"'"~"""''~' I Iv j 'soa1al  1-21 I Menggunakan TIK/merujuk alama1-web --ii·-- ---1·7- ·- --: 
I • - I • 
~ ______ !_ 1cni:_111u sebagai stamb« belajar .--- _____ .L ________ .L J __ _j_____ 
, 1-'C. Laqb.h-l:u1;bh pem.bdajaran , 
'.'li f Mcrumusba t=giaian prmbelajanul yang I j 'I i J I 
: 1' nx=akup i;q.WllO pcndahu!ian. rnn, dM , I I 
' [ penutup I !I I I 























,' ' . -, _, 
I 23 Mcnncing kq,.t"tn ,..;m~~;;-11a-;---
r~1·· ----~""""-~  ,~-
:_ 1_d";lgan. model Rt.w~n.:li fl.t~ed l.i·ur11m!{_ ---- • _ ____ _ 1. ~ 
· 24 i Moran~:anK alaiv1i.as Jl<.'mbc:li\iaian yang .1 V !. 
! m~mtaMiltasi pembelaJllW! •ik•p. 1 · , 
i pengotah\l&ll, dan \:ct=mpi\an. · ! 1· ' 
~' !MeTiiJinlcgfa51kankcrcmmi;riiiin-h;JuP;;-b:.dke- I ' r-· -1-·v l----1 
-~.!_(!'PK, h1crui, k00lpc:u:n'l.'4CI __ _J__ __ l ___ _l_ · _ __ _ 
X. Pe•ilal111 
~;;-:Me7ic;nt"~kDn-1ckmk, !Xntuk. dao cM!o_h_ ---y- I ' I 
.· in1trum<:n penilwan psda ranah $ika;» 11 v i [ 
- Jk'ngi:1ahu1n, Wui 1<.'1erampd1111 ~""' di:ni;an I ! I ' 
IUJUan J>.'ITTbelajaran I : : 
"7 · i.1Cn)'u•un but,-; ;iisil-umeli-prniia1an se:;u11i T-'-- 1 .;-r---. 
~.iJah pc:11~embo.H1!~n rni.tfll«l~n ----1------ ' 
Mcn~,.,;;.bani"iiun pe-d0man pen•k<>r,;;;-· - I .- --;· 
\(~rma•uk rubn~ \ ""'uru d<:ngan onstrumcn I ' " ' vi , 
19 i;.1emua.1-s.>a1 OO"E·-------· -- --; -




.10 -~ Peiig~wiaiin kaidah balaw. Jndono!lla yiiii;l-- --,----- -- ·-- I 
--'-' J-:1 -1--·'"'-~?j ' bal..u 31 -_·:~~~~~~-~ )'_ll!l_ll_ k.ornunik~ii!_: 
t. l'enilalan l 111um 
Mohon hnl)ka., angkn d1 bawah ini ses..a.1 pcnilalan RPP s.ecara ""1\Un rocnunu 
flap111!,~bo Rencana Pelaksanaan PernbelilJaran (RPJ>) ini: 
A [)aP11td1~ tanJ)ll l'CVlSi 
@ Dirpaotd•!lllnal.:an dengan r.•,.i•i .001k>t 
C l)apMt digunakan denpn TCVJS! btm)·ak 
D. Bel um \U,p.111 digunakan 
G. Knment.r J11n Saran Perbaik•11 
~ U.k . D,;" '"i;' ·_;:~ --i.otr~·~ ·- 1' L.i~Ot\4 ~-~ .. . ,.,. \.\ . ... . . . f"' L L 
~~-~.~-0 ~- -~~,. ~l9 
Validator, 
\~ !l"fA.~, "i_:~d-~o 
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Lampiran Jc. Basil Lem bar Validasi LKS 
Nama Vahdal!>r P< 
A. Petunjuk 
LEl\fBAR VAIJDASI 
LEMBAR KERJA SISWA (I.KS) 
l;lct;!;2-1 .'ttl-.l'tl 
B•Jl'lk..'lbu d1mobon untuk mc:ml:>enklln l'L'flllaull'I (memwl1das1lbeben.paaspek )'ang 
lt.'tdap111 delllfl'I le.mb&r Kci}it s .. wn iLJ.:S) 
2 ~enihuan cukupdengan meiubcri tanJa 1;/1<'cH1.>1 (>I) fl'dll kulom .<k!l1' penileian )Ong 
1erwdill Adapun deskrip.i •kala pcm Wan adalah ~i berikut: 
I Sangat 1idak bail 4 Baik 
2 Tidak lxlik S . Sanga.t Baik 
3 Cukup baik 
D1 !>og1"" akhir Bapokflbu dimohon uncuk membcriklln saran-IWIUI untuk rierha1k1l!l 
LKS!i:rwtrv~ 
B. Peallalan 
--,---~-- ... ··:- . -· -:· ---- ····1-· -·sii>i · cl 
No I . . ... ~~ ... ·, .·>'.':·;:·.,.-',, -r:!.:i l-'i!J'.J,{·J. 
L Syu11t Didaktlk <-- ' 
_14M~~~an~~J'!~~.".~- ______ ...J_] l\?l I 
2 Mo:mbm pcneklt1111n pada prose$ untul; mcnem\lbn I ! ' 
koRKP ! I 
~
. 3 Mcmih\;.1 >~i onmulus melalu1 berl,;,gw mcdio -j--r-
. ' 
·-- dan kqpa13n si:rwa _: __ [_ --+~;-.; 
4 Dlpa1 mengcmbllla:bn kcmampw..~ \;.omunlkast · I 
1---- ~!!· em~l. m•l1111 dlrn ""~'~SJ.!:".! ___ __:__+___;__ -L------,--
I 5 K=1&1wi """1-wellpcrmasalahan do\am 1.KS , I\....{ . 
I 
umuk ~la11h k~'fllltmpuan pematiaman kun.ep I I 
ma1cmat1k 
-· --~--.------·---- --------~--~~..., 
JI. Maieri 
I o-Tg-~na,:a~-~un11anma~1 1 
'~'-+~:::~:':~~:'"'---- . -- -~f '[!"' 1 1 
- 9 -rKesi~;mlli;~ ~rulin pi,fl.,.J,~n miim - - - 1- ---~ 
Jn \ KCS<"Swuan matcn .im'p~ Kb: 1Nlik1u~r, din tuJUnill - ' 0'; 
_ .J e':~bcl&J&ran ·- ------.L--l- I _.J_ _ 
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:.~'" l~~-;L· ;;;fii~:i~~i~t-. "- ~,' '.. fi 'ffct'i~j~~~~;~~~~~ 
l":("·' - '-'"",;'%°;..s{'·t-o:·.~.~~·S,. ' ~ ~~.~~!;",~ ~3ft'~'if'.~ Y';\t, 
_ ! I K esesu•i•n LKS denpn RPP --·-+--+-+·-l;'o+-
, __ ~u~~'!IW_m_~~---~ga_o_ti_ngk:at_~gn~!il!.'..".!___, __ ~~~ 
RL Syanl Ko1111n1bi 
13 r Menuuw.bri lndikutor yq~-konii)eiensi-t'·--1--TJf- i 
--c+.~nae~~ keterllmpilaa. ~ ~~~llli ~- ... __ ti _ -~--+--
14 I km terja opcrasional rele11111 denpu , . v 
KO yang ditembangl.ait i : ! 
15 ! Tata 1,ll"\llmt materi !lllsurli deoPi\iliiikat ketm.mPua.i- -·1· -1--+v-,tl--jl 
1·6-+~. ruqaa )'lllti c~-~-m.:lnbcri·- ----i-+r. 
jleleluas.anpi411.si~wauntu~menuliskan}awebu.n ·1 ;: '1 ' 
: .11t1111 mcnggambar pad& LKS , ! 
17 IKelertl-.nLKSo!eh!llswa ---- --t-··-·t.7-t~-
lijMcmihl:i aijuan k.egiatan _pngjeh•s --==-~=~-- -- --· J:~_J_·c;t:-=­
IV. Syan11t Teluab 
_!!J__ PellilUftUJI jcnislulr.llt8ll harufyang tepat .. -




21 : Penampilan LKS menarik ___L_.l___j___j_ _ _i_., 
V, KeteliaaWI dellpll Priasip dan Kara~b#ffrd JHsd ~
22 I LKS membamu siswa mcmWmt pcrmaalahm I ) i I VI-· 
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Lampiran 3h. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WA WAN CARA 
Narasumber 1 








: Rabu, 20 November 2019 
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: Soal tersebut membicarakan tentang apa? 
: (siswa diam, namun setelah dipicu) Persegi. 
: Soal ini mudah, sedang atau sulit? 
: (siswa tersenyum, kemudian menjawab ragu). Sangat sulit Bu, saya 
tidak bisa menyelesaikannya. 
: Apakah kamu dapat mernbuat gambar yang memiliki pola sama 
dengan gambar yang disajikan? 
: lya Bu. Saya membuai 3 pola yang sesuai dengan soal. (hasil 
penyelesaian siswa lengk:ap dan benar) 
; Selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan 
pennasalahan polamatika tersebut! 
: Saya melanjutkan pola saya menghitung jumlah persegi berwama. 
Lallt menentukan rumus pola ke-n. 
: Apakah kamu tidak mewarnainya? 
: (siswa berpikir sejenak). Oh iya Bu, setelah melanjutkan pola saya 
memberi warna pola tcrsebut. 
; Bagaimana kamu memberikan wama pada masing-masing pola 
daJam soal tersebut? 
: Saya beri warna merah dan putih sesuai dengan soal. 














: (siswa diam). 
: (guru memberi penjelasan). Angka-angka tersebut adalab jumlab dari 
masing-masing persegi merah dan persegi putih. 
: (siswa mengangguk pertanda mulai mengerti). 
: Setelah mengetahui jumlah masing-masing perseg1, apa yang 
sebarusnya karnu laknkan? 
: Dengan menggambar sebanyak pola yang diminta bu. 
: Apakah kamu dapat menentukan rumus pola tanpa menggambamya? 
: (siswa tampak bingung). Tidak bisa Bu, saya harus menebak pola 
bilangarmya dulu, tapi saya kesulitan untuk itu. 
: (guru menunjnk pekerjaan siswa). Baiklab, disini kamu harus 
menentukan pola bilangan dari polamatika ini dan menuliskannya 
pada tabel yang disediakan. 
Selanjutnya, apakab Kamu dapat menebak banyaknya kotak warna 
merah pada persegi besar ke 8? 
: (siswa menggeleng). Tidak tahu Bu. 
: Dapatkah kamu membuat pola barn yang berbeda dengan soal? 
: (siswa tidak merespon). 













: Rabu, 20 November 2019 
: SDN Tamanan I - Bondowoso 



















; Soal tersebut membicarakan tentang apa? 
: Persegi dan pola. 
: Soal ini mudah, sedang atau sulit? 
: Sedang, Bu. 
: Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sarna 
dengan gambar yang disajikan? 
: lya Bu. Saya buat 3 pola yang memiliki pola sama dengan soal. 
(basil penyelesaian siswa lengkap clan benar). 
: Selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk menyelesaikru1 
pennasalahan polamatika tersebut! 
: Saya membuat pola yang sesuai dan mewamainya. Kemudian saya 
menentukan rumus pola ke-n. 
: Bagaimana kamu memberikan warna pada masing-masing pola 
dalam soal tersebut? 
: Saya memberi warna mengikuti urutan polan)'3 Bu. 
: (guru melihat pekerjaan siswa dan melanjutkan pertanyaan) 
Apakah kamu memahami rnaksud dari angka-angka di bawah setiap 
gambar? 
Jawaban : (siswa segera menjawab). Iya Bu, itu adalah jumlah persegi merah 
dan persegi putih. 
7. Pertanyaan : Bagaimana cara kamu menentukan rumus pola tersebut? (guru 
menggali pengetahuan siswa lebih dalam) 
Jawaban : Saya warnai dulu polanya Bu, 1alu menghitung jumlah persegi inerah 
dan putih dan hasilnya saya tuliskan pada tabel pola. Dari tabel 
tersebut saya buat ru1nusnya. 
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8. Pertanyaan : Apakah kamu memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap 
gambar? 
Jawaban : lya Bu, itu adalah jumlah persegi 1nerah clan persegi putih, sama 
dengan yang saya tuliskan pada tabel pola. 
9. Pertanyaan : Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana cara menghitung jumlah 
persegi pad.a pola selanjutnya? 
Jawaban : Saya lanjutkan gambarnya bu. Lalu saya cari rumus polanya. (siswa 
menunjukkan basil pekerjaannya namun belum benar) 
10. Pertanyaan : Baik. (peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya). Untuk soal ini, 
apakah kamu dapat menemukan berapa banyak kotak warna merah 












: (siswa mengamati soal). Dilanjutkan gambamya. 
: Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan? 
berusaha memicu). 
(peneliti 
: (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung di lembar 
kerja). 
: Jelaskan perhitunganmu. 
: Jumlah persegi merah masing-masing kotak merupakan kelipatan 4. 
Pada kotak ke-8 jumlah meralmya adalah 28 yaitu basil kali 4 
dengan 7. Jadi rumusnya 4 kali n-1. 
: Baiklah, coba kamu cari juga untuk persegi putih. Berapa banyak 
kotak warna putih? 
: Siswa mencoba menghitung keterhinggaan tertentu, namun "hanya" 
berasumsi bahwa persegi putih adalah jumlah seluruh persegi 
dikurangi jmnlah persegi merah. 
: Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal? 
: !ya Bu, namun saya belum dapat menentukan rumus polanya karena 
waktu sudah habis. 
: Baiklah, terima kasih atas penjelasannya. 
: Sama-sama, Bu. 
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: Soal tersebut membicarakan tentang apa? 
: Bangun persegi clan menggambar pola. 
: Soal ini mudah, sedang atau sulit? 
: SedangBu. 
: Apakah kamu dapat membuat gambar yang memiliki pola sama 
dengan gambar yang disajikan? 
Jawaban : lya Bu. Saya membuat 3 gambar yang memiliki pola sama dengan 
soal. (basil pen)·elesaian siswa lengkap clan benar). 
4. Pertanyaan : Baik, selanjutnya, tolong jelaskan tahapan kegiatan untuk 
menyelesaikan permasalahan polamatika tersebut! 
Jawaban : Pertama saya menggambar pola yang sama dengan soal dan 
mewarnainya. Saya hitung persegi merah dan putihnya clan mencari 
rumus polanya. 
5. Pertanyaan : Ragaimana kamu memberikan warna pada masing-masing pola 
dalam soal tersebut? 
Jawaban : Saya memberi warna merah dan putih sesuai bentuk sebelumnya Bu. 
(siswa menjelaskan dengan gambar yang dibuatnya) 
6. Pertanyaan : Apakah kan1u memahami maksud dari angka-angka di bawah setiap 
garnbar? 
Jawaban : (siswa menjawab dengan percaya diri). Iya Bu, itu adalah jwnlah 
persegi merah dan persegi putih dan ditulis dalam pasangan bilangan 
dalam k11rung. 
7. Pertanyaan : Sclanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya kotak: wama 
merah pada persegi besar ke 8? 


















: Baik. jika tidak perlu digambar, dapat karnu temukan? (peneliti 
berusaha memicu). 
: (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung di lembar 
kerja). 
: Jelaskan perhitunganmu. 
: (siswa berpikir sejenak, kemudian menjawab sambil menghitung). 
Saya hitung merahnya dan mengisi tabel pola. Saya perhatikan 
polanya. Pada persegi merah itu merupakan kelipatan 4. Pola I: 4x0, 
pola 2: 4xl, pola 3: 4x2, pola 4: 4x 3, pola 5: 4x4 dan pola 6: 4x5. 
Jadi dikalikan dengan n dikurangi I, Bu. 
: Bagus sekali pekerjaannmu. 
(peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya). 
Untuk soal ini, apakah kamu dapat menemukan berapa banyak kotak 
warna putih pada persegi ke 8? 
: (siswa kembali melakukan perhitungan dan menjelaskan. 
Untuk jwnlah persegi putih itu bilangan kuadrat Bu, tapi dikurangi 2 
dulu. Jadi untuk pola ke-8 jwnlah putihnya 8-2"'6, 62~36. 
: Bagus. Mengapa karnu menyelesaikan jumlah kotak warna merah 
pada pola ke-1 O? 
: Saya mencoba untuk pola selanjutnya dan membuktikan rumus yang 
saya temukan. 
: Dapatkah kamu membuat pola baru yang berbeda dengan soal? 
: lya bu, saya inembuat gambar barn clan memberi wama pada 
. . . 
mas1ng-masmg persegmya. 
: Jelaskan bagaimana Kamu melakukan penyelesaian polamatika barn 
tersebut! 
: Saya menggambar hingga pola ke-10 seperti saat mengerjakan LKS 
bersama kelompok. 
: Apakah kamu dapat menentukan rumus pola ke-n dari polamatika 
yang karnu buat? 
: (siswa menunjukkan hasil pekerjaannya) 
Bisa Bu, saya menghitung jumlah persegi 1nerah dan putihnya lalu 
menulis pad.a tabel yang berbeda antara persegi merah dan persegi 
putih dan mcnentukan rumus polanya. 
: Bagus. Jelaskan bagaimana kamu menerjernahkan polamatika barn 
hasil temuanmu ! 
: Dari polamatika yang saya buat ini, j11mlah persegi merah dan putih 
untuk pola ke-n dapat ditentukan untuk n lebih dari 2 karena pola I 
dan 2 belum dapat ditentukan rumus polanya. Untuk persegi merah 
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dengan urutan pola 7, 10, 13, 16, 19, 22 diperoleh dengan 
mengalikan n dengan 3 lalu dikurangi 2. Sedangkan untuk persegi 
putih dengan urutan pola 2, 6, 12, 20 diperoleh dengan mengalikan n 
dikurangi 1 dengan n dikurangi 2. 
16. Pertanyaan : Bagus,jawabanmu sudah lengkap dan benar. 
Jawaban : Terima kasih, Bu 
Bondowoso, 20 November 2019 
Narasumber, 
Nagita Wardian Ramadani 
Lampiran 4: Data dan Analisis Data Kevalidan Perangkat 
Pembelajaran 
a. Data Hasil Validasi Butir Tes 
b. Output SPSS Hasil Uji Validitas Butir Tes 
c. Output SPSS Hasil Uji Reliabilitas Butir Tes 
d. Data Hasil Validasi RPP 
e. Data Hasil Validasi LKS 
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Lampiran 4a.Data Basil Validasi Butir Tes 
DATA HASIL V ALIDASI BUTIR SOAL 
No. Soal Jumlah 
No Nama Siswa Nilai 
I 2 3 4 5 6 7 8 Skor 
I Arif Afandi 3 3 3 2 2 2 2 2 19 59 
2 Azizatut Diniyah 2 2 2 2 2 2 2 2 16 50 
3 Dwika Fathan A. 2 2 2 2 2 2 2 2 16 50 
4 Farhan Hazib Z. 3 3 3 2 2 2 2 2 19 59 
5 Jihan Rani Salsabila 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
6 Kandiaz Kanza M. 4 4 4 3 3 3 3 2 26 81 
7 Keisha Salsabila H. 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
8 Mayang Syarifah H. 4 4 4 4 4 3 3 3 29 91 
9 Moh. Rizal S. 4 4 4 3 3 3 2 2 25 78 
10 Muhammad Dafa'urrahman 4 4 4 4 3 3 3 2 27 84 
11 Muhammad Zarnzami I. 4 4 4 4 3 3 3 2 27 84 
12 Zahra Alviandini M. 3 3 3 3 2 2 2 2 20 63 
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Lampiran 4b.Output SPSS Hasil Uji Validitas Butir Tes 
HASIL UJI VALIDITAS BUTIR TES 
Correlations 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Skor Total 
ltem.:_1_ 
~(2·tailed) -


















.001 .002 .ODO .004 .149 .000 
12 12 12 12 12 12 12 
.838.. 1 .867"" .866°0 .870"' .614' .936 .. -----·------
.001 .001 .000 .000 .000 .034 .000 
12 12 12 12 12 12 12 12 . ·-
ltem_S .f!!~on Correlation __ .001·~- .801 .. .801'' .867'" 1 . ss 1 ·• .034·· .843.. _935-
.§J£;J?-tailed)_. _..:.Q02 _____ .002 ____ jl_Q_?____.:9.Q.O .ooo .001 .001 .ooo 
·----------~----------------·----l?~ .. -~---~-~----·---1~----- 12 12 ___ 12 12 12 12 
llem_6 Pearson Correlation .909'" .909'" .909 .. .866 .. .881" 1 .845"' .488 _947-
_s1g.J£!~J~J__ ._._i!Q.9_._.900 __ ·----~QOO --· .ooo_ .. _ooo .001 .100 .ooo 
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 
Item 1 ltem_2 ltem_3 _ -~rr:i_4___ Item 5 Item 6 Item 7 ltem_8 Skor_ Total 
ltem_7 _Pearson Correlation .7sa- .7sa·· .1sa·· .810·· .834- .845- 1 .57T .883-------------
~(2-tailed) .004 .004 .004 .000 
___ -!J 12 12 __ 1_2 12 
Item 8 Pearson CorrelatioO .444 .444 .444 .s14· - ---- ·-------------·----
.§!ii; (2-tailed) ___ _:.~_!~ _____ _:_!_~~--- .149 _ .034 






Skor_Tot .. !:earson Correlation .951 "" .951 "" ,951·· .936°· .935-
al §i.9:.. (2_~l!i_l_f!.~1 ______ ..:2.9.Q . __ ... ___ :'?99_. ____ _Jlfl_O~ ____ _:QQQ __ ..:POO -· 
N 12 12 12 12 12 
••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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.001 .049 .000 
12 12 12 12 
.486 .57T 1 .64T ----
.106 .049 .023 
12. 12 12 12 
.947°0 .863- .64T 1 
.000 .000 .023 ------
12 12 12 12 
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Lampiran 4c. Output SPSS Basil Uji Reliabilitas Butir Tes 
Inter-Item_ ,: ~ 
Correlation's: 
Item 1, 
BASIL UJI RELIABILITAS BUTIR TES 










Cronbach's Alpha Based on 




Scale Mean if 
.967 8 
Summary Item Statistics 
Minimum Maximum Range 
.444 1.000 .556 
Item-Total Statistics 
Scale Corrected 







Multiple Alpha if Item 
Item Deleted Jtem Deleted Correlation Correlation Deleted 
20.08 19.174 .932 .953 ------ -----












ltem,_s~-----2~0=.92 21.538 .935 .957 __ .., ___ ----.. ·-------------------·-
Item 7 
11em 8 
21.00 21.818 .857 .960 
21.25 23.477 .591 .971 
8 
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Lampiran 4d. Data Basil Validasi RPP 
DATA BASIL VALIDASIRPP 
;~;:,'.)';'!}. 
-.,-.,_,,,._·_ -· 
l lndikator: ldentitas mata pelajaran 
Menuliskan nama sekolah 5 5 5 5 
2 Menuliskan mata pelajaran 5 5 5 5 Sangat 
3 Menuliskan kelas dan semester 5 5 5 5 
20 
valid 
4 Menuliskan alokasi waktu 5 5 5 5 
II. Kompetensi Inti (Kl) dan Kompetensi Dasar (KD) 




6 Menuliskan KD dengan lengkap 5 5 5 5 valid 
dan benar 
Ill Indikator Pencapaian Kompetensi 
7 Merumuskan indikator yang 4 5 4 4.3 
mencakup kompetensi 
pengetahuan, keterarnpilan, dan 
Sangat 
sika sesuai den nKD 8.3 
8 Menggunakan kata kerja 4 4 4 4 
valid 
operasional relevan dengan KD _J an dikemban an ----·-
IV. Tujuan pembelajaran 
9 Tujuan pembelajaran dirumuskan 4 4 4 4 
untuk satu atau lebih untuk setiap 
indikator pencapaian kompetensi. 
Sangat 
10 Tujuan pembelajaran 5 5 5 5 9 valid 
mengandung unsur: audience 
(A), behavior (B). condition (C), 
dande ee 
v. Materi Pembelajaran 
II Memilih materi pembelajaran 4 5 4 4.3 
sesuai dengan kompetensi yang 
dikemban an 
12 Cakupan materi pembelajaran 4 4 4 4 
sesuai dengan tuntutan KD, Sangat 
ketersediaan waktu, dan 12.7 valid 
rkernban an siswa 
13 Kedalarnan materi pembelajaran 4 4 5 4.3 
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VL Metode Pembelajaran 
14 Menerapkao model RBL 4 4 4 4 
15 Menerapkao satu atau lebih 4 4 4 4 
metode pembelajarao 
16 Metode pembelajarao yaog 4 4 4 4 
dipilih adalah pembelajarao aktif 12 Valid 
yang efektif dao efisien 
memfasilitasi peserta didik 
mencapai indikator-indikator KD 
beserta kecaka n abad21 
VII. Media Pembelajaran 
17 Memanfaatkan media sesuai 4 4 5 4.3 
dengao indikator, karakteristik 
peserta didik dao kondisi 
sekolah. 
18 Memaofaatkan media untuk 4 5 4 4.3 
mewujudkan pembelajarao 
Sangat 
dengan pendekatan saintifik atau 12.7 
model memadai 
valid 
19 Memilih media untuk 4 4 4 4 
menyarnpaikan pesan yaog 
menarik, variatif, dan sesuai 
dengan indikator pencapaian 
kom tensi 
VIIL Sumber belajar 
Memaofaatkan lingkungan alam 3 4 4 3.7 
20 dan/atau sosial 
Menggunakao TIK/merujuk 3 3 4 3.3 7 Valid 
21 alarnat web tertentu sebagai 
sumber bela'ar 
IX. Langkah-langkah pembelajaran 
22 Merumuskan kegiatan 4 4 4 4.0 
pembelajaran yang mencakup 
kegiatan pendahuluan, inti, clan 
nutu . 
23 Merancang kegiatan 4 4 4 4.0 
pembelajaran sesuai dengan 15.3 Valid 
model Research Based Learnin 
24 Merancang aktivitas 3 4 4 3.7 
pembelajaran yang memfasilitasi 
pembelajaran sikap, 
n etahuan, dan keteram ilan. 
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Mengintegrasikan keterarnpilan 
hidup abad ke-21 (PPK, literasi, 
kom tensi/4C 
x. Penilaian 
26 Mencantumkan teknik, bentuk, 4 4 4 4.0 
dan contoh instrwnen penilaian 
pada ranah sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan sesuai dengan 
ru·uan mbela·aran 
27 Menyusun butir instrumen 4 5 4 4.3 Sangat 
peniJaian sesuai kaidah 17 valid 
n emban an instrumen 
28 Mengembangkan pedoman 4 4 4 4.0 
penskoran (termasuk rubrik) 
sesuai den an instrumen 
29 Memuat soal HOTS 4 5 5 4.7 
XI. Bahasa 
30 Penggunaan kaidah bahasa 4 5 5 4.7 
Indonesia yang baku 
9.3 
Sangat 
31 Penggunaan bahasa yang 4 5 5 4.7 valid 
komunikatif 
Jumlab Skor 127 137 136 400 
Rata-Rata (Skor Aktual) 133,3 
Kriteria Sangat Valid 
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PEDOMAN DALAM MENENTUKAN KRITERIA KEVALIDAN RPP 
A. Kriteria Kevalidan RPP secara Keseluruhan 
Aspek 
Banyaknya butir penilaian 
Skor maksimal ideal 
Skor minimal ideal 
Rata-rata ideal (Xi) 
Simpangan bairn ideal (SBi) 
Interval 
x > 124 
103,33 < x <: 124 
82,67 < x <: 103,33 
62 < x <: 82,67 
x <: 62 












Sangat tidak valid 
Banyaknya Skor Skor 
Aspek yang dinilai Butir Maks. Min. 
Penilaian Ideal Ideal 
L ldentitas mata pelajaran 4 20 4 
2. Kompetensi Inti (KI) clan 
Kompetensi Dasar (KD) 2 10 2 
3. Indikator Pencapaian 
Kompetensi 2 10 2 
4. Tujuan pembelajaran 2 10 2 
5. Materi Pembelajaran 3 15 3 
6. Metode Pembelajaran 3 15 3 
7. Media Pembelajaran 3 15 3 
8. Sumber belajar 2 10 2 
9. Langkah-langkah 
pembelajaran 4 20 4 
10. Penilaian 4 20 4 



















Aspek yang dinilai Interval Kriteria 
x> 16 Sangat valid 
13.33<xs16 Valid 
I. Identitas mata pelajaran 10.67 < x s 13,33 Cukupvalid 
8<xs I0,67 Tidak valid 
x:S8 Sangat tidak valid 
x>8 Sangat valid 
2. Kompetensi Inti (KI) dan 
6.67 < x s 8 Valid 
5.33 < x s 6.67 Cukupvalid 
Kompetensi Dasar (KD) 
4 < x s 5.33 Tidak valid 
x:S4 Sangat tidak valid 
x>8 Sangat valid 
6.67 < x s 8 Valid 
3. Indikator Pencapaian 5.33 < x s 6.67 Cukupvalid 
Kompetensi 
4<xS5.33 Tidak valid 
x:S.4 Sangat tidak valid 
x>8 Sangat valid 
6.67<xs8 Valid 
4. Tujuan pembelajaran 5.33 < x s 6.67 Cukupvalid 
4<x<;5.33 Tidak valid 
xS.4 Sangat tidak valid 
x> 12 Sangat valid 
!O<xsl2 Valid 
5. Materi Pembelajaran 8 < x s 10 Cukup valid 
6<xs.8 Tidak valid 
xs.6 Sangat tidak valid 
x> 12 Sangat valid 
!O<xSl2 Valid 
6. Metodc Pembelajaran 8<xSIO Cukupvalid 
6<xS8 Tidak valid 
x:s 6 Sangat tidak valid 
x> 12 Sangat valid 
!O<xS12 Valid 
7. Media Pembelajaran 8<xSIO Cukup valid 
6<x::;8 Tidak valid 
x :5 6 Sangat tidak valid 
x>8 Sangat valid 
6.67 < x :5. 8 Valid 
8. Sumber belajar 5.33 < x s 6.67 Cukup valid 
4<x<;5.33 Tidak valid 
x:S4 Sangat tidak valid 
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Aspek yang dinilai Interval Kriteria 
x> 16 Sangat valid 
13.33 < x s 16 Valid 
9. Langkah-langkah 10.67<xs 13,33 Cukup valid 
pembelajaran 
8 < x s 10,67 Tidak valid 
x::;8 Sangat tidak valid 
x> 16 Sangat valid 
13.33 < x s 16 Valid 
I O.Penilaian !0.67 < x s 13,33 Cukupvalid 
8<xs10,67 Tidak valid 
x::S8 Sangat tidak valid 
x>8 Sangat valid 
6.67 < x s 8 Valid 
I !.Bahasa 5.33 < x s 6.67 Culrup valid 
4 <x S 5.33 Tidak valid 
xs.4 Sangat tidak valid 
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Lampiran 4e. Data Basil Validasi LKS 
DATA BASIL VALIDASI LKS 
L Syarat Didaktik 
1 
Memperhatikan adanya perbedaan 
4 4 4 4.0 in di vi du 
2 
Memberi penekanan pada proses 
4 4 4 4.0 untuk menemukan konsep 
3 
Memiliki variasi stimulus melalui 
4 5 4 4.3 berbagai media dan kegiatan siswa 
Dapat mengembangkan kemampuan 20.3 
Sangat 
valid 
4 komunikasi sosial, emosional, moral 3 4 4 3.7 
dan estetika siswa 
Kesesuaian soa1-soa1/permasalahan 
5 
dalam LKS untuk melatih 
4 4 5 4.3 kemampuan pemahaman konsep 
matematik 
II. Materi 
6 Kebenaran dan keakuratan materi 4 5 5 4.7 
7 Kelengkapan materi 4 5 5 4.7 
8 Keluasan materi 4 4 4 4.0 
9 
Kesistematisan urutan penyajian 
4 5 5 4.7 materi Sangat 
Kesesuaian materi dengan KD, 
31.3 
valid 10 4 5 5 4.7 indikator, dan tujuan pembelajaran 
11 Kesesuaian LKS dengan RPP 4 5 5 4.7 
12 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
4 4 4 4.0 kognisi siswa 
m. Syarat Konstruksi 
Merumuskan indikator yang 
13 
mencakup kompetensi pengetahuan, 
4 4 4 4.0 
keterampilan, dan sikap sesuai 
den anKD 
Menggunakan kata kerja operasional 25.0 
Sangat 
14 relevan dengan KD yang 4 5 4 4.3 valid 
dikemban kan 
15 
Tata urutan materi sesuai dengan 
4 4 5 4.3 
tingkat kemampuan anak 
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Menyediakan ruangan yang cukup 
16 
untuk memberi keleluasaan pada 
4 4 4 4.0 siswa untuk menuliskanjawaban 
atau menggambar pada LKS 
17 Keterbacaan LKS oleh siswa 4 4 4 4.0 
18 Memiliki tujuan kegiatan yaugjelas 4 5 4 4.3 
IV. Syarat Teknis 
19 
Penggunaan jenis/ukuran huruf yang 
4 5 5 4.7 te at 
Menggunakan garnbar dan ilustrasi 13.0 
Sangat 
20 
untuk memperjelas konsep 
4 4 4 4.0 valid 
21 Penampilan LKS menarik 4 4 5 4.3 
V. Kesesuaian dengan Prinsip dan Karakteristik Research Based Learning 
22 
LKS membantu siswa memahami 
4 4 4 4.0 
pennasalahan 
23 
LKS membantu siswa mendesain 
4 4 5 4.3 
dau melaksanakan penelitian 
LKS membantu siswa melakukan 
4.3 20.7 
Sangat 
24 analisis clan interpretasi data 4 4 
5 valid 
25 
LKS membantu siswa menarik 
4 4 4 4.0 
kesim utan 
26 
LKS membantu siswa menyusun 
4 4 4 4.0 
la ran 
Jumlah Skor 103 113 115 331 
Rata-Rata (Skor Aktual) 110.3 
Kriteria Sangat Va lid 
PEDOMAN DALAM MENENTUKAN KRITERIA KEV ALIDAN LKS 
A. Kriteria Kevalidan LKS secara Keseluruhan 
Aspek 
Banyaknya butir penilaian 
Skor maksimal ideal 
Skor minimal ideal 
Rata-rata ideal (Xi) 
Simpangan baku ideal (SBi) 
Interval 
x> 104 
86,67 < x <; 104 
69,33 < x <; 86,67 












x<52 Sangat tidak valid 
B. Kriteria Kevalidan RPP per Aspek 
Banyaknya Skor Skor 
Aspek yang dinilai Butir Maks. Min. 
Penilaian Ideal Ideal 
1. Syarat Didaktik 5 25 5 
2. Materi 7 35 7 
3. Syarat Konstruksi 6 30 6 
4. Syarat Teknis 3 15 3 
5. Kesesuaian dengan Prinsip 5 25 5 



















Aspek yang dinilai Interval Kriteria 
x>20 Sangat valid 
16,67 < x s 20 Valid 
I. Syarat Didaktik 13,33 < x s 16,67 Cukup valid 
10 < x s 13,33 Tidak valid 
xSIO Sangat tidak valid 
x>28 Sangat valid 
23,33<xS28 Valid 
2. Materi 18,67 < x s 23,33 Cukup valid 
14<xS18,67 Tidak valid 
xs 14 Sangat tidak valid 
x>24 Sangat valid 
20<xS24 Valid 
3. Syarat Konstruksi 16<xS20 Cukup valid 
12<xS16 Tidak valid 
xs 12 Sangat tidak valid 
x > 12 Sangat valid 
lO<xS12 Valid 
4. Syarat Teknis 8<xS10 Cukup valid 
6<x:S8 Tidak valid 
xS6 Sangat tidak valid 
x>20 Sangat valid 
5. Kesesuaian dengan 16,67 < x s 20 Valid 
Prinsip dan 13,33 < x s 16,67 Cukup valid 
Karakteristik Research 
10<xs13,33 Tidak valid Based Learning 
xs 10 Sangat tidak valid 
Lampiran S: Data dan Analisis Data Kepraktisan Perangkat 
Pembelajaran 
a. Data Hasil Angket Penilaian Guru 
b. Data Hasil Angket Respon Siswa 
c. Data Hasil Angket Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran Sa. Data Basil Angket Penilaian Guru 
DATA BASIL PENILAIAN GURU 
TERHADAPPERANGKATPEMBELAJARAN 
A.RPP 
l Kelengkapan identitas RPP 5 5 5 
2 Ketepatan Kl dan KD 5 5 5 
3 Ketepatan rumusan indikator 4 4 4 
4 Ketepatan rumusan tujuan 4 4 4 mbela·aran 
5 
Ketepatan urutan/sistematika 
4 4 4 materi yang disajikan 
6 
Kesesuaian materi dengan 




5 4 4.5 alat, dan somber belajar yang 
di akan 
Kesesuaian setiap tahapan 59.5 
8 pembelajaran dengan model 5 5 5 




4 4 4 
dengan model Research Based 
Learn in 
10 
Ketepatan teknik pcnilaian yang 
5 5 5 
di unakan 
11 
Kesesuaian bentuk instrumen 
5 5 5 
penilaian yang digunakan 
12 
Kesesuaian alokasi waktu untuk 
5 5 5 
setiap t.ahapan pembelajaran 
13 
Penggunaan bahasa yang 
5 5 5 
komunikatif 
Jurnlah Skor 60 59 59,5 
B. LKS 






Kemenarikan rnateri pengantar 4 5 4.5 Praktis 
Ketepatan tujuan kegiatan 5 4 4.5 
17 Kemudahan petunjuk 4 5 4.5 n aanLKS 
18 Kemudahan dalam memahami 5 5 5 isi/materi dalam LKS 
Kemudahan kegiatan yang 
19 diberikan dalam LKS untuk 5 5 5 melibatkan siswa dalam kegiatan 
mbelaaran 
20 LKS membantu siswa 4 4 4 
memahami pennasalahan 
LKS membantu siswa 
21 mendesain clan melaksanakan 5 4 5 
nelitian 
LKS membantu siswa 
22 melakukan analisis dan 4 4 4 
inte retasi data 
23 LKS membantu siswa menarik 5 4 4.5 
kesim ulan 
24 LKS membantu siswa menyusun 4 4 4 la ran 
Kesesuaian soal-
25 
soal/permasalaban dalam LKS 4 4 4 
untuk melatih keterampilan 
be ikir kreatif 
26 Kejelasan tulisan dalam LICS 4 4 4 
27 
Kejelasan ilustrasi/gambar 
5 5 5 
dalamLKS 
28 Kebermanfaatan 5 4 5 ilustrasi/gambar dalam LKS 
29 Kemenarikan penampilan LKS 5 5 5 
30 
Kekomunikatifan kalimat yang 
5 5 5 
di unakan 
Ketersediaan tempat yang 
31 digunakan untuk respon/jawaban 5 5 5 
s1swa 
32 Keterbacaan LKS oleh siswa 5 5 5 . 
Jumlah Skor 88 86 87 
Total Skor 148 147 148 
Kriteria SP SP SP 
PEDOMAN DALAM MENENTUKAN KRITERIA KEPRAKTISAN 
PERANGKA T PEMBELAJARAN BERDASARKAN PENILAIAN GURU 
A. Kriteria Kepraktisan berdasarkan Penilaian Guru Secara Keseluruhan 
Aspek Nilai 
Banyaknya butir penilaian 32 
Skor maksimal ideal 160 
Skor minimal ideal 32 
Rata-rata ideal (Xi) 96 
Simpangan baku ideal (SBi) 21.33 
Interval Kriteria 
x> 128 Sangat praktis 
106,67 < x s 128 Praktis 
85,33 < x s 106,67 Cukup praktis 
64 < xs 85,33 Tidak praktis 
x<64 Sangat tidak praktis 
B. Kriteria Kepraktisan setiap Perangk.at Pembelajaran 
Perangkat yang 
Banyaknya Skor Skor 
Rata-Rata 
Simpangan 
Butir Maks. Min. Baku Ideal 
Dinilai 
Penilaian Ideal Ideal 
Ideal (X1) 
(SBI) 
RPP 13 65 13 39 8,67 
LKS 19 95 19 57 12,67 
Perangkat yang Dinilai Interval Kriteria 
x> 52 Sangat praktis 
43,33 < xs 52 Praktis 
RPP 34,67 < x s 43,33 Cukup praktis 
26 < x s 34,67 Tidak praktis 
xs26 Sangat tidak praktis 
x>76 Sangat praktis 
63,33 < x <'. 76 Prak tis 
LKS 50,67 < x <'. 63,33 Cukup praktis 
38 < x s 50,67 Tidak praktis 
x <'. 38 Sangat tidak praktis 
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Lampiran Sb. Data Basil Angket Respon Siswa 
DATA HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA KELAS KONTROL 
No I Nama Siswa 
1 I Adib Fadlan Adz-dzaki 
:21Aditya Syahrul Sifgoh Bana 
3 I Albana Deska Bintang M. 
4 I Andi Nhikyta Ariny 
/ - -.. <' '.:1-,_Sk(>r--rifQ~qj_'-~_~: r,--\:.':>:t; 
·2;·' ;,,;; ' ' '; ',. ;7 ; ;,g' :. ;'g:·' :1''ii, '"'•~ '''"2'' ,,,iii<~·: 1 -- '/' > -- -,4:·,_ s '-> '{;'· .- \:' ':-: •:,,- -- ,, --~l- .y;,- --'-~~ -~;l_, ::;'\ ·'.\+g;;'. rfJl~-
3 3 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 49 I P 
3 2 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 2 I 47 I P 
3 3 31313121213121313\3\2\3\3\2\31 46 IN 
3 3 313131213131313131313131313131 50 Ip 
5 I Angel Dewi Kirana I 4 I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 3 I 4 I 4 I 3 I 4 I 3 I 60 I SP 
6 I Anggun Dwi Rahmadani I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 2 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 47 I P 
7 I Aprilia Khanza Sasmita 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 47 I p 
8 I Aprilia Nur Hafiza Ismi I 2 I 3 ! 3 I 3 I 3 ! 3 ! 3 I 3 I 3 ! 3 I 3 ! 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 50 I P 
9 I Artayani Wabana Pangestuti I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 49 I r 
--------- ·- -- ---
1 o I Dwi Bintang Utomo I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 49 I P 
11 Eva Lutviah I 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 46 N 
12 Feny Aulia Dwiasti __j_ 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 P 
13 Frans Ronald Willevan I 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 p 1 
14 IMaulanaJalaluddmDwiY. I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I ·3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 48 I P 
15 I Mochammad Gafa Rehadi 3 I 3 I 3 I 3 I 2 212121313121313131313131 46 IN 
16 I Mochanunad lmron Humaidi 313131413 3 I 2 I 3 I 2 I 3 I 3 I 4 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 51 I p 
17 I Mochammad Raka Maulana 3 I 3 I 3 I 3 I 3 2 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 48 p 
18 Mohanunad Ferdiansah 3 I 3 I 3 I 3 I 3 312131313131313131313131 50 IP 
19 Muhammad Rio Abiansah 3 I 3 I 2 I 3 I 2 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 47 I p 
20 I Muhammad Syauqi Ilham A 3 I 3 I 3 I 2 I 2 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 2 I 45 I N 
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No Nama Siswa 
21 Muhammad Wildani Solihin 
22 Nabila Putri Wardani 
23 Najwa Zakiyyatun Nisa' 
24 Natas:ya Rizki Dwi Novia P. 
25 Octavia Ferina Damayanti 
26 Safira Najwatun Nadia 
27 Stefanni Juninda 
28 Talita Cintya Natanelia 
29 Tegar Restu Kurniawan 
30 Triana Marisya Nikmatul M. 






Keterangan : SP = Sangat Positif 
P ~ Positif 
N ~ Netral 
I 2 3 
3 3 2 
3 3 3 
3 3 3 
3 4 4 
3 3 3 
3 3 3 
4 3 3 
4 3 4 
3 3 4 
3 3 3 
2 3 3 
93 92 93 




· · ···•· · ·.·· ·; ...... S".o~~~in,r·i·'"~;'~%~··~t~~t;:~.~ r•· -~~· 
4 5 7 8 9 10 II ·12.· H>.:l'I• :·l5 ·.t<! 17. •,, .. !'<:~1·;·,;:•:· · 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 48 p 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 47 p 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 p 
4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 61 SP 
3 3 2 3 ' 3 2 3 3 3 3 3 2 3 48 p 0 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 50 p 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 60 SP 
3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 61 SP 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 55 p 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 49 p 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 47 p 
94 89 87 85 92 91 93 92 92 93 92 92 92 89 1551 
3 2.9 2.8 2,7 3 2.9 3 3 3 3 3 3 3 2.9 50.03 p 
172 645 273 
5.5 20.8 8.8 
Positif Positif Positif 
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ANALISIS DATA BASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA KELAS KONTROL 




A. Kesenangan 1nengikuti pembelajaran l, 2, 3, 4, 5 461 14,9 Positif 
~ 
B. Kemudahan memahami materi 6, 7 172 5,5 Positif 
C. Kemudahan menggunakan LKS 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 645 20,8 Positif 
D. Kesenangan menggunakan LKS 15, 16, 17 273 8,8 Positif 
Jumlah 1551 50,03 Positif 
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DATA HASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISW A KELAS EKSPERIMEN 
---,--- _: SIW ,.,: --: ''\!'f\ ; : ., . . rc;;;,..,_.tqr."·.,\ ',1\;,7: 
.} '.<?),:~;~. :4,:·i'~)'~:~·-.>; 
No I Nama Siswa 
1 I Achmad Toriki Zulkamain ! 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
2 I Afifah Putri Zahira I 4 I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 61 I SP 
3 I Ahmad Kumiawan I 4 I 3 I 3 I 3 I 4 I 3 I 3 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 3 I 4 I 4 I 58 I SP 
141Akma1Ardiansyah 141414 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 57 SP 
5 AnastasiaZahraAatikah 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 61 SP 
6 I Aula Qurrotu Qalbi I 3 I 4 I 4 I 4 I 3 I 3 I 4 I 4 I 4 I 3 I 3 I 4 I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 61 I SP 
7 I Aurelie Sherlyta Dwi s. I 4 I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 3 I 4 I 3 I 4 I 61 I SP 
8 I BagasDwiDarmawan I 4 I 4 I 4 I 3 I 4 I 3 I 3 I 4 I 3 I 3 I 3 I 3 I 4 I 3 I 3 I 3 I 3 I 57 I SP 
9 I Cahya Irawan Pranata I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 3 I 3 I 3 I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 4 I 60 I SP 
10 I CarinaNoviyanti I 4 I 3 I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 3 I 4 I 4 I 4 I 3 I 3 I 4 I 4 I 3 I 3 I 60 I SP 
11 I Dinda Aulia I 2 I 3 I 3 I 4 I 4 I 3 I 3 I 3 I 3 I 4 I 4 I 4 I 3 I 3 I 3 I 3 I 4 I 56 I SP 
12 I Fara Arofidah I 4 I 4 I 3 I 4 I 4 I 3 I 4 2 I 4 4 I 3 I 4 4 I 3 4 I 3 I 3 60 SP 
13 I Fimas Nabal I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 3 I 3 3 I 3 I 3 3 I 3 3 I 3 I 3 51 p 
14 I LevinaMeilaniRisyaPutri I 4 I 3 I 4 I 4 I 4 I 3 I 4 4 I 3 3 I 4 I 4 4 I 3 4 I 3 I 3 61 SP 
15 I Mario Kusuma Putra I 3 I 4 I 3 I 4 I 2 I 3 I 3 3 I 3 4 I 3 I 3 4 I 4 4 I 3 I 4 57 SP 
16 I Mirza Yuvaldo Messi R I 3 I 3 I 3 I 4 I 4 I 3 I 3 3 I 4 4 I 3 I 3 3 I 4 3 I 4 I 4 58 SP 
; 17 IMohammadDwiRizkyN. I 4 I 4 I 3 I 3 I 4 I 4 I 3 4 I 3 3 I 4 I 4 3 I 3 3 I 3 I 3 58 SP 
1 18 I Muhammad Bayu I 4 I 4 I 3 I 3 I 3 I 4 I 3 4 I 4 3 I 4 I 4 3 I 4 3 I 3 I 4 60 SP 
19 I Muhammad Ilham I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 3 I 3 3 I 3 I 3 3 I 3 3 I 3 I 3 51 p 
20 I Muhammad Iqbal Gifari i 4 I 3 I 3 I 4 I 4 I 3 I 3 4 I 4 3 I 3 I 4 4 I 3 3 I 4 I 3 59 SP 
21 I Muhammad Ramadani I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 3 I 3 3 I 3 I 3 3 I 3 3 I 3 I 3 50 p 
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r ., ) 
No I NamaSiswa· .. 
. , 
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22 Mutiara N ur Ramadhani 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 62 SP 
j 23 Nagita Wardian Ramadani 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 61 SP 
24 Nahla Reisha Abdillah 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 57 SP 
25 Naylatul Mufida Syam 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 60 SP 
26 Quinn Callista Firviansyah 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 58 SP 
27 Syifaul Karimah 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 60 SP 
28 Tsabita Abdullah 4 3 4 4 4 - 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 60 SP , 
29 Uhl Aidi 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 57 SP 
30 Yulia Putri Dwi Anggraini 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 58 SP 
Jumlah Skor 108 106 102 106 105 97 98 103 105 103 105 102 105 104 100 98 100 1747 
Rata-Rata 3.6 3.5 3.4 3.5 3.5 3.2 3.3 3.4 3.5 3.4 3.5 3.4 3.5 3.5 3.3 3.3 3.3 58.23 
Total Skor 527 195 727 298 
Skor Ideal 17.6 6.5 24.2 9.9 
Kriteria SP p SP SP 
Keterangan : SP = Sangat Positif 
p ~ Positif 
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ANALISIS DATA BASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA KELAS EKSPERIMEN 




A. Kesenangan mengikuti pembelajaran 1,2,3,4,5 527 17,6 
Sangat 
Positif 
B. Kemudahan memahami materi 6, 7 195 6,5 Positif 
C. Kemudahan menggunakan LKS 8,9, 10, 11, 12,13, 14 727 24,2 
Sangat 
Positif 
D. Kesenangan menggunakan LKS 15, 16, 17 298 9,9 
Sangat 
Positif 
Jumlah 1747 58,23 
Sangat 
Positif 
ANALISIS DATA BASIL PENGISIAN ANGKET RESPON SELURUH SISW A 




A. Kesenangan mengikuti pembelajaran I, 2, 3, 4, 5 988 16,2 Positif 
B. Kemudahan memahami materi 6, 7 367 6,0 Positif 
C. Kemudahan menggunakan LKS 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 1372 22,5 Positif 
D. Kesenangan menggunakan LKS 15, 16, 17 571 9,4 Positif 
Jumlah 1747 54,13 Positif 
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PEDOMAN DALAM MENENTUKAN KRITERIA RESPON SISWA 
A. Kriteria Respon Siswa Secara Keseluruhan 
Aspek Nilai 
Banyaknya butir penilaian 
Skor maksimal ideal 
Skor minimal ideal 
Rata-rata ideal (Xi) 
Simpangan baku ideal (SBi) 
Interval 
x > 55,25 
46,75 < x <'. 55,25 
38,25 < x <'. 46,75 
29,75 < x <'. 38,25 
x <'. 29,75 
B. Kriteria Respon Siswa per Aspek 
























































Aspek yang Dinilai Interval Kriteria 
x > 16,25 Sangat positif 
13,75 < x < 16,25 Positif 
A. Kesenangan mengikuti 
11,25 < x < 13,75 Netral 
pembelajaran 
8,75<x<11,25 Negatif 
x < 8,75 Sangat negatif 
x>6,5 Sangat positif 
5,5<x<6,5 Positif 
B. Kemudahan memahami 
4,5<x<5,5 Netral 
materi 
3 5 < x <4,5 Negatif , 
x<35 , Sangat negatif 
x> 22,75 Sangat positif 




12 25 < x < 15,75 Negatif , 
x < 12,25 Sangat negatif 
x> 9,75 Sangat positif 
8,25 < x < 9,75 Positif 
D. Kesenangan 
6 75 <x < 8,25 Netral 
menggunakan LKS 
, 
5 25 < x<6,75 Negatif , 
x < 5,25 Sangat negatif 
Lampiran Sc. Data Basil Angket Keterlaksanaan Pembelajarao 
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A. Kegiatan Awai Pembelajaran 
I Guru mengawali dengan salam I l I 3 100 ST 
dan mengecek kehadiran siswa 
2 Guru mengondisikan siswa agar 1 1 l 3 100 ST 
siao untuk belaiar 
Tahap 1: Orientasi masalah 
3 Guru memberikan infonnasi 0 1 1 2 66.67 T 
pokok tentang materi yang sedang 
dinelajari 
4 Guru menunjukkan hasil-hasil 0 l 1 2 66.67 T 
penelitian yang 
berkenaan/bersentuhan dengan 
materi vang sedang dibahas 
5 Guru menjelaskan tujuan 1 l l 3 100 ST 
nembelajaran 
B. Kegiatan Inti 
Tahap 2: Pelaksanaan penelitian 
6 Semua siswa membentuk 1 l I ' 100 ST 0 
kelompok sesuai dengan arahan 
guru 
7 Semua kelompok menerima LKS 1 1 l 3 100 ST 
8 Guru membimbing siswa 0 1 1 2 66.67 T 
merencanakan penelitian 
berdasarkan oetunjuk dalam LKS 
9 Semua siswa melakukan l l I 3 100 ST 
nenelitian bersama kelomnok 
10 Guru mengawasi jalannya l 1 1 3 100 ST 
penelitian dan membantu siswa 
van!! me11ealarni kesulitan 
11 Siswa menjawab pertanyaan- 1 l 1 3 100 ST 
pertanyaan yang terdapat dalam 
LKS 
"' 
Tahap 3: Analisis data dan generalisasi . 
12 Semua kelompok melakukan l l 1 ' 100 ST 0 
analisis terhadap basil penelitian 
yano telah dilakukan . 
13 Semua kelompok melakukan l l l 3 100 ST 
intrenPtasi dari hasil analisis .. 
374 
Guru membimbing siswa l 0 l 2 66.67 T 
melakukan penarikan kesimpulan 
terhadap apa yang telah dipelajari 
bersama 
Taha 4: Pela oran ro"ekRBL 
15 Semua kelompok menyusun l l l 3 100 ST 
laporan sederhana sebagaimana 
tertera dalam LKS 
16 Masing-masing kelompok l l l 3 100 ST 
mempresentasikan basil kerja 
kelom kn a 
17 Beberapa siswa dari kelompok l l 0 2 66.67 T 
lain memberikan tan a 
18 0 l l 2 66.67 T 
k 
I I I 3 100 ST 
20 Siswa bersama guru melakukan I 0 2 66.67 T 
refleksi alas pembelajaran yang 
telah berlan sun 
21 Siswa menyimak penjelasan guru I 0 I 2 66.67 T 
tentang akti vitas pembelajaran 
rtemuan selan · utn a 
22 Kelas ditutup dengan doa bersama I I 3 100 ST 
di irn in salah seoran s1swa 
D- Kesesuaian Waktu 
23 Pelaksanaan kegiatan I 0 I 2 66.67 T 
pembelajaran sesuai dengan 
alok:asi waktu an diberikan 
Jumlah poin yang terlaksana 19 20 21 60 
Persentase Keterlaksanaan 82,61 86,96 91,3 86,96 
Kriteria ST ST ST ST 
Keterangan :ST = Sangat T erlaksana 
T = T erlaksana 
DATA HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS 
EKSPERIMEN 
A. Kegiatan Awai Pembelajaran 
I Guru mengawali dengan salarn 1 I 3 100 
dan men ecek kehadiran siswa 
2 Guru mengondisikan siswa agar 1 1 1 3 100 
sia untuk be la· ar 
Ta hap 1: Orientasi masalah 
3 Guru memberikan infonnasi 1 1 1 3 100 
pokok tentang materi yang 
sedan di la"ari 
4 Guru menunjukkan hasil-hasil 0 1 1 2 66.67 
penelitian yang 
berkenaanlbersentuhan dengan 
materi an sedan dibahas 
5 Guru menjelaskan tujuan 1 1 1 3 100 
mbela"aran 
B. Kegiatan Inti 
Tahap 2: Pelaksanaan penelitian 
6 Semua siswa membentuk 1 1 1 3 100 
kelompok sesuai dengan arahan 
7 Semua kelompok menerima LKS 1 1 1 3 100 
8 Guru membimbing siswa 0 1 2 66.67 
merencanakan penelitian 
berdasarkan tun. uk dalam LKS 
9 Semua siswa melakukan 1 1 3 100 
nelitian bersama kelom ok 
10 Guru mengawasi jalannya 1 1 I 3 100 
penelitian dan membantu siswa 
an men alami kesulitan 
11 Siswa menjawab penanyaan- I 1 1 3 100 
pertanyaan yang terdapat dalam 
LKS 
Tahap 3: Analisis data dan generalisasi 
12 Semua kelompok melakukan 1 1 1 3 100 
analisis terhadap basil penelitian 
an telah dilakukan 
13 Semua kelompok melakukan I 1 I 3 100 
intre etasi dari basil analisis . 
14 Guru membimbing siswa l 3 JOO 
melakukan penarikan kesimpulan 


















Tahap 4: Pelaporan projek RBL 
15 Semua kelompok menyusun I I I 3 100 ST 
laporan sederhana sebagaimana 
tertera dalam LKS 
16 Masing-masing kelompok 1 1 I 3 100 ST 
mempresentasikan basil kerja 
kelom kn a 
17 Beberapa siswa dari kelompok I 1 1 3 100 ST 
lain memberikan tan 
18 1 1 1 3 100 ST 
C. Kegiatan Penutu p 
19 Siswa menyimak penguatan 0 1 1 2 66.67 T 
materi oleh 
20 Siswa bersama guru melakukan 1 0 1 2 66.67 T 
refleksi atas pembelajaran yang 
telab berlan un 
21 Siswa menyimak penjelasan guru 1 1 0 2 66.67 T 
tentang aktivitas pembelajaran 
da rtemuan selan'utn a 
22 Kelas ditutup dengan doa 1 I 3 100 ST 
bersama dipimpin salab seorang 
s1swa 
D. Kesesuaian Waktu 
23 Pelaksanaan kegiatan 1 0 1 2 66.67 T 
pembelajaran sesuai dengan 
a!okasi waktu an diberikan 
Jumlah poin yang terlaksana 20 21 22 63 
Persentase Keterlaksanaan 86,96 91,3 95,65 91,30 
Kriteria ST ST ST ST 
Keterangan :ST ~ Sangat Terlaksana 
T = T erlaksana 
Lampiran 6: Data dan Analisis Data Keefektifan Perangkat 
Pembelajaran 
a. Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
b. Output SPSS Hasil Uji Homogenitas 
c. Output SPSS Hasil Uji Normalitas 
d. Output SPSS Hasil Uji Independent Sample Test 
e. Data Hasil Observasi Aktivitas RBL 
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Lampiran 6a. Data Basil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
DATA HASIL PRETES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS KONTROL 
-_,, • -.. ,.. '7-'" ---,,, ~A.j _""''t'@;»'.!f[.{9,Xjj.lfl.gM_'.1*3"1 
No I Nan;a Sisw~ 
Adib Fadlan Adz-Dzaki 2 I 2 I 2 I - I 3 I 2 I 2 I v I I I I I - I 15 I 47 I TT I Cukup Kreatif 
2 Aditya Syahrul Sifgoh Bana I 2 I 2 I 2 I - I 2 I 2 I 1 I - I I I I I - I 13 I 41 I TT I Tidak Kreatif 
3 !AlbanaDeskaBintangM I 2 I I I 1 I - I 2 I 1 I 1 I - I I I I I - I 10 I 31 I TT ITidakKreatif 
4 i Andi Nhikyta Ariny + 2 1 2 I 2 I - 2 2 1 I I - 13 41 TT Tidak Kreatif 
5 I Angel Dewi Kirana 4 I 4 3 "i 3 3 2 "i 2 2 - 23 72 T Kreatif 
; 6 Anggun Dwi Rahmadani 3 2 2 ~ 2 2 1 - 1 1 14 44 TT Kurang Kreatif 
'7 Aprilia Khanza Sasmita 3 I 2 2 "i 2 2 1 1 1 - 14 44 TT Kurang Kreatif 
8 IApriliaNurHafizalsmi I 3 I 2 I 2 I "i I 2 I 2 I I I - I l I I I - I 14 I 44 I TT IKurangKreatif 
9 Artayani WahanaPangestuti I 4 I 3 I 3 I -I I 3 I 3 I m2 I >/ I 2 I l I - I 21 I 66 I TT I Kreatif 
10 I Dwi Bintang Utomo I 2 I 2 I 2 I - I 2 I 2 I I I - I 1 I 1 I - I 13 I 41 I TT I Tidak Kreatif 
i 11 Eva Lutviah I 2 I 2 I 1 I - I 2 I 2 I l I - I I I I I - I 12 I 38 I TT I Tidak Kreatif 
12 Feny Aulia Dwiasti 3 I 3 I 3 I v I 3 I 3 I 2 I -I I 2 I 1 I - I 20 I 63 I TT I Kreatif 
13 Frans Ronald Willevan 2 I 2 I 2 I - I 3 I 2 I I I -I I l I 1 I - I 14 I 44 I TT I Cukup Kreatif 
14 I Maulana Jalaluddin Dwi Y. 3 I 3 I 2 I v I 3 I 3 I 2 I v I 2 I I I - I 19 I 59 I TT I Kreatif 
15 I Mochammad Gafa Rehadi 2 I I I l I - I 2 I 1 I I I - I l I l I - I 10 I 31 I TT I Tidak Kreatif 
16 I Mochammad lmron Humaidi 4 I 4 I 3 I -I I 3 I 3 I 3 I -I I 2 I 2 I - I 24 I 75 I T I Kreatif 
17 I Mochammad Raka Maulana 3 I 2 I 2 I :.J I 2 I 2 I 1 I - I 1 I I I - I 14 I 44 I TT I Kurang Kreatif 
18 I Mohammad Ferdiansah 3 I 3 I 2 I -I i 3 I 3 I 2 I -I I 2 I 1 I - I 19 I 59 I TT I Kreatif 
19 I Muhammad Rio Abiansah 3 I 2 I 2 I :.J I 2 I 2 I I I - I I I 1 I - I 14 I 44 I TT I Kurang Kreatif 
20 I Muhammad Syauqi llham A 2 I I I I I - I 2 I 1 I I I - I I I I I - I IO I 31 I TT I Tidak Kreatif 
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No I . :~m~f~~~~!~i· : 
21 Muhammad Wildani Solihin 2 2 2 - 2 2 1 - 1 I - 13 41 TT Tidak Kreatif 
22 Nabila Putri Wardani 3 2 2 v 3 3 2 . 2 1 - 18 56 TT Kreatif 
23 Najwa Zakiyyatun Nisa' 3 2 2 v 3 2 2 . 2 1 - 17 53 TT Kreatif 
24 Natasya Rizki Dwi Novia P. 4 4 3 v 3 3 2 v 2 2 - 23 72 T Kreatif 
25 Octavia Ferina Damayanti ' 3 2 2 v 2 2 1 ' - I 1 - 14 44 TT Kurang Kreatif 
26 Safira Najwatun Nadia 3 2 2 v 2 2 1 - 1 1 - 14 44 TT Kurang Kreatif 
27 Stefanni Juninda 4 4 3 v 3 3 2 v 3 2 v 24 75 T Sangat Kreatif 
28 Talita Cintya Natanelia 4 4 3 v 3 3 2 v 3 2 v 24 75 T Sangat Kreatif 
29 Tegar Restu Kumiawan 4 4 3 v 3 3 3 v 2 2 - 24 75 T Kreatif 
30 Triana Marisya Nikmatul M. 2 2 2 - 3 2 2 v 1 1 - 15 47 TT Cukup Kreatif 
31 Ziyada Mabruroh Qoriniyah 2 2 2 - 3 2 2 v 1 1 - 15 47 TT Cukup Kreatif 
JUMLAH 88 75 66 78 70 48 45 37 507 
Jurnlah Skor l 0 3 4 0 3 16 19 25 70 
Jumlah Skor 2 12 18 19 15 17 13 10 6 110 
Jumlah Skor 3 12 4 8 16 11 2 2 0 55 
Jurnlah Skor 4 7 6 0 0 0 0 0 0 13 
Persentase (0/o) 61.3 51.6 6.5 
Keterangan : T ~ Tuntas TT~ Tidak Tuntas 
0 ~ Jawaban salah 1 = Jawaban benar 
KKM~70 
Ketuntasan Klasikal ~ 75% 
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DATA HA.SIL PRETES KETERAMPILAN BERPIKJR KREATIF SISWA KELAS EKSPERIMEN 
I Achmad Toriki Zulkamain 2 2 I - 2 2 I - I I - 12 38 TT Tidak Kreatif 
2 Afifah Putri Zahira 4 4 3 -.J 3 3 2 -.J 3 2 -.J 24 I 75 T Sangat Kreatif 
3 Ahmad Kurniawan 2 2 2 - 2 2 I - I I - 13 41 TT Tidak Kreatif 
4 Akmal Ardiansyah 2 2 2 - 3 2 2 -.J I I - 15 47 TT Cukup Kreatif 
5 Anastasia Zahra Aatikah 4 4 3 ' 3 3 2 -.J 3 2 ;/ 24 75 T Sangat Kreatif 6 Aula Qurrotu Qalbi 4 4 3 ' 3 3 3 -.J 2 2 24 75 T Kreatif ~ -
7 Aurelie Sherlyta Dwi S. 2 2 2 - 3 3 2 -.J 2 I - 17 53 TT Cukup Kreatif 
8 Bagas Dwi Dannawan 3 2 2 -.J 2 2 I - I I - 14 44 TT Kurang Kreatif 
9 Cahya Irawan Pranata 3 2 2 -.J 2 2 I - I I - 14 44 TT Kurang Kreatif 
IO Carina Noviyanti 2 2 2 - 3 2 2 -.J I I - 15 47 TT Cukup Kreatif 
11 Dinda Aulia 3 2 2 ' 2 2 I - I I - 14 44 TT Kurang Kreatif 12 Fara Arofidah 2 2 2 - 2 2 I - I I - 13 41 TT Tidak Kreatif 
13 Firnas Nabal 2 2 2 - 2 2 I - 1 I - 13 41 TT Tidak Kreatif 
14 Levina Meilani Risya Putri 3 3 3 -.J 3 3 2 I -.J 2 I - 20 63 TT Kreatif 
15 Mario Kusuma Putra 3 2 2 -.J 2 2 1 i - I I - 14 44 TT Kurang Kreatif 
16 Mirza Yuvaldo Messi R. 3 ' 2 -.J 3 3 2 I -.J 2 I 19 59 TT Kreatif ~ -
17 Moham1nad Dwi Rizky N. 3 2 2 -.J 2 2 I - I I - 14 44 TT Kurang Kreatif 
I 18 Muhan1rnad Bayu 3 2 2 -.J 2 2 I - I I - 14 44 TT Kurang Kreatif 
I 19 ' Muhammad llham 2 I I - 2 1 I - I 1 - 10 31 TT Tidak Kreatif 
:- 20 : Muhammad Iqbal Gifari 2 2 2 - 2 2 I ' - I I - 13 41 i TT Tidak Kreatif 
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21 
22 Mutiara Nur Ramadhani 4 4 3 -I 3 3 2 -I 2 2 - 23 72 T Kreatif 
23 Nagita Wardian Ramadani 4 4 3 -I 3 3 2 -I 3 2 -I 24 75 T Sangat Kreatif 
24 Nahla Reisha Abdillah 4 3 3 -I 3 3 2 -I 2 1 - 21 66 TT Kreatif 
25 Naylatul Mufida Syam 4 4 3 '1 3 3 3 -I 2 2 - 24 75 T Kreatif 
26 Quinn Callista Firviansyah 3 3 2 -I 3 3 2 -I 2 I - 19 59 TT Kreatif 
27 Syifaul Karimah 3 2 2 -I 2 2 1 - 1 1 - 14 44 TT Kurang Kreatif 
28 Tsabita Abdullah 2 2 2 - 3 2 2 -I 1 1 - 15 47 TT Cukup Kreatif 
29 Ulil Aidi 3 2 2 -J I 3 3 2 '1 2 I - 18 56 TT Kreatif 
30 Yulia Putri Dwi Anggraini 2 2 2 - I 3 2 1 -I 1 I - 14 l 44 TT Cukup Kreatif ' 
JUMLAH 2 1 l - 2 1 1 - 1 1 - 498 
Jumlah Skor I 0 2 3 0 2 15 18 24 64 
Jumlah Skor 2 12 18 19 14 16 13 9 6 107 
Jumlah Skor 3 11 4 8 16 12 2 3 0 56 
Jumlah Skor 4 7 6 0 0 0 0 0 0 13 
Persentase (o/o) 63.3 56.7 13.3 
Keterangan : T = Tuntas TT~ Tidak Tuotas 
0 ~ J awaban salah I ~ Jawaban benar 
KKM~70 
Ketuntasan Klasikal = 75o/o 
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DATA HASIL POSTES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS KONTROL 
""·l.~.c;·;; "; ~m<~::<'.>;'.~~~l.J!j;W.•!~~~~~!:f'.~' ,,;;0;f;~pm-i!n,.,;~';' 
·-·'":'>>·-'~:.·.'"'~~; :'··,;rf;-. ~1:t:;1;1i.Tu;,.: ..... ~---~"'!".~·'!."''" 
Na,;.,. sisw~ _,, •. J·•. • ... +.c .-- ... ,·,.,,,,., - ., ," -"··""'. .. '" . l ., .. , ~:c$f. -• ... f .. -~'i,~ ·-:;-':.~~~t~JP~l·:: No .. --:.. -
.. ![!' 1~;'7:311,~~·i 
Adib Fadlan Adz-Dzaki 4 4 3 I \I I 3 3 2 2 
2 I Aditya Syahrul Sifgoh Bana 3 3 3 I -../ I 2 2 2 2 
3 I Albana Deska Bintang M. 2 2 2 i - I 2 2 2 2 
4 I Andi Nhikyta Ariny I 3 3 3 I ../ I 2 2 2 I - I 2 
5 I Angel Dewi Kirana I 4 4 4 I ../ I 4 4 3 I ../ I 2 
6 I Angirnn Dwi Rahmadani I 3 3 3 I ../ I 2 2 2 I - I 2 
7 I Aprilia Khanza Sasmita I 4 4 3 I --! I 3 3 2 I ../ I 2 
8 I Aprilia Nur Hafiza Jsmi I 2 2 2 I - I 3 3 2 I \! I 2 
9 I Artayani Wabana Pangestuti I 4 4 4 I ../ I 4 3 3 I -../ I 2 
10 I Dwi Bintang Utomo I 3 3 3 I ../ I 2 2 2 I - I 2 
11 I Eva Lutviah I 3 2 2 I ../ I 2 2 2 I - I 2 
12 I Feny Aulia Dwiasti I 4 4 4 I \! I 3 3 3 I ../ I 2 
13 I Frans Ronald Willevan I 3 4 3 I ../ I 3 3 3 I -../ I 2 
14 I Maulana Jalaluddin Dwi Y. I 4 4 4 I ../ I 3 3 3 I ../ I 2 
15 I Mochammad Gafa Rehadi I 2 2 2 I - I 2 2 2 I - I 2 
16 I Mochammad Imron Humaidi I 4 4 4 I \I I 4 3 3 I \! I 2 
17 I Mochammad Raka Maulana I 2 2 2 I - I 4 3 3 I \I I 2 
I 8 I Mohammad Ferdiansah I 4 4 3 I ../ I 3 3 3 I ../ I 2 
19 I Muhammad Rio Abiansah I 2 2 2 I - I 3 3 2 I ../ I 2 
20 I Muhammad Syauqi Ilham A I 2 2 2 I - I 2 2 2 I - I 2 
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2 23 72 T I Kreatif 
2 19 59 TT I Kurang Kreatif 
15 47 TT I Tidak Kreatif 
2 19 59 TT I Kurang Kreatif 
2 27 84 T I Kreatif 
2 19 59 TT I Kurang Kreatif 
2 23 72 T I Kreatif 
2 18 56 TT I Cukup Kreatif 
2 26 81 T I Kreatif 
1 18 56 TT I Kurang Kreatif 
l 16 50 TT I Kurang Kreatif 
2 25 78 T I Kreatif 
2 23 72 T I Kreatif 
2 25 78 T I Kreatif 
1 15 47 TT I Tidak Kreatif 
2 26 81 T I Kreatif 
2 20 63 TT I Cukup Kreatif 
2 24 75 T I Kreatif 
2 18 56 TT I Cukup Kreatif 
I 15 47 TT I Tidak Kreatif 
21 Muhammad Wildani Solihin 3 2 2 ..; 2 2 2 - 2 1 - 16 50 TI Kurang Kreatif 
22 Nabila Putri Wardani 4 4 3 v 3 3 3 v 2 2 - 24 75 T Kreatif 
23 Najwa Zakiyyatun Nisa' 4 4 3 v 3 3 2 v 2 2 - 23 72 T Kreatif 
24 Natasya Rizki Dwi Novia P. 4 4 4 v 4 4 3 v 3 2 ">/ 28 88 T Sangat Kreatif 
25 Octavia Ferina Damayanti 2 2 2 - 3 3 2 ">/ 2 2 - 18 56 TT Cukup Kreatif 
26 Safira Najwatun Nadia 2 2 2 - 4 3 3 ">/ 2 2 - 20 63 TT Culmp Kreatif 
27 Stefanni Juninda 4 4 4 ">/ 4 4 3 ">/ 3 3 ">/ 29 91 T Sangat Kreatif 
28 Talita Cintya Natanelia 4 4 4 ">/ 4 4 4 v 3 3 ">/ 30 94 T Sangat Kreatif 
29 Tegar Restu Kurniawan 4 4 4 ">/ 4 4 3 ">/ 2 2 - 27 84 T Kreatif 
30 Triana Marisya Nikmatul M. 4 3 3 ">/ 3 3 3 ">/ 2 2 - 23 72 T Kreatif 
31 Ziyada Mabruroh Qoriniyah 4 4 3 v 3 3 2 ">/ 2 2 - 23 72 T Kreatif 
JUMLAH I 101 99 92 93 89 78 I I 65 I 58 I I 675 I 68.0 
Jumlah Skor 1 0 0 0 0 0 0 0 6 6 
Jumlah Skor 2 8 10 10 9 9 16 28 23 113 
Jumlah Skor 3 7 5 12 13 17 14 3 2 73 
Jumlah Skor 4 16 16 9 9 5 I 0 0 56 
Perseotase (o/o) 74.2 71.0 9.7 248 
Keterangan : T = Tuntas TT~ Tidak Tuntas 
0 ~ Jawaban salah I = Jawaban benar 
KKM~70 
Ketuntasan Klasikal = 75% 
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DATA HASIL POSTES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS EKSPERIMEN 
'''"1~r:;r:::~,~ 
1 Achrnad Toriki Zulkan1ain 2 2 2 - 3 4 3 " 2 2 - 20 63 TT Cukup Kreatif 2 Afifah Putri Zahira 4 4 4 v 4 4 4 v 4 4 v 32 100 T Sangat Kreatif 
3 Ahmad Kurniawan 2 2 2 - 3 4 3 v 2 2 - 20 63 TT Cukup Kreatif 
4 Akmal Ardiansyah 4 4 4 v 4 4 3 v 2 2 - 27 84 T Kreatif 
5 Anastasia Zahra Aatikah 4 4 4 v 4 4 4 " 4 4 " 32 100 T Sangat Kreatif 6 Aula Qurrotu Qalbi 4 4 4 v 4 4 4 v 4 3 v 31 97 T Sangat Kreatif 
7 Aurelie Sherlyta Dwi S. 4 4 4 v 4 4 3 v 0 " 2 - 27 84 T Kreatif 
8 Bagas Dwi Dannawan 4 4 4 v 3 3 3 v 2 2 - 25 78 T Kreatif 
9 Cahya Irawan Pranata 4 4 4 v 3 3 2 v 2 2 - 24 75 T Kreatif 
10 Carina Noviyanti 4 4 4 v 4 3 3 v 2 2 - 26 81 T Kreatif 
11 Dinda Aulia 4 4 4 v 3 3 3 v 2 2 - 25 78 T Kreatif 
12 Fara Arofidah 4 4 4 v 3 3 3 v 2 2 - 25 78 T Kreatif 
13 Fimas Nabal 4 4 4 v 2 2 2 - 2 2 - 22 69 TT Kurang Kreatif 
14 Levina Meilani Risya Putri 4 4 4 v 4 4 3 v 3 3 v 29 91 T Sangat Kreatif 
15 Mario Kusuma Putra 4 4 4 v 3 2 2 v 2 2 - 23 72 T Kreatif 
16 Mirza Yuvaldo Messi R. 4 4 4 v 4 4 3 v 3 3 v 29 91 T Sangat Kreatif 
17 Mohammad Dwi Rizky N. 4 4 4 v 3 2 2 v 2 2 - 23 72 T Kreatif 
18 Muhammad Bayu I 4 4 4 v 3 2 2 v 2 2 - 23 72 T Kreatif 
19 Muhammad Ilham 2 2 2 4 ' 3 v 2 2 20 63 TT Cukup Kreatif - 0 -
20 Muhammad Iqbal Gifari 4 4 4 v 3 3 3 v 2 2 - 25 78 T Kreatif 
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22 Mutiara Nur Rarnadhani 4 4 4 v 4 4 4 v 4 3 v 31 97 T Sangat Kreatif 
23 Nagita Wardian Ramadani 4 4 4 v 4 4 4 v 4 4 v 32 100 T Sangat Kreatif 
24 Nahla Reisha Abdillah 4 4 4 v 4 4 4 v 3 3 v 30 94 T Sangat Kreatif 
25 Naylatul Mufida Syam -- ' 4 4 4 v 4 4 4 v 3 3 v 30 94 T Sangat Kreatif 
26 Quinn Callista Firviansyah 4 4 4 v 4 4 3 v 3 2 v 28 88 T Sangat Kreatif 
27 Syifaul Karimah 4 4 4 v 3 3 2 v 2 2 - 24 75 T Kreatif 
28 Tsabita Abdullah 4 4 4 v 4 3 3 ' 2 2 - 26 81 T Kreatif 29 Ulil Aidi 4 4 4 v 4 4 3 v 3 2 ' 28 88 T Sangat Kreatif 30 Yulia Putri Dwi Anggraini 4 4 4 ' 3 3 3 v 2 2 - 25 78 T Kreatif JUMLAH 114 114 114 104 100 90 76 72 784 I 81.7 
J umlah Skor I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
J umlah Skor 2 3 3 3 2 5 7 19 21 63 
Jumlah Skor 3 0 0 0 12 10 16 6 6 50 
J umlah Skor 4 27 27 27 16 15 7 5 3 127 
Perseotase (o/o) 93.3 96.7 40.0 
Keterangan : T = Tuntas TT~ Tidak Tuntas 
0 ~ Jawaban salah 1 = Jawaban benar 
KKM~70 
Ketuntasan Klasikal = 75o/o 
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Lampiran 6b. Output SPSS Hasil Uji Homogenitas 
OUTPUT SPSS UJI HOMOGENITAS 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig . 
. 000 1 59 .991 
.000 1 59 .992 
.000 1 58.794 .992 
.000 1 59 .999 
Lampiran 6c. Output SPSS Basil Uji Normalitas 
,•,' 
'"'· 
,' -- .• -',' ::. ;' 
OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS 
Descriptives 
. :: -. '. •.. ··;·· .. · .. -- ,' ::: 
·' > ,. 
····  .. ··~~~·":.·Jt~"{<;~:ce.i?f1.t:i::·:~'·• 
· ·''°'.( :~% T rimri_l~Jvtean- .· - _ ~ : .. ..;::::< 
·- ·-·.,:.::·::,·'~·ian::: .:;;'; 
' ,- :·::~f ~~~ri~}~~~~~-~.;~_: :: 
· · • • •• Std. Devlatl9r\ 
'";::;i"f'.:~itTI~~;~~:-,::. 










































Ke las Statistic df Sig. Statistic d1 
Post Test ~Kel=•=•~Ko=n~•ro=-1 ~--··--·_16,?_ _ ___ 3_1 ___ --~38 ___ :9~50~-
KelB:s Eksperimen .128 30 .200' .947 
This is a lower bound of the true significance. 






Lampiran 6d. Output SPSS Hasil Uji Independent Sampel Test 
Post Test 
OUTPUT SPSS UJI INDEPENDENT SAMPLE TEST 
Group Statistics 
IKelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
POSt·TGst'· ·~:·::~~;Xo~~r .. ::.::·-- '.-· 
··-. ~'-~~t<"1"::e~ri~ri: :: . 
31 68.03 
30 81.77 
Independent Samples Test 





Equality of Variances t-test for Equality of Means 
Equal variances·~s~umed;. -










Sig. (2- Mean Std. Error 
tailed) Difference Difference 
.000 -13.734 3.257 
.000 -13.734. 3.247 





Lampiran 6e. Data Basil Observasi Aktivitas RBL 
DATA HASIL OBSERV ASI AKTIVITAS RBL SISWA KELAS EKSPERIMEN 
Achmad T oriki Zulkarnain 
Afifah Putri Zahira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 
3 Ahmad Kumiawan 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 25 62.5 CukupAktif 
4 Akmal Ardiansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.0 Sangat Aktif 
5 Anastasia Zahra Aatikah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif 
6 Aula Qurrotu Qalbi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif 
7 Aurelie Sherlyta Dwi S. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95.0 Sangat Aktif 
8 Bagas Dwi Dannawan 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 87.5 Sangat Aktif 
9 Cahya Irawan Pranata 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 77.5 Aktif 
IO Carina Noviyanti 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 92.5 Sangat Aktif 
11 Dinda Aulia 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 82.5 Sangat Aktif 
12 Fara Arofidah 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 27 67.5 Aktif 
13 Fimas Nabal 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50.0 Kurang Aktif 
14 Levina Meilani Risya Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 Sangat Aktif 
15 Mario Kuswna Putra 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 77.5 Aktif 
16 Mirza Yuvaldo l\1essi R. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 Sangat Aktif 
17 Mohammad Dwi Rizky N. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75.0 Aktif 
18 Muhammad Bayu 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 70.0 Aktif 
19 Muhammad !lham 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 57.5 CukupAktif 
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20 Muhammad Iqbal Gifari 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 26 65.0 CukupAktif 
21 Muhammad Ramadani 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 57.5 CukupAktif 
22 Mutiara Nur Ramadhani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif 
23 Nagita Wardian Ramadani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100.0 Sangat Aktif 
24 Nahla Reisha Abdillah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 Sangat Aktif 
25 Naylatul Mufida Syam 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95.0 Sangat Aktif 
26 Quinn Callista Firviansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 Sangat Aktif 
27 Syifaul Karimah 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 32 80.0 Aktif 
28 Tsabita Abdullah 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 92.5 Sangat Aktif 
29 Ulil Aidi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97.5 Sangat Aktif 
30 Yulia Putri Dwi Anggraini 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 90.0 Sangat Aktif 
JUMLAH 111 107 108 104 98 106 100 95 95 83 1007 81.2 Sangat Aktif 
J umlah Skor 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0 
J umlah Skor 2 I 4 I 3 7 1 5 8 6 12 48 10.9 
J umlah Skor 3 7 5 10 10 8 12 10 9 13 13 97 22.0 
Jumlah Skor 4 22 21 19 17 15 17 15 13 11 5 155 35.2 
Persentase (%) 92.5 89.2 90 86.7 81.7 88.3 83.3 79.2 79.2 69.2 
){ata-R.ata (°JO) 90.8 86.1 83.6 75.8 
Kriteria 
Sangat 
Sangat Aktif Sangat Aktif I Aktif Aktif 
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Lampiran 7: Hasil Produk Siswa 
a. LKS Kelompok 
b. Lembar Jawaban Siswa 
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Lampiran 7a. LKS Kelompok 
L£MBAR KEGIATAN SISWA 
(1l<SJ 
liktatan Pditfann : Matamatika 
Mal1lri Polllok : Polam.t:ika 
: Suctlr Ike Wahyuni 
NIM. 5300123'48 
Pffllbimbin& : 1. Prof. Ors. Daflk, M.SC. Ph.D 
2. Pror. Dr.Muhammad lmarnFami,MPd 
Yalidat:Qr A.hh : Or. Hobri,. M.Pd 
PROGRAM PASCASARJANA 





\/~"~All , ... 
- ------ --- --- --- -------------"" 
f"ull syukur i-llUtis. patadcan Jc4tladlm 1\a1- Y og _.. Ell 
- .. ,.., __ ... ru. ... ,...,....,,. -
Pfl!H.lls ~ ~ l.f.mbat Kqlattn Sl!hlla (LKS) 
~~materi~utu .. tfnskatSeiolailll.D...,~Jas 
4. LKS Int di5usun i,.rdlarbtt pe-nerapaut modfl ~n 
~ 8-i<tl U..ft<WW41rtpnfokus~ ~~D 
bffpikir krudf RU~ dallnt- inenrlnaitcan nMtai.h polainadJca. 
t,KS ini diharapb11 clapat menjadt YraM hql si:lwa datitm. 
rrwnge~ kmnmpr.n b!rpfktr 1cteattr untuJt nw,.._hb11 
nm4lahsdtarl-hari.PM)'aflall LKS:inl ~~ pruses 
Pf'mbelfjar.ul y.t"I dapoat D'lllibatkan bwrarnpil#n berpildr knarif 
!JiSW. naebhli kagiataft penellWn·penfltdab {r!set} d.tlam blompok 
Unam rutiian .:tpr stsw terllbat 111kttf dailm mflnbanpn tuukbir 
kopttlf. afck:rif dan psd~1rnomr snual denpn kemampu.An. ,,..na-
rr.ulng. 
s~sar harapan pe:tUllis. !li!:wa d.ipat ~neapal kom~s1 dAn 
~ru dapat melalcsanAbn pl'Olff ~ran r.t!Jfl lfflh efirkttf y.tng 
!).lda akhimya ;1kan IM"nfampak pada k:etmjuan pendldlkan dl 
Jndonm.t-. Man bc.-tik.in yana t•rD-lk dalam ranab memperslapbn 
gertenm p!'f\e'ra:; bangsai lnl Akl\lr larQ. pmutis mmghanpbn .adany.a 
krttik dan $.!liran demi pcrbaibn Un peniugkar..:n kuaHW UCS lnl 






Kompettoo~i lob._,." ...... ,·-····-·····~·--···--·-.·-········-·· Iv 
I.KS 1. Pobmabka. ········-
1 
13 
A. KOMttTINSI IN11 , • ., 
t Me~men~,dan~;ijaritn.,.mayan1~-
2. Mt:rhiliki. !*Kaku p;ur, <hi4!1in, ~I jaw-Ab, santun, pl!CW, difr peraya 
c1r1 dalll'I'! ~llbl dfnon. Hllatp, teman, auru. darl •t:anfllln'til 
i. Mtmlhahl '*'* denpn earl menpnati (mendenpr, __ ""' ______ ........ 
~~,._.,._...,i••·~.,....dijumpamya 
.<I\ ...... ~"""~~· . . . . 
4-!:~~:~.0l,l-~~~--~·~·~===r;.: -_ 
f~'r . .. .. . ',\~¥~"'~ 
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1.8 Menpnalisis sifat-sifat 
"""""". ~ dao 







» ~1errmtulan polamatikll 
scgibenyak benuuran 
,.. Membuat polarmuika 
segibanyal bmitun111 
Fluency 





Pola adalah bentuk atau model yang memilik:i keteraturan. baik dalarn 
desain maupun ppsa.n absttak. Unsur pe-rnbentulc po1a dlsusun secan 
berulang dalam irturan tertntu sehinga dapat diperldrakan ktlanjutannp. 
Potatnatika adalah pola atau susunan lrotak persegi yang dibaai men)adi 
per'Nlt-per&rat k«if dcnpn pewamaan merah dart putill. Untuk mea.entubn 
rumus pola ke-n dapat d&selesaikan dengan menggunakan korisep pola 
bilangan. 
~rbatlkan contoh di baw.ah ini! 
-., -., 
~ .. ~ i ~ 
jt ~~ l1 fl 1•. fl "'° ru. i'l' (!I. ll\ 
Pada gambar di ata.s.diberikan beberapa poJa gambar pen.-egi yang bt>rukuran 
l:cl, Zx2, 3x3, 4x4, SxS dan 6x6. Ukuran pe:rsegi terse-but selanjutnya di~n 
notasi n x n dtmana n menunjullin urutan polamatikadan pola ke·l hmgga 
pot._ n.n. Setiap pola gambar diben warna merah dan putih dengan urutan 
yang teratur din jumlah mer.lh dan putih dlnyat.a:kan d.alani angka di bawa:h 
mastng-ma~ng pmbar seperti b!rikut ini: 
' • 1...--d~) i t __ .. I 
:}' (1,0) I 
~- -·-------------1 
L-' -~---2·11 ... I 
' 3 (6.3) ' ,_. ·---------- - 1 
, • . r1v.6J 
-~----· .. ---------, 
; 5 : (15,10) i 
'- - --··-·--------~------. ' 
' 6 (21,15) I 




'•naJrab 1• Sllwjl mtl.Jnlutiaa Doti 
a. Pada pmbar di bawala Itri, dibel'ikan brMrapa pola prnbar perxgl: Y•nt 
~111n lxt, ZxZ. 3z3. 4x4. SxS dan h6. 
b. Notasi "n" Wlfl\Un)ukkan urwan Q.n darl pot.a yangdJujik;;ln. 
c. Pola:madka dbutun ffhgai pbunpn perwgi denpn ulcann n ir n. 
d. Pt!tbattbn pof.matikl p.adasulru b·l hin1111 iNlw ~ 
e. l..an/utiqi. polamatlka pada ukuran ke-7 hlnma kt-10 dfl'tpn mengiku:ti pola 
sebdumnya. 
i ,, . ••• .. 
L.anal@h 2; Stswj mcrmnbllgo 1umlab persce:i WjCPi owQh d;t,n putih 
a ltitungbh 11unlah ptrvgl berw-'lm.a me rah (m) Wn putih. (p} pada m~nFl·m.tsinR 
!"'b. 
b. Tullslah ITT111ilnyad1 b.lwah mulng-masing pmbar. 




l.aukah 3: Sima mencntukAn rumw, ggla ke·n 
a Tulbkan pnla bibinpn u.ntuk pHWgl bmnma mer.th. 
~b: 
!.~l~ltll~Jll, ' . 
,~t~&w,1f~~~;}·1~,1:a~~~:.-"'J 
b. Ttlli.tkatl pola bllanpn untut pervgt bt>rwama putlh. 
jawab; ;;3J~,;c~~!j.V~~~:~'j--p;;;·-,;;;.-,.--'. ·\ ·-i11?\;''; -~- .. ~:~' 
c, AmltiQh lxUm-11 pob-pola bila~n tcr..ebut mcmbcntuk 11rutan yang tcr.:itur. 
d Untuk mi'nentukan jumlah f>!!~Ki pad.t uruta.n ~rikutnya dap.at dilakuMn 
' s • 7 ' ' 
• 
H 
Pwt1i wama putth 





r.~.iU'.lltUllwh ") ( f>'&W wa(!ift pulib 
L (:i ... ,., ~· Ca-..)-.. _,/ l ___ . 
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RJSET] 
l4nRah 4; Sima memJtnkt!Mn n1mus pol.a ke-n 
Pa.:.t. UlUllJI ~le-I .. 1uinlah pmqi \,1,GJll ma.h daft p.itih .llUlil dibut11hl.an 
-~boril·•t 
Pl:rscgf wwna menh 
pdJ:O \Ill\ • (;i.,..nJ""' 
•t?-.,.• _, 
.. to ~1 
"' 




Haslld.a.ri perhlrung;111 di at.11 dipero!f'h untuk polam.atika kt-8, ~rstip warn.i mcrt<h 
pada n .. 8 S\'l:t.:tnyDk , dan persegl \.1o'<lrn11 pubh :>ebany.ik •... 
Ada pun pol.im.atikll pad.1 n "8 .)dal.1h ~~bap1 bcnkut 
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~ i .. 
" 'l 
,·11·. .. "' 
•• - . -,--r--..,.. ' - ...,,.... -r' 
CT t: ~"!it ++ w. -t-,,1 l -,· r·•-1 · ' ·-' ' H--4-. n-t·+.-, W-4-
' ' ' ' ' 
' ' ' ' ' ' 
-t·i 1--+-t-. -, ' ' ' i ... ;..r, . l l-.LJ. . i.J. - ' C,..:_J.-l.i .. _l...J~i. l ' ' ' 
1. t...m11Stkan pol;11114tib 1.e~but h~ pu!.i k1t•l0! 
z. Warna1l.:ih s;,oluruh ?Qbmatlka dengan v.·~rn.l yang men.arik! 
3. Httunglah tumlilh perst>gi tl<!rwarna mt-r-th J.:m berwama put1h putih di~ttl,1!J 
urutan. Tulislab h.t.silnya ill bawah mas1ni:-1nasing: pol.i' 
4. Tentuktin not/isl matrmaulw darl ~tiap rob yang kamu temukan1 
S. Tentuk.i.n rumus m.inghlwrog h4nyakny.i f>"l"S('gl berwar11.111N1-r;ah d.an lx>-rwarn~ 
putih hlngga. pcla ke-n! 




;. Siswa dapat mclmjudcan po4tnatika.. 
> Slswa dapat mewarn.ai pol;:lmallk.t. 
:.. SISWldapat men•ntubi.n julflll!h pcrseat herwama metah dan pvtth 
,. Siilwa dapal 1J11tm:>ntldlan rwtuu5 pol.J ke-·n untuk pe-rsqi bitiwama merah. 





1- SiSWI dapilt m<?mhuktibn rumm pma ke·n. I 
___ , _____ __f 
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Polamatika ganjtJ .,enap 
Pola!Mtika jlqpt ..,_ meropakan uruttn y..1ng berbeda untuk n s gl.'nap dill! n El 
pnftt. sehlqp perlu dillblran analisls )'ilr!M berbeda IUl.tuk kN1ui1 UNtln tcrsebul 
~rlu diprrbatibn bahwa p'.l4a unwk btlanllJin ge-nap adalah i d.:in pol« ~fanpn 
RJSET 1 
l.aJt&kah l: Siswa meWriudcan po!a 
a Pada pmbar dt bawah ini. dibt'nlc.ar1 hr~pa pola g.amb.ar pel"$C'g! yang 
berokuran 111, ixz, :bl, 4x4. Sx5 dan 6x6_ 
b. Natasi ·n• l'AftlUnjukkan urutan ke·n Jan pola yangdl$:1jik.Jn 
c. Polamatib d!N$un seb.lp1 g;i,bung;in persl·g1 d«ngan ukuran n x n. 
d. Perhatikan polatn;ttlb pad.ii ~uku ke-1 hingg<1 -;uku ke·6. 





l.anakah 2: Siswa mcntatukan jum!ih perlij!RI Wjlmi mcCJb dan pytih 
.t. Hlni.ngl;;ih fumLth pcivgi hcrw.arna mi:n1h (m) dan putih (p) padn masing--masing 
pol~ 
b. TullsW. hasilnya di baw;ih m.lSlng-m.uing 11<1mb.r. 
RISETZ 
l4nakab 'Ji Si&Wj QtQ!!:DD1kap rymus 00!.1 kf·D 
a Tulisbn poll bi~ngan unruk pe~gi btr.~•.irna rnerah. 
law11b; I 
<;,;~~~;~;.~~J.f;i:r-~~"i'~i'i~:~.::,;:"~:-.'~-* . ~;,i-.,~,,/t~i:+J 
b. TutlsMn pol.I bilanga<l untuk ptorsegi l:>rrwarna putih. 
I.aw.di: 
\ o, 11, i. <!. IA ... 1'. ~!11,l'! 
,,,,;·,:.i;1;,;;:,.Z .~;.;;.;.,;~, -~,. ~ - .... -~ .,;;,., ...... ;' )-;;.·, ... ;,·-~;;,~~:;,.,;) 
<". Ama:tilah hah.,,·a pola·pola h1lang;H1 ter">l.'hut membt'ntuk IU'"Utnn yang h:r;'ltur 
Perhatikari b<1hwa trrd.ipat pt'rbedrian ur :.it.in at'ltOlra pol.I p.ada uf\ltan gt nap lien 
pola u(lltan ganj1! 
d. Untuk m.trn!ntukan juml.ih pl."ncg1 p.!da urutan htrilwtnya d.ip;r.t dllakuk.-.n 
dmgan mcmhuat polii dar1 d.ita y_.nii dJa St"pt'rtl d.lilam ~ft.ilr poi.. ~tikut: 
Jawab: 
Pad.I pi;ikimatika ini m<•miliki umt.1111 y~n~ ti<:rhed.l anlilr.l n f{t'Dap dan h !l<ln!il. 
' P'~rlu dlperfl.;1tilc.l11 b.ih~·a pol.l unhlk bil,,ng.:in gennp ad.lbh i dan pola b11ang.in 
' ' piil a®1.1h T-
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Ptm:gl mma mi:rsh 
Untuk n If' FMP 
" ' 2 • • .. -·-r-----r 4 • 12 i 
"' , .. tx6 
Untukn•,pnjil 
' • ' ' ' ' r "'1" 1 s ' • i i fh.1}·1 \lslj·l !»ll·I 
etrsqt maw 1t11Ub 
Untttk: n • gtinap 
" I 
, • ' .. • ·2. I • 
4I0l I 4lll2 4v2x .1 
llntuk n e ganjil 
" I ' ' ---··--i--- ---! ! 0 4 16 .. ~ ~. I' 4 l 2-
f'.ttlulWJima mcrah 
II £1(t'Dap 
fd,o 1'-1·• • 2T'I 
II ii IV!lljil 
,, " " r.; . ----- -· -:JD ... l'1'"16 ••• 
' • • 
"' 
17·· 
{1-.'ll -'I (9lr\)"4 Ct~\)•\ 
' " • -- ---- -- ---. -- --··-44 10 
4"1<'$)1(<'1 
.. ,,. ..... , •(\•HI, l 




Per:;r.ai w.11rna putjb 
II o:; i[\:Q"P 




LJDskah f; Siswa memhukliltaQ rumus pgta ke-n 
Pad9 W\Hao ~ ~!! u1 • FnllPI. Jwnlah !XIWJP wama ~ dml (llmb yaa 
~adalah scblpi ~tlut 




f~o le< i 4 ( ~ -)(~,.) 
··~ C\-)Cl> 
Hutldarl po:-rh!tungoon (.Ii .t~•hp.,ruk-h untuk p;.11.iltn.1tika k~.S. p<:'1'$egl warwt 11Wnth 
p;.ia ll "'8 5ebal'lyak -· dan ptrwiti warna pullh :whanyak ---






• - • - = •• = - ~ • il," • •• "" •• tl"I~ ... 
;~ :1~ - ~ ~t- E l" j) ' +tt ~ ' •' ' !- ' . ' ' ; ' - ' : ' ' ' •• ' ' f ,, ·t1tJf . • j ' + ' ' ' - ' ; t- -~r~ : "1 ' ' ~ t-~t. -- .. +~ t _L_i __ i4 "t--· '- :~-L-~-- 1_;.....1.__ ~,t-1 .. t.lJ,J - ' l. -~- ~ .. -
" ' ' ' 
1. Lanjutkan polamatlka Wm-but h1ngga pol>i ke· l0' 
2. Wal"flllih1h 51.tluruh pl'.llamal'lk.l dengiin warna )'.lnli: rmonank! 
J. H1tunglo1h 1uml.Jh perse~ berw;irna mer.lh d.ln betwama put1h putrh d1set1.1p 
urutan. TullsWi hasilny.1 Ji b.lwah 1nasi~·JnJMr..g 1)l)IJ1! 
4 Tenwkan notasi matcm.11tik.t dari sc•nap p.:11.:l yang k.:imu tenluk;;n' 
5. Te-ntllkan rumus menghmlng bany;lknyd pt-r.><'f!l brrwama 1ner.1h dnri henv,1r'1a 
JlUUh tiingga pots kt-n~ 
6. Buktlluin rumu~ yangkamu trmukan p..ida S<>JI 11<) 5 r•itu pad.i pi>IJ ke-8! 
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-, 
Tujuan pembebjaran: ! 
Jo- SiswadapatrMmbuatJ"(ll;imatlkabaru 1 
;... Sbwadapatmeltt'ntl.lkan nimus pola lw-n untukpervclbtrwamamerah. 




Membuat Polamatika Baru 
Untuk mcnnbut polamatika baru di!pat d.ilakukan d~ membu.&t p.i!A )'ltnK 
memillld kotitidCl yang s.ama- denflllln pola y.uig disaJUwt guru .ltlupun polilmutka 
yang bcnar-hmr bani dan bffbeda konklt!ny.a. ~.umuti imfttl')(I. dbtal dikakbn 
den&an konHp trwlllformul pometri uhinga dilwl!Jilbn polamiltib bani yang 
lcfrnttk dan mernUild jumla:h w•ma Pt'™'JP merM dan ~ putlh yang sama 
dengan pola pada 'S(h)I. Untuk menf('lesaikan m.u..Lth ~rnanb lnl dipat 
m~nggunabn tnlnsfotmaai rutasi Selain itu jup ililint dila)Qibn dengan fftfll.gllb;;ih 
L.-t:.k pe-rwgi merU diin pet'!ll!gl putih dcnpn tidak menib.th jufnlahnya. 
Perhoidbn contoh ftnkut. 
Kita dap;1t membuat tt0!amatika b.lru y.;ing ho;>rbed.i Jeng.an polamatika di a.t.1~ 
dt!ng;tll caril berilcut. 
1. Tr.ins-fortnasl rotw 
Deng;:in mt-nagunaJQn konst-p u-,,n5lorma!li rut.tsi, <llpll'roleh bE'berap.ti g;i;mb.ir 
bertlcut 
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2 Pttgantlan ~k pewamun 
P~ bani Jf,ip dapat dtbuat dt'ngan mi!"IPbti atau mengvbah ld.ak 





1,pt)!;ah 5; $Jswa pw»buat poia baO! 
a. 8\lldal\~dc-npnufauannxn. 
b. W~h polanwidlra tel'S\'but dengan balk, 
c Hitunglah jWTIWI perwgi ~m.:i dan ~rwgi putih dari ~ng·mastng 
.. m1w 
d. T'uliskan hulbty& di haw ah 11\a!l"iR(·llllllng gambar. 
/aw.ab: 
•- ..... • ' 
t. T~"tvkan rumm polao ~n untuk P<'~"g1 borrwdrna Jan JWNcg1 punh dan 
potam.itlk-1 yangtelah bmu buat~ 
\o. (1~!!_4~ 111\t~ 
" ' l 
~-'l. &-l. ~-1-. 
,.I•"( l-l"'-J':~-1 







J..ti' ,..0 eeru.; """"·----·-mm .. ··--·-~·--~· 
ta\# f4 o '~n-L 
~· ttnlti f"\•h 
-·------· 
~ I t l l ' • ~ t 0 C> 2 ~ I? <O t-·------ . ----------··- ----
••• O•b '"' '"' l •• ••• tfl·l,,,..0-1) -···---·-
-




1. Buatlah pot1rmattb denga;n ukuran n t n 
l W am11Uah polamatlb tenebut dengan ba1k. 
3. Hltunglah )umlah persegi berwama dan persegi put!h dart maslftf-mulftg ........ 






. . . . 
' ' 
5 T~ntuk;in rumwi pola ke-n untuk P<'r"i<'KI berw~ d.ln (Wrt<iegt putlh d.ioti 
polAmatika yang tel.th kamu bu11t! 
-.. _-\ -- ,, : 
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[)afift tZOl61. PoWf!~ PHR fP~MNlaram11 &>rbuu-~ RJ,,,IJ d.num lfat" KWiulr 
Jcmbet. Univmitu Jember. 
I~. (UI08i rood- P~M<Jil &/t(R; AJ<lf. Jmna. D1rekkQI Jendtral 
~Je~ Pmdfdi:bn .0.-dan Mel'W'flJPh 
Gunanto dan Adhaila {2016). Buhl Macenmclka K"-'1$ IV. l.akarra: Grlora Aksar.i 
Pratilma 
HobO. dkk (2018), Serratw Mojar Matentatlku /(<1/«t IV 1~iurt.a. Kt~nt ... rtan 
Pi:'nJlihbn dan Ketn:d•yaan 
Muhsetyu, G. (2011}. l(ajion f'Milllllnotl.ll kakrnJttr. duftarbila11,,qari. dun ,,erw,,i masis 
Uhtuk m~n mwa trncurw pula bilUlllJ01' RetMe'l'ed from 
htl:p$: //www.meart:hg.Wi.ne-t:/publicatiun/3Z1 444026 
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Lampi ran 7b. Lembar Jawaban Siswa 
L Siswa dengan keterampilan berpikir kreatifpada tingkat "kurang kreatif' 
~ .IY!f -- --~ Ptikot l\~ib ........ """'·~~i. ........... '-'~,__,..,.__~ --,-: ;·:,;ii~r;;(; _- -:-;; :\~ 
i -~~-- .......... . -=- ...... .......... .. _____ __:_::::::-1~....,;i 
i fit. ..... .., ' i : ~ f.0, 
_, i• ! (l.t> I ii 1't,• I 
-·· ----•"•"-'"'"'·--·-···---"~---- .. -- . - ' 
:! ! rm.: .. ·ur.tal polamiJtikiJ ydJtg 1<·iult !Ul!!n< i. ... wi.u'I r"'-ll /••wu!>..»t ,,,, /} 
-~ ~ Juri-i1a11~-~:rrta-dan iw:Ng• Pu1ih 
~-~~- -~~~:=~---r•tJil-_~-~~ 
I 1 I ;. O 
i[ 2 ~ 0 
! ~ -'''---
:· ~ \l. '\ 
' ~ ,, g 




... ...,.. ·-··----· 
-• • II ' 
1111 
1 f I, t 
----+--- -- -- _, ______ _. __________ _ 
8 . M.:~an rum0 poiima11b Nr!.i 
r"'~d.h 1.'\. 6 .11. IS:., 'lO 







2. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada tingkat "kreatif' 
/ 
KclM'Semattt . rv t J 
Mm hil.t.-.n M I llltita 
Matcri Polol ~ 
AiobM WUJU fill meM 
s;T~~--·-- ···----·- hw11bu ., ---·~-------.. ··---fSbrl 
'1 'j'At!htlli'~-Poli;..ll:lah~tti~dl-tfa.t.-ah lni. i --1 
I .. , 
111.l II ... 1111 
1.~. ii •• u..1 a: 
\ ' ! \ 
i 
~N!!W.-11 -- - I -· ,_ - 2 
< 
; ' 
r-~Pc;;;htit1:.n rumw. u:n1ul--o4~-~-- ·-- ··----- -·-~------
' ; . I . 







..... ,........ .. ___________ --·------... --
;No! 
~. -~-- ---------- ·- ---- -------
i 1, ... ~ ••• 
! 
' " j - ---- ----------·------------
8 i Matentubn l'UlmlS poluwib l'laru 
-- _____ J 
' 
II\ I , • '·'·'1.1; . .2.J ~r. ;1 ''• 
p ~ 0 .t ' 6. 10 I~ "'-1 " 4•' r1. ,. 
p ...... ~ ,,. .,.;, •• 
f ."'"' F·~~ "" 
+ 1 
3. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif pada tingkat "sangat kreatif' 











., ••• , ~ , , ''" ,,. It 
., • •t.IJJ 
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II 
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; 2 I flli<'"<DHOI l"'""f11<lt1ia J'U>fX lt<luJi Aun1u 1~mi.1t. ... 11 ,w., 1«.,.uh.m '"' ! 1 
' _f f i~m-111h ~~1 h..>rv.ama ~ ~''"'~' ruuh 
' R Mttlll !JAtib I 
' 4 c 
~ 
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'" 9 ' "' " 
' 
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1-N;,-r---· Jaw•ba• Tsbr i ; 
4 ~(~,ra Urnut:--~ bln_Vlllnr• ~£1 t.cr...am.-dau ~gi-f)u1i~- h;~u;-~ii·:~--­
! kc-10 antal'I. bun: 
(>rnqa l'<l!Ilili !Miib 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 
DOKUMENTASIKEGIATAN 
Konsultasi dengan Validator: Dr. Hobri, M.Pd 
Diskusi dengan Guru Mitra 
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Aktivitas Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Postes Kelas Eksperimen 
-
428 
Aktivitas Pembelajaran Kelas Kontrol 
Postes Kelas Kontrol 
